"Would you be mine?" 

"Yes, i'm yours" 

"Hallo bi, jadi jemput ghea kan?" 

"Maaf ya ghe, aku harus nganterin vanya, dia kesiangan." 
"Bi kamu dimana? Jadi jalan kan?" 


"Ghe, maaf banget yaaa, vanya dirumah sendiri, dia 
ketakutan." 


"Abi bisa kerumah? Aku ngga enak badan bi. Ngga ada 
siapa-siapa dirumah." 


"Maaf sayang, aku ngga bisa ninggalin vanya. Abangnya 
nitipin dia sama aku" 


"Aku tunggu jam10 ditaman bisa? Penting" 
"Ngga bisa ghe, aku lagi di rs," 

"Kamu sakit?" 

"Bukan aku, tapi vanya." 


"Oh yaudah." 


Cape juga lama-lama. 
Yang pacar lo gue atau vanya sih bi? 
-ghea. 
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"Bi, jangan bilang kalo kamu lagi sama vanya. Kamu tega 
buat aku nunggu? disini-" hujan bi... 


"Ghe aku tutup ya, mama bilang vanya diomelin lagi sama 
tante ririn." 


Tutt... Tutt... 


Pagi ini ghea tidak masuk sekolah. la terkena demam karna 
hujan-hujanan semalam. Silahkan caci maki ghea yang 
masih saja mau di bodoh-bodohin sama cowo sendiri. 


Tapi kalian ngga bisa menampik kan kalo Cinta itu buta? 
Bahkan kadang yang pernah diselingkuhin pun masih mau 
nerima dia balik. 


Sama halnya dengan ghea. 


Bagi ghea, abi itu pelitanya. Ngga ada lagi tempat ghea 
bergantung selain abi. Abi nya aja yang ngga sadar. Titik 
fokus abi itu vanya, bukan ghea yang notaben pacarnya. 


Ghea sama abi sudah ngejalanin hubungan hampir satu 
tahun. Tapi ya gitu, ngga ada satupun sikap abi yang 
berubah. Ghea selalu jadi yang kedua. 


Vanya itu sahabat abi dari kecil. Rumah mereka tetanggaan. 
Abi bilang, kadang vanya itu di marahin bahkan sampai di 
pukul sama ibunya. 


Ghea ngga ngerti dan ngga mau tau. Bohong kalau ghea 
ngga sakit hati. Siapa sih yang ngga sakit kalo pacar sendiri 
lebih peduli sama cewe lain? Sekalipun cewenya itu 


sahabatnya, tetep aja kan? Terlebih tuhan maha membolak- 
balikkan hati manusia. 


Ghea menarik selimutnya. la kedinginan. Pembantu 
rumahnya tengah berlibur untuk beberapa hari, jadi ia 
tinggal sendiri saat ini. Oh orangtuanya tengah berada 
dibelahan bumi lain. Tengah bekerja dengan kesenangan 
masing-masing. 


Ponsel ghea terus menyala sedari tadi, ghea tau siapa yang 
menelponnya. Abi. Ghea kesal sendiri jadinya. Akhirnya ia 
memilih melempar handphone ke lantai yang beralaskan 
karpet lembut dan kembali tertidur. 


Abi berlari menuju kamar ghea. Ia baru saja pulang sekolah 
dan langsung menuju ke rumah ghea. Guru bilang ghea 
sakit, awalnya abi tidak percaya. Namun ketika tiba dirumah 
ghea, satpam penjaga rumah ghea bilang kalo ghea 
memang sedang sakit. 


Dalam kamar ghea, abi menemukan ghea yang tengah 
meringkuk kedinginan. Abi beranjak, ia duduk di tepi 
ranjang. Tangannya menepikan helaian rambut ghea yang 
menutupi wajah cantiknya. Abi mengusap pelan kening 
ghea yang berkeringat. 


Hangat. 


Abi menghela nafas. la berniat keluar mencari makanan 
untuk ghea, namun tangan ghea menahannya. Abi 
menoleh, tatapan sayu dari ghea membuat abi terenyuh. 


"Jangan pergi" lirih ghea. 


Abi kembali ke tempatnya, ia mengangguk dan 
menyamakan tingginya dengan tubuh ghea yang masih 
berbaring. 


"Kenapa bisa demam?" 
karna nunggu kamu. Jujur ghea. 
nunggu aku? 


iya, semalem kan harusnya kamu sama aku bi. Tapi kamu 
malah sama vanya. 


ghe- 
Mau minta maaf? iya gapapa. 
maaf. 


Mata ghea terasa panas. maaf aja terus bi. Yang pacar kamu 
itu aku atau vanya sih bi? 


ghe- 


kamu mau bilang karna vanya kurang kasih sayang? Karna 
dia kayak adik kamu? Terus aku apa bi kalau gitu? 


maaf, abi menundukkan kepalanya. 
Ghea menghela nafas, ia merentangkan tangannya. sini. 


Abi dengan cepat menarik ghea ke dalam dekapannya. la 
mengusap rambut ghea dengan lembut. maaf ghe. 


Ghea mengangguk. Begitulah seorang ghea, terlalu mudah 
memaafkan. Dan begitulah hubungan keduanya, ghea akan 
selalu mengalah karna enggan membuat masalah semakin 
besar. 


Setelah pelukan di lepas, abi menatap ghea. "Jangan ujan- 
ujanan malem lagi ghe," pinta abi. 


"tapi janji jangan kayak gitu lagi? 
Abi tersenyum lalu mengangguk. 


bullshit banget bi. -ghea. 
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Ghea merapatkan jaket yang ia kenakan. la tengah 
menunggu abi yang hendak menjemputnya. Kondisi ghea 
sudah pulih semenjak dua hari yang lalu. 


Hari ini hari senin, ghea datang kesekolah lebih cepat 
tentunya. la bukan tipe gadis urakan. Baginya tepat waktu 
adalah sebuah prioritas. 


Motor besar abi berhenti tepat dihadapan Ghea. Abi 
membuka kaca helm full facenya. la tersenyum dan 
menyodorkan helm ke arah ghea. Dengan senang hati ghea 
menerima helm yang disodorkan oleh abi, lalu naik ke motor 
dibantu oleh abi. 


Abi mulai melajukan motornya dengan kecepatan ringan. 
Sekarang masih pagi, jalanan belum terlalu ramai. Udara 
segar belum tercampur dengan polusi yang kian hari kian 
meningkat. 


Abi menghentikan motornya di parkiran sekolah. Ghea turun 
terlebih dahulu, ia menyodorkan kembali helm dan 
membiarkan abi yang meletakkan nya. 


Abi juga melepas helmnya. la mengacak rambutnya, 
penampilan abi jauh dari kata rapih, ghea berdecak 
melihatnya. 


"Bi kapan sih jadi anak bener?" tanya ghea, tangannya tak 
tinggal diam, ia memasang dasi yang tadi hanya 
dikalungkan asal oleh abi. 


Abi menatap ghea, "sengaja, biar diperhatiin kamu." 


Ghea mengela nafas, ia tersenyum manis lalu tak lama 
menginjak kaki abi dengan kencang. Abi meringis, ia segera 
mengejar ghea yang sudah berlari terlebih dahulu. 


Langkah ghea terhenti didepan pintu kelasnya. Ghea 
mengangkat jari telunjuknya untuk mewanti-wanti Abi. "Ikut 
upacara, awas kalo ngga ikut. Jangan lupa sarapan. Topi nya 
juga pake." 


Abi berhenti dihadapan ghea. la mengangkat tangan 
berlaga hormat. "Siap bu komandan." lalu menjawil hidung 
ghea dan berlalu menuju kelasnya yang berada di ujung. 


Kelas bagi siswa unggulan. 


Walaupun urakan, abi tetap cerdas dalam hal akademik. 
Beda dengan ghea yang begitu-begitu aja. Dan yang paling 
menyebalkan adalah abi yang sekelas dengan vanya. 


Ghea masuk ke dalam kelasnya, ia duduk di tempat yang 
hampir setahun ini ia tempati. Ami, teman sebangku ghea 
menurunkan ponselnya. "Pagi mba ghea." 


"Mba-mba, emang gue tukang jamu." canda ghea. Ami 
tersenyum lalu kembali asik pada ponselnya. 


Sekarang ghea juga sama. la meraih ponselnya. Pesannya 
pada abi hanya dibaca saja. Ghea memilih membuka sosial 
media lainnya. Matanya tak sengaja menatap akun abi yang 
baru saja mengunggah instastory. 


Ghea yang tadinya semangat empat lima berubah bad 
mood melihat sosok vanya yang muncul dalam story abi. 


Dasar, nyebelin. 


Ya gimana anak satu sekolahan ngga nganggep vanya 
pacarnya abi, abi nya kaya ngga peduli gitu. Ghea kan jadi 
emosi sendiri. 


Ghea menghela nafas, ia kesal. Namun yang bisa ia lakukan 
adalah diam. Karna kalau mereka bertengkar pasti ujung- 
ujungnya abi akan membela vanya. 


Ngga usah ditanya sakit atau ngga. Jelas aja sakit, banget 
malah. 


"Ghe," ami menyodorkan ponselnya yang berisi story akun 
abi. 


Ghea manggut manggut tak semangat. "Iya." sahutnya. 


Ami merasa prihatin. Pasti berat menjadi ghea, belum lagi 
para pendukung abi dan vanya yang sering menyudutkan 
ghea tanpa sepengetahuan abi. 


Tidak hanya fisik, perkataan mereka juga terkadang 
menikam dan membuat ghea terpukul. Ami mengusap 
lembut lengan ghea dan tersenyum menenangkan. 


Ghea menepuk balik pundak ami, "ngga papa kok mi. Udah 
biasa elah." bohong, walaupun sering tetap saja rasanya 
sakit. 


"Yaudah yuk kelapangan." ajak ami. la meraih topinya yang 
berada di meja. 


Begitupun ghea, ia meraih topi dan berjalan berdampingan 
dengan ami. Ghea sempat menoleh ke arah kelas abi. Abi 
ada diluar dengan teman perkumpulannya dan tentu saja 
ada vanya yang masih memegang ponsel abi. 


Ghea tersenyum ketika abi menyadari keberadaannya. 
Begitupun abi, ia ikut tersenyum dan melambaikan tangan 
yang membuat teman abi terdiam. 


Tanpa suara ghea berkata 'duluan', abi mengangguk. 
"Heran bi, masih aja sama dia." seru andri. 
Abi menghela nafas, "ngga usah mulai." 


"Lagian nih bi, vanya tuh lebih lebih lah dari dia. Kenapa 
mesti sama dia sih?" kali ini Fajar yang bersuara. 


Abi mengepalkan tangannya. Bagaimana pun ghea itu 
pacarnya, kenapa ia memilih ghea bukan urusan mereka. 
Abi berusaha menekan emosi, teman-teman abi memang 
tak menyukai ghea. Mereka fikir ghea adalah gadis sok lugu 
dan penghancur hubungan orang. 


"Dia cewe gue." Tegas abi, ia beranjak menuju lapangan. 


Teman abi segera menyusul abi, mereka berjalan dibelakang 
abi dan yang paling menonjol adalah vanya, gadis satu- 
satunya yang berdiri diantara anggota enfant. 


Mereka berdecak kagum melihat kecantikan vanya dan 
betapa serasinya ia berjalan disamping abi. 


Ghea meremat rok nya. Matanya terasa perih mendengar 
pujian kecocokan mereka berdua dan hinaan kepadanya. 
Ghea menunduk, ia takut abi menyadari jika ia terluka. Ami 
yang menyaksikannya merasa tersentuh. Baginya ghea 
adalah gadis yang terlalu sabar. 


Ghea menenangkan dirinya, ia mengangkat kepalanya dan 
berusaha tersenyum sebisa mungkin. 


Abi ternyata tengah menatapnya. Sepertinya ia khawatir. 
'Masih sakit?' tanya abi tanpa suara. 


Ghea menyatukan jadi telunjuk dan jempolnya, membentuk 
tanda ok. Abi mengangguk lega dan kembali terlibat dalam 
pembicaraan teman-teman nya. 


Upacara sudah dimulai. Susunan upacara terus dibacakan 
dan dilaksanakan. Saat ini pembina upacara tengah 
mengeluarkan keluh kesahnya, ehhh amanat maksudnya. 


Ghea sesekali mencuri pandang ke arah barisan kelas abi. 
Abi tengah berbicara dengan wvanya yang baris 
disebelahnya. Ghea memperhatikan keduanya dengan 
intensif. 


Tak lama tubuh vanya tumbang, dengan gesit abi membawa 
vanya menuju ruang kesehatan. Ghea terpaku, nafasnya 
tertahan. la segera memalingkan matanya dari arah abi 
yang tengah membawa tubuh tak berdaya milik vanya 
dengan wajah panik. 


Banyak dari mereka yang memberikan tatapan remeh 
termasuk teman-teman abi. Bisa dibaca mereka mengatakan 
'mampus lo' melalui tatapan mereka. Ghea menepuk 
dadanya dua kali. Sesak. 


"Ghe mau ke uks? Lo sakit?" bisik ami. 


"Bunuh diri namanya mi." ghea berusaha mencairkan 
suasana. 


Ami mengangguk, "yaudah nanti gue traktir istirahat kedua 
deh, gimana?" 


Ghea menatap ami yang lebih pendek sedikit darinya. "Nah 
Bagus, temen gue nih baru." 


"Yeee dasar." 


Ghea tersenyum, ia kembali menatap ke arah pembina 
upacara yang masih terus mengoceh. Ghea jelas tidak 
memperhatikannya. Kepalanya memikirkan apa yang 
tengah dilakukan oleh abi dan vanya di uks. 


Tanpa ghea sadari upacara telah berakhir. Ami mengajak 
ghea kekelas dan dengan segera ghea mengangguk. la 
berjalan dengan cepat, ami sendiri kelimpungan 
mengejarnya. 


Hingga di koridor menuju kelas ghea benar-benar berlari, 
entah apa yang dilihatnya yang jelas ami lelah 
mengejarnya. Ami tiba dikelas dengan ngos-ngosan. Ia 
menatap ke arah ghea yang senasib dengannya. 


"Kenapa si lari ghe?" panik ami. 
"Ngga sih, iseng doang." ghea nyegir, dengan segera ami 
melempar pulpen yang berada diatas meja guru. Namun 


tembakannya melayang membuat ghea mengulurkan lidah 
mengejek ami. 


Ami menghentakkan kaki pertanda kesal, "awas lo ghe." 
HALLO SEMUA 

SELAMAT DATANG DI DUNIA ABI DAN GHEA 

HOPE U LIKE IT AND ENJOY YEAAA 
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Terkadang, diam adalah caraku menjelaskan semuanya. 


Ghea menghentakkan kakinya seirama dengan musik yang 
tengah ia dengar. Ghea sedang menunggu abi yang 
mengajaknya berkunjung ke rumah abi. 


Sebenarnya ghea deg-degan, apalagi ini kali pertamanya 
mengunjungi rumah abi. 


Abi sudah terlambat tiga puluh menit dan ghea yakin abi 
sangat mengetahui bahwa ghea tidak suka menunggu. 
Berkali-kali ia memencet tombol call walau hanya berakhir 
sia-sia. 


Ghea menggigit bibir bagian dalamnya, harus kah ia ke 
tempat tongkrongan Enfant? 


Oh iya, sebelumnya enfant berarti muda yang berasal dari 
bahasa francis. Geng tersebut diketuai oleh Rio, kakak 
kembar vanya. Geng itu berisi anak nakal walau hanya luar 
nya saja. 


Terkadang mereka juga mengadakan kegiatan bakti sosial. 
Tidak hanya lelaki, perempuan yang menjadi pacar anggota 
enfant sudah seperti anggota bagi mereka. Namun 
pengecualian untuk ghea. Ghea tentu saja mengetahui 
teman abi tidak menyukainya. 


Ghea akhirnya memilih berjalan menuju tongkrongan 
enfant. Dari tempatnya berdiri tidak terdengar suara ramai. 
Dengan ragu ghea berjalan masuk, teman-teman abi 


termasuk abi sendiri menatap ghea. Abi dengan cepat 
bangkit, ia menatap jam di pergelangan tangannya. 


Benar, ia melupakan ghea. 


"Aku nunggu kamu." suara ghea terkesan pelan walau masih 
bisa terdengar oleh teman-teman abi. 


"Ngga usah terlalu ngekang abi lah." ketus Reza. 
"Za" tegur abi. 


Ghea menunduk, reaksi teman abi sama persis seperti yang 
ia bayangkan. "Kenapa telpon ngga diangkat bi?" 


Abi segera merogoh ponselnya yang berada di kantong 
celana, ponselnya dalam mode silent ternyata. Ada banyak 
panggilan masuk dari ghea. Abi menatap ghea yang masih 
menunduk. 


lI G he-" 


"Aku ngga minta kamu anter kan? Kalau emang ngga jadi 
seenggaknya kabarin, aku cape. Mending tidur di rumah." 


Arga melempar tatapan sinis. "Buset, jadi cewe ngga 
pengertian amat. Wajar lah dia ngga main hp, orang lagi 
panik tadi." 


Ghea menatap abi. 
"Vanya masuk rumah sakit ghe." terang abi. 
"Masuk rumah sakit? Sekarang kondisinya gimana?" 


"Ngga usah sok perhatian sama adek gue. Carmuk lo." Rio 
menelan softdrink yang ia bawa, ikut bergabung dengan 
anak enfant lainnya. 


"Udahlah ghe, cabut aja. Kayaknya abi masih mau kumpul 
disini." 


Ghea tidak tau siapa yang berbicara kali ini. Ia menatap abi. 
"Ngga jadi kan? Aku pulang ya." 


Abi menahan tangan ghea, ia meraih tas sekolahnya yang 
tergeletak lalu merangkul pundak ghea, membawa ghea 
keluar dari markas enfant. 


"Maaf ghe, aku tau kamu ngga suka nunggu." 
"iya." aku kecewa... 


Abi tersenyum lega. Ia berniat membawa ghea ke rumahnya 
hari ini. Ghea masih diam, enggan membuka suara selama 
perjalanan. 


Tiba didepan rumah abi, ghea berdecak kagum. Rumah abi 
tampak sangat luas dari depan, bisa ghea tebak rumah abi 
mengusung tema modern yang menenangkan. 


Ibu abi keluar karena mendengar suara motor abi. Ghea 
dengan segera menghampiri ibu abi dan menyalaminya. 


Ibu abi tersenyum, "ghea ya?" 
"Iya tante." ghea tersenyum tak kalah ramah. 


"Cantik, satu kelas sama abi?" ibu ghea menuntun ghea 
untuk masuk. 


"Ngga tante." 


Ibu abi mengangguk kecil. la meninggalkan ghea untuk 
membuat minuman dan mengambil beberapa camilan. Mata 
Ghea menatap foto keluarga yang di pajang di ruang tamu. 


Mata ghea berbinar, membayangkan betapa hangatnya 
keluarga abi walau tak urung ia merasa iri sendiri 
melihatnya. 


Abi masuk mengambil posisi duduk disamping ghea, tasnya 
ia lempar sembarang arah. Ghea menepuk pundak abi 
melihat tingkaabib. Abi sendiri acuh, ia meletakkan 
kepalanya di paha ghea. 


"Lima menit ghe." 
"Ada ibu kamu bi." 
"Biarin." 


Abi memejamkan matanya, ghea hanya mampu menghela 
nafas, abi ini benar-benar. 


Ibu abi datang dengan dua gelas minuman dan camilan. 
Ghea hanya mampu tersenyum karna abi sudah terlelap di 
pangkuannya. 


"Abi kebiasaan deh." Ibu abi menggelengkan kepalanya 
melihat tingkah abi. la mendudukan dirinya di sofa single. 


Ghea terkekeh canggung. 
udah berapa lama sama abi ghe? 


sekitar sembilan bulan kayaknya tan, ghea menunduk, 
menatap abi yang tengah terlelap. 


abi kalau disekolah gimana anaknya? 


Ghea sontak mengangkat kepalanya, emm apaya, kadang 
tan, kalau sekolah dasi Cuma di kalungin doang, terus jail 
juga, tapi masalah otak subhanallah banget hehe. 


emang tuh ghe, kadang nih ya dia kalau kesiangan itu 
celana sekolah lupa di pake. Jadi dia lari-larian di tangga 
pake kolor doang. Ibu abi terkekeh. 


Ghea sendiri ngakak ngga ketuaalungan. Abi yang 
sebenarnya tidak tertidur membuka mata, bunda ih, buka- 
buka kartu aja. 


Ghea mengusap wajah abi, sisa-sisa tawa masih melekat di 
wajahnya. ohh jadi abi kalau di rumah gituuu, 


iya, bahkan kalau ke rumah vanya dia mah cuek-cuek aja 
pake kolor kesayangannya. 


Ghea sontak mengangkat kepalanya, mendengar nama 
vanya disebut membuat tawa ghea luntur begitu saja. 


iya tan? abi sering ya ke rumah vanya? 


sering banget, hampir setiap hari kayaknya, ibu abi masih 
bercerita dengan semangat tanpa memperhatikan 
perubahan raut wajah ghea. 


Ghea sendiri tampak terpaku, namun bibirnya masih 
menyunggikan senyuman. o-oh gitu ya tan. terus tan, kalau 
abi kecil gimana? 

abi itu- 


Keduanya terus berbicang, abi sendiri tidak bodoh. la bisa 
melihat perubahan raut yang kentara di wajah ghea ketika 
ibunya membawa-bawa vanya dalam percakapan keduanya. 


"Yaudah tante ke dapur dulu ya. Kalau pegel bangunin aja 
suruh ke kamar, sekalian kamu istirahat." 


Eh? "Siap Tan" 


Ibu abi berlalu ke belakang. Ghea mengelus rambut abi. 
Tangannya menelusuri alis abi yang tebal dan berwarna 
hitam pekat. Bibirnya naik, momen seperti ini membuat 
ghea merasa memiliki abi sepenuhnya. 


Ghea hendak menarik tangannya namun ditahan oleh abi, 
matanya masih terpejam. " Lanjutin ghe," 


Ghea tetap diam, tak lama abi membuka matanya. Mereka 
bertatapan, abi tersenyum manis pada ghea lalu mengubah 
posisinya menjadi duduk. 


Abi membawa kepala ghea bersandar di pundaknya. "Maafin 
aku ya ghe. Maaf juga buat sikap temen-temen aku." 


Ghea menatap kosong ke arah depan. "Bukan salah kamu. 
Kita juga udah bahas sebelumnya." 


"Tetep aja, pasti kamu sakit hati." 


"Gapapa, gimanapun mereka, mereka udah kayak temen 
aku sendiri." ghea tidak berbohong. Walau teman abi tidak 
menyukainya, dan sikap teman abi sering menyebalkan, 
bagi ghea mereka teman yang setia pada abi. 


Buktinya mereka tidak meninggalkan abi walau tau abi 
menjalin hubungan dengan ghea. Itu saja sudah cukup bagi 
ghea. 


"Makasih ghe." 
"Nope. Kamu ganti baju dulu gih, terus langsung makan." 


Abi segera bangkit, ia meraih tasnya, "yaudah aku ganti 
baju dulu, mau ikut?" goda abi. 


Ghea melempar camilan yang ada digenggamannya. 
"Ngaco." 


Tawa abi terdengar, berlalu menuju kamar. Ghea meminum 
minuman yang disajikan ibu abi. Tangannya menatap ponsel 
abi yang tertinggal di meja. 


Tanpa meminta ijin,ghea membukanya. la membuka kamera 
abi dan menumpang selfie disana, sesekali terkikik geli 
karna banyak mengambil gambarnya di ponsel abi. 


Ghea iseng membuka sosial media abi. Matanya menatap 
sebuah pesan yang masuk sekitar tiga puluh menit lalu. Dari 
vanya. 


Anya 
Abiii, jadi kesini kan? 
Dateng ya, bang Rio sibuk, ortu juga lagi diluar kota. 


Tanpa hati ghea segera menghapus pesan dari vanya. 
Sebenarnya ini bukan pertama kali ia lakukan. Paling kalau 
ketauan, abi akan marah walau tidak lama pada nya. 


Ghea memeriksa sosial media abi yang lain. la membuka 
direct message. Tidak ada yang terlihat aneh, hanya berisi 
reply story yang di post vanya. 


Ghea enggan membukanya, hanya menambah luka baru di 
hatinya. Sebenarnya ghea ingin bersikap masa bodo, tapi 
tak mudah. Bahkan satu kata yang jelek terucap dari 
mereka pun membuat ghea memikirkan nya hingga berhari- 
hari. 


Iya, memang terkadang kata-kata sejahat itu. 


Ghea menghapus layar terkini dan meletakkan kembali 
ponsel abi ke tempatnya. la kini meraih ponselnya. 


Membalas beberapa pesan masuk lalu menutupnya kembali. 


Ghea menyandarkan kepala di sofa. Matanya memejam 
sebentar lalu kembali terbuka. Saat matanya terbuka ada 
abi yang berdiri disampingnya dengan seragam yang sudah 
terganti dengan pakaian rumahan. 


Ghea kembali duduk, abi mengulurkan tangannya pada 
ghea. 


"Ayo makan, bunda udah selesai masak." 


Ghea membenarkan tatanan rambutnya selepas melepas 
helm. 


makasih bi, bilang sama ibu kamu aku seneng ngobrol sama 
ibu kamu. 


siap, yaudah aku pulang ya. 

Ghea menahan tangan abi, langsung pulang abi. 
iya sayang. 

NEXT YAAA! 
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Pagi ini, karna abi bilang tidak bisa menjemput ghea, Ia 
diantar supir pribadi yang tidak tinggal dirumahnya. 


Pukul enam lewat tiga puluh menit, ghea baru tiba 
disekolah. Sekolah sudah mulai ramai, beberapa yang 
mengenal ghea menyapa ghea dengan ramah. Sebelumnya 
sudah dibilang kan? Ghea hanya gadis biasa-biasa saja. 
Cantik juga ngga cantik banget. Pinter juga ngga pinter 
banget. 


Pokoknya rata-rata lah. Jauh banget sama vanya dan 
penghuni kelas abi yang semuanya diatas rata-rata. 


Ghea berjalan di koridor dengan santai. la masih belum 
menemukan keberadaan abi, terlihat dari tempatnya 
berjalan juga tidak ada abi dalam gerombolan enfant. 


Ghea menghela nafas, ia masuk ke dalam kelas dan 
menemukan ami yang tengah bercengkrama dengan 
kekasihnya. Ets jangan salah, ami itu cantik, dan terparah 
pacar nya juga dari enfant. 


"Pagi ghe." sapa ami ceria. 


"Pagi juga." ghea meletakkan tasnya diatas meja karna 
Kursinya tengah diduduki oleh Farhan -pacar ami. 


"Eh ghe, itu ada surat di kolong meja lo." 


Ghea mengernyit, ia segera meraih surat tersebut dan 
membacanya diluar. Ami hanya menatap penasaran ke arah 
ghea, Farhan sendiri hanya bisa menghela nafas. 


Ghea membaca isi surat dengan teliti. Isinya meminta ghea 
untuk pergi ke kolam renang indoor setelah pulang sekolah. 


Ghea tidak dapat membendung rasa penasaran nya. Ia 
melipat kembali surat yang diterimanya, baiklah ia akan 
datang. 


Abi 


Bi, dimana? 
Ngga sekolah? 


Ga 
Kenapa? Kok ngga ngabarin? 


Di rs 
Ga sempet 


Kenapa sih bi? Kok cuek banget 

Ga 

A4 

Kenapa hapus pesan dari vanya? 

Ghea tersenyum getir, abi sudah mengetahui nya ternyata. 
Iseng 

Iseng? 

Iya 


Ghe, astaga. 
Harusnya kamu liat situasi, vanya lagi sakit, kalo yang 
sebelumnya fine lah. 


Udah? 


Ghe, aku minta pengertian nya, tolong 
Vanya itu sahabat aku, dia udah kaya adik aku sendiri. 


Iya 


Setelah itu ghea mematikan ponselnya. Ami yang disebelah 
nya menoleh, "ngga ngerjain tugas ghe? Tinggal lima belas 
menit lagi loh." 


Ghea menyodorkan bukunya yang sudah dipenuhi oleh soal 
dan rumus-rumus. "Otak gue lagi encer." 


Ami tersenyum senang, dengan cepat ia meraih buku ghea 
dan melengkapi jawaban yang belum ia kerjakan. Setelah 
selesai ami mengembalikan buku ghea, ghea menerimanya 
dan menyandarkan kepalanya di pundak ami. 


"Mi jan tinggalin gue ya." 


"Apaan si ghe, ngaco ah." ami kini tengah berbalas pesan 
dengan farhan. 


"Gue cuma takut lo pergi gitu, lo tau kan kita temenan dari 
smp. Kalo farhan minta lo pergi jangan ya mi. Hidup gue 
udah sepi, nanti makin sepi kalo ngga ada lo." 


Ami meletakkan ponselnya. "Gue akan berusaha ghe, lo 
tenang aja. Dan masalah farhan, kalo dia berani nyuruh gue 
pergi dari lo, gue yang akan pergi dari hidup farhan." 


"Makasih mi." 


Ami tersenyum. Ghea sering tiba-tiba mellow seperti ini. Jika 
ghea sudah seperti ini berarti ghea tengah merasa tertekan 
dan ami sebisa mungkin menguatkan ghea walau secara 


tersirat. Bagi ami ghea sudah seperti kakaknya, ghea juga 
yang selalu ada waktu ami terjatuh. 


"By the way ghe, tadi siapa yang ngasih surat?" 


Ghea menarik kepalanya. "Ngga tau, yang jelas si pengirim 
surat minta gue dateng ke kolam renang pulang sekolah." 


"Lo yakin mau kesana? Mau gue temenin?" ami menatap 
ghea dengan tatapan khawatir. 


"Ngga usah mi, gue gapapa kok." 
"Oke" 


Lima belas menit yang lalu bel pulang berbunyi. Ghea 
melangkah menuju kolam renang. Sekolahnya memang 
memfasilitasi kolam renang untuk praktek olahraga. 


Pintu kolam renang terbuka, ghea segera masuk, ia tak 
menemukan siapapun disana. Tak lama terdengar pintu 
tertutup, dengan gerakan secepat kilat ghea menoleh. Ia 
takut. 


Matanya melebar ketika menemukan beberapa anggota 
enfant berdiri di hadapannya. Ada Rio dibarisan terdepan. 
Ghea mundur perlahan. "K-kalian mau apa?" 


Rio maju, ia berhenti satu meter di depan ghea. "Gue cuma 
mau ngasih pelajaran sama lo." 


"Gue salah apa lagi sama kalian?" tanya ghea dengan nada 
frustasi. 


"Lo ngga sadar? Gara-gara lo, semalem vanya sendiri di 
rumah sakit. Punya otak ngga sih lo?" 


Ghea terdiam, gara-gara itu rupanya. 


"Gue heran ghe, kok lo ngga ada kapoknya gitu nyari 
masalah." seru dion. 


"Gue cuma mau punya waktu sama abi." ungkap ghea. 
"Tapi waktunya salah, harusnya lo ngerti situasi." sentak Rio. 


Ghea tertawa meremehkan. "Emang kapan si gue bener di 
mata kalian?" 

Rio yang kesal mendengar tawa ghea mengikis jarak. 
Dengan cepat ia mendorong tubuh ghea ke kolam. 


Ghea yang tidak siap menerima dorongan terjatuh ke dalam 
kolam. Setelah itu rio dan kawannya hanya terdiam 
menyaksikan ghea yang kelimpungan. 


Ghea berusaha menaikkan kepalanya. Ghea tidak bisa 
berenang, ia memiliki trauma tersendiri. Tangan ghea 
melambai-lambai meminta pertolongan. Bunyi seseorang 
masuk ke dalam kolam membuat ghea sedikit tenang. 


Tubuh ghea di bawa naik, ghea terlihat pucat, nafasnya juga 
tak beraturan. Ghea menatap siapa yang menolongnya. 
Ami. Ami menatap ke arah rio dan temannya dengan 
pandangan marah. la bangkit dan mendorong bahu rio. 
"Maksud lo apa?" 


Rio tersenyum remeh. "Bacot lo. Harusnya biarin aja dia 
tenggelem." 


"Lo gila ya? Cowo bukan?" 


Rio yang malas menanggapi berjalan ke arah ghea. "Mulai 
saat ini lo harus kapok atau gue akan buat lo tenggelem 
lagi." setelah itu rio berlalu. 


Tubuh ghea bergetar. Ami segera membuka tasnya, 
memakaikan jaket pada ghea. Ami memeluk ghea, berusaha 
menenangkannya. Farhan yang menyaksikan nya terpaku. 
la tidak tau jika ghea tidak bisa berenang. 


Ami menatap farhan dengan mata memerah, ia menggeleng 
tak percaya. Tanpa suara farhan berkata, 'maaf.' 


p-pulang. Pinta ghea dengan lirih. 

Ami mengangguk cepat, ia membantu ghea berdiri dan 
menuntunnya menuju gerbang. Ami menepis tangan farhan 
yang hendak membantu, ia juga akan mengantar ghea 
menggunakan taksi. Namun farhan menolak dengan tegas, 
akhirnya ami mengalah. 


Tiba di rumah ghea, ghea menolak ketika ami berniat 
menemaninya. la hanya mengucapkan terimakasih dan 
bergegas masuk ke dalam. Ghea memaksa tubuhnya agar 
segera tiba di kamar. 


Di kamar, ghea menjatuhkan tubuhnya di dekat ranjang. 
Bayangan kejadian naas hinggap di benaknya. Insiden 
tersebut terjadi sudah lama sekali, sekitar satu tahun yang 
lalu. 


Waktu itu harusnya ghea pulang dengan membawa sebuah 
medali. Namun naas, insiden kecelakaan tersebut 
merenggut segalanya termasuk mimpi ghea menjadi atlet 
renang. 


Ghea mengalami trauma akibat kecelakaan satu tahun 
silam. 


Ghea meraih ponsel. Tangannya mulai gemetar, ketika 
berhasil menemukan nama abi, ghea menekan tombol call. 


abi please jawab, lirih ghea. 


Butuh waktu lama untuk abi mengangkat telpon ghea, 
abi. bisik ghea lirih. 

Abi tidak menjawab. 

abi. 

Masih tidak ada jawaban. 

bi, nada ghea kali ini terdengar sangat putus asa. 

iya? 

Ghea terdiam sejenak, b-bisa ke rumah? 

ngapain? nada suara abi terdengar sarkas. 


Ghea meremat rok sekolahnya dengan erat, ia berusaha 
mengatur emosinya. 


Abi. Kali ini suara ghea bergetar, ponsel yang ia pegang 
jatuh begitu saja. 


Ghea memeluk lututnya erat. Ghea kalut, ia ketakutan dan 
ghea benci mendengar respon abi seperti itu. 


halo? 
halo? Ghea? 
ghea? 


Ghea menelungkupkan kepalanya ke dalam lipatan kedua 
kakinya. 


bunda, tolong ghea. 


Tetapi, sampai sekeras apapun suara ghea, bundanya tak 
akan pernah datang. Sama seperti kejadian satu tahun lalu. 


NEXT GAA? 

VOMMENT DULU AHHH 

SATU KATA BUAT ABI? 

SATU KATA BUAT ENFANT? 

Pemanasan aja dulu, dua part langsung nih, enjoy yeaaa 
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Let pain teach you 
Let pain leave you. 


-seeker- 


Ghea duduk seorang diri di balkon rumahnya yang 
mengarah langsung ke arah jalanan. Dengan ditemani 
secangkir coklat panas membuat Ghea merasa semakin 
kesepian. Ghea belum mengaktifkan ponselnya, yang ia 
lakukan saat ini hanyalah melamun. 


Coklat yang tadinya panas kini terasa hangat ketika Ghea 
meneguknya. Ghea menghela nafas, melirik ponsel di meja 
lalu meraihnya. Ghea segera mengaktifkannya, beberapa 
notifikasi masuk. Ghea membuka pesan dari Abi terlebih 
dahulu. 


Abi 
Ghea? 
Are you okay? 


Kenapa telponnya di putus? 
Maaf ga bisa ke sana, aku harus jagain Vanya. 


Ghe? 
Aku kerumah kamu ya? 


Aku on the way 
Mau apa? 


You're late bi. (Delete) 


Pesan terakhir dari Abi masuk lima menit yang lalu, itu 
berarti saat ini Abi masih dalam perjalanan. Ghea hanya 
membacanya. la memencet tombol call ke nomor Rian, 
kakak laki-lakinya yang juga tinggal di luar negeri. 


Di dering ketiga telpon diangkat. Ghea mengukir senyum 
tipis namun tak urung matanya berair. 


'kenapa ghe?' 

"Kapan pulang?" Tembak Ghea to the point. 

'ghe, are you okay?' 

Ghea menggeleng. Air matanya jatuh. "Nggak kak." 
'kenapa?' 


"Ghea cape. Pulang kak, dulu kakak janji sama ghe kalau 
kakak ngga akan ninggalin Ghea." 


'ghe-' 


"Kakak bohong. Kakak juga ikut pergi kayak mereka. Ghea 
cape." 


'ghea, London sama Jakarta ngga sedeket itu.' 
"Pulang kak." Ghea terisak dalam panggilannya. "Pulang." 


Hening untuk sejenak. Ghea menghela nafas karena tidak 
ada tanggapan dari Rian. Ghea menghapus air matanya, 
lalu tertawa pelan. 


Tertawa untuk menutupi rasa kecewanya. 


"Gapapa. Ghea yang harusnya tau diri. Maaf kak, Ghea 
cuma lagi bingung. Maaf ya." 


'ga gitu ghe-' 


"Jangan terlalu sibuk kak, sekali-kali hubungin Ghea ya? 
Ghea tutup kak." 


Tut. 


Ghea menatap kosong ke depan, ponsel dalam genggaman 
nya ia remat dengan erat. 


Ghea mengerjap mendengar deru motor Abi. Ghea bangkit, 
mendekati pembatas balkon. la mengangkat tangan 
pertanda agar Abi naik. 


Mata Ghea kembali memanas ketika Abi datang dengan 
senyuman cerahnya, sangat berbanding terbalik dengan 
dirinya. Abi mendekat, ia duduk di kursi sebelah Ghea. 


"Kamu nangis?" 


Ghea mengangguk lalu tak lama air matanya kembali 
mengalir. Abi mengusap pelan pipi Ghea, Ghea menahan 
tangan Abi di pipinya. 


"Kenapa hm?" Tanya Abi dengan nada lembut. 
"Cape." Jujur Ghea. 

Abi mengernyit. "Cape kenapa?" 

"Cape." 


Abi menarik Ghea ke dalam dekapannya, ia mengelus pelan 
punggung Ghea. 


"Cerita sama aku ghe." 


Ghea bungkam. Abi menghela nafas, tangannya berpindah 
mengusap lembut kepala Ghea. "Oke kalau kamu gamau 
cerita sekarang, nanti kalau mau cerita, cerita aja ya." 


Ghea mengangguk, ia melerai pelukan keduanya lalu 
mengukir senyum kecil. 


"Mau coklat panas?" Tawar Ghea. 

"Ngga usah." 

"Oke, besok sekolah?" 

"Sekolah lah, kenapa? Kangen ya?" abi tersenyum jahil. 
Ghea memutar kedua bola matanya. "Vanya gimana?" 
"udah pulang." 


Ghea membentuk 'O' di bibirnya. la meminum tegukan 
terakhir minumannya. 


"Bi, maaf untuk masalah vanya." 

"Iya gapapa." 

"Bj" 

"apa?" 

"Abi" Ghea menatap Abi dalam-dalam. 
"Apa ghe?" 

"Kamu pulang gih, aku ngantuk." 


Abi tertawa. Tepat seperti dugaan abi. "Ngusir nih?" 


"Iya, aku mau tidur." 


"aku tau kamu bukan mau tidur, jangan terlalu larut dalam 
kesedihan ghe. Jangan sampe sakit, jangan cemburu juga 
sama vanya." Abi berdiri, ia meletakkan tangannya di 
kening ghea lalu mengecup tangannya yang berada di 
kening ghea. 

"Hm, hati-hati di jalan, maaf ngga nganter ke depan." 
"Gapapa, malam ghe." 

"Malam bi." 

Bun 

Kenapa ghe? 

Aku sayang bunda 

Ghea kenapa? 

Ghea gapapa kok bun 

Bunda telpon ya? 

Jangan, ghea lagi nangis. 


Jangan buat bunda khawatir, banyak kerjaan yang ngga bisa 
ditinggal ghe 


Bunda ngga ada niatan pulang? 
Untuk saat ini gabisa ghe 


Bunda lagi apa? Disana udah siang ya? Ayah sehat kan? 
Pesan ghea ngga pernah di bales ayah, ayah malesin 
banget bun( 


Masih di kantor, iya siang, sehat kok 
Ayah sibuk kak 


Syukurlah, jangan terlalu sibuk bilangin bun, jangan lupa 
makan bun. 
By the way, ghea jadi kangen di panggil kakak 


Iya sayang. 


Ghea menarik selimutnya, ia menatap langit-langit 
kamarnya sebentar lalu mulai terlelap, berharap dirinya bisa 
kembali pulih esok hari. 


Tepat setelah bel istirahat berbunyi, Ghea keluar dari kelas, 
Abi sudah menunggunya sejak beberapa menit yang lalu. 


"Holla" sapa ghea. 
"Gimana pelajaran kimia hari ini ghe?" 


Ghea nyengir, "pening bi, mana ada beberapa yang belum 
dikerjain" 


"Yaudah, beli makanan dikantin abis itu kekelas kamu aja 
ya." 


"Sip. Kamu mau makan apa?" 
"Aku beli air mineral aja." 
"Loh ngga makan?" ghea berbalik berjalan mundur. 


Abi menggeser tubuh ghea yang menghalangi jalan. "Nanti 
aja." 


"Yaudah, kamu beli sana. Aku mau beli makanan dulu." 


Abi dan ghea berpencar, ghea memilih membeli dua buah 
roti dan membeli es teh manis, sedangkan abi hanya 
membeli air mineral botol. 


Mereka kembali ke kelas ghea. Kelas masih terlihat kosong. 
Ghea membawa abi masuk dan membiarkan abi menduduki 
tempat ami. Ghea menyodorkan salah satu rotinya pada abi. 
"Makan, ngga pake penolakan. Jagain orang sakit boleh, 
lupa makan jangan. Emangnya aku ngga tau kamu ngga 
sarapan tadi pagi." 


"Kamu tau?" 


"Temen-temen kamu kan baik, selalu ngasih info terupdate 
tentang kamu." 


" G he" 


"Udah cepet makan, abis ini aku kimia lagi. Bantuin bi" ghea 
membuat wajah semelas mungkin. 


Abi tersenyum dan mulai menyantap roti yang diberikan 
oleh ghea. Tangan sebelahnya meraih buku catatan ghea. 
Sebenarnya menurut abi ghea ini termasuk pintar hanya 
terkadang rasa malas milik gadis ini menghambat 
semuanya. 


"Ini beberapa bener kok ghe." abi menghabiskan rotinya dan 
mulai mengerjakan soal-soal yang cukup sulit. 


Ghea sendiri yang masih memakan roti memerhatikan abi 
yang dengan santai mengerjakan tugas ghea. Ghea 
berdecak kagum, abi ini pintar nya luar biasa kawan-kawan. 
Pokoknya kalau ghea nikah sama abi, masa depannya pasti 
terjamin. Ghea jadi senyum-senyum sendiri 
ngebayanginnya. 


"abi mau pinjem handphone dong." 

Abi menyodorkan ponselnya tanpa banyak komentar. Abi 
juga meraih ponsel ghea yang menganggur setelah 
menyelesaikan tugas ghea. Tanpa sungkan ghea bersandar 
di pundak abi. Tangannya asik membaca pesan-pesan dari 
fans abi. 


"Bi?" 

"Hm?" 

"Nanti malem kumpul?" 
"Iya, kenapa?" 


Ghea mengembalikan ponsel abi, berbeda dengan abi yang 
masih asik bermain game di ponsel ghea. 


"Kalo aku ngga ngebolehin gimana?" 


Abi mengakhiri permainan ponselnya. "Kamu tau kan kalo 
kumpul nanti malam itu buat mubes?" 


Ghea tersenyum jail, "cie panik haha, bercanda kok. Maksud 
aku kerumah dulu, semalem aku beli kue kering lumayan 
banyak sih." 


"dasar. Iya nanti aku kerumah." 
"Abi." 


"Apa lagi?" Abi menjawab tanpa mengalihkan 
pandangannya dari ponsel Ghea. 


"Kapan ya aku bisa ikut kumpul." ghea memainkan kuku 
miliknya. 


Abi menatap ghea, "maafin aku ya ghe." 


"Kadang aku suka iri aja kalau liat ami ikut kumpul, kalo 
ngga status-status cewe yang jadi pacar anggota enfant. 
Mau aja gitu diterima sama mereka." ghea tak memedulikan 
permohonan maaf abi. 


Abi tertegun. Baru kali ini ghea jujur seperti ini. Biasanya 
ghea hanya tersenyum seolah tak peduli tentang apapun 
yang berkaitan dengan enfant. 


Abi menggenggam tangan ghea, disaat seperti ini ia merasa 
menjadi pacar yang buruk untuk ghea. "Maaf ghe, maaf." 


Ghea menggeleng cepat sambil menunjukkan cengirannya, 
"bukan salah kamu, aku nya aja yang terlalu berharap." 


"Eh udah mau masuk, kamu kekelas gih." 


Dengan pasrah abi mengangguk. la meninggalkan ghea 
yang kembali berkutat pada buku catatannya. 


Segini dulu yaaa 
Maaf karena terlalu sering ngaret hehe 


Jangan lupa vomment, see you next part 
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Kamu yang terlalu biasa, 
dan aku yang terlalu pakai rasa. 


-5detik.official 


Ghea menyodorkan dua bungkus kue kering untuk teman- 
teman abi. "Jangan bilang dari aku, nanti ngga disentuh." 
ghea berusaha melawak namun ditanggapi raut iba oleh 
abi. 


"Udah sana jalan, kamu belum ganti baju. Makan bi, sampe 
kamu masuk rs karna maag, gausah harap aku mau bales 
pesan kamu." ghea memasang wajah menantang. 


"Yaudah aku pulang ya, nanti malem maaf kalo ngga bales 
chat kamu. Istirahat ghe." abi tersenyum kecil, ia mengacak 
pelan rambut ghea. 


"Siap pak bos. Aku masuk ya." ghea berbalik masuk 
kedalam rumah. Membiarkan abi menunggunya masuk ke 
dalam rumah. 


Abi menatap kantong plastik yang ada di genggamannya. 
'Andai kalian tau kalo kue kering yang sering gue bawa dari 
ghea' 


Ghea menjatuhkan dirinya di sofa. la menyandarkan 
tubuhnya lalu menatap sekitar. Sepi, sangat sepi. 


Abi masuk ke dalam markas dengan pakaian yang telah 
diganti. Sudah banyak anggota enfant yang tengah duduk 
membentuk lingkaran. 


"Woy bapak abi yth" teriak Fajar membuat semua mata 
menatapnya. 

Abi hanya tersenyum. Matanya menatap sekitar, ucapan 
ghea tadi masih menghantui pikirannya. 


Sebenarnya abi juga ingin, ia melihat temannya bersama 
kekasihnya disini. 

Abi mengasongkan plastik yang berisi kue kering pemberian 
ghea. 


Mereka menerima dengan senang hati, "wuhuu kue apalagi 
nih? Heran gue, bunda lo baik banget sih." seru dion 
kesenengan. 


"Iya anjir bi, bunda lo baik banget sih. Bilang makasih ya 
sama dia, bilang kue nya enak-enak." saut Andri. 


Abi tersenyum miris. Kalau ghea mendengarnya ia pasti 
akan merasa sakit hati. Yang mereka santap itu pemberian 
ghea, bukan bundanya. 


Abi mengambil posisi duduk disebelah farhan. Farhan juga 
sedang menikmati kue kering yang dibawanya. 


Farhan menatap abi, "gimana keadaan cewe lo?" 
Abi mengernyit, "loh, emang cewe gue kenapa?" 


Farhan diam, tidak menjawab. Disebelahnya ada ami yang 
duduk bersandar. Abi memutar otaknya, berusaha berfikir 
maksud dari ucapan farhan. Tak lama ia menatap farhan. 
"Bilang sama gue, ghea kenapa waktu gue ngga masuk?" 
abi menekan suaranya. 


"Harusnya lo yang jadi pacarnya peka." setelah itu farhan 
tak berbicara lagi, ia kembali memainkan ponselnya. 


Abi berdecak, akan sia-sia kalau ia meminta penjelasan dari 
farhan, begitupun jika ia meminta penjelasan dari ghea. 


"Mubes hari ini akan gue buka, jadi minta perhatiannya 
guys." suara Rio membuat abi memfokuskan dirinya pada 
rio. 


Hari ini adalah agenda yang wajib didatangi anggota enfant, 
karna bagi mereka, paling minimal, dalam dua bulan mereka 
harus mengadakan satu kegiatan sosial. 


Musyawarah hari ini diakhiri tapi beberapa diantara mereka 
tidak meninggalkan basecamp. Mereka malah duduk santai 
dan bercanda satu sama lain. Yang jahil ada, yang melawak 
walau krik ada dan yang nyanyi-nyanyi seadanya juga ada. 


Abi memilih duduk disamping rio, "vanya mana?" tanyanya 
sambil menyesap rokok yang tadi berada di kantongnya. 


"tuh," rio menunjuk ke arah vanya yang tengah berjalan 
mendekat, lalu membakar rokok miliknya. 


Vanya duduk disebelah abi membuat abi menjatuhkan 
rokoknya lalu mematikannya. 


yuk pulang, ajak abi. 
masih mau di sini. 
lo belum pulih banget nya, 


Mendengar ucapan abi, siulan para anggota enfant 
terdengar. 


adudu abang abi laki banget deh, goda fajar yang tidak 
diacuhkan oleh abi. 


Rio menepuk pelan pundak abi, gue titip ya, 


Abi mengangguk. ayo nya. 


Ghea mengeluarkan sepeda yang sering menjadi alat 
transfortasinya untuk membeli barang. Ghea mengayuh 
sepedanya dengan perlahan, angin malam terasa sangat 
menyegarkan bagi ghea. 


Ghea senang berkendara seperti ini, seperti jiwanya kembali 
hidup dan merasa damai. 


Ghea memarkir sepedanya di supermarket terdekat untuk 
membeli es krim. la duduk di kursi yang disediakan, 
matanya menatap lalu lalang kendaraan serta pejalan kaki. 


Ghea tersenyum kecil ketika melihat seorang gadis kecil 
menatap es krim di tangannya dengan tatapan ingin. 


de, panggil ghea pelan. 
Gadis tersebut mendongak, eh maaf kak. 


Ghea menggeleng, tangannya mengisyaratkan agar gadis 
tersebut mendekat. nama kamu siapa? 


dita kak, 


nama kakak ghea, kamu mau ini? ghea mengangkat tangan 
kanannya yang masih memegang es krim. 


Dengan polos gadis bernama dita tersebut mengangguk. 
Ghea membuang stik es krimnya, tangannya menggenggam 
tangan mungil milik dita, namun dita menggeleng ketika 
ghea menariknya ke dalam supermarket. 


Ghea menyamakan tingginya dengan dita, loh, kenapa? 


kata ibu aku kalau kita ngga kenal sama orang itu jangan 
deket-deket, nanti di culik. Ucap dita dengan lugunya. 


Ghea terkekeh, tangannya terangkat mengusap pelan surai 
dita. pinter banget sih, tapi kakak bukan culik serius. Yuk, 
kakak beliin es krim. 


Keduanya masuk ke dalam supermarket, ghea membawa 
dita ke tempat es krim. Mata dita sontak berbinar, aku mau 
yang itu boleh? dita menunjuk es krim rasa coklat. 


Ghea mengangguk, ambil aja, sekalian buat ibu kamu. 
kalau adik aku? 
iya, ambil lima sekalian. 


Dita langsung mengambil lima buat es krim dengan 
semangat. Ghea kembali tersenyum, ia membiarkan dita 
menunggu di luar ketika ia membayar es krim. Setelah 
menerima kantong plastik berisi es krim, dita mengucapkan 
terimakasih lalu pamit. 


Ghea hanya geleng-geleng kepala melihat dita yang berlalu 
dengan riang. la meraih sepedanya lalu menuntunnya. Ghea 
menghentikan langkahnya ketika melihat abi berlalu 
bersama vanya. Keduanya tampak seperti pasangan serasi 
di mata ghea, abi yang tampan, vanya juga cantik. 
Sempurna. 


Sejenak ghea terhenyak. 


Ghea sebagai perempuan sadar kok kalau vanya ada rasa 
sama abi, untung abi nya ngga peka. Coba kalau abi peka, 
mungkin saat ini ghea sama abi ngga pernah pacaran, 
soalnya, abi juga pernah suka sama vanya, 


atau mungkin masih? 


Ghea menaiki sepedanya, ia mengayuh sepedanya lebih 
cepat kali ini. 


Hollaaaaaaa 
Aku kembalii 


Cepat kan? 

NEXT TIDAAAAK? 

VOMENT DULU DONGG 

Dahh yaa, see you next part semuaaa 
Ch. 
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I said it was fine 
But i never said it didn't hurt. 


Ghea berjalan disamping abi. Ghea sengaja tidak 
mengungkit masalah semalam. Alasannya simple, ia malas 
berdebat dan berakhir dengan abi yang membela vanya. 


Mereka saat ini tengah berjalan di koridor menuju kelas 
masing-masing. Seperti biasa Abi menjemput Ghea. Bisa 
ghea liat dari tempatnya berdiri ada teman-teman abi yang 
tengah berkumpul dan ada vanya diantara mereka. 


"Loh vanya udah sehat?" tanya ghea sesaat setelah melihat 
vanya. 


"Iya udah," jawab abi seadanya. Matanya fokus mengarah 
pada ponselnya. Ghea menarik abi yang hendak tertabrak 
oleh siswa yang berlarian di koridor. 


"Ghe-" 
"Abi kamu tuh hampir ditabrak." gerutu ghea. 


Abi meringis, ia memasukkan ponselnya ke dalam kantung 
celana. Mereka berhenti tepat didepan kelas ghea, "belajar 
yang bener. Jangan ngikutin rasa malas ghe, aku ke kelas 
ya." abi berjalan menjauhi ghea. 


"Bi" abi kembali menoleh, ia menatap ghea dengan tanda 
tanya. Ghea mengeluarkan kotak bekal yang ia siapkan dari 
tadi pagi. 


"Ini, aku buatin buat kamu. Aku tau kamu belum sarapan. Di 
makan ya, aku buatnya pake perjuangan" ghea mengangkat 


jari telunjuknya yang terbalut plester, Ghea bukan tipikal 
gadis yang jago memasak. 


Abi menerimanya dengan senang hati, ia mengusap pelan 
kepala ghea. "Makasih ya, lain kali kalo buat kamu luka 
mending jangan." 


Ghea mengangguk. "Iya, yaudah sana." 


Abi tersenyum dan meninggalkan ghea. Tangannya 
menatap kotak pemberian ghea, walaupun gadis itu 
kerepotan tapi ghea tidak pernah berhenti mencoba. 


"Pagi abi-abian." celetuk Daniel yang melihat abi mendekat. 


"Nadanya cocok buat nyebut cabe-cabean bukan nama 
gue." abi memutar kedua bola matanya. 


Daniel menjentikkan jarinya. "Nah tuh paham." 
"Sialan." 

"Pagi abi," sapa vanya dengan senyum manisnya. 
"Pagi juga anya." abi menjawab tak kalah manis. 
Teman-teman abi berteriak histeris, 

"aduh aduh kapal gueeeee" 

"Cocok banget udah." 


"Tadi jawab sapaan gue sepet banget, disapa vanya aja 
langsung manis." gerutu Daniel dengan suara lantang. 


Abi hanya tersenyum meledek pada daniel, vanya sendiri 
hanya tersenyum simpul. Abi melangkah masuk ke dalam 
kelas, diikuti oleh vanya. "Abi bawa bekel? Tumben." 


Abi mengangkat kotak bekalnya dengam bangga, ia 
tersenyum menatap kotak bekal pemberian ghea. "Iya, dari 
ghea." 


Vanya terdiam, bisa ia lihat raut bahagia diwajah abi saat 
menatap kotak bekal pemberian ghea. Ada rasa tak terima 
dalam diri vanya. Vanya berusaha tersenyum, "wah ghea 
jago masak ya?" 


"Ngga, ghea itu ngga bisa masak. Tapi kadang dia selalu 
berusaha masakin sesuatu buat gue yang sering lupa 
makan." abi mulai menyantap masakan ghea. Tidak selezat 
masakan bundanya tapi untuk seorang yang baru belajar ini 
bisa dibilang enak. 


"Vanya mau coba boleh?" 


Abi menyodorkan kotak bekal pada vanya dengan senang 
hati. Vanya mencobanya, aneh menurutnya. Terasa asin dan 
cukup pedas. "Abi kok makanan kaya gini dimakan? Nanti 
kalo sakit perut gimana?" 


Abi mengernyit, raut wajahnya berubah datar. "Masih layak 
buat gue makan." 


Vanya menarik kotak makan pemberian ghea, "ngga usah 
dimakan, ayo ke kantin aja. Vanya beliin makan." 


"Apasih nya, gue mau makan makanan ini." abi berusaha 
mempertahankan kotak makan yang ditarik vanya. 


Tanpa bisa dicegah kotak makan tersebut jatuh ke atas 
lantai. "VANYA." bentak abi, matanya menatap nyalang 
masakan ghea yang tumpah di lantai. 

Vanya mundur selangkah, bentakan abi menyakitinya. Mata 
vanya mulai berkaca-kaca. "A-abi." lirih vanya. 


Abi yang tersadar baru saja membentak vanya pun 
mengacak rambutnya. la tak sengaja, sungguh. "Nya, ngga 
gitu," 


Vanya berlari keluar kelas, abi memukul meja. Salahnya 
yang tidak bisa mengontrol emosi. "Jess, minta tolong ya. Lo 
paham lah." abi meminta tolong pada Jessica, teman dekat 
vanya. 


"Santai, lo kejar vanya aja." 


Abi berterimakasih dan berjalan mencari vanya. Mata nya 
tak sengaja menatap ghea yang tengah berbincang dengan 
seorang laki-laki di tepi lapangan. Abi terdiam sejenak, 
emosinya kembali terpancing, terlebih ketika melihat ghea 
tertawa bersama lelaki yang bersamanya. 


Ketika ghea menyadari keberadaan nya, abi berlalu begitu 
saja. Tujuan utamanya saat ini adalah vanya. Langkah Abi 
saat ini membawa tubuhnya menuju taman belakang. 

Abi bisa melihat vanya yang tengah membelakanginya, abi 
yakin saat ini vanya tengah menangis. Abi perlahan berjalan 
mendekat. "Nya?" 


Vanya bergeming, tidak menoleh. Abi mengela nafas, ia 
membalik tubuh vanya dan langsung mendekapnya. Abi 
tidak bisa melihat wanita yang ia sayangi menangis. 


Pelukan yang dilakukan abi sontak mengundang berbagai 
reaksi serta teriakan gemas dari para pendukung hubungan 
keduanya. Banyak dari mereka yang tak sengaja lewat 
mengabadikan moment keduanya. 


Abi tak peduli, yang terpenting saat ini vanya tidak 
menangis lagi. Bisa dibilang vanya itu sensitif, hatinya 
terlalu lembut untuk dibentak. 


"Maaf nya, maaf." lirih abi. 


"K-kenapa abi j-jahat sama vanya? Kenapa c-cuma karna 
makanan d-dari ghea abi bentak vanya? V-vanya cuma ngga 
m-mau abi sakit." vanya menangis tersedu dalam pelukan 
abi. 


Abi mengeratkan pelukan keduanya. "Maaf, gue minta maaf. 
Gue janji ngga akan ulangin lagi." 


Vanya melepas pelukan keduanya. "J-janji?" 
"Iya." 


Abi menghapus sisa air mata vanya. la mengusap pelan 
rambut vanya. "Yaudah ayo ke kelas." 


Vanya mengangguk. Mereka berjalan berdampingan. 
Siapapun yang melihatnya akan setuju jika mereka 
dikatakan serasi. 


"Abi." ghea memanggil abi, tepat setelah abi melewatinya. 
Abi terdiam sebentar, ia menatap vanya. "Lo duluan aja." 


Setelah vanya berlalu abi berbalik, ia menatap ghea dengan 
raut datarnya. "Apa?" 


"M-makanan ghea tumpah ya?" 
"Tuh tau, ngapain nanya lagi." ketus abi. 
"Kok tumpah? Pasti karna vanya ya?" 


"Iya, vanya bilang ngga layak makan, dan gue yakin ucapan 
dia bener." 


Ghea menahan nafas. "Kamu kenapa sih?" 


Abi berdecih. "Kenapa apanya sih? Gue cuma ngga suka aja 
lo nyalahin vanya." 


"Tapi bi, itu aku buat susah payah." 


"Maaf, puas? Oh satu lagi, lo buatin aja bekel buat cowok 
tadi." setelah itu abi berlalu meninggalkan ghea. Tawa 
meremehkan terdengar di telinga ghea. Ghea menunduk, ia 
menggigit bibir bagian dalamnya. 


"Nah makannya jangan suka jadi pho." 

"gara-gara lo sih, kapal gue jadi karam. Rasain tuh." 

"Yaelah nyampah ae lo mah." 

"Udah si ghe, abi tuh cocoknya sama vanya kemana-mana." 
"Mending kalo lo cakep, lah ini anjir. Jauh sama vanya mah." 


Dengan segala ketenangan yang dimilikinya ghea 
mengangkat kepala. Siapa saja bisa tau kalau mata ghea 
memancarkan sorot akan terluka, sekalipun bibirnya 
menyunggingkan sebuah senyuman. 


Ghea berjalan meninggalkan kelasnya, ia memilih pergi ke 
kamar mandi. Saat ghea masuk, kamar mandi terasa sepi. 
Ghea masuk kedalam bilik paling ujung. 


Ghea duduk di atas kloset. Matanya menatap kosong ke 
arah pintu yang ada dihadapannya. Tak lama mata 
kosongnya dipenuhi air mata yang siap terjun di pipinya. 
Ghea menangkup wajahnya dengan kedua tangan. Ucapan 
abi, sangat menyakitinya. Belum lagi ucapan mereka yang 
mendukung hubungan vanya dan abi. 


Ghea menangis, ia berusaha menyembunyikan isakannya 
sebisa mungkin. Perlu waktu sekitar lima menit untuk 
mengakhiri tangisannya. Ghea menghirup nafas sedalam- 
dalamnya. la meraih ponselnya untuk melihat keadaan 
matanya. Tidak sembab, hanya sedikit merah. 


Saat tangan ghea hendak memutar gagang pintu, terdengar 
suara-suara yang menyebutkan namanya. Ghea 
mengurungkan niatnya, ia ingin mendengar lebih jauh. 


"Menurut gue si ghea bego sih, udah jelas kan kalo vanya 
sama abi tuh cocok banget." 


"Nah, tapi gue denger-denger ya, katanya abi suka sama 
vanya, tapi dia ngga mau rusak persahabatan gitu, jadi abi 
ngelampiasin nya ke ghea." 


"Lagian kalo difikir, ghea menang dimana sih? Cantik ya 
segitu-segitu aja, gue rasa pinter juga ngga terlalu dan 
jangan bilang dia... Matre?" 


"Hmm bisa jadi sih makanya dia ngga minta putus, gue kalo 
jadi ghea pasti frustasi banget. Ya gimana ya, pacar lo aja 
tuh lebih perhatian sama sahabatnya." 


Mereka tertawa, seolah hal yang mereka bicarakan adalah 
sesuatu yang lucu. Padahal tanpa mereka sadari, ada 
seseorang yang mendengarnya dengan rasa sakit bukan 
main. Setelah suara-suara orang tersebut menghilang, ghea 
keluar dari bilik kamar mandi. 


"Gue bego?" 
"Abi suka sama vanya?" 


"Gue matre?" 


Ghea menatap bayangannya di cermin. "Iya gue tau gue 
ngga cantik, ngga pinter dan vanya jauh lebih segalanya 
dari gue tapi, kenapa dengernya gue sakit hati?" 


"Kenapa mereka fikir gue yang diuntungkan disini? Kenapa 
gue harus selalu disalahkan karna jadi pacar abi?" 


Notifikasi handphone ramai seketika. Banyak yang 
menandainya dalam sebuah kiriman. Tangan ghea bergerak 
memencetnya, dan terpampang lah hal yang sedang ramai. 
Ghea yakin gosip aneh-aneh tengah menyebar di 
sekolahnya. Beberapa komen negatif tentang ghea 
terpampang jelas. Ghea tersenyum lirih. Liat, siapa yang 
paling dirugikan disini. 


Itu, foto abi bersama vanya yang tengah berpelukan. 
SILAHKAN LAMPIASKAN AMARAH KALIAN DISINI. 
GIMANA, KESEL SAMA ABI? 

SAMA VANYA? 

drop apa yang kalian lakuin kalau ada diposisi ghea? 
Voment dulu ah biar semangat up nya hehe 

NEXT? 

ch. 
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| just want to feel important to someone. 


Abi menatap ponselnya dengan tatapan biasa saja. Tidak 
ada rasa marah sedikitpun. la melempar ponsel tersebut ke 
atas meja. Lima menit lagi bel pulang berbunyi. Kelas abi 
memang kosong sejak jam pelajaran terakhir. 


"Bi, ikut ngga?" tanya vanya setelah duduk di kursi Farhan. 
Farhan memang menjadi teman sebangku abi, saat ini ia 
tengah berada di kantin dengan teman nya yang lain. 


"Kemana?" 
"Nanti malem, ada balapan di tempat biasa." 


Abi terdiam sebentar, ia jadi mengingat ghea. Ghea pernah 
melarangnya untuk ke tempat-tempat seperti itu. "Ngga 
kayaknya." 


"Kenapa sih bi, semenjak sama ghea kamu tuh bukan kamu 
gitu. Ikut kumpul jarang, kadang acara penting aja ngga 
dateng." vanya berbicara dengan nada jengkel. 


Abi menghela nafas, "fine gue ikut." 
Vanya tersenyum lebar, "jemput aku ya." 
"Iya." 


"Ghe lo yakin ngga mau marah gitu sama abi? Emang lo 
ngga sakit hati gitu ghe?" ami menatap ghea yang tengah 
membaca novel. 


Ghea melirik ami. "Kurang tau dah." 


"Gheeeeee" lama-lama ami gemas sendiri dengan sifat ghea 
yang masa bodo. 


Ghea memasukkan novelnya ke dalam tas, ia menepuk 
pundak ami sekali dan bangkit. "Santai sih mi. Duluan ya" 


Ghea berjalan tanpa menoleh ke arah kelas abi. Biar saja 
hari ini ia pulang sendiri. Siapa bilang ghea tidak marah? Ia 
marah, sangat. Maka dari itu ia memutuskan untuk menjaga 
jarak sebentar dari abi. 


Tanpa ghea duga seseorang berjalan disampingnya. Vanya. 
Ghea tersenyum ke arah vanya, vanya juga ikut 
mengembangkan senyumnya. 


"Ngga sama abi ghe?" 

"Keliatannya?" 

Vanya tertawa canggung, "iya juga sih. Eh ghe," 

Ghea menghentikan langkahnya, ia menatap vanya. "Apa?" 
"Ijinin abi malam ini untuk ke arena ya." bisik vanya. 


"Ga." ghea hendak berlalu namun tangannya ditahan erat 
oleh vanya. 


"Ghe kamu kenapa sih? Abi kan baru jadi pacar kamu, 
jangan ngatur-ngatur abi lah." vanya menatap ghea tak 
suka. 


Ghea menghela nafas, "bukannya sok ngatur, gue cuma 
ngga mau abi kenapa-napa." 


"Asal kamu tau ya ghe, abi tuh semenjak sama kamu kayak 
lupa daratan gitu. Apa-apa mentingin kamu, ghe jangan 


sampe adanya kamu di hidup abi itu ngehancurin 
persahabatan abi." 


Ghea terdiam. la menatap vanya, "kalo lo mikir gitu, salah 
nya. Tapi sekali lagi gue bilang, abi ngga boleh ke arena." 


"Aku akan pastiin abi ke arena malam ini." 


Ghea mengangguk setuju, "silahkan." lalu berlalu begitu 
saja. 


Abi 

Ghe 

? 
Dimana? 
Inggris 
Ghe 
Apa? 
Marah? 
ngapain? 
Maaf ghe 
Buat? 
Ghe aku serius 
Iya 

Ghe: 


Maaf 

Iya 

Ghe, pleaseeee 
Iya 


Yaudah aku dateng ke rumah kamu bawain donat sama es 
krim ya? 


Ngapain? 
(read) 


Ghea melempar ponsel nya diatas kasur. Ia merebahkan 
tubuhnya, rasanya sangat penat hari ini, tanpa 
memperdulikan abi yang dalam perjalanan menuju 
rumahnya, ghea memilih tertidur. 


Selang dua puluh menit abi tiba dirumah ghea. Berulang 
kali ia memencet bel namun tidak ada jawaban. Dengan 
perlahan abi membuka pintu dan ternyata tidak terkunci. Ia 
masuk kedalam dan memanggil nama ghea beberapa kali. 


Tidak ada sautan dari ghea, abi merasa sedikit khawatir. Ia 
berlari kecil ke arah kamar ghea. Terkunci. Abi mengetuk 
pintu beberapa kali, "gheee'" 


Tidak ada jawaban. Sekali lagi abi coba, dan kali ini ghea 
terbangun. Dengan kesadaran yang entah baru sampai 
mana, ghea membuka pintu. Matanya belum sepenuhnya 
terbuka. 


Abi sendiri merasa geli melihatnya. Abi mengusap wajah 
ghea dengan tangan kirinya karna tangan kanannya 
membawa makanan untuk ghea. 


Ghea mendorong pundak abi, "kamu tunggu di sofa aja aku 
cuci muka dulu." 


Abi menurut dan berjalan menuju sofa. la duduk, 
memainkan ponselnya sambil menunggu ghea. Ghea 
datang dengan wajah yang terlihat segar. Ia mengambil 
posisi duduk disebelah abi. 


Abi meletakkan ponselnya diatas meja, ia menyodorkan 
makanan untuk ghea. Ghea menyandarkan kepalanya 
dipundak abi, ia meraih es krim terlebih dahulu. 


"Cape banget kayaknya." tangan abi tak tinggal diam, ia 
mengusap pelan kepala ghea. 


Ghea hanya mengangguk, ia asik menikmati es krim 
pemberian abi. Mata abi tak sengaja menangkap ponsel 
ghea yang tidak berhenti menyala. Abi meraih ponsel ghea 
dan membukanya. 


Tangan abi membuka aplikasi instagram, matanya 
mengerjap menemukan ratusan komen yang menandai 
ghea dalam sebuah postingan. Akun lambe disekolahnya. 


Abi menghela nafas, ghea yang menyadari akibat dari 
helaan nafas abi berdecak ringan. la merebut ponselnya dan 
mematikannya. "Ngga usah dibacain." 


"Maaf ya ghe." 


"Bi" kini tangan ghea meraih donat dengan topping 
Cappuccino yang berisi cream didalamnya. 


"Ya?" 


"Kalau difikir kamu sering ya minta maaf, terus aku maafin 
dan akhirnya kamu ngulang kesalahan yang sama terus- 


terusan ya?" 
H G he-" 


"Kamu tadi tanya, aku cape? lya bi, aku cape sama kamu 
yang ngga pernah berubah." 


"Maaf ghe," 


"Tuh kan maaf lagi, kayak kata maaf tuh kata yang udah 
ngga ada harganya lagi." 


Abi menatap ghea, "terus aku harus apa? Aku minta maaf 
udah. Aku juga manusia ghe, bisa salah." 


Ghea balas menatap abi, "aku juga manusia bi, bisa cape. 
Paham kamu? " 


Abi menghela nafas, ia meraih tasnya dan bersiap pergi 
karna tidak ingin memperpanjang masalah. 


Jika api dilawan dengan api, maka akan sangat sulit untuk 
memadamkannya. 


aku tanya, kamu minta maaf karna apa? Ghea menahan 
tangan abi. 


Abi hanya diam, ghea terkekeh melihat reaksi abi. tuh, 
bahkan kamu aja ngga punya alasan buat minta maaf, jadi 
buat apa? Udahlah percuma. 


Abi melepas tangan ghea, ia melanjutkan langkahnya. 
"Kamu mau ke arena kan?" 


Abi berbalik, menatap ghea dengan tatapan dalam. "iya. 
Aku pamit ghe." 


"Siapa yang ijinin kamu?" 
"Ghe-" 


"Apa? Kamu mau bilang aku terlalu ngekang kayak temen- 
temen kamu?" 


"Ghe aku cape kalau kamu gini terus lama-lama." 


Ghea melempar donat yang ada dalam genggamannya. 
"Abi." 


"Terserah lah ghe." 


Abi berlalu begitu saja tanpa menunggu kalimat ghea. Ghea 
terpaku, ekor matanya menatap kepergian abi. Setelah abi 
meninggalkan rumahnya, ghea berjalan menuju jendela, ia 
menatap kepergian abi dengan tatapan hampa. 


Ghea berbalik, ia masuk ke dalam kamarnya. Perasaannya 
tidak enak saat ini. la duduk memeluk lututnya diatas kasur. 
Matanya menatap ponsel yang ia letakkan disisinya. 


Lama-lama rasa kantuk menghampiri. Ghea membaringkan 
tubuhnya dan membungkus tubuhnya dengan selimut. 


Ribut ribut ribut, aku ngga suka yg damai damai wkwkwk 
SATU KATA DONG BUAT VANYA? 

NEXT? 

VOMMENT KENCENGIN BIAR AKU RAJIN UP 

Ch. 

Senin, 30-09-2019 
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An apology without change is just manipulation. 


Ghea datang kesekolah diantar supir pribadinya pagi ini. 
Ghea masuk kedalam kelas dengan kepala yang tertunduk. 
la duduk di kursi nya, ami datang selang tiga menit setelah 
ghea tiba. 


"Loh ghe, lo sekolah?" bukannya menyapa, ami malah 
menyambut ghea dengan pertanyaan yang membuat ghea 
bingung. 


"Ya sekolah lah emang kenapa si?" ghea tak mengerti 
maksud pertanyaan ami. 


Ami menghela nafas, "Io belum tau? Abi masuk rumah sakit 
ghe." 


Ghea membeku. "R-rumah sakit? Abi kenapa?" 
"Kecelakaan pas di arena." 

"Bisa kasih gue alamat rumah sakitnya?" 
"Gue kirim sekarang." 


Ghea meraih tas nya dan berlari keluar sekolah. Bel masuk 
belum berbunyi, jadi ia masih bisa keluar dari lingkungan 
sekolah. Ghea berlari mencari angkutan umum, demi 
apapun rasa khawatir nya mengalahkan akal sehat ghea kali 
ini. 


Ghea membuka pesan dari ami, ternyata abi dirawat di 
rumah sakit besar yang cukup jauh dari sini. Ghea berhenti 
berlari, nafasnya terengah, ia menepi untuk menunggu 


angkutan umum. Tangannya melambai ketika ada taksi 
yang lewat. 


Taksi tersebut berhenti, dengan cepat ghea masuk dan 
menyebutkan alamat yang ditujunya. Tangannya meremat 
satu sama lain, pikirannya tak tenang. 

Setelah menempuh perjalanan selama beberapa menit, 
ghea tiba dirumah sakit yang sangat besar dan ternama. 


Ghea menuju meja resepsionis dan menanyakan ruang inap 
abi. Setelah mengetahui di ruangan apa, dan nomor berapa 
abi di rawat, ghea berjalan cepat menuju lift. 


Mata ghea mengawasi angka yang terus berganti, hingga 
akhirnya ia tiba di lantai tiga. Ghea mencari kamar yang 
ditujunya, langkah ghea melambat ketika melihat teman- 
teman abi yang berada diluar ruangan -yang ghea yakini 
tempat dimana abi dirawat. 


Mengalahkan rasa takutnya, ghea berjalan mendekat. Satu 
persatu teman abi menyadari keberadaan nya, tatapan tak 
suka mereka berikan pada ghea. Langkah ghea terhenti 
ketika tiba didepan ruang rawat abi. 


Salah satu anggota enfant melarangnya masuk, ghea tetep 
kekeh dan memohon, ia hanya ingin memastikan keadaan 
abi. 


Mereka tak menjawab permohonan ghea, Farhan menarik 
ghea menjauh. 
"Punya nyali lo dateng ke sini." 


"Gue mohon han, bantu gue masuk." ghea menatap Farhan 
penuh pengharapan. 


"Bukan karna lo pacarnya abi gue bisa bantu lo. Terlalu 
bahaya untuk biarin lo masuk, lagian kalo lo masuk gue 


yakin lo akan ngerasa sakit hati. Farhan berbalik 
meninggalkan ghea. 


Ghea duduk di kursi yang disediakan di lorong. Ia marah, 
ghea marah pada dirinya dan teman abi. Ghea marah karna 
tak bisa melakukan banyak hal untuk abi. Ghea menatap 
ruangan abi yang berjarak cukup jauh dengan tatapan pilu. 


Ghea tak mengerti letak kesalahan nya dimana. Kalau 
mereka membenci dirinya ghea tak peduli, tapi setidaknya 
biarkan ghea memastikan keadaan abi. Ghea tak akan 
pernah berharap lebih. 


Ghea meraih ponselnya, mencoba menghubungi abi namun 
yang ia dapat hanya suara operator. Sudah hampir sepuluh 
kali ia menelepon walau hasilnya nihil. 


Abi 


Abi, ghe bukannya ngga tau keadaan abi 

Jangan merasa kecewa sama ghe karna ngga dateng ya bi, 
ghea disini kok, ngga jauh dari ruangan abi. 

Ghea tetep jagain abi di rumah sakit 

Abi, ghe sayang sama abi, cepet sembuh sayang 


Ghea bersandar pada tembok rumah sakit. la tersenyum 
getir melihat vanya yang dapat dengan bebas memasuki 
ruang rawat abi. 


Hari ini ghea dengan semangat mengawali harinya. Sudah 
tiga hari abi dirawat dan semalam ia sudah diperbolehkan 
pulang. Ghea tentu saja mengetahui nya, ghea sudah bilang 
kan akan menjaga abi? 


Ghea langsung menuju rumah abi sepulang sekolah. Ghea 
ke rumah abi menggunakan jasa ojek online. Ia 
membawakan bubur kesukaan abi. 


Lagi-lagi ghea dibuat menghela nafas karna keberadaan 
teman abi. Ghea tersenyum lega ketika melihat ibu abi yang 
menyadari kehadiran nya. teman-teman abi menatap ghea 
tak suka, seperti biasanya. 


Ghea menyalami tangan ibu abi dengan sopan dan 
menanyakan keadaan abi. Ibu abi mengajak ghea masuk 
dan mengantar ghea menuju kamar abi. Ghea bisa melihat 
teman abi yang lainnya tengah duduk di ruang tamu, ada 
vanya dan Rio tentunya. 


Ghea berjalan melewati mereka begitu saja, ia masuk 
kedalam kamar abi dengan izin ibu abi. 


"Abi" sapa ghea ceria. la seolah melupakan rasa marahnya 
pada abi tempo hari lalu. Sangat berbeda dengan raut datar 
yang ditunjukkan abi. 


"Ngapain lo disini?" ketus abi melihat keberadaan ghea. 


Raut wajah cerah ghea berganti dengan tatapan linglung. 
"Ya jenguk kamu lah." 


"Kemana aja lo? Baru inget gue? Oh gue lupa, lo kan lagi 
marah sama gue." 


"Ngga gitu bi-" ghea berusaha membela diri namun 
diinterupsi oleh ucapan abi. 


"Halah bullshit" abi melempar bubur yang ghea bawa. ngga 
usah sok peduli. Kalau lo peduli seenggaknya kunjungin gue 
di rumah sakit atau kirimin gue pesan, seneng kan lo ngga 
ada gue? 


Ghea menatap nyalang abi, tak percaya dengan ucapan 
yang abi lontarkan. Ia maju, lalu menampar wajah abi. 


emang salah kalau gue marah liat cowo gue sendiri meluk 
cewe lain? Salah bi? Dengan suara bergetar ghea membela 
diri, " bullshit? gue ngga ngerti maksud lo apa. Yang harus lo 
tau bi, gue udah berusaha larang lo ke arena. Gue juga coba 
buat lupain kemarahan gue sama lo. Lo tau? Gue khawatir 
waktu dibilangin cowo gue masuk rumah sakit, gue rela 
cabut sekolah demi liat keadaan cowo yang gue sayang. 
Gue lari-larian bi, gue panik, pas gue udah sampe dirumah 
sakit apa yang gue dapet? Temen-temen lo larang gue 
masuk bi." 


Ghea menghapus air matanya yang mengalir, "Gue ngga 
nyerah sampe situ, gue coba telpon lo. Gue juga kirim pesan 
buat lo, dan yang harus lo tau, gue selalu jagain lo bi. Walau 
gue ngga boleh masuk, gue tetep jagain lo diluar ruangan. 
Sebenarnya gue harus lakuin apa bi? Kenapa, kenapa lo kalo 
ngomong kadang seenaknya. Gue marah bi. Jujur, gue 
marah sama diri gue sendiri karna ngga bisa lakuin banyak 
buat lo. Ngga bisa jaga cowo yang gue sayang pas lagi sakit. 
Gue juga marah sama temen lo yang terlalu benci sama 
gue. Gue marah bi, gue marah." ghea terisak ditempatnya 
berdiri. Beda dengan abi yang terpaku ditempatnya. 


Melihat abi yang hanya diam membuat ghea sadar bahwa 
pembelaannya hanya sia-sia. Ghea meraih sampah bungkus 
bubur, masih dalam keadaan terisak, ghea membuang 
styrofoam tersebut dan berjalan keluar dari kamar abi. 


Sebelum keluar ia menyempatkan dirinya untuk menatap 
abi, "gue khawatir banget sama lo bi. Ngeliat lo yang 
sekarang buat gue lega karna lo baik-baik aja. Maaf karna 
ngga ada disisi lo waktu lo sakit. maaf bi." 


Dan pintu tertutup dengan rapat. Ghea bersandar pada 
pintu kamar abi, ia menghapus air matanya dan menaikkan 


sudut bibirnya, sebelum pulang ghea harus menemui ibu 
abi untuk meminta maaf. 


"Tante" sapa ghea saat ibu abi lewat dihadapannya. "Maaf 
udah buat kamar abi kotor, ghea pamit ya. Bilang sama abi 
semoga cepet sembuh dan jangan sakit lagi. Permisi Tan" 


Wuahh sudah lamaaaa wkwk 
Maaf karna sempat memutuskan absen dari dunia oren 


Karna jujur, aku keteter sama tugas sekolah dan kadang, 
weekend aku juga harus ngerjain tugas 


Makasih karna udah sabar nungguin kabar abi sama ghea. 
See you soon! 

Ch. 

Selasa, 26-11-2019 
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Ghea berjalan tak semangat ketika memasuki gerbang 
sekolahnya. Ghea menyingkir sejenak ketika gerombolan 
teman abi tiba dengan motor besar. Ghea bisa melihat abi 
yang membonceng vanya diantara mereka. Ghea menghela 
nafas lega dan berjalan dengan cepat. la tak ingin 
berpapasan dengan abi dan teman-teman nya. 


Ghea memasuki kelasnya dengan nafas terengah. Ia 
langsung duduk dan membuka buku pelajaran. Kebetulan 
hari ini, pada jam pertama ada ulangan harian. 


Ghea membaca buku, mulutnya komat kamit mengingat 
hapalan yang sudah ia hafal semalam. Ghea bukan siswa 
yang cerdas, ingatannya saja kadang tidak bertahan lama. 


Terkadang ghea harus puas dengan nilai yang hanya 
berangka delapan tanpa ekor dibelakangnya. Hanya 
delapan dan nol. Sangat berbeda dengan nilai-nilai abi yang 
nilainya hampir mendekati seratus. 


Abi menghela nafas melihat ghea yang sangat kentara 
menghindarinya. Pesan dari abi saja tidak dibalas oleh ghea. 
Yang membuat abi merasa tak karuan adalah ketika ghea 
merasa marah atau kecewa. Ghea selalu memilih untuk 
menjaga jarak. 


Abi masuk kedalam kelas ghea, bisa dilihat dari tempatnya 
berdiri ghea tengah berusaha menghafal. Melihat 
keberadaan abi, ghea hanya menatap sekilas lalu 
menunduk. 


"Ghe" sapa abi ketika berdiri di samping meja ghea. 


Ghea memasang earphone pada telinganya dan menaikkan 
volume. la kembali membaca materi tanpa memperdulikan 
keberadaan abi. Abi hanya bisa menghela nafas, sedangkan 
ami menggeleng pelan ke arah abi. Abi berbalik keluar kelas 
ghea dengan tak semangat sedangkan ghea menatap 
kepergian abi dengan raut biasa saja. 


Hampir seharian ini raut wajah ghea tidak menunjukan 
perubahan. Datar. Saat ini ghea tengah berjalan seorang diri 
menuju kantin, ami sudah terlebih dahulu bersama Farhan. 


Ghea menatap teman-teman abi yang duduk bersama 
dengan tatapan tak minat, bahkan ketika menyadari 
tatapan abi terarah padanya, ghea hanya berlalu tanpa 
menyapa. 


Melihat sikap ghea membuat teman abi merasa jengah. 
Ghea terlalu tak tau diri, fikir mereka. 


Ghea merutuki kantin sekolahnya, meja yang tersisa hanya 
meja yang berada disamping enfant. Ghea mau tak mau 
duduk disana, perutnya sudah berteriak minta diisi sejak 
pagi. Biasanya ghea duduk dibangku tersebut ditemani abi, 
namun kali ini ia hanya duduk seorang diri. 


Bisik-bisik tak enak terdengar, ghea juga menyadari banyak 
mata yang terarah padanya. Ghea menghela nafas, ia 
memakan makanannya tanpa peduli pada sekitar. 


Ghea berdiri menunggu angkutan umum didepan gerbang 
sekolahnya. la sengaja pulang lebih lama untuk 
menghindari abi, namun tanpa disangka abi menghentikan 
motornya dihadapan ghea bertepatan dengan angkot yang 
berhenti, ghea dengan cepat masuk kedalam angkot tanpa 
menoleh lagi kearah abi. 


Abi menggaruk kepalanya yang tak gatal. Semua salahnya. 
Ghea pasti marah besar karna omongan abi yang 
sembarangan dan sikapnya. Setelah menanyai temannya 
ternyata benar mereka melarang ghea masuk, abi tak bisa 
marah. Apalagi marah pada vanya yang menghapus pesan 
dari ghea dan history panggilan. 


Tiga hari berlalu, sikap ghea tidak menunjukkan perubahan 
sedikitpun. Abi harus dibuat sabar karnanya. Hari ini dengan 
tekad kuat abi datang kerumah ghea, sekarang masih pagi 
dihari weekend. 


Abi masuk kedalam rumah ghea dengan ijin pembantu 
ghea. Abi bisa merasakan rasa sepi menjadi ghea, tinggal 
dirumah besar seorang diri. 


Ghea datang dari dapur, ia hendak naik menuju kamar 
ketika melihat kedatangan abi. Abi dengan cepat menahan 
ghea yang sudah berada ditangga. "Ghe please" 


Ghea enggan menatap wajah abi, masih terlalu 
menyakitkan. Ghea menurut ketika tangannya ditarik 
dengan lembut menuju ruang tamu. 


Abi mendudukan ghea di sofa dan abi berjongkok 
dihadapannya. Abi menggenggam tangan ghea, ia 
mengecupnya sekali. "Maaf ghe, maaf untuk sikap aku yang 
keterlaluan sama kamu." 


"Maaf untuk apa? Kamu ngga salah." sahut ghea. 


"Ghe, stop bersikap kaya gini. Kalau kamu marah ngomong, 
pukul aku juga gapapa, aku lebih suka kamu ngomel 
dibanding kamu kaya gini. Diem tapi ngehindar" abi 
menatap dalam mata ghea yang berkaca. 


"Emangnya aku bisa apa? Mukul kamu aja ngga tega. Liat 
kamu bawaannya mau nangis, boro-boro mau marah. Aku 
yang salah disini bi." ghea menunduk, melepas kontak mata 
dengan Abi. 


Abi mengubah posisi duduk. Ia duduk disamping ghea, ia 
memeluk ghea dengan erat. "Aku mohon jangan ngejauh 
lagi. Maaf ghe, maaf, maaf, maaf atas sikap aku ke kamu." 


Ghea membalas pelukan abi, kepalanya mengangguk. 


Pertahanannya runtuh sudah. Tak lama Ghea melepas 
pelukan abi. Tangannya menelusuri wajah abi, abi sendiri 
memejamkan mata. Tangan ghea mengelus bekas jaitan 
dikening abi, 


"masih utuh tapi bekas lukanya ganggu." lapor ghea setelah 
selesai memastikan keadaan abi. 


Abi terkekeh geli, "nanti aku pake salep penghilang bekas 
luka deh. Biar abinya ghea tetep ganteng." 


Ghea dibuat melongo akan perlakuan abi. Bagaimana tidak, 
ghea kira abi akan mengajaknya jalan-jalan ya paling tidak 
ke dufan. Abi malah mengajaknya ke tempat enfant latihan 
basket. 


Ghea seneng sih sebenernya, kapan lagi abi mau ngajak dia 
kumpul sama anak enfant. 


Abi menuntun ghea menuju kursi penonton. "Kamu disini 
gapapa kan? Nanti pulang kita cari makan." 


Ghea kira abi akan mengajaknya duduk bersama pacar 
anggota enfant. Ghea tersenyum, "siap. Udah sana, itu 
temen kamu liatin aku udah kaya mau direbus." 


Abi berjalan cepat meninggalkan ghea, ia mengganti 
pakaian menjadi kaos hitam polos dan celana sebatas lutut. 
Ghea terpukau, abi terlihat semakin tampan. Mata ghea asik 
menjelajah sekitar, senyumnya mengembang, Yadi ini 
rasanya kumpul sama anak enfant? Pantes aja ami seneng 
banget. ' 


Permainan dimulai, seisi gor riuh dengan teriakan anak 
enfant. Ghea hanya menjadi penikmat, sesekali abi 
melemparkan senyum ke arahnya. 


Anggota enfant mencapai 100 orang lebih dari tiga 
angkatan. Yang paling menonjol dari geng tersebut ada Rio, 
Abi, Farhan, Dion, Andri, Fajar, Reza dan Arga. 


Ghea ikut bertepuk tangan ketika permainan berakhir. Abi 
terlihat berjalan ke arahnya namun tertahan oleh vanya 
yang memberikan air mineral botol dan handuk kering. 


Ghea menatap tisu ditangannya, Malang sekali nasibnya. 
Setelah melewati vanya, abi baru bisa mendekati ghea. Abi 
tersenyum dan duduk disamping ghea. 


"Panas banget ghe" keluh abi, ia mengibas-ngibaskan 
tangannya ke wajah. 


Ghea mengeluarkan kipas angin portable dari dalam tasnya. 
Abi yang terlalu sibuk mengibaskan tangan tidak sadar. Lalu 
saat hawa sejuk terasa diwajahnya, abi memejamkan 
matanya. 


"Makasih." seru abi tanpa menatap ghea. 


Ghea menyerahkan kipas pada abi, tangannya meraih tisu 
dan mulai menghapus jejak keringat di kening abi. Abi tetap 
memejamkan matanya, menikmati perlakuan ghea. 


"Biasanya ghe, aku tuh berasa jomblo banget, yang lain 
pada nyamperin pacarnya, nah aku cuma bisa nyendiri" 
curhat abi masih dengan mata tertutup. 


"Kan ada vanya bi" celetuk ghea asal. Tangannya 
mengembalikan tisu kedalam tasnya. 


"Ya beda dong, orang pacar aku ghea." abi membuka 
matanya dan mengembalikan kipas ghea. 


Abi memanggil salah satu temannya. la mengajak ghea 
berdiri, "woy dri fotoin gue ya." 


Andri melirik malas ke arah ghea. Walau begitu tangannya 
menerima ponsel yang disodorkan abi. Abi merangkul 
pundak ghea, sedangkan tangan ghea berada di pinggang 
abi. 


Keduanya tersenyum kearah kamera. 
"Gue itung.1 2 3..." 


Ghea dan abi mengambil 3 foto dengan gaya berbeda. Abi 
mengucapkan terimakasih, ia merasa puas dengan hasil foto 
andri. 


"Ghe kamu keluar duluan aja. Aku mau pamit sama mereka 
dulu." 

Ghea meraih tasnya dan berjalan keluar gor. la menunggu 
abi di pintu keluar, karna matahari pagi masih menyorot 
dengan terik, ghea berlindung dibawah pohon yang tidak 
terlalu besar. Tubuhnya ia sandarkan disana. 


Selang sepuluh menit abi keluar, masih dengan pakaian 
santainya. Ghea mendekati abi, Wangi parfum abi kembali 
tercium. "Wangi amat si bi." 


Abi tertawa, ia menarik tangan ghea menuju motor. 
Sekarang saatnya mencari makan. 


Coba coba, kalo kalian di posisi ghea, kalian bisa se sabar 
itu ga sama abi? 


Ghea bucin ya, sama kek awtornya ini 
A4 


(GA LAH BERCANDA, SEMUA ORANG KAN PUNYA PORSI 
BERJUANGNYA MASING-MASING ) 


Yuk vomment, maaf sempat menghilang, spread love and 
keep healthy to u all <3 


ChelseaKarina 
(Yang ga sabar study tour ke Bali wkwk) 


Sabtu, 18-01-2020 
(Up pertama di tahun 2020 nih!) 
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Anggota enfant berkumpul di markas sejak pukul lima sore. 
Saat ini mereka tengah bersiap setelah melaksanakan solat 
magrib. Jangan salah, sekacau apapun sikap mereka, 
mereka tetap ingat pada tuhan dan beribadah. Bahkan di 
markas tersedia mushola kecil untuk yang muslim. 


Abi sendiri tengah memakai sepatu seusai solat. Tadi setelah 
menghabiskan siang bersama ghea, abi pamit ketika waktu 
solat ashar. Wajah abi tampak bersinar, apalagi sisa-sisa air 
wudhu yang masih melekat di wajahnya. 


Setengah tujuh mereka dikumpulkan dan kembali 
berunding, memberikan rute yang akan dilalui. Makanan 
yang dipesan sudah tiba. Satu persatu dari mereka 
meninggalkan markas, menuju tempat yang dituju. 


Seperti biasa, abi membonceng vanya. Vanya tampak cantik 
malam ini, ah mungkin ia selalu cantik. Abi tersenyum 
melihat pantulan vanya dari spion. Bagi abi, vanya sudah 
seperti adiknya. Tapi itu dulu, sebelum rasa itu hadir dan 
membuat ia sedikit canggung pada vanya. Beruntung vanya 
tidak mengetahui perasaan abi padanya. 


Benar. Abi memang menyukai vanya, bahkan ketika awal 
menjadi pacar ghea, perasaan abi masih untuk vanya. Abi 
sudah pernah berusaha, namun vanya tak pernah mau 
melihatnya. Hingga pada akhirnya, abi tak sengaja 
mengenal ghea. Gadis yang biasa-biasa saja sebenarnya. 


Sikap gadis itu yang masa bodo dan sedikit cuek 
mempunyai daya tarik sendiri menurut abi. Abi memutuskan 
untuk mendekati ghea, jahat memang. Tapi sekarang, abi 
rasa hatinya sudah seutuhnya milik ghea. 


Hanya tersisa sedikit untuk vanya. 


Mereka memarkirkan motor di alun-alun yang tidak jauh dari 
tempat yang akan mereka tuju. Vanya menyerahkan helm 
pada abi. Abi menerimanya, ia berjalan mengekori vanya. 


"Gue mau lima belas orang jaga motor, sisanya turun ke 
lapangan. Oh buat lo bi, gue titip adek gue. Kalian boleh 
berpencar. Inget makanannya untuk mereka yang ngga 
mampu, bukan untuk kalian makan sendiri. Sekarang udah 
jam tujuh, gue mau kita kumpul disini lagi setengah 
sembilan. Paham kan?" Rio memberi arahan pada mereka. 


Suara anak enfant terdengar bersautan, sedikit menarik 
perhatian tentu saja. Mereka mulai memilih siapa yang 
menjaga parkiran dan turun ke lapangan. 


"Lo maunya turun atau jaga parkiran nya?" tanya abi. 
"Turun yu bi, sambil jalan-jalan hehe." 


Abi mengangguk, ia mengambil nasi kotak untuk dibagikan. 
Abi dan vanya berjalan berduaan. Mereka berhenti didepan 
seorang anak kecil. Vanya berjongkok mensejajarkan 
tingginya dengan anak kecil yang tampak kumuh tersebut. 


"Hallo" sapa vanya dengan ramah. 
Anak kecil itu tampak takut, vanya tersenyum gemas. 


"Ini kakak bawain makanan. Ngga usah takut. Kenalin nama 
kakak vanya, kamu?" vanya memberikan nasi kotak pada 
anak kecil itu. 


Anak kecil tersebut mulai terbiasa, ia membalas senyuman 
vanya dan menerima makanan yang disodorkan vanya. "Aku 
adel, makasih makanannya kak." 


Vanya berdiri, ia mengusap rambut anak kecil tersebut. 
"Sama-sama. Dimakan ya, dah adel." 


Adel berjalan meninggalkan keduanya. Abi terpaku 
menyaksikan interaksi keduanya, tampak menggemaskan. 
"Bi? Ayo jalan lagi." 


"O-oh ayo." 


Kali ini giliran kotak yang abi bawa. Abi menyodorkan nasi 
kotak pada seorang lansia. "Malam bu, kami dari enfant, ini 
untuk ibu." 


Ibu-ibu itu menerima nasi kotak dengan tangan bergetar. Ia 
mengucap syukur dan berterimakasih. Abi tersenyum, tugas 
mereka sudah selesai. Bisa abi liat beberapa anggota enfant 
masih keliling. 


Abi memasukkan kedua tangannya ke dalam kantong. "Ada 
minimarket nya, mau kesana?" 


"Boleh deh." vanya menatap minimarket yang ada 
disebrang jalan. 

Keduanya menyebrang jalan, abi menahan tangan vanya 
yang hendak sembarang menyebrang. 


"Nyaaa" peringat abi. 
Vanya tertawa kecil, "iya iya khilaf." 


Abi menggenggam tangan vanya dan menariknya untuk 
menyebrang jalan. Ada beberapa anak enfant yang bersiul 
melihat kedatangan abi dan vanya. Abi dan vanya sama- 
sama tak acuh. 


Abi memilih minuman biasa, beda dengan vanya yang 
membeli roti kotak berisi krim keju kesukaannya. Abi 


memerintahkan vanya untuk menunggu diluar selama ia 
membayar. Selepas membayar abi dan vanya duduk dikursi 
yang disediakan. Abi meminum minumannya, ia menatap 
lalu lalang motor dan mobil. 


Vanya yang melihat abi bengong dengan iseng menyolek 
krim dan menggoresnya di pipi abi. Abi tersadar dan 
berdecak ringan, saat hendak mengomel raut wajah vanya 
tampak menggemaskan hingga membuat abi 
mengurungkan niatnya. 


Abi mencolek krim dan gantian menggores krim diwajah 
vanya. 

Mereka berdua akhirnya terlibat perang krim satu sama lain. 
Tawa lepas keduanya terdengar. Orang yang menyaksikan 
interaksi keduanya merasa gemas, dari segi fisik mereka 
terlihat sangat cocok. Yang satu tampan, yang satu cantik. 
Benar-benar serasi. 


Hari ini sekolah gempar. Ratu sekolah, Vanya Aurelia, 
ditembak dengan cara yang romantis pada jam pulang 
sekolah. 


Ardi, salah satu most wanted di sma bimasakti dengan 
Catatan prestasinya yang melimpah menembak vanya 
dengan beraninya. Keduanya memang sudah dekat cukup 
lama. 


Beberapa siswa perempuan tampak berteriak histeris ketika 
salah satu cogan mereka kembali memiliki pacar. Vanya 
menerima ardi. Ghea tidak mengerti abi kenapa, tapi raut 
wajah abi yang tadinya senang malah berubah setelah 
melihat aksi tembak-menembak beberapa menit lalu. 


Abi sempat mengajak ghea turun kelapangan. Namun ghea 
menggeleng, ia menahan abi. Ghea tak mengerti abi 
kenapa. abi tampak, cemburu? 


"Bi jangan buat aku mikir kalo kamu cemburu" ghea jengah 
dengan sikap abi yang semakin aneh. 


"aku bukannya cemburu. Aku cuma takut ardi ngga tulus. 
Vanya itu udah kaya adik buat aku ghe." abi membela diri 
walau sebenarnya ia tak yakin dengan apa yang ia ucapkan. 


"Aku yakin ardi ngga kaya gitu. Ardi sepupu aku bi, aku tau 
sifatnya." 


"Hmm, aku harap dia jagain vanya biar bener." 


Ghea tak menanggapi perkataan abi. la menjadi badmood 
sendiri. Ghea berjalan meninggalkan abi, abi yang 
menyadari ghea meninggalkannya segera menyusul ghea. 
la merangkul pundak ghea, "cie, cemburu sama vanya nih?" 


"Apaansi ah" ghea melepas rangkulan abi. 


Abi tak menyerah ia menahan tangan ghea, "ghe galucu 
kalo kamu cemburu sama vanya. Aku cuma punya kamu 
kok." 


Ghea menoyor muka genit abi, namun tak urung bibirnya 
menyunggingkan senyuman "iya iya iya, terserah kamu bi." 


Kini ghea berjalan berdampingan dengan abi. Abi iseng- 
iseng menarik rambut ghea, membuat ghea menggerutu 
sendiri. 


"Ghe ghe" 
"Apa?" saut ghea ketus. 
"Ghe, kamu jadi yang kedua gapapa ya?" 


Ucapan abi membuat ghea menghentikan langkahnya. Abi 
sendiri sedikit menjaga jarak. 


"Kamu selingkuh?" selidik ghea, ia menyipitkan matanya, 
menatap abi dengan tatapan serius. 


"Bukan gitu ghe, tapi jadi yang kedua setelah nama aku di 
kartu keluarga kita nanti." 


??? 


Muka ghea yang tadinya pias, memerah. la melepas 
sepatunya dan tanpa hati melempar kearah abi yang sok 
ganteng. Abi yang tadinya tengah tertawa menjadi meringis 
ringan, gantian ghea yang tertawa. 


"Rasain tuh, makannya gausah sok gombal" ghea berlari 
meninggalkan sepatu sebelahnya. 


Abi mengusap kepalanya yang Malang. Ia meraih sepatu 
milik ghea dan ikut berlari mengejar ghea. 


Sweet moment abi vanya sama abi ghea nih hiyaaa 


Jadi kalian penumpang kapal mana? 
Abivanya atau abighea nihh? 


Yuk kencengin vommentnyaaaa, nanti aku up secepatnyaa 
See yaaa «3 
Chelseakarina 
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Vote dulu dong sebelum baca 
Vanya mendekati abi yang sibuk mengirim pesan. "Abi." 
"Apa nya?" Abi menoleh, ia tersenyum kearah vanya. 
"Nanti malem anak enfant pada kerumah, dateng ya?" 


Abi terkekeh, "yaelah nya, ngga lo bilang juga pasti gue tau. 
Sip lah." 


"Aku tunggu bi." 
H Iyaaa" 


Abi kembali menatap ponselnya. Lima menit lagi bel pulang 
akan berbunyi. 

Abi semakin gencar mengirimkan ghea pesan. pasalnya 
sikap ghea aneh saat berpapasan disekolah tadi. Ghea 
seperti kembali menghindar. Abi mencoba mencari tau letak 
kesalahannya dimana. 


la rasa dirinya belum membuat masalah, kecuali beberapa 
hari yang lalu, waktu abi bersikap seolah cemburu. Apa 
ghea kembali marah? Entahlah abi bingung. 


Ghea 

Ghee 

Masih marah? 

Pulang bareng kan? 

Aku tunggu depan kelas kamu ya 


G ush 


Akhirnya dibales: 
Gheeee 
Kamu kenapa si? 


Gpp 


Astagfirullah 
Gheaaaaa:l 


Brsk. 
Ya ampun gheee 


Tidak ada balasan lagi. Abi menatap jam di pergelangan 
tangannya dengan cemas. Satu menit lagi. Abi menghitung 
detik. Tepat di detik ke enam puluh bel berbunyi. Abi 
menarik tas nya dan berlari ke kelas ghea. 


Abi melihat kelas ghea yang nampak sepi. Loh? Ami keluar 
dari ruang kelas dengan santai. Kali ini abi merentangkan 
tangan kanan nya menahan ami. 


"Ghea mana?" 


"Lah? Udah balik dari tadi, emang dia ga ngabarin lo?." ami 
bersandar di pintu kelas. 


Abi menggeleng, ia mengusap wajahnya, "Yaudah, thanks 
ya." 


H Iya" 


Setelah melihat abi berlalu, ami memanggil ghea agar 
keluar dari tempat persembunyian nya. "Makasih loh mi. 
Udah ya, gue balik. Jangan lupa kerumah gue." 


"Siap" 


Ghea berjalan dengan santai menuju gerbang. Sebelumnya 
ia sudah memastikan motor abi keluar terlebih dahulu. Ghea 
menaiki angkot dan turun disalah satu minimarket. Ia 
membeli bahan-bahan untuk membuat kue dan 
perlengkapan pesta seperti balon dan confetti. Di hari yang 
spesial ini ghea ingin membuat kue untuk abi. 


Setelah membeli semua bahan, ghea memutuskan jalan 
kaki menuju rumah. Ghea juga sudah menelpon pembantu 
nya untuk memastikan abi tidak ada dirumah. 


Ghea masuk kedalam rumah yang selalu sepi itu. la 
mengganti pakaiannya dan dengan cepat menuju dapur. 
Tangannya dengan telaten membuat kue untuk abi. Kali ini 
ghea memutuskan untuk membuat cheesecake, ghea juga 
membuat beberapa kue kering. 


Setelah membuat kue, ghea membuat pudding buah. 
Terlihat sangat lezat. Ghea menatap jam yang terasa berlalu 
dengan cepat. Sudah pukul enam lewat. 


Ghea memutuskan untuk mandi. la memakai pakaian 
rumahan dibalut jaket berwarna kuning dan rok dibawah 
lutut. Sebelum menyiapkan balon, ghea memutuskan untuk 
melaksanakan solat magrib terlebih dahulu. Ponsel ghea 
sengaja ia matikan sejak pulang sekolah. Ghea hanya tak 
ingin abi melacaknya. 


Ghea mengikat rambutnya asal. la membawa peralatan 
pesta menuju taman belakang yang terdapat kolam renang. 
la memasang tulisan 'HAPPY SWEET SEVENTEEN' dan nama 
'ABI' dengan balon huruf. Tidak lupa balon angka 17 di 


pinggirnya. 


Ghea meniup puluhan balon, beberapa ia pasang didinding 
dan beberapa ia biarkan diatas rumput dan lantai. Ghea 
meletakkan lilin-lilin kecil di sisi-sisi kolam. la berusaha 


menahan rasa takutnya. Setelah selesai menata lilin, ghea 
menarik meja untuk tempat kue. 


Keringat sudah mengalir di keningnya. Ghea menatap puas 
hasil dekorasinya. Ah satu lagi, ghea berlari kekamar, ia 
mencopot lampu tumblr dan beberapa fotonya dengan abi 
yang sudah ia cetak. Ghea benar-benar menyiapkan surprise 
untuk abi dengan matang. 


Soal hadiah, tentu ghea sudah membelikan untuk abi. Hasil 
tabungannya sendiri tentunya, ghea membeli sepatu sport 
keluaran terbaru incaran abi. la juga membelikan hoodie 
couple untuk abi. 


Ghea melepas resleting jaket. Ia terdampar lelah diatas sofa. 
Ghea meminum segelas air dengan cepat. Rambutnya 
sudah terasa lepek karna terlalu banyak mengeluarkan 
keringat. 


Sekarang pukul delapan. Ghea kembali bangkit, ia 
membawa kue dan pudding hasil masakannya. Ghea 
menatanya diatas meja, untuk sementara ia menutupi kue 
dengan tudung meja yang berukuran besar. 


Ghea kembali masuk kekamar. la melaksanakan solat isya 
dan beristirahat santai di kasurnya. la mengaktifkan kembali 
ponselnya, beberapa pesan dari abi masuk. Ghea terkekeh 
sendiri membacanya. 


Abi 

Bby, kok pulang sendiri? 

Kamu dimana? Dirumah ngga ada-. 
Gheee, awet ih ngambeknya 

Ngga ada kabar lagi 

Read atuh chat nya: 

Ghee, jangan lupa makan 


Udah dirumah? 
Ghe? 


Apa? 


Nah kan akhirnya dibales 

Udah ih ngambeknya 

Mau apa? Donat? Es krim? Coklat? 
Aku bawain sekarang nih 


Ga usah bi:) 


Tuh kan emot senyum, apalagi artinya 
Kamu kenapa? 


Gapapa. 


Tau ah, terserah kamu. 
Heran dibaikin malah gitu-. 
Cape aku nya. 


Iya:) 


Ponsel abi berbunyi nyaring. Abi mencak-mencak walau tak 
urung ia membuka matanya. Sekarang pukul sebelas lewat 
empat puluh lima malam. Ahh ia ketiduran. Abi melihat 
ponselnya, banyak panggilan masuk dari ghea, abi 
mengernyit, perasaannya jadi tak enak. 


Abi mencuci wajah terlebih dahulu. Panggilan masuk 
kembali terdengar, dengan cepat abi menekan tombol hijau. 


kenapa ghe? Tumben? tanya abi to the point. 
ke rumah dong, takut bi. 


Abi menatap jam dinding. sekarang banget? Takut apa hm 


takut aja. Kesini dong. 


Abi bangkit meraih jaketnya dan memakai sendal jepit. 
yaudah, tunggu ya. Pintu rumahnya pastiin udah kekunci 
semua ghe. 


Abi berlari menuju mobilnya. la mengernyit bingung ketika 
ada Dion dan Arga di dekat mobilnya. 


lo mau kemana bi? tanya arga melihat abi yang tampak 
tergesa-gesa. 


rumah ghea, sorry ya malam ini gue ngga bisa kumpul. 


Dion mendekat, ia merangkul pundak abi membuat abi 
semakin bingung. ett gabisa, malam ini lo harus sama kita- 
kita. 


Abi mencoba melepas rangkulan dion namun dion 
menahannya. la malah memberi kode pada arga agar 
menutup mata abi dengan kain yang sudah mereka siapkan. 
Akhirnya abi hanya pasrah ketika di bawa oleh dion dan 
arga. 


Anggota enfant yang hadir berusaha menahan tawa, tepat 
pukul dua belas, ikat mata abi di buka. Reza dan Rio 
kompak meledakkan confetti, vanya maju membawa kue 
yang lainnya berteriak. 


HAPPY SWEET SEVENTEEN ABI. 


Abi tersenyum lebar, entah setan apa yang merasukinya, ia 
melupakan ghea untuk saat ini. Abi memejamkan mata, 
mengucap permintaan lalu meniup lilinnya. 


lo semua inget? 


tuh diingetin vanya. Tunjuk ardi 
Abi menatap vanya, makasih banyak nya. 


FOTO DULU LAH, fajar mengangkat kamera yang ia bawa 
tinggi-tinggi. 


Anak enfant kompak membentuk formasi dengan vanya dan 
abi yang berada di tengah. Setelah foto kelompok vanya 
meminta agar berfoto bersama abi. Siulan kompak 
terdengar dari anggota enfant. 


Di sisi lain, ghea tersenyum kecut ketika membuka insta 
story vanya. la menatap apa yang sudah ia siapkan 
semenjak siang. Ternyata sia-sia. Abi tidak datang. Lagi-lagi 
ghea kalah oleh vanya. 


Kenapa rasanya menyakitkan? 


Vanya. 
Yahh surprise lo gagal ya? 
Ups. Sorry ya. 


Lagi rajin plus baik pake banget nih wkwk 

Kata yang ingin kalian sampaikan pada vanya? 

Abi enaknya diapain ya? Di jadiin rujak bebek aja kali ya:( 
See you next part semua! 

Harus vomment dulu, ga rame ga up:p 

ChelseaKarina 
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Pagi ini ghea berangkat sekolah di antar supir pribadinya. 
Ghea sengaja meninggalkan ponselnya di rumah. Ghea 
tidak mengirim pesan apapun pada abi, ia malah berangkat 
pagi-pagi sekali. Entah abi akan menjemputnya atau tidak, 
ghea tidak peduli. 


Tiba di sekolah bukannya masuk ke kelas ghea langsung 
menuju perpustakaan. la akan ke kelas tepat setelah bel 
masuk berbunyi. Ghea hanya ingin menghindar sebentar 
dari abi. Ghea hanya ingin abi tau bahwa ia marah pada abi. 


Seperti ucapan ghea sebelumnya, ia baru masuk ke kelas 
tepat setelah bel masuk berbunyi. Sialnya, abi dan teman- 
temannya tengah berkumpul di depan kelas, ghea buru- 
buru masuk tanpa menatap abi. 


Ghea terus menghindar dari abi selama di sekolah, bahkan 
ami yang berulang kali di tanya oleh abi hanya menggeleng 
tak tau. Pulang sekolah ghea sengaja pulang lebih lambat, 
naasnya, abi sudah menunggu ghea dari bel pulang 
berbunyi. 


Ghea menghela nafas melihat raut bingung abi, ia lalu 
berniat berlalu begitu saja namun abi menahannya. 


lo kenapa sih ghe? 
Lo. baca baik-baik. Abi menggunakan lo-gue lagi. 
Ghea tersenyum, menggeleng pelan. 


lo cape ngga sih, kita gini terus? Kalau ada masalah apa-apa 
ngomong ghe. Abi melepas tangannya yang digunakan 
untuk menahan ghea. 


cape bi. Cape banget. terang ghea. 


kamu bilang kalau ada masalah apa-apa ngomong, kamu 
pernah mikir ngga sih? Setiap kali kita berantem gini, aku 
ngomong masalahnya ujung-ujungnya kamu nyesel, minta 
maaf dan ngulangin lagi. Aku juga cape bi. lanjut ghea. 


Ghea membuka tasnya, ia mengeluarkan kado untuk abi. 

kamu tanya aku kenapa? Marah aku kemaren Cuma 
bohongan karna kamu hari ini ulang tahun, ini. Ghea 
menarik telapak tangan abi dan meletakkan hadiahnya 
disana. tapi marah aku hari ini, alesannya sedikit 
kekanakkan. Aku ngga marah sama kamu doang kok, aku 
juga marah sama diri aku sendiri. Marah aku kali ini karna 
aku gagal surprise in pacar aku. Semalem aku minta kamu 
dateng, tapi waktu aku tungguin kamu ngga dateng. Dan 
tebak apa yang aku dapet? Pacar aku foto sama cewe lain. 


vanya udah gue anggep adik ghe. lo cemburu sama dia? 


TAPI VANYA NGGA NGANGGEP GITU ABI. Ghea menjerit, 
beruntung koridor kelas sebelas sudah sepi. 

Ghea menatap abi dengan tatapan terluka. kamu tau? Aku 
benci setiap kamu bilang, kamu cemburu sama vanya? ngga 
lucu kalau kamu cemburu sama vanya. . Iya, aku cemburu 
bi, aku cemburu! Aku juga perempuan, aku tau cara natap 
vanya ke kamu itu gimana. 


Ghea memejamkan matanya sejenak. la menarik kedua 
sudut bibirnya untuk tersenyum. selamat ulang tahun abi. 
Maaf malah marah di hari spesial kamu. Tumbuh jadi pribadi 
yang lebih baik ya, ghea selalu sayang abi. 


Ghea berbalik, ia berjalan cepat atau lebih tepatnya berlari 
menuju gerbang. Abi sendiri seolah di paku di tempatnya 
berdiri. Abi menatap kotak yang ada ditangannya sejenak 


lalu kembali mengangkat kepala, menatap tempat dimana 
ghea berdiri tadi. 


TAPI VANYA NGGA NGANGGEP GITU ABI. 


kamu tau? Aku benci setiap kamu bilang, kamu cemburu 
sama vanya? ngga lucu kalau kamu cemburu sama vanya. . 
aku cemburu bi, aku cemburu! Aku juga perempuan, aku tau 
cara natap vanya ke kamu itu gimana. 


Perkataan ghea terngiang di kepalanya. Abi terkekeh, ia 
memukul dinding dengan kencang. Mengingat bagaimana ia 
melupakan ghea semalam. 


bangsat. Harusnya gue sadar dari awal. Ghea pasti sakit 
hati. 


Abi menempati ayunan kosong yang terletak tepat 
disamping ghea. Saat ini keduanya tengah berada di taman 
komplek perumahaan ghea. Ghea mengayun ayunannya 
dengan pelan, tidak repot-repot menoleh ke arah abi. 


Abi sendiri menatap ghea, ia tersenyum tanpa sadar. 
Jadi, sudah berapa banyak luka yang abi torehkan pada 
ghea? 


Abi berdiri, menghentikan ayunan ghea dan berjongkok di 
hadapan ghea. Ghea tidak menatap abi, ia menatap tanah 
yang menjadi tempat kakinya berpijak. Tanpa di duga, abi 
mengulurkan sebuah amplop bergambar unicorn. Di 
depannya tertulis, 


kupon spesial untuk yang special dari abi. 
apa ini? ghea membolak balik amplop di tangannya. 


buka aja. 


Di dalamnya terdapat tiga lembar kertas kosong yang di 
pojok kanan bawahnya terdapat tulisan abighea, berukuran 
sekitar sepuluh kali sepuluh cm dan selembar kertas yang di 
lipat berukuran lumayan besar. Ghea membuka lepas yang 
di lipat. 


panduan 

-selamat! kamu mendapatkan tiga kupon spesial bernama 
kupon abighea. Kupon ini bisa digunakan dimana saja dan 
kapanpun. Apapun yang diminta selama bisa diterima akan 
di kabulkan. Cukup tuliskan apa yang kamu inginkan lalu 
berikan pada pemberi kupon. Ingat, kamu hanya bisa 
meminta satu permintaan setiap di setiap kertasnya.- 


Tertanda 
Abi. 


Akhirnya ghea tersenyum, ia menatap abi dengan tatapan 
tak percaya. Abi yang melihat ghea tersenyum ikut senang. 


yakin sanggup nih? ghea mengibaskan tiga kertas kosong 
tersebut. 


pasti. Jawab abi dengan mantap. 
Ghea tersenyum, makasih abi. 


Abi menggeleng. la merentangkan kedua tangannya, ghea 
langsung menghamburkan dirinya ke dalam pelukan abi. 


aku yang harusnya bilang makasih sama kamu, aku juga 
minta maaf. semoga ini cukup ya. 


Abi, semoga kamu sadar terus-terusan, kasian ghea 


Jangan kesel dulu dong sama abi hehe, gini gini aku pas 
nulis jatuh hati banget sama karakter abi wkwk 


Maaf pendek, aku usahakan up secepatnya 
See ya! 
Rabu, 05-02-2020 


ChelseaKarina 
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Ghea pulang cukup larut setelah dari taman. la masuk ke 
dalam rumah dengan riang, matanya memperhatikan kupon 
yang diberikan abi tadi. tanpa ghea sadari, seseorang 
menatap ghea dengan tatapan tajam. 


jam berapa ini ghea? 


Ghea mengangkat kepalanya, ia hampir saja menjatuhkan 
kupon milik abi saking kagetnya. a-ayah? 


Ghea mendekat, ia menatap ayahnya dengan raut bahagia. 
Baru saja hendak memeluk ayahnya, ayahnya malah 
mundur. 


sudah malam, sebaiknya kamu tidur. 


Gio, ayah ghea, berlalu begitu saja. Ghea meremat 
tangannya, ia menatap kepergian ayahnya dengan pilu. 
sampai kapan yah? 


Ghea turun dengan sedikit lunglai, semalam ia hanya 
tertidur beberapa jam. Ghea tidak bisa menyembunyikan 
senyumnya ketika melihat ayahnya tengah duduk anteng di 
meja makan. Sudah lama ghea tidak sarapan bersama. 

Ghea duduk di hadapan ayahnya, sebelumnya ia 
meletakkan tasnya di kursi kosong. 


morning yah, ghea menatap gio, ia jadi rindu kebiasaannya 
yang selalu mengecup pipi gio sebelum sarapan. 


Ghea menghela nafas, ia harus membiasakan diri 
sepertinya. Ghea menarik piring yang sudah terisi nasi 
goreng, ia menyantap sarapannya dengan pelan. 


ayah berapa lama di Indonesia? ghea tidak bisa menahan 
untuk tidak bertanya. 


tiga hari. 


Ghea mengangguk, ia tersenyum diam-diam. ayah jalan 
yuk? 


Gio mengerutkan keningnya. 


ng-ngga hari ini kok yahh, sebelum ayah balik lagi ke luar. 
Ya? 


Gio hanya diam, 
ayah Cuma diem artinya iya, sini tangan ayah. 


Lagi-lagi gio hanya diam tak bergeming. Ghea berdecak, ia 
menarik tangan ayahnya untuk di ajak pinky promise. 


udah janji pokoknya. Ghea tersenyum bangga. la lalu 
menghabiskan sarapannya dengan cepat. 


Setelah mendapat pesan dari abi, ghea meraih tasnya. aku 
berangkat yah, have a nice day. 


Seperti biasa abi mengantarkan ghea ke depan kelasnya. 
Ghea berdecak karna lagi-lagi penampilan abi berantakan. 
Ghea membuka tasnya dan menyerahkan dasi untuk abi 
gunakan. 


Jangan tidur pas jam pelajaran ya ghe, kalo ngantuk ke uks 
aja. saran abi melihat raut sayu milik ghea. 


Ghea mengangguk, ia berjalan masuk. Semua teman 
kelasnya menatap prihatin ke arah ghea. Ghea bingung, ia 
berjalan ke arah mejanya yang dipenuhi sampah. Ghea 


mengumpulkan satu persatu lalu membuangnya ke tempat 
sampah. 


Ghea juga mengelap meja dan kursinya menggunakan tissu 
dan menyemprotkan parfumnya agar teman kelasnya tidak 
terganggu bau sampah. 


Ada satu kertas yang terselip dikolong meja. 


Ghea mengepalkan kedua tangannya ketika mengetahui 
siapa yang menulis pesan untuknya. Ghea meraih 
ponselnya, ia mengetik pesan untuk seseorang. 


Temuin gue di lapangan indoor pulang sekolah. 


Setelah mengirim pesan, ghea keluar dari kelas. Ia 
kehilangan moodnya untuk belajar. Ghea melamun ketika 
berjalan di koridor, beberapa kali ghea di tabrak oleh orang 
yang berlalu lalang. Ghea membawa langkahnya menuju 
halaman belakang sekolah yang jarang di kunjungi. 


Ghea duduk di salah satu kursi usang, ia memejamkan 
matanya sejenak. Mencoba meredakan amarah yang 
tertahan semenjak semalam. 

Kalau boleh jujur, ghea tidak baik-baik saja. 


Ghea menatap jam di pergelangan tangannya. Bel pulang 
baru saja berbunyi beberapa menit yang lalu. ghea sudah 
berada di lapangan indoor semenjak tadi, ia tidak mengikuti 
kelas satu jam pun. Ponselnya sudah dibanjiri pesan oleh 
ami dan abi. 


Melihat seseorang yang ghea kirimi pesan sudah datang, 
ghea bangkit, ia berjalan ke tengah lapangan menghampiri 
orang tersebut. 

Vanya. Orang yang ghea kirimi pesan adalah vanya. 


Ghea tersenyum tulus pada vanya, hallo gueen sma 
bimasakti. 


ada apa? vanya nampaknya enggan berbasa-basi. 


Ghea mengangkat kedua bahunya. anggep aja, hmm girls 
talk? 


buruan. seru vanya tak sabaran, kentara sekali raut gelisah 
di wajahnya. 


santai aja sih. 
kalau lo mau tanya masalah meja lo, gue ngga tau apa-apa. 


gue ngga ada ngomong tuh, kok lo bisa tau? senyuman 
ghea berubah menjadi senyum penuh ejekan. 


well, drama gueen. Cara lo terlalu kekanakkan ngerti? Iya 
gue tau lo suka abi kok, gue tau. Keliatan banget malah, 
emm apaya, kesannya menyedihkan. ups, kasar ngga sih? 
lanjut ghea. 


Ghea maju beberapa langkah. 

Ghea mengangkat tangan seolah hendak menampar vanya, 
vanya sontak memejamkan matanya. Bisa ghea liat dari 
sudut matanya, beberapa anggota inti enfant termasuk abi 
juga ardi masuk dengan raut marah. 


Ghea mendaratkan tangannya dengan mulus di rambut 
vanya, ia mengusap lembut rambut vanya. 


gue ngga benci lo nya, ngga sama sekali. Gue tau kok, 
kerasnya sikap abang lo ke gue karna dia sayang sama lo. 
gue Cuma mau lo ngga usik gue sama abi, lo sama gue 
sama-sama cewenya, pasti ngerti lah? Jangan mainin ardi, 
dia tulus sama lo. inget, gue bisa bertindak lebih jauh kalau 


lo macem-macem sama ardi. Ghea berbisik tepat di telinga 
vanya. 


Ghea tersenyum kecil melihat ekspresi tepaku vanya. la 
menepuk bahu vanya beberapa kali, bodyguard lo nyeremin 
semuanya hehe, dulu gua juga punya tiga, di tambah abi 
harusnya empat, tapi rasanya gue ngga punya siapa-siapa. 
Sorry buat perkataan gue, 


Rio maju, ia mendorong ghea yang langsung membuat ghea 
mundur beberapa langkah. Abi dan yang lainnya ikut maju, 
namun yang membuat ghea sedikit terperangah adalah abi 
yang memilih berdiri di sampingnya. 


Abi mengenggam tangan ghea dengan erat, ayo aku anter 
pulang. 


Di parkiran ghea mengerjapkan matanya beberapa kali. Ia 
kira abi akan ikut marah padanya. Abi yang mengerti 
kebungkaman ghea tersenyum kecil, ia meletakkan kedua 
tangannya di pundak ghea. 


kali ini aku ngga marah sama kamu, aku tau tadi vanya 
emang ngelakuin hal yang salah dan aku bersyukur banget 
kamu mau nyelesaiin nya tanpa kekerasan, ia baru pacar 
aku. Abi lalu mengacak pelan rambut ghea dengan lembut. 


Ghea tersenyum lebar, makasih bi. 
abi hati-hati ya, langsung pulang. 
iya, selamat istirahat ghe. 


Ghea mengangguk kecil lalu melambaikan tangannya. 
Ketika berlari kecil ketika menemukan mobil ayahnya di 
halaman. 


ayah? tanpa aba-aba ghea duduk disamping gio begitu saja. 
Saat ini keduanya tengah duduk di kursi ruang tengah. 


Ketika gio hendak bangkit, ghea menahan tangan ayahnya 
dan meletakkan kepalanya di pundak gio. Ghea yang 
merasa lelah memejamkan matanya. 


ghea cape ayah. 


Kata cape milik ghea memiliki puluhan makna yang hanya 
di ketahui oleh ghea seorang. 


sebentar ya yah. 


Lama kelamaan ghea tertidur. Gio hendak meninggalkan 
begitu saja namun batinnya menjerit tak terima. Raut wajah 
tertidur ghea tidak terlihat damai sama sekali. Ia Nampak 
gelisah. Pelan-pelan gio memindahkan kepala ghea pada 
sandaran sofa. 


Gio melepas tas ghea lalu mengangkat ghea menuju 
kamarnya. Dengan pelan gio meletakkan tubuh ghea di atas 
kasur ghea. la berniat pergi namun tangan ghea 
menahannya, 

jangan pergi ayah. 


Hettt, apa kabar nih? 


Yang sedang berada di kelas kelas akhir juga kakak kakak 
yang mungkin sedang menyusun tugas akhir atau skripsi, 
tetap semangat yaaa! 


Buat kalian juga, santai sejenak, hirup nafas dalam-dalam 
dan jangan lupa untuk bersyukur, okee? 


Btw, bukan cerita aku kalau ngga ada konflik keluarganya 
dong hehe. 


Abi nya buat jahat lagi jangan nih? 


Udah ah, see you next part. 
Inget ya, vomment teman teman. 


Ily! 
ChelseaKarina 


Kamis, 20/02/2020 
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Saat ini kelas ghea tengah berolahraga dan kebetulan kelas 
abi tengah kosong. Jadilah abi dan kawan-kawan duduk 
dipinggir lapangan. Menjadikan pinggir lapangan menjadi 
tempat konser walau sesekali harus ditegur oleh kesiswaan 
karna terlalu gaduh. 


Mata abi tak lepas dari ghea yang tengah berbincang 
bersama ami. Saat ini abi yakin mereka tengah menunggu 
giliran untuk lari mengelilingi lapangan sekolahnya yang 
luasnya luar biasa selama 5 menit. 


Saat nama ghea dipanggil, ghea bangkit ia menghela nafas. 
Panas-panas harus berlari, ugh. Mata ghea tak sengaja 
menatap abi. Ghea memberi wink yang langsung dibalas 
tawa kecil oleh abi. 


Peluit dibunyikan, ghea memilih berlari pelan. Yang penting 
staminanya masih ada untuk berlari selama 5 menit. 


"Pelan aja ghe." seru abi saat ghea melewati abi dan 
kerumunannya. Ghea mengangkat jempolnya kearah abi. 


la terus berlari, pelan tentunya. Dua menit sebelum 
berakhir, teman lelaki ghea tak sengaja menabrak ghea 
hingga membuat ghea oleng dan terjatuh. Sepertinya 
telapak tangan dan lutut ghea terluka. Ghea menggeleng 
saat abi hendak menghampiri nya. Ia kembali bangkit dan 
meneruskan larinya. 


Guru olahraga dan teman ghea juga memerintahkan ghea 
untuk berhenti namun ghea tetap memaksa. Hingga peluit 
waktu berakhir dibunyikan, ghea langsung terduduk ditepi 
lapangan. 


Abi berlari menghampiri ghea. Keringat membanjiri kening 
ghea, terdengar rringisan dari ghea. Abi membantu 
memapah ghea menuju uks. 


Tiba di uks tidak ada penjaga yang berjaga, berbekal 
pertolongan pertama yang ia ketahui, abi meraih kotak p3k, 
ia mengambil pembersih luka dan povidone iodine. Setelah 
membersihkan luka ghea dan meneteskan povidone iodine, 
abi memasang kassa steril dan dan plester di lutut ghea. 
Ghea meringis beberapa kali. 


Abi juga membersihkan telapak tangan ghea dan 
memasangkan plester lucu. Setelah selesai, abi merapihkan 
peralatan yang ia gunakan lalu duduk disebelah ghea. 


"Kenapa dipaksa sih ghe" abi menatap hasil balutannya. 


"Ngga mau remedial." ghea menghela nafas, ia memainkan 
jemari lentik abi. "Kamu kepinteran sih bi." 


Abi mengernyit. "Apa hubungannya?" 


"Aku susah ngimbanginnya. Masa cowonya pinter cewenya 
pas pas an banget." ghea cemberut, tampak lucu dimata 
abi. 


"Bukannya kalo kaya gitu malah cocok ya ghe, aku sama 
kamu saling melengkapi. Ngga harus jadi sempurna buat 
diri samping aku ghe, aku udah milih kamu, kamu cukup 
percaya sama aku dan jadi diri kamu sendiri." 


Ghea tersenyum haru. la bersandar di pundak abi. "Makasih 
abi." 


"Bi aku ngga bareng ya, ada kerja kelompok" ghea berdiri 
dihadapan abi. Keduanya saat ini tengah berada didepan 
kelas ghea. 


Abi menyugar rambutnya. Ghea memutar kedua bola 
matanya, tebar pesona terus. 


"Sama siapa?" 


"Tuh" ghea menunjuk teman kelompoknya yang tengah 
berkumpul. 


"Naik apa?" 
Ghea menghela nafas, "naik motor paling." 
"Boncengan sama cowo gitu?" 


"Ya tergantung nanti sayangg." ghea membentuk tangan 
seperti hendak mencakar abi. 


"Aku anter ajalah yuk." abi hendak menarik ghea. 


Namun dengan cepat ghea mengambil langkah mundur. 
"Enak aja, kamu harus kumpul kan? Bye." 


"Nanti biar aku yang jemput ghe." abi berteriak pada ghea 
yang sudah cukup jauh didepannya. 


Ghea berbalik, dan melambaikan tangannya pada abi. Ghea 
tertawa kecil. 


"nit gue sama lo ya." 


Merasa diajak berbicara, nita menoleh, ia mengangguk 
ringan. 


Ghea nyengir." Thankyouuu' 
"Hallo mas ojek, posisi dimana ya?" 


"Sembarangan ojek, aku didepan rumah temen kamu ghe." 


Ghea tertawa gemas. la keluar dari rumah temannya, tidak 
lupa ghea berpamitan terlebih dahulu. 


"Eh bapak ojek." ghea semakin gencar meledek abi. 


Abi sendiri hanya mendengus, ia menyodorkan helm pada 
ghea. Ghea menerimanya dengan senang hati. Selepas 
memakai helm, ghea naik ke motor abi. la menyandarkan 
dagunya di pundak abi. 


"Bi ngga mau pulang." ghea berkata dengan pelan. 


Tanpa menjawab abi melajukan motornya. Ghea 
memejamkan matanya dipundak abi, menghirup harum abi 
yang tak pernah berubah semenjak dulu. 


Motor abi terhenti di parkiran pasar malem. Ghea 
tersenyum, abi menuruti keinginannya. 


Abi merangkul ghea, pasar malam yang mereka kunjungi 
tampak ramai malam ini. 


"Mau permen kapas!" pekik ghea dengan raut bahagianya. 


"Yuk" abi membawa ghea ke penjual permen kapas, ia 
membelikan ukuran yang cukup besar untuk ghea. 


Keduanya duduk di kursi yang disediakan oleh pedangang. 
Ghea menyuapkan permen kapas ke mulutnya, rasa manis 
memenuhi mulutnya. Ghea mengambil kembali dan 
memberikannya pada abi. Abi menerimanya dengan ogah- 
ogahan. Ghea tertawa sendiri melihat ekspresi abi. 


"Apa enaknya sih ghe?" 


Ghea mendelik, "kamu bilang gitu bisa di demo sama yang 
suka permen kapas bi." 


Setelah permen kapas habis, ghea menarik abi menuju 
kincir angin. Ghea tampak antusias, abi mengacak rambut 
ghea dan membeli dua tiket untuk keduanya. Kincir angin 
adalah hal yang tidak bisa dilewatkan oleh ghea dan abi. 
Keduanya menyukai ketinggian. 


"Ayo ghe" abi menggandeng tangan ghea setelah 
mendapatkan dua tiket. la menyerahkannya pada penjaga 
kincir angin. 


Ghea semakin melebarkan senyumnya saat ada 
diketinggian. Ia bisa melihat suasana pasar malan dari atas 
sini. Ghea meraih ponselnya. la mengabadikan moment 
keduanya, tidak lupa mengambil selfie walau abi terlihat 
enggan. 


Setelah keduanya turun, ghea menggandeng tangan abi. Ia 
tampak tertarik pada permainan. Abi yang mengerti arah 
pandang ghea meneguk ludahnya. "Kamu aja ya ghe?" 


Ghea mengangguk semangat. Abi kembali membeli tiket 
untuk ghea. Ghea ingin naik kuda-kudaan yang berputar 
itu. Beberapa orang menahan senyum namun banyak dari 
mereka yang kagum melihat senyum bahagia ghea. Abi juga 
termasuk, senyum ghea sangat lepas. 


Abi meraih ponselnya. Memotret ghea yang tengah 
tersenyum namun tidak menatap ke arahnya. Setelah 
beberapa putaran, ghea turun. la menghampiri abi yang 
terus menatapnya. 


"Bi laper." 
Abi tertawa, "yuk cari makan." 


Ghea dengan semangat mengangguk. Ia membiarkan 
tangan abi merangkulnya menuju parkiran. 


Ga tau mau bilang apa, pokoknya see you next part! 
ChelseaKarina 


Selasa, 25-02-2020 
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Ghea masuk kerumah sambil mengendap-endap. Sekarang 
hampir pukul satu, ia terlalu asik berbincang dengan abi 
sampai lupa waktu tadi. 


jadi gini kelakuan kamu selama di rumah? 


Deg. Langkah ghea sontak berhenti mendengar ucapan 
sarkas ayahnya. 


kamu perempuan ghe. 


Melihat tatapan merendahkan yang dilayangkan ayahnya, 
amarah ghea tersulut. 


emangnya kalau aku perempuan kenapa? Emangnya ayah 
peduli apa sama aku? 


Gio menatap ghea seolah ghea makhluk paling kotor di 
dunia, dan ghea membencinya. 


ayah tau apasih yah? Yang ayah tau Cuma tentang rey 
doang kan? Ayah ngga tau apa-apa tentang aku. 


ga sopan kamu. Gio menekan ucapannya. 


ayah mau tau satu cerita menyedihkan? Aku dari dulu selalu 
nganggep ayah pahlawannya aku, pahlawannya seorang 
ghea, bahkan persepsi itupun ngga berubah sampai 
sekarang, padahal jelas, ayah udah terlalu sering nyakitin 
aku. Maaf kalau perkataan aku nyakitin ayah. aku awalnya 
ngga mau marah sama ayah, aku mau coba sabar sama 
ayah dan wujudkan kemauan aku untuk jalan sama ayah, 
tapi aku ga tahan. Kalau emang ngga niat pulang, gak usah 
yah. Aku baik-baik aja tanpa kalian. 


Saat ini ghea tengah berhadapan dengan orang-orang inti 
dari enfant, kecuali abi tentunya. Berkali-kali ghea mencoba 
menenangkan dirinya sendiri. 


"Ghea, heran gue sama lo. Ngga ada takutnya gitu." suara 
Fajar membuka sesi eksekusi kali ini. 


"Ngapain takut, gue ngga salah apa-apa kok." ghea 
membela diri. 


Rio maju, ia menunjuk wajah ghea. "Tapi karna lo, adek gue 
ketakutan kemarin." 


"terus? lemah amat, perasaan ngga gue apa-apain." ghea 
menekankan kata 'lemah'. 


"sialan." Rio mendorong pundak ghea. 
Ghea menunduk, menatap pundaknya yang baru saja 
didorong. 


"Cih, katanya cowo. Mainnya fisik, banci ya?" sarkas ghea. 


Rio mendekat sambil menyeringai. Ghea seketika mundur 
teratur. Anggota enfant terlihat puas melihat raut wajah 
ghea yang tampak ketakutan. 


"Lo mau tau? Gue rasa ngga akan ada yang nolong lo kali 
ini. Pertama, abi udah pulang. Kedua, ami udah cabut sama 
pacarnya. Nah gue harap, lo ngga mati aja sih." rio tertawa 
jahat, tak lama raut wajahnya berubah menjadi datar, ia 
berjalan cepat ke arah ghea dan mendorong tubuh ghea ke 
dalam kolam. 


Seketika tubuh ghea sudah berada ditengah-tengah kolam. 
Mereka terkejut melihat ghea yang benar-benar didorong 
oleh rio. Ghea melambaikan tangannya keatas berulang kali. 
Meminta pertolongan. 


Nafasnya hampir habis, kilasan kejadian masa lalu terus 
terbayang. 

Ghea hanya berharap, setelah ini dirinya tidak akan pernah 
kembali sadar. 


"Ghe, ghea" abi menepuk pelan pipi ghea yang tak kunjung 
membuka matanya. 


"Ghe please wake up." 


Ghea perlahan memuntahkan air yang ditelannya. Ia 
membuka mata perlahan. Abi menghela nafas lega, ia 
membantu ghea untuk duduk. Abi mengucap kening ghea 
dengan lembut. Keduanya masih berada dalam area kolam 
renang. 


Bi, sesek. 


Abi mengangguk, ia mengusap pelan rambut ghea. ke 
rumah sakit ya? 


p-pulang. tolak ghea. 


Tak ingin berdebat, abi mengangkat tubuh ghea menuju 
parkiran, beruntung kali ini abi membawa mobil. Seorang 
satpam membantu abi membuka pintu ketika melihat abi 
yang terlihat kesulitan. 


Abi mengatur posisi ghea, lalu menyelimuti tubuh ghea 
dengan jaket miliknya. Setelah mengucapkan terimakasih, 
abi melajukan mobil dengan kecepatan sedang, sesekali ia 
menatap ghea yang hanya diam namun matanya tak henti 
meneteskan air mata. 


Abi menghela nafas, tangannya  terulur untuk 
menggenggam tangan ghea. Tangan ghea terasa dingin, 


bahkan tubuhnya terlihat gemetar. Ghea sendiri hanya 
menoleh sekilas, lalu kembali memalingkan wajahnya. 


Tiba di rumah ghea, abi melepas seat beltnya. Ia turun lalu 
membukakan pintu untuk ghea. Ghea masih bergeming 
dengan tatapan kosongnya. 


ghe. 


Ghea terkesiap, ia langsung turun namun tubuhnya oleng 
begitu saja. Beruntung refleks abi cepat, ia langsung 
menahan tubuh ghea. Abi menyelipkan tangannya di 
lekukan kaki dan leher ghea, dengan mudah ia mengangkat 
tubuh ghea. 


permisi? suara abi bisa di bilang lantang karna tangannya 
sulit untuk mengetuk pintu. 


permisi? ulang abi lebih kencang. 
tunggu sebentar. akhirnya terdengar sautan dari dalam. 
Suara laki-laki? Beo abi dalam hati. 


Tak lama gio membuka mata, ia sedikit terkejut melihat 
kondisi ghea. 


Tanpa banyak bicara ia mempersilahkan abi membawa ghea 
ke kamarnya. Setelah menyelimuti ghea, abi keluar kamar 
ghea untuk menemui gio. 


ghea kenapa? tanya gio langsung pada intinya. 


kayaknya dia jatuh ke kolam, waktu saya temuin ghea udah 
keliatan lemah banget. Jelas ardi. 


Gio tersenyum, ia menepuk pundak abi. makasih udah 
nolongin anak om, lebih baik kamu pulang, biar ghea om 


yang jagain. 


yaudah kalau gitu, saya pulang ya om. abi berbalik. 
Sebenarnya ini kali pertama ia bertemu dengan ayah ghea. 


tunggu. 

Seruan gio membuat abi dengan cepat berbalik, iya om? 
kamu.. Siapanya ghea? 

saya om? 

Gio mengangguk tegas. 


Abi meneguk ludahnya, dengan mantap ia kembali 
mendekati gio sambil mengulurkan tangannya. 


saya abi om, pacarnya ghea. 


Setelah abi meninggalkan rumah, abi masuk ke kamar ghea. 
Menemukan ghea yang tidak terlelap, gio menghela nafas, 
ia duduk di tepi kasur. Tangannya terangkat untuk mengelus 
pelan rambut ghea. 


ghea kenapa? 


Ghea menatap ayahnya, air matanya luruh begitu saja. ghea 
takut ayah, 


gimana bisa jatuh ke kolam? 


Ghea hanya bergeming. Gio bangkit, yaudah, kamu ganti 
baju dulu terus istirahat ya. 


Ghea melihat kepergian ayahnya dengan raut hampa. Di 
satu sisi ghea merasa senang karna ayahnya menunjukkan 


sisi hangat untuknya, namun sisi lainnya menjerit pedih 
ketika sadar itu hanya sementara. 


Ghea berjalan dengan perlahan menuju kelas. Tubuhnya 
sudah terasa baik-baik saja. Ghea berangkat seorang diri 
tadi pagi. 


Didepan kelasnya ada abi dengan tas yang menggantung 
dipundak sebelah kanan, tangan kirinya ia masukkan ke 
dalam kantong celana, tubuhnya bersandar pada tembok 
sebelah pintu dan earphone menggantung di kedua 
telinganya. Tampan. 


Kepala abi tertunduk, seperti sedang meresapi lagu yang ia 
dengarkan. Beberapa siswi yang lewat tampak tertarik 
melihat pemandangan yang tanpa sadar disuguhkan oleh 
abi. Ghea tersenyum gemas melihatnya, seakan lupa akan 
luka kemarin. 


Ghea bersedekap tangan, ia memilih memperhatikan abi 
yang masih larut dalam imajinasinya. Saat abi membuka 
mata, matanya mengarah langsung pada ghea. Ghea 
tersenyum manis, ia berjalan mendekati abi, sedangkan abi 
melepas sebelah earphonenya. 


"Holla" sapa ghea dengan hangat. 
Abi mengacak rambut ghea, "pagi ghe" 


"Kamu nunggu aku?" ghea berdiri disebelah abi, berbagi 
earphone dengan abi. 


I Iya," 


"Ngapain?" mata ghea kini memejam, ikut meresapi lirik 
lagu. 


Abi menatap ghea, "kangen." 


Ghea sontak membuka matanya, ia tertawa renyah. "Ya 
emang ngangenin kan aku mah." 


Abi menjitak pelan kepala ghea, "punya cewe narsis 
banget." 


Bukannya marah, ghea malah tertawa. la melepas sebelah 
earphone yang terpasang ditelinganya. Ghea menatap 
seragam abi, baju keluar-keluar dan dasi yang tidak 
terpasang. 


Ghea membuka tasnya, ia meraih dasi yang ia bawa 
kemana-mana. Dengan sedikit berjinjit ghea memasangkan 
dasi untuk abi, abi terpaku, tak lama ia sedikit 
membungkuk, memberi ghea akses untuk memasangkan 
dasi. 


"Ghe." seru abi masih dalam posisi yang sama. 
"Hm?" saut ghea yang fokus pada gerakan tangannya. 
"Udah gapapa?" 


Ghea hanya tersenyum. Menyelesaikan simpul terakhir, 
ghea menarik tubuhnya. "Gapapa kok bi, makasih ya buat 
kemarin." 


"Peluk ga?" goda abi, ia bahkan merentangkan kedua 
tangannya. 


Ghea menepuk pundak abi. "Masih disekolah abi." 
"Oh kalau diluar sekolah boleh ya berarti." 


Ghea hanya memutar kedua bola matanya, "Pulang sekolah 
kembaliin. Aku masuk ya bi," 


"Kalo ada apa-apa chat aku." 
"Iyaa, belajar yang bener ya bi," 


"Harus dong, kan mau jadi calon ayah yang baik buat anak- 
anak kita nanti" 


Ghea hampir saja melempar sepatunya mendengar ucapan 
abi. "ABI, GELI!" 


Abi terkekeh ia langsung berlari meninggalkan ghea. 
Sebelum berlari ia menyempatkan diri untuk berteriak. 


"SEMANGAT BELAJARNYA GHEANYA ABI." 
Dan ucapan abi berhasil membuat ghea tersipu di tempat. 
Asik, akur terusssss wkwk 


Ayok vommentnya kencenginnn 
See you next part «3 


Jum'at, 06-03-2020 
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"abi?" 


Abi yang menunggu ghea di depan kelasnya menoleh. Ia 
tersenyum ketika ghea berjalan ke arahnya. 


"Kenapa?" 
"Kangen." 
Ghea melongo, "hah?" 


Abi terkekeh, ia membawa tangan ghea ke dalam 
genggamannya lalu keduanya berjalan santai di koridor. 


"Pulang bareng?" tanya ghea. 


Abi hanya mengangguk. la mempererat genggaman 
tangannya dengan ghea. 


Langkah keduanya berhenti tepat di pinggir lapangan. Abi 
melepas genggaman tangan keduanya kala melihat kakak 
kelas yang notaben temannya menyapanya. 


"Bentar ya ge," 


Ghea mengangguk, ia mundur. Berdiri tepat dibelakang 
tubuh abi, membiarkan abi berbincang dengan temannya. 
Merasa bosan ghea memilih membuka ponselnya. Karna 
terlalu fokus pada ponsel, ghea tidak menyadari jika sebuah 
bola melesat dengan cepat kearahnya. 


Bugh. 


Ghea mengerjap. Bukan. Bola itu tidak mengenainya. Ghea 
memasukkan ponselnya, mendekati abi. Iya, abi yang 


terkena lemparan bola tersebut. 
"Bi gapapa?" 


Abi mengusap pelan wajahnya, ia menggeleng pelan. 
Seorang lelaki berlari ke arah ghea dan abi. 


"Sorry bi." 
Ghea tidak mengenalinya. 


"Lain kali hati-hati, untung ga kena cewe gue." seru abi lalu 
memberikan bola yang sedari tadi ada di tangannya. 


Orang tersebut mengangguk, mengucapkan maaf sekali lagi 
lalu berlalu. Ghea menarik wajah abi agar sejajar dengan 
wajahnya. la menggeserkan rambut yang menutupi kening 
abi. Ada bekas kemerah-merahan disana. 


Ghea meniupnya, tangannya terangkat untuk mengusap 
kening abi yang memerah. “Ga pusing?" 


Abi meraih tangan ghea ke dalam genggamannya lagi, ia 
menegakkan tubuhnya. Keduanya kembali berjalan di 
koridor. 

"Ngga ghe, cuma bola." 

"Ya tapikan tetep aja. Kenceng gitu." 

Abi mengayun pelan tangan keduanya, "santai, aku kuat." 
"Halah." 

"Dih, ga percaya?" 


"Ngga," ghea memasang raut meremehkan. 


"yaudahlah terserah." Abi melepas genggaman keduanya, 
lalu berjalan cepat di depan. 


Kekehan ghea terdengar, ia berjalan sedikit cepat menyusul 
abi. la mencolek iseng tangan abi. Abi sendiri tak acuh, 
malah membuang mukanya. 


"Ululululu ngambek ni?" goda ghea. 
"Bodo. Siapa ya?" 
Ghea kembali mencolek tangan abi, "siapa hayo?" 


"Ghea? Perasaan ghea ngga ngeselin deh." Langkah abi 
terhenti begitupun dengan ghea. 


Lagi-lagi ghea terkekeh, ia menepuk pelan tangan abi. 
"Bercanda, makasih sayang." 


Raut masam abi kembali bersahabat, ia merangkul pundak 
ghea kali ini. 


"Ayo! Kita jalan." 
"Abi." 
H Hm?" 


Ghea dan abi berbicara tanpa menatap satu sama lain. 
Fokus keduanya terfokus pada ponsel masing-masing. Abi 
tengah bermain game sedangkan ghea asik pada sosial 
medianya. 


"Kamu suka feast kan?" 


"Lumayan, kenapa?" abi yang selesai bermain game 
meletakkan ponselnya di meja. Saat ini keduanya tengah 
berada di sebuah cafe setelah berputar mengelilingi mall. 


Ghea mengarahkan layar ponselnya ke arah abi. "Nonton 
yuk?" 


"Festival musik?" abi sedikit mendekatkan wajahnya ke arah 
layar, membaca guest star lainnya. 


Sepersekian detik keningnya berkerut. "Ngga deh, takut 
rusuh. Bahaya buat kamu." 


"Ihh, sekali aja. Ada pamungkas juga soalnya. Murah kok." 
ghea kembali menarik ponselnya. 


Abi menghela nafas. "Bukan masalah harga ghe, kalau 
rusuh bahaya." 


"Mau liat pamungkas ih." ghea berdecak. 
"Ghe, yang lain deh ya?" bujuk abi. 


Ghea tetap diam, tetap kuat pada pendiriannya. Abi 
mengacak rambutnya, sedikit frustasi dengan permintaan 
ghea. 


"Yaudah yaudah, kita nonton." final abi. 


Senyum ghea mengembang, ia menjulurkan tangannya 
untuk mencubit kedua pipi abi. 


"Ish, sayang abi. Sayang banget pokoknya." 


Abi cemberut. "Males ah sama ghea. Bilang sayangnya kalau 
ada butuhnya doang." 


"Iyadong." ghea terkekeh. 
H G he." 


Entah kenapa, ghea mendengar nada bicara abi lebih serius 
kali ini. 


"Kenapa?" 
"Aku ketemu ayah kamu kemarin." 


Gerakan tangan ghea yang tengah meraih gelas berisi 
minuman kesukaannya terhenti sejenak. Lalu senyum yang 
dipaksakan tercetak di bibirnya, kentara sekali di mata abi. 


"Oh ya? Udah kenalan dong kalian." tanpa disadari, ghea 
memegang erat gelas yang ada di dalam genggamannya. 


Abi mengangguk. "Iya, aku juga bilang kalau aku pacar 
kamu." 


"Ayah ada ngomong sesuatu?" 
"Ada." 
Ghea menegakkan badannya, "bilang apa aja?" 


"Dia minta aku jaga kamu. Hubungan kalian, baik-baik aja 
kan?" 


Ghea tersenyum getir, matanya menerawang jauh. "Ngga 
sebaik itu." 


"Maksudnya?" fokus abi sepenuhnya terarah pada ghea. 


"Ada kesalahpahaman antara kami bi, ngga cuma antara 
aku sama ayah, tapi bunda dan kak ryan juga." 


"Kalau belum siap cerita gapapa, jangan di paksa." abi 
mengusap pelan tangan ghea yang ada di meja. 


"Aku sebenarnya punya adik cowo, panggilannya rey. Tapi, 
dia ngga tinggal disini. Dia, koma sekarang bi." jeda 
sejenak. Mata ghea tampak berkaca. 


"Hari itu, hari dimana harusnya aku ikut seleksi untuk 
masuk tim nasional renang menjadi hari yang paling 
mengerikan untuk aku. Mobil yang aku bawa lepas kendali 
dan kami mengalami kecelakaan." 


"Kami?" ujar abi. 
"Iya. Aku dan adik aku, rey." 
"Lalu?" 


"Mulai hari itu, impianku untuk jadi perenang kandas. Entah 
kenapa, trauma itu muncul. Aku ga sanggup lagi untuk 
berenang bi, setiap aku berenang kaki aku seakan ga punya 
tenaga, kenangan mengerikan sebelum kecelakaan juga 
terus berulang. Dokter bilang itu karna aku menyalahkan 
diri aku sendiri. Itu alasan kenapa aku keliatan kacau di 
kolam kemarin. Tapi, bukan itu masalahnya." 


"Yang jadi masalah, kenapa harus rey yang koma, kenapa ga 
aku aja. Itu yang selalu buat aku merasa tertekan bi. Bahkan 
setelah kejadian itu, aku ga cuma kehilangan rey, tapi aku 
juga kehilangan ayah, bunda dan kak ryan. Ga ada diantara 
mereka yang tinggal di sisi aku. Mereka semua pergi. 
Sekalipun kak ryan bilang dia selalu ada untuk aku, dia 
pembohong bi. Nyatanya dia sama kayak mereka." ghea 
mulai terisak, merasa lelah menahan penderitaannya sendiri 
selama ini. 


"Bahkan, aku pergi berobat seorang diri ke psikiater aja 
mereka ga peduli bi. Mereka ngga tau sakitnya aku waktu 
ga bisa balik lagi capai impian aku. Mereka ngga tau 


Capenya aku minum obat-obatan karna susah tidur bi. 
Mereka ngga tau dan ngga pernah peduli." 


Abi pindah ke samping ghea, membawa tubuh rapuh ghea 
ke dalam dekapannya. la mengusap pelan punggung ghea, 
membiarkan ghea menumpahkan tangisnya dalam dekapan 
abi. 


Abi terkejut tentu saja, ternyata ghea yang selama ini 
tampak tegar memiliki masalah yang pelik. Setidaknya abi 
bersyukur bisa menjadi tempat berbagi untuk ghea. 


Tapi, untuk suatu alasan abi merasa kalut. la takut 
menorehkan lebih banyak luka untuk ghea. 


Abi makin manis aja nih 
Tim damai atau tim ribut hayoo? 
Ada hal yang mau disampaikan ke abi? 


By the way, selamat datang dalam masalah keluarga ghea. 
Makin makin aja nihh konfliknya. 


Intinya santai aja duluuu 
Next? Komen dulu deng. 
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Ghea berulang kali menoleh ke kanan dan ke kiri, kakinya 
bergerak gelisah. 


"Aduh abi kemana sih? Udah jam segini juga." gerutu ghea 
sambil melihat jam yang melingkar Indah di pergelangan 
tangan kirinya. 


Baru saja berniat menghubungi abi, sebuah mobil berhenti 
di hadapannya. Dengan raut tidak bersalahnya, abi 
tersenyum lebar pada ghea. 


"Maaf ghe, ketiduran." 

Ghea membelalakan kedua matanya. "Sumpah?" 
Abi meringis, "iya hehe." 

"Abi kamu tu-' 


Belum sempat ghea menyemburkan amarahnya, abi buru- 
buru menarik tangan ghea agar mendekat ke arahnya. Iya 
membukakan pintu penumpang untuk ghea. 


"Marahnya di pending dulu, nanti makin terlambat." abi 
mencubit gemas pipi ghea setelah membukakan pintu 
untuk ghea. 


Ghea menghela nafas kasar, pasrah akhirnya ghea memilih 
masuk ke mobil. 


"dasar nyebelin." gumam ghea saat melihat abi tengah 
berputar menuju kursi pengemudi. 


Melihat raut ghea yang masih terlihat masam, abi memutar 
tubuhnya. Tangannya terangkat untuk mengusak lembut 
Puncak kepala ghea. 


"Udah dong ngambeknya." bujuk abi. 


Ghea membuang wajahnya. "Abis kamu nyebelin, coba 
kalau ketidurannya lama terus ga jadi nonton festivalnya?" 


Abi terkekeh, ia menarik pelan wajah ghea agar menghadap 
ke arahnya. "Aku bercanda ghe, aku ngga ketiduran. Aku 
ngaret karena beli ini nih." 


Ghea sontak memasang wajah bingungnya saat tiga tangkai 
bunga Mawar terulur kearahnya. "Ini-" 


Abi tersenyum lebar, dengan secepat kilat ia mencuri 
kecupan di pipi ghea. "Bunganya cantik, aku berenti aja 
buat beli. Eh malah ke jebak macet, maaf ya?" 


Ghea mematung. Bukan karena ucapan abi, melainkan 
karena tingkah abi yang mengecup pipinya. Memang, ini 
bukan pertama kalinya. Tapi entah mengapa, ghea tetap 
tidak terbiasanya. 


Senyum abi menular pada ghea. Ghea menerima uluran 
bunga abi lalu memeluk abi dan menggoyangkan ke kanan 
ke kiri. 


"Ahh gemasnya pacar akuuuu." 


Abi membalas pelukan ghea. la menumpukan kepalanya di 
pundak ghea. 


"Aku sayang kamu ghe." 


Ghea mengangguk. "Aku juga sayang kamu bi, jangan 
pernah tinggalin aku ya?" 


Ghea berjingkrak kegirangan, sebelum menghadap 
panggung, ghea menyempatkan diri menghadap abi. 
Dengan kekuatan kilat yang dimilikinya, ghea mengecup 
pipi abi. 


1-1. 


Abi bengong sesaat lalu terkekeh. Ia mengacak Puncak 
kepala ghea yang berdiri dihadapannya. Abi sengaja berdiri 
di belakang ghea untuk melindungi ghea. Tangan keduanya 
juga terpaut. 


Tentu atas permintaan abi saat keduanya tiba diparkiran 
tadi. 


Semakin sore, penonton semakin ramai. Euforia penonton 
menjadi ciri khas di sore hari yang mendung ini. 


Saat Sebuah intro guest di putar. Keadaan yang tampaknya 
tenang mulai ramai --mendekati ricuh. Ya, saat ini giliran 
feast yang tampil di panggung. 


Ghea bergidik ngeri, tidak menyangka akan seperti ini. Tapi 
bukan masalah, entah mengapa ghea menganggap hal 
tersebut unik Karena mereka tampak bebas 
mengekspresikan diri mereka, selama tidak menyebabkan 
Korban jiwa saja. 


Abi menggeser pelan agar ghea tidak terlalu dekat dengan 
kumpulan penggemar feast. Ghea tampaknya tidak 
menyadarinya. Ghea gini gini juga mengetahui lagu feast. 


Ghea menoleh ketika suara abi terdengar mengalun lembut 
dibelakangnya. Abi tampak antusias, ikut bernyanyi 


bersama penonton lainnya. Ghea akui, abi terlihat sangat 
manis sore ini. 


Lagu favoritnya sejauh ini adalah kami belum tentu selain 
berita kehilangan. la menyukai setiap rangkaian kata dan 
makna dalam lirik kedua lagu tersebut. Lagu pertama 
berakhir di susul lagu-lagu berikutnya. 


Tiba giliran pamungkas, ghea kembali melompat antusias. 
Ghea mengencangkan pegangan tangan keduanya ketika 
lagu to the bone di lantunkan. 


Ghea ikut bernyanyi bersama ribuan penonton yang lain, 
begitupun abi. Tiba di akhir lagu, ghea menoleh. Ia 
tersenyum lebar pada abi. 


Tepat saat rintik hujan membasahi bumi, ghea mengucap 
tanpa suara. 


' want you to the bone.' 


Abi mengecup kening ghea, tidak peduli dengan pandangan 
penonton lain didekatnya. 


Gerimis yang mulai membasahi keduanya-- tepatnya 
seluruh penonton tidak membuat mereka bubar dari 
barisan. Terlebih saat lagu one only dilantunkan. 


Abi merendahkan tubuhnya, mendekatkan mulutnya pada 
telinga ghea. 


All I want is just to stay 
You can't shake me 

| would never dare 

Let go 


Start countin' all the days 
Forever I will stay with you 
With you one only you 

Go far and roam about 
Comeback and callin' out to me 
To me one only me 


Disadari sepenuhnya, pipi ghea memerah. Suara rendah abi 
mengalun Indah di telinganya. 


Ghea meleleh. 


Rupanya, lagu one only lagu terakhir yang dibawakan 
pamungkas hari ini. Beberapa penonton mendesah kecewa 
termasuk ghea. Tidak ingin berlarut, ghea ikut 
mengayunkan satu tangannya dengan ribuan penonton 
yang lain pada bait terakhir lagu. 


Setelah pamungkas meninggalkan panggung, abi melepas 
bomber yang dikenakannya untuk dipasangkan ke pundak 
ghea. Bomber hitam yang abi kenakan berbahan parasut, 
jadi hanya bagian luarnya saja yang basah. 


Merasakan sesuatu hinggap di pundaknya, ghea menoleh. 
"Kok dikasih ke aku? Kamu jadi kuyup bi." 
Abi menjawil hidung ghea, "kamu juga kuyup ghea." 


"Tapi kamu cuma pake kaus doang, ini juga masih gerimis 
bi. Aku kan udah ada jaket." 


Abi memutar paksa tubuh ghea dengan perlahan. "Jaket 
kamu ikut kuyup. Udah jangan banyak protes." 


"Ghe mundur yuk?" bujuk abi saat melihat wajah ghea yang 
mulai pucat. Tangannya terangkat mengusap lembut pipi 


ghea. 
Ghea menggeleng. "Kan belum selesai." 


"Abis ini kan guestnya ngga terlalu tau. Yang penting 
kesehatan kamu. Mundur ya?" sorot mata abi kentara sekali 
bahwa ia khawatir. 


Ghea akhirnya mengangguk. Abi menghela nafas, ia 
merangkul pinggang ghea dengan erat lalu mulai 
menerobos ke arah belakang untuk meninggalkan 
kerumunan. 


Baru saja keluar gate, tubuh ghea sedikit lunglai. Keduanya 
berhenti sejenak. Abi menawarkan untuk menggendong 
tubuh ghea, namun ghea menolaknya. Enggan berdebat, 
abi mengeratkan rangkulannya di pinggang ghea, keduanya 
berjalan perlahan. 


Di mobil, abi mengulurkan botol berisi air mineral untuk 
ghea. Abi dengan gesit mencari jaketnya yang selalu 
tersedia di jok belakang mobil. Bukan hanya jaket, abi juga 
selalu membawa sepatu dan kaus cadangan. 


Abi membantu ghea melepas bomber dan jaket ghea. 
Tangannya mengulurkan sebuah hoodie pada ghea. Melihat 
abi yang terlihat sangat khawatir, ghea menggenggam 
tangan abi. 


"Gapapa abi, aku cuma kedinginan biasa. Sekarang 
kerumah aku ya. Kamu juga harus ganti baju." 


Abi menghela nafas, "maaf gabisa jaga kamu ghe." 


"Apasih." ghea mengulurkan tangannya, mengusap lembut 
rambut abi yang masih basah. "Jangan ngomong gitu, inikan 
emang kemauan aku, ya resiko." 


Abi menarik tangan ghea, ia menggenggamnya lalu 
melajukan mobil. Pautan tangan keduanya tidak terlepas 
hingga tiba di rumah ghea. 


Tiba dirumah ghea, ghea mengarahkan abi agar menunggu 
di ruang tamu sedangkan ia berlari ke kamar kakaknya 
untuk mengambil handuk dan pakaian ganti untuk abi. 


Tidak sampai lima menit, ghea sudah kembali dengan kaus, 
celana training dan hoodie oversized berwarna abu. 
Semuanya milik ryan. Ia juga sudah mengganti pakaiannya 
dengan pakaian hangat. 


"Ganti dulu sana, aku mau buat teh anget." 
Abi mengangguk patuh, "eh ghe." 

"Hm?" 

"Gausah buat teh anget." 

Kening ghea mengernyit. "Loh kenapa?" 


"Aku lagi pengen wedang ronde yang di depan komplek." 
abi mengatakan wedang ronde dengan raut berbinar. 


"Wedang ronde? Kan aku gabisa makan kacang bi." ghea 
membayangkan makanan bulat berisi kacang tersebut. 


"Kamu minum wedang jahenya lah sayang." 


Ghea terkekeh, "iya nanti aku pesen lewat ojol. Udah ganti 
sana." 


"Ngga," abi menggeleng. "Ke tempatnya aja ya?" 


"Iya-iya udah ganti baju dulu, nanti kehabisan." ghea 
mendorong tubuh abi sampai depan kamar mandi, tak ingin 


abi menggunakan pakaian basah lebih lama. 


Hallo, Apakabar yang kena php aku semalem? Serius itu 
kepencet, aku lagi edit semalem, eh malah ke pencet 
publish wkwk 


Gimana gemas ga? Aku gemas banget soalnya waktu ngetik 
wkwk 


Menurut kalian mending abinya sweet gini atau ngeselin 
nih? 


By the way, stay safe semuanya. Jaga kesehatan. Dirumah 
aja dulu ya kalau ngga ada kepentingan mendesak. Rajin 
cuci tangan, jauhi keramaian sama banyak-banyak istirahat 
oke? 


Dah, aku mau lanjut ngerjain tugas online dulu wkwk 
Kalian juga ya, jangan lupa belajar. 


Eh engga deh, jangan lupa vomment aja wkwk 
See yaa. 
ChelseaKarina 


Sabtu, 21-03-2020 
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Sudah hampir setengah jam ghea terlelap dengan posisi 
menelungkupkan kepala diatas meja. 


Guru biologi baru saja memasuki kelas, ami sudah mencoba 
membangunkan ghea tapi ghea tampak amat lelap. 


"Siang semua, hari ini kita jadi belajar di lab ya." bu Nirmala 
tampaknya baru menyadari jika ada muridnya yang tertidur. 


"Ami, ghea kenapa?" tanya bu nirmala pada ami. 


Ami tampak gelagapan, ia menggigit bibir bagian dalamnya. 
la menggaruk rambutnya yang tak gatal. "Em, em, anu, eh 
itu bu, em apa namanya, ghea sakit, iya ghea sakit bu. Tadi 
dia ngeluh pusing sama saya bu." 


Setelah melihat bu Nirmala mengangguk paham ami baru 
menghela nafasnya. "Yaudah, biar dia istirahat aja, kalo 
ngga kamu bawa ke uks aja. Nah yang lain, silahkan menuju 
lab biologi sekarang. Jangan lupa jas lab nya dipake, yang 
ngga bawa jangan berani ikut pelajaran ibu." 


"Siap bu" koor teman sekelas ghea. 

Setelah semua berlalu, ami ikut keluar, ia menuju kelas abi. 
Tadi ketika coba menelponnya abi tidak mengangkat, 
mungkin sedang ada guru. 


Ami yang menenteng jas lab nya menyembulkan kepalanya 
ke dalam kelas abi, tidak lupa ia meminta ijin ke guru untuk 
memanggil abi. 


Beberapa teman kelas abi menyorakkan nama Farhan, 
Farhan sendiri mengangkat sebelah alisnya pertanda 
bertanya. Ami melirikkan matanya sebagai jawaban. 


Abi ijin keluar pada guru yang mengajar. "Kenapa mi?" 
tanyanya pada ami setelah berada diluar kelas. 


"Tadi aja jamnya bu Nirmala, ghea malah tidur-" 
"Terus dia dihukum?" abi memotong ucapan ami. 
Ami menghela nafas jengah. "Dengerin dulu napa." 
Abi menunjukkan cengirannya. "Iya-iya" 


"Dia keliatan ngantuk banget. Yaudah gue bilang aja dia 
sakit. Bu Nirmala suruh bawa ke uks mungkin karna 
ngiranya ghea sakit beneran, nah siswa yang lain lagi pada 
di lab bio. Jadi mau lo temenin atau biarin aja dia sendiri? 
Ada praktik hari ini, gue gabisa cabut" 


Abi mengangguk mengerti, ia meraih ponselnya dan tampak 
mengetik sesuatu. Lalu tak lama ia kembali menatap ami. 
"Biar gue yang jaga, lo ke lab aja. Thanks ya mi." 


"Sans, yaudah jagain temen gue ya." 
"Siap." 


Setelah ami berlalu abi berjalan ke kelas ghea. Benar, saat 
dirinya masuk ke dalam kelas ghea masih tertidur dan 
seorang diri didalam kelas. Abi duduk di kursi depan ghea, 
keduanya hanya terhalang meja yang biasa ghea gunakan 
untuk menulis. 


Abi menyingkirkan helaian rambut yang menghalangi wajah 
ghea. Ghea tampak cantik, seperti biasanya. Gadis itu selalu 
terlihat apa adanya. Abi memangku dagunya dengan 
tangan kanannya, menatap ghea lamat-lamat. 


Abi rasa ia tidak salah menempatkan perasaannya pada 
ghea. Ghea yang menarik perhatiannya semenjak ia tak 
sengaja menatap bola mata gadis itu yang berseri. Senyum 
abi terbit, ghea terlalu berharga untuk disakiti. Abi takut, 
banyak sikapnya selama ini yang tidak ia sadari telah 
menyakiti ghea. 


Ghea mengerjap ringan, ketika ia mendongak, matanya 
bertemu langsung dengan mata abi. Ghea menghela nafas, 
"kok disini bi?" tanya ghea dengan suara serak khas bangun 
tidur. 


"Nemenin kamu." 


"Yang lain pada ke lab ya," Ghea kembali memejamkan 
matanya, namun tidak tertidur. "Pindah sini bi." 


Abi bangkit dan duduk disebelah ghea. Ghea mengangkat 
kepalanya dan menyandarkan kepalanya di pundak abi. Ia 
masih mengantuk, semalam ia baru bisa tertidur pukul tiga 
karna mimpi buruk. 


"Ngantuk banget ghe, tumben?" 

"Baru tidur jam tiga." sahut ghea lirih. 

Abi mengelus rambut ghea. "Kenapa? Kok bisa?" 
"Nightmare" 


Abi hanya menganggukan kepalanya. "Pinjem handphone 
dong ghe." 


Ghea memberikan ponselnya secara cuma-cuma. la kembali 
memejamkan matanya disandaran abi. Abi sendiri mulai 
berselancar di ponsel Ghea. Setelah bosan membuka 
instagram, abi membuka salah satu aplikasi chatting, 


tepatnya membuka ruang obrolan ghea dengan ami. 


Abi bukan tipe cowo yang posesif sebenarnya. la juga 
memberi ghea kebebasan untuk berteman dengan siapa 
saja. Cuma yang membuat abi penasaran adalah chat yang 
waktu itu pernah ia lihat. 


Kerutan kening abi semakin terlihat kala ia menyelami chat 
ghea dengan ami semakin dalam. Matanya membulat ketika 
mengetahui satu fakta. 


Rio yang mendorong ghea ke kolam? Beo abi dalam hati. 


Rahang abi mengeras, tatapan matanya berubah tajam, ia 
menatap ghea yang tengah terlelap. Pantas saja ghea 
mengalami mimpi buruk, traumanya kembali. Setau abi, 
ghea berusaha keras menyembuhkan traumanya yang 
bahkan abi tak tau alasannya. Berani sekali Rio mengusik 
ghea? Abi mengepalkan tangannya. Ia harus berbicara pada 
Rio kali ini. 


Anggota inti enfant sudah dikumpulkan termasuk vanya. 
Raut wajah mereka tampak bertanya-tanya. Tidak biasanya 
abi mengumpulkan mereka seperti ini. Abi juga tampak 
bungkam pada mereka seharian ini. 


"Kenapa bi?" suara Fajar memecah keheningan. 
Abi menghela nafas, "kalian masih sulit maafin ghea?" 
Mereka semua memutar bola mata. Ghea lagi. 


"Kenapa lagi tu cewe? Ngadu macem-macem?" suara dion 
sudah terdengar malas. 


Abi mengepalkan tangannya. "Kenapa usik ghea?" abi 
menekan nada bicaranya. 


"Salah dia udah usik enfant." rio membuka suaranya. 


"Usik apa? Apa yang nggak gue tau?" abi menarik kerah Rio. 
Atmosfer disana terasa panas. Mereka bangkit mencoba 
menahan abi dan Rio. 


Rio tersenyum miring. "Dia dengan lancangnya labrak 
vanya kemarin." 


gue tanya sama lo yo, gue tau lo sayang sama adik lo. tapi 
gue yakin lo ada disana bahkan waktu vanya nemuin ghea, 
ghea main kasar ngga? Ghea buat vanya lecet ngga? Ghea 
Cuma ngungkapin apa yang dia rasa, ghea Cuma mau 
ngomong sesama cewe sama vanya. Lo buta atau gimana? 
Abi berdecih, menjeda ucapannya. 


Abi hanya tak menyangka fikiran Rio sedangkal itu. "apa 
harus lo dorong dia ke kolam? Lo semua nggak tau kan kalo 
ghea punya trauma? Ini bukan karna ghea nggak bisa 
renang. Ini karna ghea punya trauma. How dare you are? 
Saat ghea berusaha sembuh dari trauma yang ngeganggu 
dia dan sekarang kalian usik lagi? Ghea perlu waktu lama 
buat sembuh bangsat." 


Abi melepas tangannya di kerah Rio. "Gue tau, kalian ngga 
suka sama ghea. Gue tau kalian masih marah sama ghea. 
Kalian ga rela ghea jadi milik gue, tapi tolong jangan 
secetek itu pemikiran kalian. Gimana pun, ghea cewe gue. 
Mau kalian suka, mau kalian ga suka pun, itu bukan urusan 
gue. Jadi tolong, jangan usik ghea terlalu jauh apalagi bawa- 
bawa trauma dia. She s mean everything for me." 


Abi menarik tasnya, ia keluar dari markas dengan perasaan 
kalut. 


Teman abi yang berada dalam markas terpaku melihat 
kepergian abi. Rio mengepalkan tangannya, ia menatap 


pintu tempat dimana punggung abi menghilang. "Anjing" 


Abi Abi, untung author sayang. Coba kalau ngga, udah 
dibuat adegan dibuang ke kali kayaknya. 


Wkwk ngga bercanda. 


Akhirnya abi sadar teman-teman, eits tenang saja, ada 
badai setelah hujan. 


Ehh, ada pelangi setelah hujan deh, tapi kali ini plesetan aja 
dulu. 


Vote dulu baru up lagi nih ya. 

Masa yang baca 3k yang vote ga ampe 1k:( 
Yuk vomment dulu. 

See you next part. 

ChelseaKarina. 


Kamis, 02-04-2020 
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ghe? 
Kenapa bi? 
Maaf ya aku ngga bisa anter kamu hari ini 
Iya gapapa, hati-hati abi. 


Setelah menutup ponselnya ghea bangkit meninggalkan 
dari kelas. Ghea menumpukan kedua tangannya pada 
balkon. la menatap lalu lalang siswa sekolahnya. Sekolah 
masih ramai di jam-jam seperti ini, maka dari itu ghea 
memilih pulang belakangan. Ia malas berdesakan. 


Mata ghea tidak sengaja menangkap siluet abi yang 
berjalan seorang diri. 


loh? Kok abi pulang sendiri? gumam ghea. la kira abi akan 
pulang bersama vanya makanya tidak bisa mengantar ghea. 


Saat tengah sibuk dengan pikirannya, ami menepuk pundak 
ghea. Ghea berbalik, udah mau pulang? Hati-hati. 


Ami mengangguk, ia melambaikan tangannya. gue duluan 
yaa. 


iyaa. 


Ghea kembali melanjutkan aktivitasnya. Setelah merasa 
sekolah mulai sepi, ghea berjalan ke gerbang. la berulang 
kali mencoba menghubungi supir rumahnya. Ketika tengah 
menunggu jawaban, seseorang menarik perhatiannya. 


Masih dengan menempelkan ponselnya di telinga, ghea 
berjalan cepat. Mengejar seseorang yang sepertinya ghea 
kenali. Menyadari ghea mendekat orang tersebut mulai 
berlari, ghea memasukkan ponselnya lalu ikut berlari. 
Keduanya mengarah menuju tempat yang mulai sepi. 


Tunggu. Gue mohon berhenti. ghea menghentikan 
langkahnya, nafasnya terengah-engah. 


Orang tersebut akhirnya berhenti. Ghea berlari kecil 
menghampiri orang yang masih membelakanginya. 


rafa? Tembak ghea setengah ragu. 


Orang tersebut berbalik, ia mengangkat topinya. Merasa 
tebakannya benar, ghea mundur selangkah. 


rafa kan? Lo rafa. 
Rafa mengangguk. ini gue ghe. 


Ghea kembali maju mendekat, matanya menatap rafa 
dengan intens. lo kemana aja raf? Lo kemana? 


sorry ghe. Rafa menunduk. 


kenapa lo malah kabur kayak pengecut? Kenapa harus pergi 
waktu itu? Lo tau ga sih apa yang terjadi sama gue setelah 
lo pergi? Lo tau ngga sih temen brengsek lo memperlakukan 
gue kayak apa? Lo tau nggak hah? ghea memukul dada 
bidang rafa berulang kali, melampiaskan amarah yang 
selama ini ia pendam seorang diri. 


Rafa menahan tangan ghea, ia menatap ghea dengan 
lembut. maaf ghe maaf. 


kenapa orang yang ada disisi gue seneng banget minta 
maaf sih? Muak gue dengernya. Nggak lo, nggak abi, sama 
aja raf. Gue minta maaf, oke gue minta maaf karna gue ngga 
bisa bales perasaan lo waktu itu, gue minta maaf karna lebih 
milih abi waktu itu. Tapi gue kecewa sama lo raf, gue kira lo 
bisa gantiin sesosok abang yang akan selalu lindungin gue, 
atau mungkin gue yang ngga tau diri? tangan ghea 
melemas dalam pegangan rafa. 


maaf, maaf ghe maaf. rafa berujar lirih. 


percuma lo minta maaf raf, lo ngga akan jelasin apa-apa kan 
ke anak enfant. Lo akan biarin gue jadi orang yang disalahin 
karna lo ninggalin mereka kan? Lo tau? Lo sama aja 
brengseknya kayak mereka. 


Flashback. 


gue ngga tau sejak kapan rasa ini hadir, yang jelas deket 
sama lo buat gue nyaman. Mungkin, gue bisa diem seolah 
ngga terjadi apapun, tapi hati gue ngga bisa bohong. Gue 
sayang sama lo ghe. Abi menggenggam erat tangan ghea. 
la menatap ghea dengan penuh keyakinan Would you be 
mine? 


Ghea balas menatap abi, tanpa berfikir banyak ghea 
mengangguk. Yes, i'm yours 


Abi tersenyum, begitu juga ghea. Murid sma bimasakti yang 
berada di sana bersorak mengucapkan selamat. Namun tak 
lama segerombol murid datang. Mereka membelah 
kerumunan dan satu diantara mereka maju dengan raut 
dipenuhi amarah. 


Rafa. 


Rafa maju menarik kerah abi, tanpa mengatakan apapun ia 
melayangkan tinjunya. Anggota enfant yang meyaksikan 
menyusul maju untuk mencegah perkelahian lebih jauh. 
Reza langsung membubarkan kerumunan, rio menarik rafa 
dan abi sedangkan ghea di tarik mundur oleh vanya. 


Rio membawa rafa dan abi ke sebuah kelas kosong. la 
membiarkan abi dan rafa duduk bersebelahan, sedangkan ia 
berdiri dihadapan keduanya. 


ngomong buruan. tegas rio. 


gue ngga terima abi sama ghea. Seru rafa tanpa menatap 
abi. 


lo siapa raf?. Abi meraih kerah rafa. 


Rio berdecak, ia maju untuk menarik tangan abi, lo semua 
udah besar, jangan menyelesaikan masalah dengan cara 
kekerasan. Kayak bocah tau nggak? 


jangan bilang lo udah suka sama ghea semenjak gue sama 
dia? tebak rafa. 


kalau iya kenapa? tantang abi. 
lo gila? 


Abi terkekeh tidak percaya. Lo temen gue kan raf? Harusnya 
lo tau watak gue kayak gimana." kekehan abi hilang, 
berganti dengan raut wajah yang lebih serius. "gue emang 
suka sama dia udah dari lama. Tapi gue baru berani deketin 
dia setelah lo nggak sama dia. Apa masalahnya? 


salah, salah karna gue masih sayang sama dia bi. rafa 
mengacak kasar rambutnya, ia menghempaskan tubuhnya 
pada sandaran kursi. 


tapi apapun caranya lo ngga akan pernah bisa sama ghea 
raf, lo akan terlalu sering lukain ghea. 


Rafa bangkit, terserah, yang jelas mulai hari ini gue keluar 
dari enfant mulai hari ini. 


Mata rio membulat, ia menatap kepergian rafa lalu beralih 
menatap abi dengan tajam. puas lo? puas buat rafa keluar 
dari enfant? Cuma karna cewe bi. Cuma karna cewe kita 
pisah kayak gini 


Abi memejamkan matanya sejenak, ia menghela nafas. 
SOITY. 


lo gila ya? jerit vanya tepat di wajah ghea. 
gila kenapa sih nya? 


lo tau kan kalau abi sama rafa sahabatan, lo baru putus 
sama rafa belum lama ghe. Lo mau ngancurin persahabatan 
mereka, iya? 


Ghea menatap vanya, belum lama? Tiga bulan menurut lo 
belum lama? Nya, emang gue ngga berhak bahagia? 


ya tapi kenapa harus abi ghe? 
terus harus sama siapa nya? seru ghea frustasi. 


jangan bilang lo suka sama abi semenjak masih sama rafa? 
tuduh vanya. 


Lo tau apa emangnya? Gue ngga semurah itu sialan. Tekan 
ghea lalu berbalik, belum jauh ia menghentikan 
langkahnya. 


gue sayang sama rafa nya, tapi sampai kapanpun gue sama 
dia ngga akan pernah bersatu karna keyakinan kita 


berbeda, akan terlalu menyakitkan kalau terus di coba 
bertahan. Dan untuk abi, dia yang bawa gue keluar dari 
keterpurukan gue, apa salah kalau gue mau mencoba buka 
lembaran baru? 


Kabar abi dan ghea menjalin hubungan menjadi kabar yang 
mengejutkan bagi siswa sma bimasakti, pasalnya abi dan 
rafa yang merupakan mantan gebetan ghea- adalah teman 
dekat. Belum lagi di tambah kabar rafa yang pindah keluar 
negeri semakin membuat kabar tak benar bertebaran. 


Sepulang sekolah, semua anak enfant berkumpul di 
basecamp mereka. Tidak ada suasana ricuh seperti 
biasanya, mereka duduk membentuk lingkaran dengan raut 
wajah serius. 


gue ngga nyangka ini semua akan terjadi, Cuma karna 
seorang cewe bi. Rio membuka suaranya. 


Vanya menahan tangan rio, ia menggeleng. jangan salahin 
abi, ini semua salah ghea. 


gue minta maaf sama kalian semua yang ngerasa kecewa 
sama gue, maaf. maaf juga gue nggak bisa putusin ghea. 
Jelas abi yakin. 


Semua anggota enfant menghela nafas, rio berdecak. 
sekarang terserah lo bi. Tapi maaf, gue minta sama lo jangan 
pernah bawa ghea kumpul sama kita. 


Flashback end. 


Hehe sudah tau kan sekarang alasan kenapa ghea di benci 
anak enfant. Karena persahabatan teman-teman. 


Oh iya, apakah disini ada yang sama kayak ghea dan rafa? 
Terhalang keyakinan wkwk 


Sedih banget nggak sih? LDR terjauh ya kan? Lebih-lebih 
dari LDR beda negara:( 


Gimana self guarantine kalian? Bermanfaat tidak? Atau 
makin pusing sama tugas online? Wkwk 


Ehhh satu lagi nih, buat yang baca lapak sebelah, alone dan 
never be alone. Ada promo spesial untuk kalian. 


Jadi kalian bisa dapet kedua buku itu dengan harga 100k, 
gimana tertarik? 

Kalau iya cek shopee novelyyoung dan cari promo april gokil 
9 ya. 


Buruan, stok terbatassss. 


Oke, segitu aja. 
Have a good quarantine day all. Ily and see ya next part! <3 


ChelseaKarina 


Minggu, 05-04-2020 
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Percaya atau tidak, kebohongan yang katanya hanya sedikit 
dan sekali bisa saja merusak seluruh kepercayaan 
kedepannya. 

Jadi, berkata jujurlah walau kenyataannya menyakitkan. 


Pagi ini abi berangkat bareng ghea. Keduanya selalu 
menarik perhatian siswa sekolah. Namun bukan itu 
masalahnya. Ghea dibuat heran dengan sikap abi pada 
teman-teman nya. Lelaki itu tampak menganggap mereka 
tidak ada. 


Bi, kamu ada masalah sama mereka? ghea menahan abi 
yang hendak berlalu. 


Belajar yang rajin ya ghe. Katanya kamu ada ulangan harian 
hari ini kan? Kalo ada yang ngga paham tanyain aku aja ya. 
abi mengalihkan topik pembicaraan. 


Ghea memutar bola matanya, iya siap. 

Yaudah aku kekelas. abi mulai berjalan menuju kelasnya. 
Abi. 

Abi menoleh. 


Kalo ada masalah, selesaikan baik-baik ya. ghea 
memberikan senyuman diakhir kalimatnya. 


Bi kamu kok ngehindar? Kamu marah sama aku? vanya 
duduk disamping abi. 


Abi pura-pura tidak mendengar. la sibuk membaca materi 
minggu kemarin. Vanya bersandar di kursi. la meraih sticky 


note yang ada di meja abi. Tangannya menulis pesan untuk 
abi. Setelah selesai vanya menyodorkannya pada abi. 


Aku tunggu di cafe biasa. Terserah mau dateng atau ngga, 
aku tunggu kamu sampe cafe tutup. Jangan buat aku 
kecewa:) 


Begitu isi pesan dari vanya yang hanya ia lirik. Abi 
meletakkan ponsel, tubuhnya disadarkan di kursi. Mau 
sekeras apapun usaha abi untuk marah pada vanya, abi tak 
akan pernah bisa. 


Abi meraih sticky note itu dan menempelnya di halaman 
binder yang ia miliki. Abi kembali membaca materi yang 
sempat tertunda ia bahkan tidak memperdulikan Farhan 
yang duduk disampingnya. 


Ghea melempar pelan ponselnya ke atas meja. la menghela 
nafas kasar. 


"Farhan ngajak jalan, ama abi aja sana." 


Ghea mencebikkan bibirnya. "Kalo dia bisa gue ngga akan 
ajak lo ami." 


Ami tertawa kecil. la menyandang tas nya, "yaudah sendiri 
sana. Dah ah, bye." 


Ghea mengangkat tangan kanannya, berlaga ini melempari 
ami dengan sesuatu. Ghea akhirnya bangkit. la berjalan 
dengan lesu menuju gerbang. 


Setelah penat berkutik dengan kimia dan dilanjut dengan 
matematika peminatan, niat ghea adalah melepas penat 
dengan memakan es krim matcha, varian rasa favoritnya. 


Demi apapun rasanya kepala ghea ingin meledak saat ini. 
Materi kimia dan matematika beradu diotaknya. Mungkin 
kalau ini film, otaknya sudah menunjukan kepulan asap 
yang sangat banyak. 


Ghea duduk di pos satpam. la memesan ojek online disana. 
Mata ghea menatap parkiran, banyak anak do yang sudah 
berkumpul, bersiap untuk pulang. Namun ghea tak 
menemukan abi, vanya juga. 


Jangan-jangan... 


Ghea menggeleng. Mungkin vanya dan abi memang 
sekelompok. Ojek yang dipesannya tiba setelah semua 
anggota enfant meninggalkan sekolah. 


Karna terlalu malas sendirian dirumah, ghea memutuskan 
untuk pergi ke cafe langganannya. 

Ghea membayar ongkos lebih dari total pesanannya. la 
masuk kedalam cafe yang belum terlalu ramai. 


Biasanya menjelang malam cafe ini akan ramai. Ghea 
mengambil posisi di sudut, jauh dari keramaian. 


"Ada yang bisa saya bantu kak?" seorang pelayan 
menghampiri ghea. 


"Jus jeruknya satu, gulanya sedikit aja. Emmm matcha roll 
cake nya satu sama es krim matcha nya satu." ghea 
menyebutkan menu makanan yang sudah dihafalnya. 


"Baik, ada lagi tambahannya?" 


"Tambah cheesecake nya satu, oh iya, jus jeruknya banyakin 
es batunya ya. Udah itu aja." 


"Oke saya ulangi ya kak, jus jeruk satu, gula sedikit dan 
banyak es batu. Matcha roll cake satu, es krim matcha nya 
satu dan cheesecake nya satu. Ditunggu ya kak" 


Ghea mengangguk. la meletakkan tasnya di sebelahnya. 
Ghea bersandar, ia menyandarkan tubuhnya di kursi. Ia 
memejamkan matanya sejenak, ghea benar-benar lelah. 
Instrument music yang diputar mampu membuat ghea 
merasa relaks. 


Ghea membuka mata, tangannya meraih ponsel yang ia 
letakkan di meja. Saat ini tubuh ghea sudah kembali tegak. 
la membuka buku catatannya dan mengeluarkan laptop. 


Ghea rasa ia akan killing time disini. 

Selain dessert cafe ini Juga menjual makanan berat dan nilai 
plusnya lagi, disini tersedia wifi gratis yang cukup cepat 
bahkan jika banyak pengunjung yang datang. 


Ghea mulai berselancar di internet. Tangannya sesekali 
menulis poin penting di sticky note yang selalu ada di 
tempat pensilnya. la juga menyimpan beberapa gambar 
sebagai tambahan. 


Ghea menghentikan aktifitasnya ketika pesanannya tiba. 
Ghea meneguk jus jeruk yang tampak menyegarkan. Ghea 
mulai menyantap kue pesanannya sambil mengerjakan 
tugas. 


Ketika semua pesanan ghea habis, tugas ghea masih tersisa 
setengah. Tidak terasa sudah hampir dua jam ghea 
menghabiskan waktunya disini. 

Ghea meregangkan ototnya yang terasa pegal. Matanya 
menatap sekitar, cafe mulai ramai. Mata ghea terhenti di 
satu titik. Dimana dua orang yang ghea kenal-- sangat amat 
kenal tengah tertawa. 


Abi dan vanya. Jadi, ini yang dimanakan kerja kelompok? 
Ghea terus mengamati keduanya, tidak ada yang menyadari 
kehadiran ghea. Ghea kembali menarik kepalanya. Ia meraih 
ponselnya yang ia anggurkan sedari tadi. Ada pesan dari 
ami, namun tidak dari abi. 


Amii 

Ghe 

Lo dirumah? 

Gue mau kasih tau 

Terserah lo mau percaya atau ngga nih 

Tapi, Farhan bilang kelas dia ngga ada kerja kelompok 
apapun. 


Pesan tersebut dikirim sekitar satu jam yang lalu. Ghea 
mengetikkan terimakasih pada ami. la menuju roomchatnya 
bersama abi. 


Ghea meletakkan ponselnya kembali. la menatap kesal 
kearah abi dan vanya. Keduanya tampak sangat dekat. 
Memang tak wajar sih kalau ghea cemburu, toh vanya juga 
sudah punya ardi. 


Terserah lah, yang jelas sekarang ghea tengah badmood. 
Saat seorang pelayan lewat ghea memutuskan untuk 
kembali memesan makanan. 


"Iya kak?" tanya seorang pelayan dengan ramah. 


"Mba, saya mau nasi goreng super pedesnya satu, roti bakar 
coklat keju susunya satu, jus jeruk nya tambah satu deh." 


"Oke di tunggu ya kak." 


Ghea melirik tempat abi dan vanya duduk, keduanya masih 
disana. Ghea gerah, untung ia masih bisa menahan 
emosinya. 


Daripada pusing memikirkan abi, ghea lebih baik 
melanjutkan tugasnya kembali. 


Ghea menutup laptopnya setelah selesai mengerjakan tugas 
beberapa menit yang lalu. Abi dan vanya sepertinya sudah 
pulang dari tadi. 


Ghea menatap piring dan gelas minuman yang ada dimeja. 
la meringis pelan, sepertinya efek badmood membuat nafsu 
makan ghea meningkat seketika. 


Sekarang sudah pukul delapan. Dengan lunglai ghea 
menuju kasir, ia membayar makanan dan minuman yang ia 
pesan. Ghea juga membeli satu cup bubble tea untuk di 
jalan. 


Ghea pulang menaiki bus yang beruntungnya masih 
beroperasi. la duduk di kursi belakang, matanya asik 
menatap ramainya kota Jakarta dimalam hari. Minumannya 
terus ia sedot perlahan. 


Mata ghea menatap ponselnya yang habis daya. la 
bersandar di kaca mobil. Tangannya menyelipkan helaian 
rambutnya yang lepas dari ikatan. Ghea menegakkan 
duduknya ketika seseorang duduk disebelahnya. 


rafa? 


Rafa tersenyum kecil, ia mengusap pelan kepala ghea lalu 
meletakkan surat di tangan ghea. Setelah itu, rafa turun di 
pemberhentian berikutnya, meninggalkan kesan bingung 
untuk ghea. Ghea melipat kertas dari rafa dan 
menyimpannya ke dalam saku bajunya. 


Ghea berhenti di halte dekat dengan gerbang 
perumahannya. la menyapa beberapa satpam yang berjaga. 
Rumah ghea cukup jauh, namun ia tidak merasa takut. Ghea 


bersyukur karena penerangan di perumahan nya lebih dari 
cukup. 


Saat tiba dirumah ada motor abi yang terparkir. Ghea 
mempercepat langkahnya. 


"Loh abi?" tanya ghea dengan nada heran. 


Abi bangkit menghampiri ghea. la menatap ghea dari atas 
sampai bawah. Ghea masih memakai pakaian sekolah, tas 
tersampir di pundak kanannya, rambutnya acak-acakan dan 
wajahnya tampak lelah. 


Abi mengelus kepala Ghea pelan, "abis dari mana ghe?" 


"Abi ngerjain tugas bi, tadi mampir dulu ke mc donald, 
sekalian beli es krim matcha hehe." ghea tersenyum, 
berusaha menyamarkan rasa kecewanya. 


Beruntung abi tampak percaya. "Terus kenapa handphone 
ngga bisa dihubungin?" 


Ghea mengangkat ponselnya yang habis daya. Abi memutar 
bola matanya. "Yaudah, aku kesini cuma mau anter 
makanan untuk kamu. Aku pulang ya ghe" 


"Udah gitu doang bi? Buru-buru amat?" tidak biasanya abi 
seperti ini. 


Abi tertawa kecil. "Aku ada acara makan malem keluarga 
sayang." 


Ghea membekap mulutnya, ia merasa bersalah. Tak lama ia 
mendorong bahu abi agar cepat pulang. 


"Aku pulang ge." 


"Hati-hati bi." 


Ghea masuk ke dalam, ia menutup pintu. la bersandar di 
pintu, menghela nafas dengan dramatis. 


"Kenapa harus bohong sih bi?" 


Abi kumat kannnn 
Ish kasih tau abi dong kalau bohong itu dosa :( 


Belum aja author kasih ajab nih si abi 
Wkwk bercandaaaa 


Ga cape buat ngingetin kalian, pokoknya dimanapun dan 
kapanpun harus stay safe dan jaga kesehatan ya! 


Btw congrats buat kakak-kakak yang dapat hijau dan yang 
merah, jangan mudah nyerah ya, masih banyak 
kesempatan didepan, semangat terussss 


See you next part! 
ChelseaKarina 


Selasa, 14-04-2020 
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Aku? Baik-baik saja? 
Haha, berhenti menyimpulkan hal lucu seperti itu. 
Karena nyatanya, aku tak pernah baik-baik saja. 


Maaf harus pergi seperti pengecut 

Maaf buat ghea selalu terluka 

Maaf karna buat ghea menderita 

Maaf karna rafa pergi meninggalkan ghea. 
Maaf, karna rafa belum siap kembali. 

Rafa akan pulang secepatnya ghe. 
Sampai jumpa. Senang liat ghea bahagia. 


Ghea tertawa remeh. 


bahagia? 


Ghea meletakkan asal pesan dari rafa, ia keluar dari 
kamarnya dengan baju putih oversized dan celana training 
berwarna hitam. Ghea turun ke bawah mengetuk pintu 


kamar ayahnya. 


Ayahnya yang memilih menginap dirumah 
daripada berada dirumah yang sama dengan ghea. 


apa? ucap gio setelah membuka pintu. 


ayah makan di luar yuk, besok ayah ke luar lagi kan? ajak 


ghea dengan wajah lucu. 
iya. 


Ghea melompat senang, yashh, 


Gio menatap ghea sekilas lalu berjalan ke depan, ghea 
mencepol rambutnya asal dan mengikuti langkah ayahnya. 
Keduanya masuk ke dalam mobil, gio membawa mobilnya 
menuju restoran yang sudah lama tidak mereka kunjungi. 


Ghea berdecak ketika masuk ke dalam restoran, ngga 
banyak berubah ya yah, 


Gio tidak menjawab, ia memilih duduk di kursi khusus dua 
orang. Ghea duduk di depan ayahnya dengan raut senang. 
la memilih menu dengan semangat, setelah mencatat 
pesanan, ghea menatap gio dengan senyuman hangat. 


ayah, panggil ghea. maaf untuk masalah waktu itu, 
harusnya ghea sadar kalau ghea memang salah. Makasih 
karna udah pulang walau terpaksa, ghea tau, ayah pasti 
pulang karna disuruh bunda kan? Bilangin sama bunda 
kalau anak gadisnya satu ini udah tumbuh besar dan 
kondisinya baik-baik aja. 


Setelah pamit pada ayahnya, ghea memasuki gerbang 
sekolahnya penuh semangat. Iya, ia diantar oleh ayahnya 
pagi ini. Tentu atas paksaan ghea semalam. Langkah ghea 
tepat terhenti di depan mading yang ramai. 


Ghea mendekat, berusaha membaca pengumuman yang di 
tempel di sana. Mata ghea berbinar setelah membaca 
pengumuman, ia kembali melanjutkan langkahnya dengan 
riang. Abi yang berjalan di belakang ghea mempercepat 
langkahnya untuk merangkul ghea. 


seneng banget sih? goda abi. 
iyadong. 


Abi buru-buru menarik tangannya ketika kesiswaan yang 
galaknya luarbiasa tengah menatapnya. 


masih pagi abi. Tegur guru kesiswaan setengah melotot. 
ngga kok bu, ngga hehe. Abi nyengir lebar. 


Setelah jauh ghea meledakkan tawanya sedangkan abi 
mengelus dadanya. huhh selamat. 


makanya jangan suka rangkul-rangkul. 
pacar sendiri ini, eh iya kamu belum jawab pertanyaan aku. 


ohh itu. Ghea menghentikan langkahnya, ia membuka tas 
untuk meraih kupon pemberian abi dan meraih pulpen. 


Ghea menulis permintaan pertamanya lalu memberikan 
kuponnya pada abi. Abi membaca permintaan ghea lalu 
menatap ghea, kamu mau aku nyanyi di pensi tahun ini? 
yakin? 


seratus persen yakinlah, Gimana? 
Abi mengulurkan tangan kanannya untuk bersalaman. deal. 
Ghea menerima uluran tangan abi. deal. Yeaaaaaay 


Hari yang ghea tunggu akhirnya tiba, ia datang ke sekolah 
seorang diri pagi ini. Berhubung hari ini ada pensi, seluruh 
siswa dipersilahkan untuk memakai pakaian bebas. Hari ini 
ghea menggunakan baju crop oversized dan celana jeans, 
rambutnya ia biarkan tergerai begitu saja. 


Ghea melambaikan tangannya ke arah abi. Untuk sejenak 
ghea terpesona pada abi. Abi tampak tampan walau hanya 
menggunakan kaus hitam polos dengan tulisan kecil di dada 
bagian kanan dan celana jeans. 


Ghea lemah. Pernah membaca atau mendengar kalau laki- 
laki kadar ketampanannya bertambah berkali-kali lipat 


ketika menggunakan kaus hitam? Ternyata itu sepenuhnya 
benar. 


Ketika abi tiba dihadapannya, ghea mengacak-acak rambut 
abi sambil sedikit berjinjit. aihhh tampannyaaaa. 


Abi mundur, geli ghe. 


Ghea terkekeh, melihat ami yang tengah duduk bersama 
farhan di tepi lapangan, ghea menarik tangan abi. 


holla! sapa ghea dengan ceria. 
Ami mendengus, ada maunya nih. 


pinter, Ghea mengangkat jempolnya lalu ia langsung 
memberikan ponselnya pada ami. 


Ami menerima ponsel yang diulurkan ghea. Ketiganya saat 
ini berjalan menuju tempat yang jauh dari keramaian. Ghea 
merangkul tangan abi, keduanya tersenyum pada kamera. 
Foto kedua, ghea meletakkan kepalanya di pundak abi. Foto 
ke empat tangan kanan abi menekan kedua pipi ghea dan di 
foto terakhir abi secara tiba-tiba mengecup pipi ghea. 


Ami yang melihatnya segera mengembalikan ponsel dengan 
raut masam. la menggelengkan kepalanya dengan cepat. ga 


Ghea dan abi kompak tertawa, melihat ami berlalu, abi 
berteriak mengucapkan terimakasih. Keduanya kini kembali 
ke keramaian, abi langsung memutar arah ketika melihat 
gerombolan enfant. 


masalahnya belum selesai? tanya ghea setelah keduanya 
duduk tepi lapangan yang teduh. 


belum. Cuek abi. 

jangan gitu bi, mereka sahabat kamu. Saran ghea. 

iya. 

Ghea menghela nafas melihat respon abi, bisa ia lihat vanya 
menatap ke arahnya dengan tatapan marah. 

kamu tampil kapan? ghea mengalihkan topik pembicaraan. 


Abi menatap jam tangannya. kalau di rundown, sekitar lima 
belas menit lagi. 


terus kamu ngga mau siap-siap gitu? Emang kamu ngga 
deg-deg an? 


udah siapin mental semalem, kali aja ada yang lemparin 
tepung. Gurau abi yang di tanggapi raut kesal ghea. 


ga jelas. Udah sana checksound di backstage. 
ngapain ah, tenang aja. Percaya sama aku. 


Ghea menatap abi sambil geleng-geleng. percaya sama 
kamu mah musyrik. 


iyasih ya. Abi mengangguk lugu. 


Melihat respon abi ghea geregetan sendiri. abi terlihat 
sangat santai pokoknya. Beberapa menit berlalu, sekolah 
mulai ramai dan nama abi di sebut untuk naik ke panggung. 
Ghea bertepuk tangan untuk abi, ia berjalan mendekati 
panggung yang tampak padat. 


siang semuanya. Gue abi, dari kelas XI MIPA 1. Berdirinya, 
berdirinya gak tuh. Ekhm maksudnya gue di sini mau 
bawain satu lagu spesial untuk yang ga kalah spesial. Ghea. 


Teriakan menggoda terdengar riuh, ghea tersenyum kecil. 


Abi memulai nyanyiannya, ia bernyanyi tanpa gugup 
sedikitpun, mungkin karena sudah terlalu terbiasa menjadi 
pusat perhatian. 


Mendekati bait akhir, abi dan ghea menukar pandang, ghea 
tersenyum manis pada abi. 


Ada hati yang termanis dan penuh cinta 
Tentu saja 'kan kubalas seisi jiwa 

Tiada lagi 

Tiada lagi yang ganggu kita 

Ini kesungguhan 

Sungguh aku sayang kamu 


Heya yaya heya 
Ini kesungguhan 
Sungguh aku sayang kamu 


Sungguh aku sayang, kamu. 


Mendengar lagu yang dibawakan oleh abi membuat ghea 
melted sendiri. ghea menatap abi tak percaya, suara abi 
lebih merdu dari yang ia kira. Ghea ikut bertepuk tangan 
setelah abi mengakhiri nyanyiannya. 


Setelah bernyanyi, bukannya langsung turun, abi malah 
berdiam diri di panggung. la menatap ghea yang juga 
tengah menatapnya. 


Apapun yang mereka fikirkan tentang kamu, cukup abaikan 
ya ghe. Berhenti membandingkan hidup kamu dengan 
orang lain. Kamu berhak untuk hidup lebih baik. Ily. 


Siswi sma bimasakti yang mendengarnya menjerit. Mereka 
berfikir ghea sangat beruntung memiliki abi yang sangat 


mudah bertingkah manis. Ghea menarik diri dari keramaian, 
ia menanti abi cukup jauh dari panggung. 


Abi tersenyum lebar, ia berdiri di depan ghea. Alhamdulillah 
ghe, ngga ada yang lemparin apa-apa. 


niatnya aku Iho bi tadi. ghea tertawa kecil. 


masa? Orang tadi pas aku nyanyi kamu sampe melongo 
gitu. Goda abi. 


enggak ih, enggak. Ghea mendorong-dorong pundak abi. 
Abi merangkul pundak ghea, beres dong kupon kamu satu. 
makasih abi. Ghea menatap abi dengan tulus. 

Abi menjawil hidung ghea dengan gemas. my pleasure. 
Abi, manis banget gasii:( 

Satu kata untuk abi di part ini dehh 


Gimana? Udah siap belum? Udah masuk part 20an nihh, aku 
Juga mau kasih tau kalau cerita ini ga akan sampai part 50 
kayaknya 


Semoga kalian suka *wink* 
See ya next part! 
ChelseaKarina 


Jum'at, 17-04-2020 
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Ghea menelusuri lorong rumah sakit yang tidak begitu 
ramai. la membaca satu-satu persatu ruangan ia lewati. 

Tiba di ruangan yang ia tuju, ghea mengetuk pintu hingga 
terdengar sautan yang mempersilahkan ghea untuk masuk. 
Ghea tersenyum sopan pada dokter laki-laki paruh baya 
yang tampak gagah duduk di kursi kebesarannya. 


"Sore dok." sapa ghea. 


Dokter lelaki tersebut bangkit, mengajak ghea berjabat 
tangan. "Ghea kan?" 


"Iya dok" 


"Saya ferdi, ibumu sudah menceritakan tentang kamu. 
Silahkan duduk." 


Ghea duduk di kursi rumah sakit. Tatapannya kosong, 
tangannya menggenggam plastik berisi obat-obatan dengan 
erat. 


Selama ini ghea sudah mampu hidup tanpa obat-obatan 
yang sangat memuakkan baginya. Namun setelah rasa 
takutnya kembali, ghea harus kembali meminum obat. 


Ghea memohon pada dokter tersebut untuk 
merahasiakannya dari orangtua ghea. la hanya tak ingin 
membuat mereka khawatir dan menyusahkan mereka. 


Walau padanya, mungkin mereka tidak pernah menaruh 
sedikitpun rasa khawatir untuk ghea. 


Ghea memasukkan obat tersebut ke dalam slingbag yang ia 
bawa. Masalah administrasi,  ghea membayarnya 


menggunakan uang tabungannya. 


Mungkin setelah ini, ghea akan rutin ke rumah sakit untuk 
memeriksakan mentalnya. 


Baru melangkah sebanyak dua langkah, sebuah panggilan 
masuk ke ponselnya. Abi, ghea dengan cepat menekan 
tombol hijau. 


'Ghe?' nada suara abi terdengar sedikit tergesa. 
'Kenapa bi?' 


'Kata satpam dirumah kamu, kamu ke rumah sakit. Kamu 
sakit?' 


Ghea terkekeh. 'Sayang banget sama aku ya?' 


'Gheeee' jelas sekali saat ini abi tengah mencak-mencak di 
sebrang sana. 


'Aku ngga sakit kok bi. Ini lagi jenguk anak teman bunda.' 


Ghea bisa mendengar abi menghela nafas disebrang sana. 
Ghea mengulum senyumnya. 


'Mau aku jemput?' 
Jangan. Aku mau ke suatu tempat.' 
'Okay, oh ya ghe,' 


'Ya?' pergerakan tangan ghea yang hendak menutup 
panggilan terhenti. 


'Kalau ada masalah, jangan sungkan untuk cerita ya.' 


Setelah berkata demikian abi menutup panggilan, lain 
dengan ghea yang terpaku. Tangannya meremas ponsel 
dengan erat, ghea menghela nafas, ia menundukan 
kepalanya. 


Nggak semua hal bisa aku ceritakan bi, maaf. 


Ghea berdiri di dekat pembatas rooptof. Angin malam 
menerbangkan beberapa helai rambutnya yang bebas dari 
ikatan. Ghea menatap pemandangan di bawah dengan 
tatapan hampa. 


Ghea sering kesini untuk melepas penatnya. Penat yang 
benar-benar sulit untuk diutarakan. Angin malam, lalu 
lalang motor dan mobil di jalan raya, juga kesepian yang 
begitu memilukan. 


Ghea sudah sangat paham rasanya. 

Sebenarnya yang ghea lakukan ditempatnya berdiri saat ini 
hanya berdiam diri. Bagi ghea ini sudah lebih dari cukup 
untuk melepas rasa penatnya. Seolah berkomunikasi 
dengan sunyinya malam. 


Ghea selalu berharap, ia bisa kembali kesini dengan 
seseorang. 


"Lama nunggunya ghe?" 
Ghea menggeleng. "Ngga kok." 


"Yuk pulang." Abi tersenyum, tangannya dengan gesit 
membawa tangan ghea ke dalam genggamannya. 


Bel pulang berbunyi beberapa menit yang lalu. Keduanya 
terlibat obrolan ringan. Sesekali abi tertawa kecil saat ghea 
bercerita tentang kepusingan ghea menghadapi pelajaran 
hari ini. 


Hari ini abi membawa motornya. Abi melajukan motornya 
dengan kecepatan ringan. Ghea merasa sedikit aneh ketika 
ia merasa beberapa motor mengepung abi. 


"Bi kayaknya ada yang ngikutin deh." ghea memajukan 
kepalanya. 


Abi menatap kaca spion. Benar. la langsung menancap gas 
nya. Abi tau saat ini ia tengah di kepung. 


"Ghe tolong hubungin anak enfant, suruh ke tempat biasa." 


Ghea mengangguk. la membuka ponsel abi dan mengirim 
pesan ke grup enfant. Beberapa dari mereka mengatakan 
mereka langsung menuju kesana. 


"Udah bi." 


Abi hanya mengangguk. la menatap spion sekali lagi. Abi 
terus menaikkan kecepatan motornya hingga mereka 
berhenti di sebuah tempat sepi. Ghea sendiri tidak tau ini 
ada dimana. 


Abi turun dari motor, begitupun ghea. Abi melepas helmnya, 
ia memberikannya pada ghea. "Kamu jangan kemana-mana. 
Jangan nekat. Pegang helm aku." 


Ghea menahan tangan abi dan menggeleng. Abi tersenyum 
menenangkan, ia melepas tangan ghea "percaya sama aku 
ya? kali ini, nurut ya sayang?" 


Akhirnya ghea hanya mengangguk pasrah. 


Satu lawan sepuluh. Ghea meringis melihatnya. la tak bisa 
melakukan apapun, ghea ketakutan. la berjongkok 
disamping motor abi, menutup mata dan menutup 
telinganya menggunakan kedua tangan rapat-rapat. 


Beberapa air mata mengalir walau mata ghea terpejam. 
Lama, hingga sebuah tangan mengusap pipinya dengan 
lembut. 


Saat membuka mata, ghea disambut dengan wajah abi yang 
nampak babak belur. Tangan abi masih berada di pipinya, 
abi mensejajarkan diri nya dengan ghea. 


Ghea hanya terdiam, tubuhnya sedikit gemetar. 


"Hey, i'm fine. It's ok." tangan abi berpindah ke pundak 
ghea. 


Ghea segera memeluk abi. "Takut, aku takut. Kamu gapapa 
kan?" 


Abi tersenyum dibalik pundak ghea. la mengusap rambut 
ghea. "Gausah takut, ada aku. Aku nggak papa ghe." 


Ghea melepas pelukan keduanya. la mengusap pipi abi 
yang lebam dan sudut bibirnya yang berdarah. Abi meringis 
pelan membuat ghea ikut meringis ngilu. 


"Ayo pulang ghe." abi bangkit terlebih dahulu baru disusul 
ghea. 


" Iya, ayo." 


Ghea menatap sekitar setelah berada diatas motor abi. 
Beberapa teman abi sudah menaiki motor masing-masing. 
Wajah mereka sama dengan abi. Babak belur. 


"Kamu mau ke markas?" tanya ghea setelah teman abi 
berlalu. 


"Iya, tapi aku anter kamu dulu." 


"Emm bi, aku boleh ikut ke markas?" 

Abi menatap ghea. Sebenarnya tidak masalah, tapi yang 
bermasalah disini adalah teman-teman nya. Abi tidak ingin 
ghea sakit hati oleh sikap mereka. 


Melihat abi yang hanya diam ghea menghela nafas. "Kalau 
ngga boleh juga gapapa kok bi." 


Melihat raut kecewa di wajah ghea membuat abi tak tega. 
"Siapa bilang? Yuk." 


Ghea tersenyum senang. Abi mulai melajukan motornya 
menuju markas. Tiba di markas, ghea berdecak kagum. 
Bangunan satu ruang ini tampak luas. Didalamnya ada sofa, 
mushola, mini bar, tempat bermain, bahkan billiard pun ada. 


Ghea terus mengekor dibelakang abi. Abi duduk di sofa, 
beberapa teman abi menatap ghea dengan tatapan tidak 
bersahabat. Oh, jangan lupakan vanya dan Rio. 


Abi menarik tangan ghea agar duduk disampingnya. 


"Lo masih marah sama kita bi?" Rio bertanya namun 
matanya menatap ghea dengan tajam. 


Abi memegang sudut bibirnya. "Kita omongin nanti. 
Mending lo pada bersihin luka lo. Thanks udah nolongin 
gue." 


Mereka mengangguk. Semuanya mulai sibuk membersihkan 
luka, termasuk abi. Ghea mengompres luka abi. Abi 
meringis, ghea menekan lukanya terlalu kencang. Ghea 
dengan cepat meminta maaf, ia meniupi luka abi. 


Vanya yang dari tadi memperhatikan keduanya merasa 
jengah. "Biar aku yang obatin abi." 


Ghea mendongak menatap vanya. 


"Sini, malah liatin aku. Kamu emangnya ngga bisa lembut 
dikit gitu ghe? Kasian abinya." 


Ghea menyerahkan kompresan pada vanya. Abi tidak 
membelanya, ghea merasa sedikit kecewa. la bangkit 
berdiri. Membiarkan vanya menempati posisinya. 


Bisa ghea liat vanya tampak telaten dalam merawat luka. 
Ghea memainkan kukunya, pantas saja mereka lebih 
mendukung vanya dengan abi, mereka benar, ghea tidak 
ada apa-apa nya dengan vanya. 


Entah angin apa yang merasuki abi. la membiarkan saja 
vanya mengganti posisi ghea. Bahkan ia memperhatikan 
vanya dengan intens. 


Ghea melangkah menuju mini bar. Duduk seorang diri 
disana. 


Fajar duduk menyusul ghea. "Kenapa?lo jealous?" 
Ghea tertawa kecil, "ngga juga." 


"Mutusin abi sesusah itu? Lo ngga liat tatapan abi ke vanya 
kaya orang yang menaruh harapan?" 


Keduanya saat ini menatap vanya dan abi yang tak peduli 
pada sekitar, Ghea memalingkan matanya, ia kembali 
memutar tubuhnya. Memainkan gelas yang ada disana. 


"Mereka memang sedekat itu." Farhan berseru setelah ikut 
berbalik. 


Ghea mengangguk. "Mereka kan sahabatan dari kecil." 


Fajar tertawa remeh, "Sahabatan? Gue tau lo paham maksud 
gue." 


Ghea mengembalikan gelas ke tempat semula. "Iya, gue 
paham" ghea tersenyum sarat akan terluka. 


Fajar tertegun melihat senyum ghea. la tau jenis senyum itu. 


"Gue tau kalian masih dendam sama gue. Gapapa, memang 
selalu gapapa. But i hope, one day kalian bisa maafin gue." 
ghea berdiri, matanya sama sekali tak menatap fajar. "Ah 
satu lagi, maaf karna gue ngga bisa lepas abi untuk saat ini. 
He's more than anything to me. Bilang sama abi, gue 
nunggu didepan." 


Fajar memperhatikan tubuh ghea yang menjauh. la seperti 
baru menemukan sisi lain dari ghea. Sisi rapuh ghea. 
Biasanya ghea selalu terlihat ceria dan tangguh. 


"She's fine right?" 


Setelah menatap vanya dengan intens, abi menarik 
wajahnya, membiarkan tangan vanya yang tengah 
mengobatinya tergantung di udara. 


"Seharusnya jangan bilang gitu sama ghea. Gue 
berterimakasih sama lo karena mengobati gue dengan 
telaten, tapi gue sama sekali nggak masalah kalau ghea 
ngobatin luka gue sedikit kencang. Jangan gitu ya nya? Gue 
nggak bisa liat cewe gue terluka terus." abi tersenyum, ia 
berbicara dengan nada lembut, sekesal apapun abi pada 
vanya, vanya tetaplah sahabatnya. 


Abi kembali mendekatkan wajahnya. Ia menunjuk pelipisnya 
yang belum tersentuh obat luar, "ini, belum di kasih obat." 


Hayoo, yang nggak jadi kesel sama abi mana sini suaranya. 
Akhirnya abi mau speak up kan, kemajuan nihhhhh. 


Pendapat kalian tentang part ini? 


Kolom hujatan di buka selebar-lebarnya, silahkan mencaci 
maki vanya, abi atau enfant, mumpung gratissss. 


Lanjut nggak nih? Ayo kencengin vommentnya dulu deh. 
Aku next kalau vote tembus 1k ya, pokoknya i challenge u 
guys, muach. 


Pokoknya siapin hati buat next part ya. 
See ya! 
ChelseaKarina 


Senin, 20-04-2020 
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Abi menghela nafas kasar, pasti ada suatu alasan ghea 
pergi. 


Dion meninju pelan pundak abi."Udahan dong marahnya." 


Abi menoleh. "Udah? Gue nunggu kalian minta maaf sama 
ghea dulu." 


Reza menggeram, "lo tau kan bi, minta maaf sama ghea itu 
suatu hal yang mustahil untuk kita?" 


"Apa susahnya sih, cuma minta maaf doang. Gue ngga 
minta muluk-muluk, minta maaf juga cukup." 


"Bi, sadar ngga sih? Semenjak lo deket sama dia, lo 
berubah. Seolah-olah lo lupa sama kejadian dua tahun yang 
lalu bi. Lo lupa hah?" 


Abi menendang meja yang ada dihadapannya. "Itu-itu terus 
yang kalian bahas. Kapan dendam kalian berakhir sih?" 


Rio menarik kerah abi, ia tak bisa tinggal diam. "Lo mau gue 
cap pengkhianat bi? Selama ini gue udah cukup sabar biarin 
lo sama ghea. Tapi lo ngga bisa nutup fakta kalo ghea yang 
udah buat rafa pergi." 


"ghea nggak salah apa-apa yo. Gue sama ghea deket 
setelah ghea nggak dekat lagi sama rafa, ghea nggak ada 
niat mecah enfant" abi membela ghea, matanya menatap 
tajam ke arah Rio. 


Rio memukul abi, keduanya terlibat perkelahian. Tentu, rio 
lebih dominan. Tidak ada yang berniat memisahkan. Mereka 


hanya ingin abi sadar bahwa ghea adalah penghancur 
semuanya. 


Abi terkapar tak berdaya. Rio duduk disebelah abi yang 
masih memiliki sisa-sisa kesadaran. Tatapan rio menerawang 
jauh. 


"Lo tau kan bi, rafa itu udah kaya adik buat gue. Dia 
anggota paling muda disini. Kita selalu jagain dia. But then, 
ghea ngerusak semuanya. Gue cukup sabar waktu denger lo 
jadian sama dia, tapi makin kesini lo makin ngga terkendali 
bi. Lo seolah lupa gitu aja sama rafa. Cewe kaya dia ngga 
pantes ada dilingkup enfant bi." 


Rio mengangkat kepalanya, "gue kasih lo waktu sampe 
besok, lo pilih ghea atau enfant Sekarang terserah, kalo 
emang lo pilih ghea, silahkan keluar dari enfant." rio bangkit 
dan meninggalkan markas. 


Fajar, dion, dan Farhan serentak membantu abi. Mereka 
membawa abi ke sofa. Arga dengan sigap menghubungi 
dokter pribadi keluarganya. 


Aku mau ketemu bsok pulang sekolah 
Ditaman. 


Kenapa bi? 
Dateng aja. 


Itu pesan yang abi kirim tadi malam. Tidak biasanya abi 
seperti itu. Saat ghea mengunjungi kelas abi pun abi sudah 
pergi terlebih dahulu. Seharian ini sikap abi sangat berbeda. 
Seperti bukan abi. 


Ghea meremat rok sekolahnya saat melihat tubuh abi yang 
membelakanginya. 


"Abi?" 


Abi menoleh dengan raut datar, tatapan matanya juga 
hampa, seolah tidak ada lagi kehidupan disana. 
"Aku mau minta maaf." 


"Untuk?" bingung ghea, jelas saja tanpa ada sebab tiba-tiba 
abi meminta maaf. 


Abi membuang pandangannya, terlalu sakit untuk menatap 
ghea. Abi berani bersumpah, ia tidak pernah siap untuk 
melepaskan ghea sedikitpun. Abi tidak pernah ingin 
kehilangan ghea... 


"We're done." ... tapi abi rasa, ini semua demi kebaikan 
ghea. 


Ghea terpaku. "D-done?" 


Abi mengangguk, "sorry” setelah itu ia berbalik 
meninggalkan ghea. 


Ghea linglung, ia menahan tangan abi. "Ngga bi, ngga. 
Kenapa? Aku buat salah? Bilang sama aku bi, biar aku 
perbaikin tapi jangan minta putus kayak gini. Maaf kalau 
aku banyak salah sama kamu. Maaf kalau aku belum bisa 
jadi cewe yang baik, tapi jangan selesaikan hubungan kita 
bi." 


Abi melepas tangan ghea yang menahannya. "Sorry ghe, 
yang perlu lo tau, kita selesai." 


Abi meninggalkan ghea. Ghea menatap kepergian abi 
dengan perasaan kalut. "Bii" lirih ghea. 


Abi mengepalkan tangannya. la meraih ponselnya, 
menghubungi Rio. "Gue pilih enfant." 


Sorry ghe. 


Ghea menangis sesenggukan, ia melepas tangisannya 
setelah menahannya di perjalanan. 


Ghea bingung, ia tidak tau harus apa. Saat ini semuanya 
sudah berakhir. Satu-satunya orang yang ghea harapkan 
ikut pergi. Ghea kembali kesepian. 


Tidak akan ada lagi tawa abi yang mewarnai harinya. Tidak 
akan ada lagi perhatian abi di hari-hari kelabunya. 
Memikirkannya saja membuat tangisan ghea semakin 
kencang. 


Aku ngga tau kamu kenapa. Tapi bagi aku ini terlalu 
mengejutkan. 

Bi, i love you more than i love my self. Aku harap, ini hanya 
imajinasi semata. Aku belum siap berjuang seorang diri lagi. 


Ketika membuka mata, beruntungnya mata ghea tidak 
terlalu sembab. la menaiki ojek online, wajahnya tampak 
ceria seperti biasa. Ghea memang selalu pandai 
menyembunyikan lukanya. 


Ghea menyapa beberapa orang yang ia kenal. Banyak siswa 
disekolahnya menatap ghea dengan tatapan, aneh? 


Sepertinya kabar ghea dan abi putus menjadi berita hangat 
di sma bimasakti. 


Menebalkan wajahnya, ghea masuk kedalam kelas abi. Abi 
ada disudut kelas bersama teman-temannya. Wajah abi juga 
terlihat biasa saja. 


Ghea mendekati abi, abi yang menyadari kehadiran ghea 
menoleh. "Ada apa?" seru abi dengan pelan, ia tidak ingin 
menarik perhatian teman sekelasnya. 


Namun sayang, kedatangan ghea jelas-jelas menjadi pusat 
perhatian siswa kelasnya. Abi merutuki ghea, ghea akan 
semakin terluka jika terus seperti ini. 


Ghea mengulurkan kotak bekal untuk abi. Abi 
menerimanya, membuat senyum ghea terbentuk, namun 
tak lama senyumnya kembali memudar saat abi 
memberikan kotak bekal pada dion. "Buat lo aja yon." 


Dion menatap kotak bekal dari abi. "Ngga lah, ngga sudi 
gue." tanpa disangka, dengan tega dion melempar kotak 
makan ghea ke atas lantai. 


"Mending gue buang daripada sakit perut." dion berkata 
dengan wajah meremehkan. 


Ghea terpaku. la menatap kotak bekalnya dengan tatapan 
tak percaya. Teman kelas abi menertawakan ghea. 


Ghea bersimpuh membersihkan lantai, mengabaikan tawa 
yang membuat hatinya semakin tergores. 

Setelah membersihkan lantai, ghea mengangkat kepalanya 
dan memasang senyuman. "Maaf, lain kali aku akan 
berusaha lebih keras." 


Abi berbisik pada ghea, "gue mohon ghe, berhenti bersikap 
bodoh seperti ini dan buat diri lo semakin terluka. Gue ngga 
bisa ghe." gue ngga bisa liat lo terluka gini. Lanjut abi dalam 
hati. 


'Huuu dasar ngga punya harga diri, udah diputusin juga' 
'Batin sih gue jadi ghea' 

'Nah kan putus juga, udah gue bilang abi tuh sukanya sama 
vanya.' 

'Alhamdulillah putus, gedek gue liat abi sama si ghea-ghea 
itu. ' 


Ghea masuk ke dalam kelasnya. Ami dengan cepat memeluk 
ghea. "Jangan senyum plis, kalo mau nangis, nangis aja 
ghe." 


Ghea tertawa kecil. "Buat apa nangis, ngga akan nyelesain 
masalah juga. Udah ah ngga usah lebay." 


Ami melepas pelukannya dengan ghea. "Lo pasti kuat ghe." 


"Udah kayak orang penyakitan gue." ghea merangkul ami 
untuk duduk. 


Saat ini ghea tengah duduk seorang diri di meja kantin. Ami 
berniat menemaninya namun dilarang oleh Farhan. Ghea 
hanya mengatakan, 'gapapa mi' walau nyatanya, kalimat 
tersebut sangat bertentangan dengan suasana hatinya. 


Mata ghea sesekali melirik abi yang tengah tertawa. Ghea iri 
pada abi yang sudah bisa melepasnya. Abi juga terlihat 
semakin dekat dengan vanya. Keduanya sangat serasi, pasti 
semakin banyak yang mendukung kedekatan mereka. 


Ghea bangkit berdiri, ia harus kembali kekelas sebelum 
cairan bening yang dari pagi ia tahan harus meluncur 
dengan bebas dipipinya. 


Sayangnya ghea tampak lengah hingga tanpa ia sadari ia 
menabrak seseorang yang tengah membawa jus. Jus 
tersebut tumpah mengenai baju ghea. Tawa seisi kantin 
meledak begitu saja, apalagi anak enfant. 


Abi menghela nafas, terlebih melihat ghea yang hanya diam 
di tempat dengan punggung bergetar. Hatinya ikut 
berdenyut perih. Akhirnya abi memilih bangkit, vanya 
sempat menahan namun abi menghentak pelan tangan 
vanya di lengannya. 


Abi mensejajarkan tingginya dengan ghea. Dari jarak 
sedekat ini abi bisa melihat pipi ghea yang basah oleh air 
mata. Abi memejamkan matanya guna menahan amarah, 
tangannya tanpa sadar mengepal. 


Seisi kantin yang tadinya ramai mendadak sunyi. Mereka 
penasaran dengan apa yang akan dilakukan abi. Terlebih 
kabar keretakan hubungan keduanya sudah menyebar 
diantara mereka. 


Abi mengulurkan tangan, mengusap pelan pipi ghea yang 
basah. Ghea mendongak, balas menatap mata abi. Kala 
tatapan keduanya bertemu, keduanya menyadari bahwa 
mereka sama-sama terluka. Masih dengan raut datarnya, abi 
melepas pakaian seragamnya sehingga hanya tersisa kaus 
hitam yang melekat di tubuhnya. 


Abi mengulurkan seragam miliknya pada ghea. Mata ghea 
mengerjap pelan, dengan ragu ia menerima seragam abi. 
Tanpa mengeluarkan sepatah katapun, abi bangkit, berbalik 
meninggalkan ghea dengan luka yang semakin bertambah 
besar. 


Abi sendiri mendesah kecil setelah menjauh dari pandangan 
ghea. Halaman belakang. la memilih melampiaskan 
amarahnya dengan cara memukul dinding. 


Abi marah, pada dirinya sendiri yang tidak bisa melindungi 
ghea. 


Orang yang menabrak ghea mensejajarkan tingginya 
dengan ghea. Fajar. "Ups sorry, gue sengaja sih. Selamat 
mandi jus gueen bitch." 


Dengan tergopoh ghea bangkit. la berjalan menuju 
kelasnya, meraih tas untuk segera pergi dari sekolah. Sekali- 


kali bolos tidak apa kan? toh tidak ada yang memperdulikan 
nya. 


KESEL NGGAK? 
Sini sini, kata-katain abi buruan!! 


kesel nggak dibuat naik turun emosinya, setelah sweet 
nggak ketulungan terus abinya langsung kumat lagi, gimana 
kesannya? Wkwk 


Seneng banget liat kalian excited kayak kemarin, jadi 
pengen cepet-cepet update. 


Nggak papa deh nggak nyampe 1k votenya, ayo tingkatkan 
lagi yaaaa 


Sampai jumpa next part, keributan baru saja di mulai 
teman-teman. 


See ya! 
ChelseaKarina 


Rabu, 22-04-2020 
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Ghea duduk dibalkon rumahnya dalam keadaan bersih. Saat 
ini ia memakai pakaian hangat walau diluar sedang panas- 
panasnya. 


Ponsel ghea berdering, ghea sangat berharap panggilan itu 
dari abi. Ghea ingin mendengar suara abi yang mampu 
menenangkannya. 


Namun dugaannya salah. Telpon tersebut dari bundanya. 
Ghea berusaha menaikkan sudut bibirnya, tanpa menunggu 
lama ia menekan tombol hijau. 


'Assalamualaikum, kenapa bunda?' 
'Waalaikumsalam, kamu masih disekolah?' 
'I-iya bun, kenapa?' 

'Bisa jemput bunda di bandara?' 


Ucapan bundanya membuat ghea bangkit seketika. 'B- 
bunda pulang? Ke Indonesia?' tanya ghea dengan nada 
penuh pengharapan. 


'Iya sayang.' 
'Sendiri bun?' 
'Nggak dong, sama ayah sama si kakak juga.' 


Ghea membekap mulutnya, ghea senang. Sangat senang. 
Akhirnya keluarganya pulang kembali. 'Aku kesana 
sekarang bun.' 


Ghea memutus panggilan. Dengan pakaian seadanya, ghea 
berlari menaiki mobilnya, supir nya hari ini tengah cuti, 
mungkin karna itu bundanya jadi meminta ghea yang 
menjemput. 


Ghea mengendarai mobilnya secepat yang ia mampu, walau 
sebenarnya tidak cepat-cepat juga sih. Beberapa kali ghea 
mengumpat ketika harus terjebak dalam kemacetan. 


Setelah memarkir mobilnya, ghea berlari menuju tempat 
yang bundanya sebutkan tadi. Ghea berhenti berlari ketika 
menemukan tiga orang yang ia sayang tengah tertawa 
bersama. 


"Bunda!" seru ghea dengan lantang, senyumnya terukir 
sempurna. 


"anak bunda." Bunda ghea merentangkan tangannya. 


Ghea memeluk bundanya dengan erat. "/ miss you so 
much." 


"Bunda juga sayang." ghea melepas pelukan dengan 
bundanya. 


Ghea beralih memeluk ayahnya. Tidak ada kata rindu yang 
terlontar, selalu seperti itu. Ayahnya, masih marah pada 
ghea. 


"Ayah ngga kangen ghea?" 


Ayah ghea tidak membalas ucapan ghea, ia malah melepas 
pelukan ghea dan berjalan terlebih dahulu. Senyuman ghea 
tetap tidak surut. 


"Kak riaaan" 


Rian mengusap kepala adik satu nya ini. "Cabut ya? 
"Iyadong hehe, yuk bun, kak, kita pulang." 


Pulang. Ghea tersenyum senang hanya dengan 
mengucapkan kata pulang. 


Ketiganya berjalan menuju mobil, oh ralat, berempat 
maksudnya. Kali ini yang membawa mobil bukan ghea lagi 
melainkan rian. 


Dalam mobil ghea berceloteh banyak hal, ia duduk 
disamping rian. Bundanya sesekali menimpali begitu juga 
dengan rian, tapi tidak dengan ayahnya. Ayahnya sibuk 
menatap kota Jakarta yang kian lama kian padat. 


Mobil berhenti tepat diteras rumah ghea. Ghea membawa 
bundanya membawa koper. 


"Bun rumah ini ngga berubah kan?" ghea berjalan bersisian 
dengan bundanya. 


"Iya kak" 
"Bun sampe kapan di Indonesia?" 
"Seminggu mungkin." 


Langkah ghea terhenti. "Wah lamaaa, nanti kita liburan 
bareng ya?" 


Ayah ghea berjalan mendahului ghea dan ibunya. "Ngga 
ada acara jalan-jalan." ayah ghea berkata dengan nada 
dingin. 


Ghea menghela nafas, bunda ghea mengusap pelan pundak 
ghea dan tersenyum lembut. Ghea balas tersenyum. " Nggak 


apa bun. Yuk, Bunda butuh istirahat pasti." 


Ghea kembali melangkah dengan riang. la mengantar 
bundanya hingga depan pintu kamar. "Selamat istirahat 
bunda." 


Bunda ghea mengecup kening ghea. "Selamat istirahat juga 
anak bunda." 


Ghea tidak kembali ke kamar, ia berniat membuat makanan 
untuk ayah, bunda dan kakaknya. Tapi sesaat kemudian 
ghea menepuk keningnya. Ia kan tidak bisa masak. Akhirnya 
ghea memutuskan duduk di meja makan untuk meminum 
teh hangat. 


Rian menyusul ghea, ia juga membawa segelas teh 
ditangannya. 
"Ngga istirahat kak?" 


Rian menggeleng, ia menyecap teh miliknya. "Kamu mau 
jalan? Yuk sama kakak." 


Ghea tertawa kecil, "jangan. Kakak masih cape. Jangan 
sampe waktu seminggu disini kakak malah sakit." 


Rian menangkup Puncak kepala ghea, ia menggerakkan 
kepala ghea ke kanan dan ke kiri secara berulang. 


"Mana mungkin kakak sakit, nanti kakak coba bujuk ayah 
kalo kamu ngga mau berduaan sama kakak." la melepas 
tangannya dan bangkit. 

Ghea menahan tangan kakaknya. 


"Sebenarnya tujuan kalian pulang itu apa?" 


H eyang A 


Ghea melepas tangan rian seketika. 
"Kalian mau berkunjung ke rumah eyang?" 


Rian mengangguk pelan, ia bisa melihat perubahan raut 
wajah ghea. Rian mengerti apa yang adiknya pikirkan. Ia 
menunduk sedikit, menyamakan tingginya dengan ghea 
yang tengah duduk. "Everything gonna be alright. Trust me, 
ya?" 


Ghea tidak menjawab, bahkan setelah rian beranjak dari 
dapur. 
"Trust him? Lo lupa kalo lo salah satu dari mereka?" 


Saat ini ghea tengah berbaring di kasurnya. la memainkan 
ponselnya, ia tertegun ketika membuka instastory milik abi. 
Vanya dan abi membuat boomerang bersama. 


Ardi 

Ghe 

Gue putus 

Apa karna lo putus? 


Ngga tau. 


Kok lo putus sih? 
Lo tau kan, vanya lengket sama abi 


Maksud lo gimana? 
Mau nyalahin gue? 


Ga gitu ghe 


Wkwk gpp di 

Sorry kalo lo merasa rusaknya hubungan gue juga buat 
hubungan Io rusak 

Tapi yang harus lo tau, gue juga di putusin abi. 


"Ghe, bunda ganggu?" bunda ghea melongokkan kepalanya 
di pintu. 

Ghea bangkit menjadi duduk, ia menepuk kasur yang 
kosong. "Duduk sini bun." 


Bunda ghea duduk disamping ghea. "Besok Kita langsung 
ke rumah nenek. Jadi nanti malem bunda harap kamu 
packing ya." 


Ghea menatap bundanya. "Bun, ghe takut." 


Bunda ghea memeluk ghea. la tau apa yang sedang 
diresahkan Putri nya ini. Perlahan, suara isakan ghea 
terdengar. Sangat menyayat. Bunda ghea hanya mampu 
menggigit bibir bagian dalamnya. 


Putri kecil nya ini tumbuh dengan penuh luka. Entah apa 
yang ia lewatkan hingga isak tangis ghea terasa menyayat 
baginya. 


"Bun, ghe mau pulang." 


Bunda ghea menggeleng. Ghea meracau. la melepas 
pelukan ghea. "Liat bunda ghea." 


Ghea hanya menatap kosong ke depan. 


"Kamu denger suara bunda. Bunda disini sayang. Liat 
bunda." Bunda ghea menghentak tubuh ghea pelan. 


Ghea menatap bundanya, "Ghea cape bun, ghea takut." 


"Iya sayang iya, maafin bunda ya." Bunda ghea 
mengangguk, kembali membawa ghea ke dalam 
dekapannya. 


Abi 


Holla! 

Abi kenapa sih? 

Ngga ada niatan ngasih tau ghea apa salah ghea 
Btw bunda sama ayah ghea hari ini pulang bi 
Ghea seneng hehe 

Abi, ghea kangen tau:( 


Abi 


Pagi abi! 

Jangan lupa sarapan yaaaa 

Dasi sama gespernya juga jangan lupa, hehe 
Jangan sampe kesiangan abi 

Gada niatan bales chat ghea? 

Yaudah, have a nice day abi! 


Ghea menghela nafas, ia menarik kopernya menuju gate 
penerbangan. Hari ini ghea akan pergi ke yogyakarta untuk 
mengunjungi rumah neneknya. 


Perlu waktu hampir 2 jam untuk tiba diyogya menggunakan 
jalur udara. Ghea hanya membawa satu koper kecil dan 
slingbag. la dan keluarganya menaiki taksi menuju rumah 
orangtua ayahnya. 


Tanpa sadar ghea meremat kedua tangannya. la menatap 
cemas ke arah luar jendela. Hari ini yogya terlihat terik, 
seolah menyambut kedatangan ghea dengan baik. 


Ghea menghela nafas berat ketika taksi yang ditumpangi 
keluarganya berhenti tepat didepan rumah neneknya. Ia 
masih terdiam ketika keluarganya satu persatu turun. 
Rasanya ghea ingin mencari hotel terdekat saja saat ini. 


Jendela taksi diketuk, bundanya membuat isyarat agar ghea 
segera turun. Ghea akhirnya turun dengan muka ditekuk. 


Bunda ghea menggenggam tangan ghea, berusaha 
memberi kekuatan pada ghea. 


"Assalamualaikum, ibu." itu suara bunda ghea, kini ia 
melepas tangan ghea dan bersalaman pada ibu mertuanya 
setelah ayah ghea tentunya. 


Ghea mendekat, "a-assalamualaikum eyang." 


Ibu dari ayahnya tidak memberi tanggapan pada ghea. Ia 
lebih memilih memeluk rian dan merangkulnya untuk 
masuk kedalam. Ghea terdiam, hatinya terasa perih. 


Tidak ada yang memperdulikan nya, bahkan bunda dan 
ayahnya pun sudah masuk terlebih dahulu. 

Ghea berjalan pelan, ia menarik kopernya menuju satu 
ruangan yang memang disiapkan untuknya. Ghea 
mengacuhkan keluarganya yang tengah berbincang. 


Ghea menatap kamar kecil ini dengan hati yang tercabik. 
Sudah dua tahun berlalu dan semua tetap sama. Nenek 
tetap membencinya. Ghea bingung, jika sudah ada disini, 
tidak akan ada yang membelanya. Semua tunduk dibawah 
perintah neneknya. 


Itulah alasan ghea tidak ingin ikut. Kehadirannya tidak 
pernah dihargai dan hanya seperti parasit semata. 


Pecahhh, part kemarin pecahh wkwkwk 


Oh iya, selamat datang di konflik keluarga ghea. Kira-kira 
ghea kuat nggak ya? Setelah putus, di bully enfant, kali ini 
masalah keluarga. 


Gimana menurut kalian? 


Ada kata untuk ghea? 


By the way, marhaban ya Ramadhan buat semua umat 
muslim kalian semua, semoga puasa kali ini ibadahnya lebih 
ditingkatkan dari tahun tahun kemarin ya. 


Inget juga untuk selalu jaga kesehatan. 


Dan karena kalian terlihat sangat emosi, author satu ini 
akan up abighea pada malam hari, jadi jangan mengumpat 
siang-siang apalagi yang lagi puasa ya! 


Juga author mau minta maaf kalau sering ada kata yang 
menyinggung kalian, mohon maaf lahir batin semua. 


Nahh, yuk ditunggu vomment nyaaa 

Pssst, jangan lupa follow ig aku yaa, @/karinaaolia. 
See ya! 

ChelseaKarina 


Senin, 27-04-2020 
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Pintu kamar ghea di ketuk, ghea melepas selimut yang 
menutupi kakinya. Saat pintu dibuka, terpampanglah wajah 
rian disana. 


"Kenapa kak?" 


"Kamu yang kenapa?" rian bersandar diambang pintu. "Dari 
awal dateng diem, terus ngga makan." 


"Ngga laper." 


"Terus lapernya kapan ghe? Sampe kamu dapet infus lagi 
kayak kejadian sebelumnya?" 


"Ghe kan udah bilang, ghe mending ngga usah ikut 
daripada nyusahin." 


Rian menghela nafas. "ayo keluar, yang lain lagi pada 
kumpul. Pake jaketnya, jangan sampe kena omel ayah." 


Setelah rian berlalu, ghea mendesah lemah, ia berbalik 
meraih jaketnya. Ketika melewati ruang tengah keadaan 
sudah sepi, mungkin karna saat ini mereka tengah 
berkumpul di halaman belakang rumah neneknya yang 
sangat asri. 


Ghea berjalan menuju halaman belakang, langkahnya 
sempat terhenti sejenak ketika mendengar gelak tawa yang 
hangat. ghea meremas celana yang ia gunakan. Ketika ghea 
tiba, suasana hening untuk sejenak. Di saat seperti ini ghea 
merasa seperti orang asing. 


Ada dua kelompok dalam kumpul hari ini, anak muda dan 
orang dewasa. Ghea berjalan menuju kerumunan anak 


muda ketika rian memberinya kode untuk mendekat. 
Mereka hanya berempat, ardi, rian, ghea dan nita 
sepupunya yang tinggal bersama eyang .- 


kamu mau apa ghe? tawar rian. 
"Hot chocolate' 
"oke, tunggu ya." Rian berlalu menuju dapur. 


Nita menatap ghea dengan tatapan jengkel. lo harus banget 
ikut ya? 


di paksa bunda. Ghea duduk di samping ardi. la menatap 
keluarganya yang tampak dalam perbincangan serius. 


harusnya ada rey disini. Celetuk nita, ardi langsung 
memegang tangan nita sambil menggeleng. Pertanda nita 
tidak boleh membahas topik tersebut. 


Ghea menatap nita sekilas, ia menarik kedua lututnya lalu 
menatap ke depan dengan tatapan kosong. iya, harusnya 
rey yang disini, harusnya gue yang lagi sekarat bukan rey. 


ghe. Tegur ardi. 


Ghea menatap nita dengan tatapan sayu nya. kalaupun 
bisa, gue rela kok gantiin posisi rey di banding harus hidup 
tapi serasa di neraka. Mudah buat lo ngomong gitu nit, tapi 
ngga dengan gue yang di tuduh sebagai orang yang 
nyelakain rey. Gue cape nit, gue juga cape. Lo semua takut 
kehilangan rey, gue juga apalagi. 


lo ngga tau rasanya dan mungkin ngga akan pernah tau. 
Ghea bangkit berdiri, ia langsung berjalan menuju 
kamarnya. 


Rian yang baru tiba buru-buru meletakkan gelas lalu 
menyusul ghea. Tangannya segera di tahan oleh bundanya. 
sepertinya eyang, bunda, ayah, om dan tante mendengar 
perkataan ghea. Mereka tampak marah saat ini, tapi marah 
untuk apa? 


Ghea sendiri menutup pintu dengan kencang, ia tidak 
langsung beranjak, melainkan bersandar pada pintu kamar 
sambil meremat dadanya yang terasa sesak. 


Abi. 


Abi, selamat pagi! 

Abi baik-baik aja kan? 

Ghea ngga nih hehe 

Abi serius ngga mau bales? 
Yaudahdeh, have a nice day yay 


Ghea keluar kamarnya dengan pakaian rapih. Hari ini tepat 
empat tahun kepergian kakeknya. Di ruang tengah sudah 
ramai, keluarganya yang awalnya berpencar kini berada 
dalam satu rumah. 


Ketika ghea keluar, tatapan sinis mereka berikan. Sepertinya 
ghea yang keluar paling akhir kali ini. Cibiran pedas 
terdengar. Ghea menghela nafas, bagaimanapun ia tidak 
bisa merusak hari ini. 


"Aduh tuan Putri, dandannya lama banget." itu suara 
tantenya. Jelas sekali menyindir ghea. 


Ghea berdiri disamping rian. Ada ardi disamping kakaknya. 
la tidak melepas tatapan matanya dari ghea sedari tadi. 
Satu persatu mereka keluar dari rumah dan memasuki 
mobil, mereka menuju tempat pemakaman dimana kakek 
ghea dimakamkan. 


Ghea masuk kedalam mobil yang berisi ardi, rian dan nita. 
Ghea dan nita duduk dibelakang, sedangkan rian dan ardi 
duduk didepan. 


Tidak ada percakapan yang terdengar. Nita sendiri seorang 
gadis seusianya yang sangat pendiam tapi ghea yakin saat 
ini ia tengah membencinya. Walaupun pendiam, nita sangat 
ramah pada orang terdekatnya. 


Tiba di pemakaman, ardi dan rian turun duluan sedangkan 
tangan ghea ditahan oleh nita. 


Nita menatap ghea, "kenapa lo harus dateng?" 
"maaf." jawab ghea pelan. 
"Harusnya lo ngga usah dateng. Nyusahin." 


Ghea tertawa kecil. "Ngga usah dijelasin. Gue sendiri juga 
tau gue nyusahin." 


"Lo tuh ngga pantes ada di sini, bahkan gue yakin kakek 
juga ngga suka lo kesini." 


Tajam, tapi ghea tidak memudarkan senyumnya. "Gapapa, 
gue cuma mau doain kakek." 


Nita mendengus, ia keluar dari mobil. Meninggalkan ghea 
yang meremat dadanya, sesak. Ghea mendongakkan 
kepalanya, menahan laju air mata yang siap terjun bebas di 


pipinya. 


Ghea keluar dari mobil dengan senyum yang mengembang. 
Terlihat dari sini keluarganya yang sudah memulai berdoa. 
la berjalan sedikit cepat dan ikut berjongkok di paling 
belakang. 


Selesai berdoa mereka mendekat satu persatu, bahkan 
nenek ghea juga terlihat histeris. Setelah semuanya, kini 
giliran ghea. Mereka mulai bangkit meninggalkan ghea 
sendiri. 

Ghea mengusap nisan kakeknya. la mengecup dan 
memeluknya. 


Mati-matian ghea menahan air matanya yang siap meluncur. 


"Kakek, ini ghea dateng lagi. Ghea harap kakek tenang 
didalam sana. Maaf cuma bisa datang satu tahun sekali. 
Maaf juga kalau ghea belum bisa akur sama nenek. Ghea 
sayang nenek kok kek, ghe sayang semua keluarga ghe. 
Maaf juga kalo kakek ngga suka kehadiran ghe disini. Kek, 
ghe harus pulang. Nanti kapan-kapan ghe kesini lagi ya." 


Ghea menundukkan kepalanya, membaca al fatihah lalu 
bangkit. la berjalan keluar pemakaman menuju parkiran. 
Sepertinya keluarga nya sudah pulang, hanya ada mobil 
ardi yang tersisa. 


Kakak dan kedua sepupunya sudah berada didalam mobil, 
ghea dengan cepat masuk ke dalam. "Maaf lama" 
Tidak ada jawaban, ardi langsung mengendarai mobilnya. 


"Ghe" suara rian memecah keheningan. 


"Ya?" ghea yang dari tadi menatap luar kini menatap 
kakaknya. 


"Abis ini ada makan-makan keluarga. Kakak harap kamu 
ngga ngerusak suasana ya." peringat rian pelan, namun 
ghea yakin ardi dan nita mendengarnya. 


Ghea sendiri tertegun, dengan ragu ia mengangguk. "Asal 
kakak percaya sama ghe aja. 


Rian kembali membalik tubuhnya tanpa merasa bersalah, 
ghea sudah bilang kan? Rian juga bagian dari mereka. 


Semua sudah berkumpul di meja makan yang besar. 
Makanan lezat juga sudah disajikan, namun tidak satupun 
yang menarik untuk ghea. Ghea duduk diapit bunda dan 
rian. 


Dan yang paling menyebalkan adalah neneknya yang 
duduk berhadapan dengan ghea. Ayah ghea sendiri duduk 
di kepala kursi, karna ayah ghea adalah anak tertua. 


Ayah ghea memimpin doa, barulah setelah berdoa mereka 
mulai makan. Ghea mengambil sedikit nasi dan sepotong 
ayam. Tanpa ghea prediksi, nenek ghea menyodorkan nasi 
lebih banyak pada piring ghea dan parahnya nenek ghea 
memberi lauk yang berbumbu kacang. 


Ghea tampak ingin menolak, tapi karna perhatian orang di 
meja terarah padanya membuat ghea kembali bungkam. 


"Jangan malu-maluin keluarga kita. Habisin, ngga biasanya 
nenek kaya gitu" bisik bunda ghea. 


Ghea mengigit bibir bagian dalamnya, apakah keluarga nya 
lupa kalau ghea punya alergi terhadap kacang? 


Dengan tangan gemetar, ghea mulai menyuapkan makanan 
Ke mulutnya. Mata ghea berair, ia makan sambil menunduk. 
Suap demi suap ghea telan dengan rasa khawatir. la tidak 
ingin menyusahkan. Seperti keinginan rian dan bundanya. 


Setelah makanan ghea habis, ia ijin bangkit namun rrian 
menahannya sampai makan-makan ditutup. Dua menit 
kemudian makan keluarga ditutup, ghea dengan cepat 
berlari menuju kamar tanpa memperdulikan cibiran orang 
sekitar. 


Melihat gerak-gerik ghea yang mencurigakan membuat ardi 
diam-diam menyusul ghea. Ardi masuk kedalam kamar 
tanpa disadari oleh ghea. Ghea tampak tengah menangis 
sambil memeluk lututnya. 


"Ghe." panggil ardi pelan. 


Ghea mengangkat kepalanya. Air mata membanjiri 
wajahnya. "Apa?" sautnya tanpa suara. 


"Kenapa?" ardi mengambil posisi duduk disebelah ghea. 


"Gue kesel, gue marah, gue kecewa sama kalian semua." 
ghea kembali menangis, namun kali ini ia menutup wajah 
dengan kedua tangannya. 


Ardi bingung, ia rasa ghea tidak baik-baik saja. Lama 
kelamaan nafas ghea terdengar memburu, ia juga 
memegang dadanya, sesekali ghea memukul dadanya. 


"Ghe?" ardi memegang pundak ghea. 

Ghea tidak menanggapi, ia sibuk mengatur nafasnya. Ardi 
memutar otaknya, tak lama ia memukul lantai saat sadar 
alasan ghea sesak nafas. Kacang. Ghea alergi kacang. 


"Ghe gue tau lo denger suara gue, ayo ke rumah sakit ghe." 
ardi berniat mengangkat ghea yang masih terlihat sudah 
bernafas. 


Ghea memegang tangan ardi. "J-ja-jang-ngan, g-gue ng- 
ngga m-ma-mau n-nyusahin" 


Ardi menghela nafas frustasi. la berjalan keluar, melihat 
keadaan sekitar. Keluarganya masih terlihat sibuk si ruang 
makan. Ardi akan mengambil jalan belakang. 


"Ayo ke rumah sakit ghe, percaya sama gue." ardi 
mengangkat tubuh ghea lewat belakang menuju mobilnya 
yang terparkir diluar gerbang. 


Satpam rumah sempat ingin membantu namun ardi 
menggeleng. la juga sempat bilang untuk tidak memberi 
siapapun perihal keadaan ghea. 


Ardi tak henti melirik ghea yang masih terlihat kesulitan 
bernafas. Satu tangannya mengusap lembut pundak ghea. 
Jangan lagi, ucap ardi dalam hati. 


Kurang baik apa inii dua hari berturut-turut 
Silahkan dinikmati masalah keluarga gheaa wkwk 
Sabar ya, sebentar lagi ghea balik lagi ke rumah kok 


Gimana part ini? 
Semoga ngefteel yayy 


Vomment dulu sinii 
See ya next part! 
ChelseaKarina 


Selasa, 28-01-2020 
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Ardi masuk kedalam ugd, dimana tubuh ghea terbaring. 
Ghea terlihat lemah, oksigen masih menempel di 
hidungnya. Dokter yang menangani ghea mengatakan ghea 
tidak perlu dirawat. 


Hanya tinggal menghabiskan satu cairan infus untuk cairan 
tubuhnya. 

Sekarang sudah hampir tengah malam. Ghea melepas 
oksigennya yang langsung dibantu ardi. 


"Lo pulang aja di," seru ghea dengan lirih. 
"Nggak. Gue disini." tolak ardi. 


Ghea menggeleng. Ardi harus segera pulang, neneknya 
memberlakukan jam malam untuk semua anggota keluarga. 
Apalagi kalau perginya tanpa izin, bisa-bisa ardi habis di 
marahi. 


"Pulang atau gue mogok makan?" ancam ghea. 


Ardi mengacak rambutnya. "Ghe gue bisa bilang sama 
orang rumah kalo lo masuk rumah sakit, mau? sekarang 
nggak usah mikirin apa-apa ya." 


"Bunda sama kak rian selalu ngingetin gue untuk ngga 
nyusahin. Jadi gue mohon, pulang di." tatapan ghea 
menerawang jauh usai menyelesaikan kalimatnya. 


Ardi tak habis fikir, ini ghea yang terlalu baik atau bunda 
sama kakaknya yang terlalu jahat? "Gue ngga mau tau, 
pokoknya lo harus balik sama gue. Lo bilang ngga mau 
nyusahin kan? Jangan mogok makan makanya." 


Mau tidak mau ghea mengalah. la menatap ardi yang 
memainkan ponselnya. 


"Ardi, pinjem hp dong." 
"Ngapain?" 
"Mau denger suara abi," cicit ghea. 


Raut wajah ardi tampak tak suka, dengan ogah-ogahan ia 
menyodorkan ponselnya pada ghea. "Jangan lama-lama. 
Pulsa gue abis nanti." 


Ghea terkekeh kecil. Setelah ardi meninggalkan dirinya 
untuk mencari minum, Ghea mencari nomor abi dan 
memulai panggilan. Dering ketiga, keempat tidak ada 
jawaban hingga didering berikutnya abi mengangkat telpon. 


'Kenapa di?' suara abi terdengar serak, seperti baru bangun 
tidur. 


Ghea hanya diam. 
'Hallo? Ardi?' 


Ghea tetap diam, satu tangannya yang bebas meremat 
selimut rumah sakit dengan erat. 


'Serius, ada apa? Lo nggak ngomong gue tutup ya.' 
'Halo?' sapa ghea pada akhirnya. 


Kini gantian abi yang terdiam. Ghea menghela nafas, 
kepalanya kontan menunduk. 


"Abi?" 


'Hm?' lembut, suara abi terdengar lembut bagi ghea. 


'Ghe kangen:.' 


Kembali tidak ada sahutan. Ghea menatap jari tangannya 
yang masih meremat selimut. 'Ghe butuh abi sekarang, mau 
peluk abi, ghe nggak kuat, cape bi.' 


'Lo kenapa?' 


'No one cares bi, bahkan di saat ghea hampir mati hari ini, 
mereka nggak sadar. Aku cape bi, mau pulang. 


Abi terdiam lama. Ghea menarik ponsel, memastikan 
panggilan masih terhubung. 


'Bi?' 
'Sorry ghe, gue tutup.' 


Tut. Sambungan terputus, tangan ghea seketika terkulai, 
Abi-nya telah berubah. 


Ardi dan ghea baru tiba dirumah pukul setengah dua belas 
malam. Ketika masuk ke dalam, ada keluarga ardi, ghea dan 
tentu saja nenek mereka. 


"Nggak inget jam malem yang sudah saya terapkan?" itu 
suara neneknya. 

Ardi menunduk, sedangkan ghea tetap mengangkat 
kepalanya. 


Keadaannya sudah terlihat baik, mungkin kalau ghea bilang 
ia baru pulang dari rumah sakit tidak akan ada yang 
percaya. 


"Ini pasti ulah ghea loh, orang kemarin aja rian keluar 
malem sama ghea." ibu ardi bersuara, ia mengipaskan kipas 
tangan diwajahnya. 


Ardi hendak ingin membela namun ghea menahannya. 
Ghea melirik keluarganya, seperti biasa, tidak ada yang 
membelanya. 


"Maafin ghea nek, ghea yang ajak ardi keluar rumah." 


Semua mata menatap ghea. Hanya dua orang yang tidak 
mempercayai ucapan ghea barusan. Keduanya merutuk 
dalam hati, ghea bisa kena masalah lagi. 


"Kamu itu cewe ghe, ngga pantes kamu kayak gitu. Cewe 
kok keluar malem. Kayak nggak diajarkan aja sama 
orangtuanya? Buat apa kamu sekolah tinggi kalo ngga bisa 
diatur?" jelas, eyangnya menyindir kedua orangtuanya yang 
membuat amarah ayahnya tersulut. 


Setelah itu nenek ghea berbalik disusul oleh ardi dan 
ibunya. Tangan ghea ditarik dengan kasar oleh ayahnya. la 
dibawa menuju halaman belakang. 


Ghea hanya mampu menunduk. Jujur, ia takut. Ayahnya 
kalau marah sangat menyeramkan. 


"Kamu puas buat ayah malu?" 
Ghea tidak menjawab. 


"Kamu tau, menyekolahkan kamu ayah mengeluarkan uang 
jutaan, tapi ini hasilnya? Kamu pikir cari uang gampang?" 


"Kamu kebanyakan mau diperhatikan ghe, kebanyakan mau 
diperdulikan. mengerti orang tua kamu dong sekali-kali. 
Apalagi sampai nenek ngomong kayak tadi, kesannya 
keluarga kita buruk banget dimata mereka." 


"Kalo kayak gini, mending kamu pulang ajalah sana. 
Nyusahin aja bisanya." Ayah ghea tanpa sadar berteriak. 


Ghea memejamkan matanya sejenak. 


ayah tuh kalau ngomong mikir dulu ngga sih? Mikir kayak, 
anak gue sakit ngga ya kalau gue katain a, katain b. Ayah 
ngga pernah berubah. Ayah, bunda, sama kak rian sendiri 
kan yang bilang ghea jangan nyusahin? Ayah tau nggak 
ghea abis dari mana? 


Ghea terkekeh pelan, ia maju, memukul pelan dada bidang 
ayahnya berulang kali. kalau ayahnya alergi kacang, 
anaknya apa kabar? Ayah pikir enak makan makanan yang 
ngebahayain nyawa sendiri? ayah tau apa yang lebih sakit? 
ayah, bunda dan kak rian ngga ada yang sadar satu pun 
bahkan di saat ghea hampir mati. Terserah kalian lah, cape 
juga lama-lama. 


Ardi dan rian duduk dibalkon kamar ardi. Keduanya tengah 
menikmati sebatang rokok dipadu dinginnya malam kota 
Yogyakarta. Rian mematikan rokoknya, ia menatap 
hamparan Bintang yang terlihat sangat Indah. 


"Lo sama ghea kemana sebenernya?" 


"Jenguk teman gue." kilah ardi, ia sudah berjanji pada ghea 
untuk tidak mengatakannya pada siapapun. 


"Kenapa lo ngga bela ghea? Ghea bisa kena masalah." 


Ardi tertawa kecil, ia ikut mematikan rokoknya. "Bedanya 
gue sama lo apa? Kita sama-sama ngga bisa bela ghea kan? 
Kita terlalu sampah untuk ukuran kakak dan sepupu." 


Rian mengangguk, ardi sepenuhnya benar. "Ghea gimana 
kalau disekolah?" 


"Dia ramah, cerewet, jail juga. Beda banget kalau dia disini. 
Tiap gue liat disini, seolah bukan ghea yang tinggal disini. 


Ghea keliatan, kosong." 
"Gue kangen liat dia ketawa di." 
"Ngga cuma lo, gue juga." 


Pukul empat dini hari, ghea keluar dari lingkup rumah 
neneknya dengan mulus. la memesan taksi menuju 
bandara. Ghea memesan jam penerbangan paling awal, ia 
hanya menuruti mau ayahnya. 


Lalu lalang pengunjung tidak pernah sepi dari sudut 
pandang ghea. Bahkan dipagi hari seperti ini pun, keadaan 
bandara masih tampak ramai. Ghea mematikan ponselnya 
setelah masuk kedalam kabin pesawat. la juga sudah 
mengabari keluarganya agar tidak khawatir. 


Sebenarnya bisa saja ghea mengambil jalur darat, tapi ia 
memilih naik pesawat saja. Ghea masih awam perihal naik 
kereta, ditambah dia hanya seorang diri saat ini. 


Setelah menonaktifkan mode pesawat, ponsel ghea 
dipenuhi pesan. Banyak spam chat dari ardi, rian dan 
bundanya. 


Saat ini ghea tengah dalam perjalanan menuju sekolah. Iya, 
ghea memutuskan untuk sekolah walau baru tiba tadi. 
Setidaknya mendengar celoteh ami lebih baik daripada 
harus dirumah seorang diri. 


Ghea berjalan dengan santai dikoridor. Beberapa meter 
didepannya ada ami yang sudah menyadari keberadaannya. 
Ghea berlari, berniat menghampiri ami namun tali sepatu 
yang terlepas nyaris membuat dirinya mencium lantai jika 
seseorang tidak menahan pundaknya. 


"Abi?" seru ghea, matanya berbinar. Lain dengan abi yang 
menunjukkan raut datar dan meninggalkan ghea begitu 
saja. 


Ghea menatap kepergian abi, ia malah terdiam ditempat 
membuat ami yang menghampiri nya. 


"Loh ghe, udah pulang?" pertanyaan ami membuat ghea 
mengalihkan pandangan, ghea tersenyum pada ami. 


"Ga betah gue di jogja." 

"Ngga beliin gue oleh-oleh dong?" 

"Ntar nyusul sama kak rian mi. Males bawanya gue." 
"Yeuu dasar." 


Ghea dan ami berjalan menuju kelas. Sepanjang perjalanan 
menuju kelas banyak yang menatapnya dengan tatapan 
yang aneh menurut ghea. 


"Mi, mereka kenapa? Liatin gue nya nggak santai. Emang 
gue tulang?" 


Ami tertawa pelan. "Banyak berita simpang siur antara lo 
sama abi ghe. Mereka penasaran kayaknya. Banyak yang 
ngira lo selingkuh lah, lari dari masalah lah, apalagi waktu lo 
langsung pergi ke jogja." 


"Dasar penghuni negara berflower"' ghea berdecak sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Rekor nihhh, tiga hari berturut-turut. 
Akhirnya ghea balikkkk wkwk 


Gimana part ini? Kesel nggak sama ayahnya ghea? :( 


Lagian nih ya, penghuni negara berflower ada aja 
gebrakannya kan, kasian gheanya:l 


Btw aku mau promosikan akun ig cerita-cerita aku. Kalian 
bisa follow @/novelnbalone 


Namanya emang nbalone tapi tenang, pasangan abighea 
juga akan ada disana. 


Akan ada spoiler, kutipan-kutipan, info-info juga mungkin 
gna akan diadakan disana. 


Yuk, di follow yaaaa. 

Vomment lagi biar aku semangat up nya. 
See you next part! 

Chelseakarina 
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Lima belas menit setelah bel pulang sekolah berbunyi 
seharusnya sekolah sudah sepi tapi lain ceritanya dengan 
hari ini. Banyak siswa memenuhi lapangan sekolah, 
beberapa ada yang menyaksikan dari balkon kelas, seperti 
ghea. Ghea berdiri bersampingan dengan ami. 


Mata ghea tak lepas dari dua insan yang saat ini menjadi 
pusat perhatian. Abi dan vanya. Abi menyodorkan buket 
bunga pada vanya, tak usah mendengarpun ghea paham 
apa yang tengah terjadi. 


jadi gini rasanya jadi rafa waktu liat orang di sayang jadian 
sama orang lain? batin ghea. 


Ghea membalik tubuhnya ketika mendengar riuh teriakan 
dan tepuk tangan dari lapangan. Ami ikut berbalik, ia 
merangkul ghea, menarik ghea berjalan di koridor. Ghea 
menoyor kepala ami dan tertawa kecil. 


"Santai elah mi." 
"Santai-santai, di dalem hatinya lagi ambyar." misuh ami. 


Didekat tangga ada Farhan, ia bersedekap tangan 
menunggu ami. Ghea mendorong ami agar berjalan sejajar 
dengan farhan. 


"Lo mau balik ghe?" tanya ami setelah berjalan disamping 
farhan. Saat ini posisi ghea ada didepan ami dan farhan. 


Ghea menuruni tangga sambil mundur berjalan mundur. 
"Ngga lah, males gue." 


"Terus?" 


"Ke bandung yuk?" ghea berbicara ngawur. 
"Gila lo?" ami memelototi ghea. 


Ghea kembali berjalan normal. "Yaaa kemana ajalah selain 
rumah." 


Ketika berjalan di koridor bawah, lingkaran yang tadi ramai 
sudah bubar. Ghea mempercepat langkahnya, ia bahkan 
meninggalkan ami yang melangkah pelan. Tidak ingin 
mendengar apapun. 


Ghea terkejut ketika menemukan mobil rian terparkir apik 
didepan gerbang sekolah. Ghea berjalan mendekat, ia 
mengetuk kaca mobil untuk memastikan. 


Ternyata benar, ada rian didalam. Rian keluar dari mobil, 
saat ini ia berhadapan dengan ghea. "Kenapa lari?" 


"Lari? Dari tadi ghe jalan kok." ghea berseru dengan santai. 
"You know what i mean ghe." rian menekan nada suaranya. 
Ghea menghela nafas. "Gue cape kak." 

"Kamu pikir-" 

"Kamu doang yang cape? kamu doang yang mau dingertiin, 
gitu? Kakak mau ngomong gitu? Kakak sama ayah sama 
aja." 


Rian mencengkram tangan ghea dengan kencang, cukup 
membuat ghea meringis. 


"Ghe, kakak, bahkan bunda juga udah bilang kan jangan 
ngerepotin? Kalau kamu lari-larian kayak gini, kamu buat 
susah ghe, kita panik." 


"Bisa ngga sih kak, kata 'ngerepotin, buat susah' diilangin 
gitu, bilang kalau kalian panik tanpa embel-embel itu?" 


Rian semakin mengencangkan cengkraman tangannya. 


"Trauma ghea kumat lagi, belum lagi sikap kalian yang buat 
ghe pusing, kalian mau liat ghe kayak gimana lagi? Sikap 
ghe disana tuh serba salah kak. semalem ayah minta ghea 
pulang dan sekarang kak rian dateng-dateng marah-marah." 


Tanpa ghea duga ada sebuah tangan menepis tangan rian 
yang mencengkram tangan ghea. Itu abi, abi dengan sigap 
menyembunyikan ghea di belakang tubuhnya. 


Abi menatap rian dengan tajam. "Kalo lo sebagai kakak 
ngga bisa jagain dia, seenggaknya jangan sakitin dia 
brengsek." abi menekan kata demi kata. 


Tidak lama Farhan dan ami tiba. Dengan cepat keduanya 
menghampiri ghea dan abi. 


Ghea enggan menatap rian, "ayo pergi." lirih ghea. 


Abi membawa ghea menuju parkiran mobil sehingga tersisa 
Farhan, Ami dan rian disana. Farhan mundur, "dia, adik lo?" 


"Iya." Jawab rian. 


"Gue ngga tau kalian punya masalah apa, tapi jangan 
pernah pake kekerasan sama adik sendiri, karna gue sendiri 
sebagai abang tau rasanya pernah memperlakukan adik 
dengan buruk." Farhan berbalik setelah menepuk pundak 
rian dengan bersahabat, rian sendiri bergeming mendengar 
penuturan Farhan. 


Rian mengacak rambutnya, ia masuk kedalam mobil dan 
membenturkan kepalanya di stir. Sial, ia kelepasan. 


"Bisa ngga sih kak, kata 'ngerepotin, buat susah' diilangin 
gitu, bilang kalau kalian panik tanpa embel-embel itu?" 


"Trauma ghea kumat lagi, belum lagi sikap kalian yang buat 
ghe pusing, kalian mau liat ghe kayak gimana lagi? Sikap 
ghe disana tuh serba salah kak." 


Ucapan ghea kembali terngiang, rian menangkup wajahnya. 
"Maaf ghe maaf, kakak cuma terlalu khawatir sama kamu." 


Keadaan canggung terjadi, abi berdeham pelan. Saat ini 
keduanya tengah berada di parkiran mobil. Ghea sendiri 
heran, abi kok bisa tiba-tiba ada disana. Bagaimana dengan 
vanya? 


"Lo nggak apa-apa?" abi berbicara sambil menatap 
pergelangan tangan ghea. 


Menyadari arah pandang abi, ghea memegang pergelangan 
tangannya, ia tersenyum. "Nggak apa-apa kok," 


Abi berdecak, ia menarik pelan pergelangan tangan ghea 
yang memerah, abi mengusapnya lalu meniupnya dengan 
lembut, berharap dapat mengurangi rasa nyeri pada 
pergelangan tangan ghea. 


Melihat perlakuan lembut abi membuat mata ghea berkaca. 
Ingin rasanya ghea mengadukan semua, mengadukan 
semua hal yang membuatnya menderita termasuk abi yang 
meninggalkannya. 


Tanpa ghea duga, abi balik menatap ghea dengan posisi 
tangannya masih memegang tangan ghea. Abi menghela 
nafas, tangannya terulur mengusap cairan bening yang 
jatuh di pipi ghea tanpa ghea sadari. 


Satu tangan ghea yang bebas memegang tangan abi yang 
ada di pipinya, ia menahan tangan abi yang ada di pipinya. 


"Jangan pergi abi." lirih ghea. 


Abi tersenyum kecil, ia menarik diri, memberi jarak antar 
keduanya. "Gue antar pulang ya." 


Ghea mengangguk, tidak bisa menuntut abi agar 
menjawabnya. 


Abi membuka pintu mobil untuk ghea, membiarkan ghea 
masuk ke mobilnya. Setelah memastikan ghea memasang 
sabuk pengaman, abi mengitari bagian depan mobil untuk 
masuk ke dalam mobil. 


Dalam hitungan detik, mobil abi sudah bergabung bersama 
kendaraan lainnya di jalan Raya. Ghea tidak menatap abi, 
tatapannya lurus ke depan, lebih tepatnya ghea melamun. 


Tanpa ghea sadari, keduanya sudah tiba di depan gerbang 
rumah ghea. 


"Makasih udah nolongin aku ya bi. Aku masuk dulu." ghea 
melongokkan kepalanya melalui jendela mobil. 


"Lo yakin nggak apa-apa?" tanya abi, tersirat nada khawatir 
dalam ucapannya. 


Ghea tersenyum sarat akan menenangkan. "Nggak apa abi, 
aku masuk ya." 


Ghea berbalik, ia masuk ke dalam rumahnya. Diruang 
keluarga ada bunda dan ayahnya yang tengah 
bercengkrama. Ghea ragu apakah harus menyalami ayah 
dan bundanya atau tidak. 


Akhirnya ghea mendekat, mencium tangan ayah dan 
bundanya. Bundanya menatap ghea dengan pandangan 
sulit diartikan sedangkan ayahnya hanya bersikap biasa. 


Setelah menyalami tangan ayah dan bundanya ghea berlalu 
ke kamar, selang berapa menit rian masuk kedalam rumah 
dengan raut lesu. 


"Bun." rian berkata setelah mendudukkan dirinya di 
samping sang bunda. 


"Ya?" 


"Bunda tau trauma ghea kambuh lagi?" tanya rian langsung 
pada intinya. 


Perkataan rian kontan membuat pergerakan sang bunda 
terhenti. "Ghea nggak ada bilang." 


Rian menghela nafas, mengapa sulit sekali menebak isi 
fikiran adiknya. 


Ghea berbaring terlentang di kasurnya, tangannya sibuk 
menggulir beberapa foto dirinya dengan abi, semakin di 
lihat, semakin menyakitkan. 


Tapi ghea rindu. 


Semua moment terabadikan dengan apik dengan sebuah 
foto. Banyak sekali foto keduanya, dimulai dari masa 
pendekatan hingga foto selama mereka terikat dalam 
sebuah hubungan. 


Ghea bingung harus berjuang seperti apalagi, terlebih saat 
ini abi mungkin sudah bersama vanya. Tidak mungkin kan 
ghea memperjuangkan seseorang yang sudah mempunyai 
kekasih? 


Ghea tau batas. 


Abi, kalau memang kita nggak punya kesempatan untuk 
bersama lagi, semoga abi selalu berbahagia ya. 


Beberapa menit yang lalu. 


Abi menyodorkan buket bunga pada vanya. Yang 
membuatnya bingung, mengapa mendadak banyak orang 
disekitarnya. Seketika abi merasa bodoh, ia baru menyadari 
saat ini mereka tengah berada di lapangan. 


Abi menghela nafas ketika menyadari teman-temannya 
menjebak dirinya. Tenggelam dalam lamunan, abi tidak 
menyadari vanya sudah menerima buket bunga dari abi 
dengan raut berbinar. 


Tersadar, abi segera menarik vanya keluar dari kerumunan, 
sedangkan siswa yang menyaksikan interaksi keduanya 
mengira bahwa keduanya sudah memulai sebuah 
hubungan. 


Abi menghentikan langkah setelah keduanya jauh dari 
keramaian. Abi menghadap vanya, menatap vanya dengan 
intens. 


"Nya sorry." abi terlihat ragu mengeluarkan suaranya, 
sedangkan vanya menunggu kalimat abi. 


"Bunga itu, bukan dari gue." 


Senyum vanya perlahan surut, terganti dengan raut 
bingung, "maksudnya?" 


"Kakak lo yang minta gue kasih bunga itu ke lo. Gue rasa 
mereka jebak kita. Lo nggak marah kan?" 


Vanya sebisa mungkin tidak menampilkan raut kecewanya. 
"Lo masih sayang sama ghea ya bi?" 


"Tanpa gue jawab pun, lo tau jawabannya nya." abi melepas 
pandangannya dari vanya. "Mungkin memang iya untuk 
saat ini gue nggak bisa sama ghea, tapi bukan berarti posisi 
ghea bisa cepat terganti. Gue berharap, suatu saat nanti 
gue punya kesempatan lagi untuk memperjuangkan orang 
yang gue sayang. Maka dari itu nya, jangan suka sama gue 
ya." abi mengakhiri ucapannya dengan penuh penekanan, 
lalu berlalu meninggalkan vanya seorang diri. 


Sedangkan vanya mengepalkan tangannya. 

Ghea lagi, ghea lagi. Nggak rafa, nggak Rio, nggak Abi, 
~ orang cuma peduli sama lo ghe. Dan gue benci sama 
E-eh nggak jadi jadian nehhhh wkwk 

Siapa yang tertipu disini? 

Enaknya rafa balik lagi nggak yaa? 


Gimana part ini? 
Makin campur aduk nggak perasaannya? 


Yukkk follow ig lapak aku yukkk, 
@/novelnbalone 


Kira-kira enaknya ngapain ya? Atau QnA aja disana? Follow 
dulu ajadeh pokoknyaaa 


Ayok vomment dulu buruannn 
See you next part! 


Ch. 
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Everything i was afraid of happening, happened. 


Ghea berjalan di koridor sekolah dengan santai, ketika 
masuk kedalam kelasnya, teman kelas ghea menatap ghea 
dengan tatapan horor. 


Mendadak ghea merasa perasaannya tidak enak. la berjalan 
ke tempatnya, banyak coretan di kursinya, juga ada 
beberapa lembar kertas yang isinya penuh cacian makian. 


Ghea tau siapa pelaku ini, enfant. 


Ghea menghela nafas berat, kini ia menjadi sasaran bully 
oleh anggota enfant. Dulu ghea sering, bahkan hampir 
setiap hari diperlakukan seenaknya oleh anak-anak enfant, 
tapi semenjak abi mengetahuinya, tidak ada lagi yang 
berani menindas ghea. 


Ghea menoleh ke kursi ami, tampaknya ia datang terlambat 
hari ini. Ghea tau, mulai hari ini, ia kembali kehilangan 
temannya disekolah. Tidak akan ada yang berani 
mendekatinya, kalaupun ada yang berani, maka mereka 
akan memiliki nasib yang sama dengan ghea. 


Ghea meletakkan tas nya, baiklah, ia kembali sendiri saat 
ini. Hari ini dan seterusnya akan kembali berat. Ghea harus 
terbiasa tanpa abi juga ami. 


Terdapat sebuah panggilan masuk di ponsel ghea, dari ami. 
'Halo?' 


'Lo udah disekolah ghe? Gue kesiangann' 


'Mi.' suara ghea melirih, matanya menatap lembaran kertas 
diatas meja. 


'Apa?' 
'Gue benci sama lo.' 


'Hah? Apasih ghe, ulang tahun gue masih lama. Nggak lucu 
ah, bentar ya i'm coming nihhh' 


'Gue serius. 

'H-hah? Gue ada salah ya?' 

'Iya, gue benci sama lo karna lo pacaran sama anak enfant.' 
Bohong, ghea sepenuhnya bohong. 

'Ghe-' 


'Gue benci lo mi, gue benci enfant, gue benci vanya. Gue 
benci kalian. Gue tutup.' 


Ami berlari memasuki kelas, ia menemukan ghea yang 
tengah menelungkupkan kepalanya diatas meja. Mata ami 
menatap lembaran surat diatas meja, tangannya mengepal. 


"Ghea." panggil ami dengan pelan. 


Ghea mengangkat kepalanya, buru-buru menyembunyikan 
kertas yang sebenarnya sudah dibaca oleh ami. 


"Gue udah baca." dingin, nada bicara ami terdengar asing. 


Ghea hanya diam, menatap ami lekat-lekat. Ghea tau ami 
kecewa padanya, tapi ghea tidak ingin ami ikut terseret 
dalam masalahnya. 


Ami merampas kertas dalam genggaman gghea, ia 
mengangkatnya tinggi-tinggi. "Ini kan? Ini kan alasan lo 
bilang benci sama gue? Ghe, harus berapa kali gue bilang 
sama lo? Gue nggak peduli ghe, mau gue ikut di tindas juga 
nggak apa karna gue nggak mau nyesel dikemudian hari. 
Bahkan kalau lo minta gue putus sama Farhan, detik ini juga 
gue lakuin." 


"Egois lo." 


"egois? Gue?" ami balas menatap ghea. Tanpa keduanya 
sadari, keduanya menjadi pusat perhatian teman 
sekelasnya. 


"Iya. Lo egois. Lo nggak mikirin perasaan Farhan emangnya? 
Lo tau nggak sih mi sakitnya di tinggal orang yang lo 
sayang karena dia lebih milih sahabatnya? Jangan buat 
pilihan yang buat lo sakit juga. Gue nggak mungkin buat 
temen gue kesusahan ami." 


Ami tertawa meremehkan, "kalau gue milih Farhan, lo 
gimana ghe? Lo gimana? Siapa yang bela lo nantinya? Lo 
pernah nggak sih sekali aja pikirin diri lo sendiri aja? Pikirin 
kebahagiaan lo sendiri? Lo pikir gue sanggup liat temen gue 
menderita?" 


"Buat apa mi? Liat kalian bahagia lebih dari cukup menurut 
gue." 


"MUNAF IK!" Jerit ami, "gue benci liat ghea yang pesimis 
gini." 


Ghea memalingkan pandangannya, ia tidak sanggup 
melihat ami menangis terisak dihadapannya. Tangannya 
terangkat mengusap kasar air matanya yang jatuh tanpa 
kendali. 


Melihat ghea yang hanya diam, ami menghela nafas, ia 
berlari meninggalkan kelas. 


Farhan yang menyaksikan perdebatan keduanya menatap 
ghea. Ghea menghela nafas, ia tersenyum pada farhan. 


"Gue titip ami ya farhan." 


"Kenapa sih han, kenapa kalian jahat banget sama ghea?" 
ami menangis didalam pelukan Farhan, ia kembali 
kehilangan sahabatnya. 


"Ghea salah apa? Kenapa harus ghea sih han, kenapa? Ghea 
itu udah susah, kenapa harus ditambah susah lagi?" ami 
memukul dada bidang milik Farhan dengan pelan. 


"Kamu ngga faham mi." 


"Iya, aku nggak faham sama cara berpikir kalian. Dendam 
kalian sama ghea? Ghea yang buat kalian kehilangan 
anggota?" 


Farhan menghela nafas, "yang kami rasa sama seperti apa 
yang kamu rasa saat ini mi, jadi berhenti salah faham." 


"Naif kalian." Ami menarik diri, menjauh dari Farhan. "Aku 
minta maaf han, beberapa hari ini, kita jaga jarak dulu ya." 


"Mi." Farhan berusaha menggapai tangan ami namun ami 
dengan cepat menghindar. 


"Aku nggak bisa han." 


Ghea duduk sendiri di sudut kantin. Hampir semua siswa 
sudah mengetahui bahwa ghea kembali menjadi target bully 
anggota enfant. 


Ghea memakan mie instan yang ia pesan, sedikit merutuki 
dirinya sendiri karena memilih makan di kantin. Ghea 
makan dengan perasaan tak tenang, apalagi ketika 
mengetahui anggota enfant berada di kantin. 


Dari sudut matanya, ghea bisa melihat abi dan vanya yang 
tampak asik berbincang. Abi, secepat itukah berpaling? Atau 
memang selama ini abi tak pernah menyukainya? 


Arga duduk dihadapannya. Melihat senyum devil yang 
ditampilkan arga membuat ghea siaga. Bahkan alarm 
dikepalanya sudah berbunyi nyaring, memperingati ghea 
untuk segera pergi. 


Ghea bangkit, meninggalkan mie nya yang masih tersisa 
setengah dan segelas es teh manis yang belum ia minum 
setegukpun. Sepertinya gerakan ghea kalah cepat, buktinya 
arga sudah mencekal erat tangannya. 


Ghea meringis, belum sembuh karna tangan rian, kini arga 
menambahkannya. 


"Hai, ghea." arga berdiri berhadapan dengan ghea. 


"Gimana? Kangen nggak sama kita? Gila. Gue sih seneng 
parah waktu tau lo sama abi putus. Akhirnya nih ya, gue 
bisa ngebully lo lagi." arga berbisik tepat ditelinga ghea. 


Arga meraih es teh milik ghea, ia menyiramkannya diatas 
kepala ghea ghea. Ghea terkejut, ia memejamkan matanya 
lalu membukanya, matanya menatap sekitar, seluruh siswa 
yang berada di kantin memperhatikan nya, yang menjadi 
fokus ghea saat ini adalah abi, abi tidak menatapnya sama 
sekali. 


"Kenapa? Ngarepin abi nolongin? Cihh, abi aja udah jadian 
sama vanya. Ngapain ya kan dia peduliin lo?" 


Arga akhirnya melepaskan tangan ghea, ghea menunduk 
dan melangkah berlalu, namun ketika melewati meja enfant, 
sebuah kaki terulur, tanpa bisa ghea cegah, ia terjatuh 
dengan posisi berlutut. 


Seisi kantin menertawakan ghea. Ghea semakin tak berani 
mengangkat kepalanya, ia bangkit dan berjalan tertatih 
menuju kamar mandi. Sorakan terdengar, bahkan cacianpun 
terdengar. 


Abi menghela nafas, "gue milih kalian karena gue pikir, 
dengan keputusan gue, gue bisa melindungi ghea. Jangan 
sampai tindakan kekanak-kanakan kalian saat ini buat gue 
putar arah dan memilih ghea. Sekali lagi gue liat kalian 
bully ghea, sorry, gue nggak bisa sama kalian lagi." 


Ucapan abi membuat anggota enfant yang masih 
menertawakan ghea bungkam seketika. Mereka menatap 
abi, sedikit tidak percaya dengan ucapan abi. 


Vanya yang duduk di sebelah abi mendengus, 'ghea sialan.' 


Ghea masuk kedalam salah satu bilik kamar mandi, air 
matanya turun. Tangis ghea pecah. Ghea memukul 
kepalanya dengan tangan. "Lemah banget sih ghe, gitu aja 
nangis." 


Ghea mengusap wajahnya dengan kasar, ia harus berhenti 
menangis. Ghea membasuh wajahnya dan berjalan keluar 
dari bilik kamar mandi. 


Kamar mandi sepi, hanya ada ghea seorang diri. Ghea 
menatap pantulan dirinya didepan cermin. Rambutnya 
tampak lepek, baju atasnya basah dan wajahnya memerah. 


Pintu kamar mandi dibuka oleh seseorang, ia berdiri 
disamping ghea dengan angkuh. "Hai, ghea." 


Ghea menatap vanya melalui kaca besar dihadapannya. 
Vanya menarik paksa tubuh ghea, "gimana? Cowo lo, udah 
jadi cowo gue nih." 


"Mau aja lo sama bekasan." jawab ghea dengan suara pelan. 
Vanya menjambak rambut ghea. 
"aw vanya sakit, apaansi, lepas ngga?" 


Vanya tertawa, ia melempar tubuh ghea hingga terbentur 
tembok. 


"Argh" ringis ghea. Tubuhnya merosot ke lantai. 


Seakan tak cukup, vanya berjongkok dihadapan ghea, ia 
mencengkeram erat dagu ghea lalu menampar pipi ghea. 


"Ghea, ghea, ghea terus. Muak gue liat abi membela lo 
terus." 


Ghea mendorong balik tubuh vanya, tangannya terulur 
berniat menampar wajah mulus vanya, namun tangan 
seseorang menahannya. 


"GHEA." 


Ghea tau betul suara siapa itu, ghea meneguk ludahnya 
dengan pelan. la dijebak. Tangan ghea dilepas kasar oleh 
abi, iya abi. Tidak hanya abi, banyak anak enfant lainnya 
yang ada disini. 


"Bi, bi, ngga gitu. Kamu salah paham, dengerin penjelasan 
aku dulu." ghea mendekat namun abi mendorong ghea. 


Ghea kembali terjatuh, matanya menatap abi yang tengah 
merengkuh tubuh vanya. "Bi-" 


"Gue tau lo benci gue, lo benci enfant, lo benci vanya. Tapi 
ngga pake kekerasan ghe, apalagi sama vanya. Bangsat" 


Abi membawa tubuh vanya keluar kamar mandi, hanya 
tersisa Reza didepannya. Reza menumpahkan air ke tubuh 
ghea. "Harusnya lo tau, buat vanya celaka, sama aja lo 
mancing kita. Ghe ghe, jadi cewe kok tolol banget." 


Ghea ditinggal seorang diri, ia memeluk tubuhnya sendiri. 
Kali ini ghea menangis sesenggukan. Mereka terlalu jahat, 
mereka berbahaya. 


Ardi dan ami masuk dengan tergesa ke dalam kamar mandi. 
Keduanya menemukan ghea yang tengah menangis dalam 
keadaan tragis. 


"Ghe?" ardi memanggil ghea dengan nada lembut. 


Ghea mengangkat kepalanya, ketika menemukan ardi, ghea 
berhambur kedalam pelukan ardi. la menangis kencang 
dalam pelukan ardi. 


Ardi menenangkan ghea, ami tidak tega melihatnya, ia 
menyampirkan jaket miliknya ditubuh ringkih ghea. Lama 
ghea menangis namun tak kunjung melepas pelukannya 
dengan ardi. 


"Ghe, pulang yuk?" 


"A-ayo p-pulang. G-ghe ngga k-ku-kuat, ghe mau peluk 
bunda." 


Ardi mengangguk, ia iba melihat ghea yang terlihat tak 
berdaya. Ghea mencoba bangkit, namun tubuhnya seperti 
kehilangan tenaga, ia limbung. 


"Ghe, lo gapapa kan?" ami menahan bahu ghea. 


Ghea menggeleng, kali ini ia tak mampu menutupi 
kesedihannya. "Lo baik-baik disekolah mi." 


Ardi menuntun ghea, ia memilih jalan belakang. Biar saja, 
biar mereka bolos. Ardi menelpon supir rumahnya, ia 
meminta sang supir tiba secepat mungkin. 


1,4k words, nggak komen author ngambek fix. Wkwk 
bercandaaaa. 


3 di fiksiremaja, makasihhs3 

Gimana part ini? 

Kalau kemarin kan keselnya nanggung sama abi, kali ini 
gimana? Maksimal nggak keselnya? 

Satu kalimat buat vanya deh. 


Kalau kata buat enfant apaa? 


Ngingetin lagii, jangan lupa follow ig cerita aku yaa 
@/novelnbalone 


Yuk vomment lagii, biar up nya makin cepet. 
See ya! 

Ch. 

Selasa, 05-05-2020 
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Ghea sudah berada dikamarnya sejak sepuluh menit yang 
lalu. Harapan ghea untuk memeluk bundanya pupus sudah, 
saat tiba dirumah, tidak ada seorangpun. Pembantu bilang, 
ayah dan bundanya tengah pergi bersilaturahmi. 


Ghea mengeratkan selimut ditubuhnya, tangisnya sudah 
berhenti. Tatapan matanya menatap lurus kedepan dengan 
kosong. 


Suara berisik terdengar, pintu kamarnya dibuka dengan 
kasar. Ayahnya berdiri dipintu dengan raut marah. Ia 
menarik paksa tubuh ghea agar terbangun. 


Ghea diam, memahami situasi apa yang telah terjadi. 
Apakah pihak sekolah sudah menghubungi ayahnya? 


Ayah ghea mencengkeram erat pundak ghea, ghea 
meringis, pundaknya sudah lebam, ditambah lagi 
cengkraman erat ayahnya. 


"AYAH MENYEKOLAHKAN KAMU BUAT BERANTEM? BUAT 
BULLY ORANG? IYA? KAMU MAUNYA APA SIH GHE? BIKIN 
MALU TERUS." Teriak ayah gghea. Pihak sekolah 
menghubungi ayah ghea dan itu benar-benar memalukan 
menurutnya. 


"Yah, itu salah paham." ghea berkata dengan lirih. Berharap 
ayahnya percaya padanya untuk kali ini saja. 


"Salah paham apa? Kamu mau bela diri kaya gimana lagi?" 


"Aku ngga apa-apain dia yah! Dia yang nampar aku, dia 
dorong aku ke tembok, dia jambak aku." ghea menatap 


ayahnya dengan tatapan yang menyedihkan, ia ingin 
ayahnya mengerti bahwa ghea tengah terluka. 


Ghea hanya ingin seseorang berada di pihaknya, 
membelanya. 


Tanpa ghea duga, Haris malah menampar ghea hingga ghea 
terjungkal. 


"MAS" pekik nita, ia berdiri didepan tubuh ghea. 


Dengan perasaan hancur dan tubuh yang terasa ngilu, Ghea 
berusaha berdiri, perlahan menggeser tubuh bundanya. 


"Ayah." 
Ghea, lelah. 


"Ayah kenapa sih? Ayah yang sekarang sama yang dulu itu 
beda banget. Mana ayahnya ghea yang selalu ada untuk 
ghea? Mana ayahnya ghea yang selalu lari ke arah ghea 
waktu tau ghea sakit? Ayah udah ngga percaya sama ghea 
lagi ya? Ayah juga mikir kalau ghea yang nyelakain rey kan? 
Ayah ngga mau percaya sama ghea sedikit aja gitu yah? 
Ghea cape yah, ghea cape. Ngga kesana, ngga kesini, 
semuanya salahin ghea. Ayah percaya sama ghea dong, kali 
ini aja. Ghea cape banget yah. Rasanya kayak ghea hidup 
tapi ngga pernah di kasih kesempatan untuk hidup dengan 
layak." 


"Ghea nggak pernah diterima dimanapun yah." Ghea 
memegang pipinya yang baru saja di tampar haris sambil 
terkekeh kecil. "Ayahnya ghea yang dulu ngga pernah 
sedikitpun berusaha lukain ghea loh, ayahnya ghea selalu 
jadi superhero nya ghea. Sekarang ayahnya ghea yang dulu 
pergi kemana?" 


Haris menatap ghea nyalang, "bagi saya, saya ngga pernah 
punya Putri bernama ghea." 


"Jangan mas, jangan. Jangan lagi." lirih nita. la mendorong 
bahu haris agar keluar dari kamar ghea. 


Setelah haris keluar nita mengunci pintu kamar. Ia 
berjongkok didepan tubuh ghea yang meluruh di lantai, 
tatapan ghea kosong. Pipinya merah dan mata nya tak henti 
mengeluarkan air mata. Putrinya ini terluka. 


"Ghea, sayang. Kamu denger bunda kan?" 


Ghea menatap bundanya, "kenapa? Bunda mau marahin 
ghea juga?" suara ghea bergetar. "Jangan hari ini bunda, 
ghea udah ngga tahan." 


Bunda ghea menggeleng, mendengar ucapan ghea 
membuat hatinya merasa sakit, ia menarik tubuh ringkih 
milik ghea. "Maaf, maaf sayang maaf. Bunda sayang ghea, 
bunda sayang banget sama ghea. Bunda nggak akan 
marahin ghea, lukanya obatin ya? Katanya ghea jatuh 
didorong kan? Ayo obatin." 


Tangis ghea pecah. Ghea menangis terisak-isak hingga 
sesenggukan. Nafasnya terdengar menderu. "Bunda, ghea 
boleh pergi aja ngga dari dunia ini? Ghea bisanya cuma 
nyusahin kan bun? ijinin ghea pergi ya bun." 


Nita menggeleng dengan cepat. "Ngga, anak bunda yang 
pinter ini ngga boleh ninggalin bunda ya sayang. Maaf, 
maafin bunda nak" 


Nita terkejut ketika menemukan banyak lebam dan luka 
ditubuh ghea. 


"Siapa yang lakuin ini sayang?" tanya bunda ghea dengan 
bergetar. la menelusuri satu persatu luka ditubuh ghea. 


"Ayah harus tau, kita kerumah sakit ya." 


Ghea menahan tangan bundanya, ia menggeleng. "Jangan 
bilang ayah bunda. Nanti ayah makin marah, ghe takut. Ghe 
ngga mau nyusahin terus." 


Nita terdiam, sebisa mungkin ia menahan tangisnya. Nita 
mulai mengobati luka ditubuh ghea, sesekali ghea meringis 
membuat nita mati-matian menahan air matanya. 


Setelah selesai nita segera menutup kotak p3k. la bangkit 
dan meninggalkan kamar ghea. 


"Bunda" panggil ghea ketika nita menyentuh knop pintu. 
"Ya sayang?" nita berusaha tersenyum. 

"Janji ya jangan bilang ayah?" 

Nita memegang knop dengan erat. "Iya sayang." 


Nita keluar dengan cepat. la menutup pintu kamar ghea. 
Nita berlari menuju kamar, haris tidak ada dirumah. Nita 
menangis, anaknya yang satu itu benar-benar hidup dengan 
penuh luka. 


Nita salah, harusnya ia percaya pada ghea. Putri satunya itu 
kacau, bahkan tanpa disadari banyak hal yang tidak ketahui 
dari ghea. 

"Loh ghe, kamu mau sekolah?" 


Ghea mengangguk, ia menarik kursi meja makan. "Ayah 
masih marah ya bun?" 


Bunda ghea meletakkan semangkuk bubur dihadapan ghea. 
"Udah ayah kamu mah emang gitu orangnya, nanti bunda 
yang kesekolah ya?" 


"Iya bun." ghea mulai menyuapkan bubur ke mulutnya. 
Rasanya sangat lezat. 


"Kak rian kemana bun?" 


"Dia ada urusan bisnis keluar kota, nanti malem juga pulang 
kayaknya." 


Ghea meneguk air putih. la bangkit dan mencium pipi 
bundanya." Ghe sayang bunda, ghea sekolah dulu ya bun." 


"Semangat anak bunda." 


Tatapan menusuk, cibiran bahkan makian terdengar. Ghea 
menunduk, ia memegang tas nya erat-erat. 


'Sumpah ya, gue jadi dia ngga masuk kali' 

'Lah? Masih punya nyali dateng ke sekolah?' 

'Anjir punya muka berapa itu cewe?' 

'Gila, gue sih ya masih punya malu, dia ngga malu gitu?' 
'Sok iya banget sumpah' 

'Nyampah aja lo disini' 


Dan begitu seterusnya. 

Kala melewati mading, ada foto dirinya yang mendorong 
vanya dan banyak kata-kata yang tidak benar tentang 
dirinya. 


Siapa yang memotretnya? Kalau seperti itu ada satu orang 
kan yang mengetahui kebenarannya? 


Teman kelas ghea menjauhi ghea, ghea memilih duduk 
seorang diri di pojok kelas. la duduk, mengeluarkan 
bukunya dan mulai membaca materi. Karena tidak ada 
satupun yang masuk ke otaknya, ghea mengambil kertas 
kosong. la menulis kata-kata yang ada diotaknya saat ini. 


Jam pelajaran di mulai, tiga puluh menit berlalu pintu 
kelasnya diketuk, "permisi bu, mau panggil ghea." 


Guru yang mengajar menatap ghea, Ghea mengangguk, 
dengan sopan ia permisi meninggalkan kelas. Ghea dibawa 
ke ruang bk. 


Diruang bk sudah ada bundanya, vanya, abi, Rio, dan bunda 
vanya, mungkin. Semua menatap ghea dengan tatapan 
sengit kecuali bundanya. Bundanya menatap ghea dengan 
pandangan teduh. 


"Ghea silahkan duduk." seru salah satu guru kesiswaan. 


Ghea mengambil posisi duduk disebelah bundanya, hatinya 
berdenyut nyeri ketika melihat abi yang berdiri di sana 
untuk vanya. Ghea menunduk, ia menautkan kedua 
jemarinya. 


"Saya mau tanya, apa benar kamu melakukan itu semua 
ghea?" 


Ghea terdiam. Bunda ghea memegang tangan ghea, "kalau 
memang kamu ngelakuin itu, jujur aja sayang. Bunda ngga 
akan marah." 


Ghea menahan nafas, ia menatap bundanya dengan 
tatapan sayu. jadi bundanya juga tidak mempercayainya? 
Luar biasa. Ia kira bundanya mengerti dirinya, tapi ternyata 
tidak sama sekali. 


Ghea menatap satu persatu orang diruangan itu dengan 
tatapan terluka, lantas ia menatap guru bk yang masih 
menanti jawabannya. Ghea menatap dalam mata guru 
tersebut, sambil tersenyum ia berkata "iya, saya melakukan 
itu semua." 


"Tuh kan bu, udah saya bilang kan? Udahlah keluarin aja 
bu." Rio memanas-manasi suasana. 


Ghea enggan mengangkat kepalanya. la memilih 
menunduk, menghindari tatapan menghunus dari semua 
penghuni ruangan ini. 


"Minta maaf ghe." bunda ghea menekan nada bicaranya. 


"Maaf vanya, maafin gue." ghea menekan kukunya pada 
lengannya, rasanya sakit, sakit sekali. Di paksa memohon 
maaf atas suatu hal yang jelas-jelas bukan kesalahannya. 


"Saya mau dia dikeluarkan dari sekolah bu." ibu vanya 
membuka suaranya. 


Ghea menggeleng. "G-ghea mohon tante, m-aafin ghea. 
Ghea tau ghea salah tapi jangan keluarin ghea dari sekolah. 
Nanti ayah marah, nanti bunda kecewa sama ghea tante." 
tanpa diduga ghea berlutut didepan ibu vanya. 


Semua orang diruangan tersebut terkejut. Bunda ghea 
menarik ghea untuk bangun." Ngga gitu ghea, jangan malu- 
maluin bunda" 


Bundanya ini, apakah tidak pernah mengerti perasaan 
putrinya? 


"Sudah-sudah, saya fikir ghea tidak harus dikeluarkan. Saya 
akan skors ghea selama seminggu. Satu lagi, silahkan keluar 
kecuali ghea." 


Vanya tersenyum jahat diam-diam. Mereka keluar 
meninggalkan ghea dengan seorang guru bk. 


"Kenapa bohong ghea?" 
Sudah ghea duga, guru bk nya ini tau arti tatapan matanya. 


"Kamu ngga salah kan? Kenapa harus bohong? Kamu 
menyiksa diri kamu sendiri kalau gitu." 


Ghea tertawa miris. "Maaf bu, bunda ghea yang melahirkan 
ghea aja ngga percaya sama ghea. Buat apa ghea jujur? Toh 
ghea ngga punya bukti apa-apa. Makasih karna udah 
percaya sama ghea. Ghea pamit bu." 


Ghea menatap pantulan dirinya pada cermin kamar 
mandinya. 


Pada suatu alasan, ghea merasa cukup. 


Cukup sampai disini ia mengalah. Setelah beberapa hal 
yang terjadi, ghea tidak ingin terus-menerus menjadi lemah. 


Karena pada nyatanya, tidak akan pernah ada orang yang 
berada di pihaknya. Maka satu-satunya yang dapat ghea 
andalkan saat ini, adalah dirinya sendiri. 


Ghea ingin membuktikan pada dirinya, pada orang sekitar 
bahkan pada dunia bahwa ghea sanggup berdiri tegak 
tanpa bantuan mereka. 


Ghea tersenyum kecil pada pantulan dirinya, dalam hati 
mengucap maaf karena membiarkan dirinya terluka dan 
mengucapkan terimakasih karena sudah mampu bertahan 
sejauh ini. 


Baiklah, mari tinggalkan sisi lemah ghea. Selamat datang 
ghea yang berusaha kuat. 


Woopssss 
Enaknya ghea gimana nih? 
Sedih sendiri ngetik part ini, kalian gimana? 


Rio ya allah, belum aja author buka rahasianya nih. Buka 
jangan nih? 


Dari sudut pandang kalian nih ya, harusnya abi itu gimana 
sih ke ghea? 


Dan kalau kalian ada di posisi abi, apa yang akan kalian 
lakuin? Karena teman dan pacar memang satu kesatuan 
yang sulit untuk dipilih kan. 


Next part adalah special part fyi aja nihh, makanya, 
vomment lagi yaaaaa 


See ya next part! 
Ch. 
Minggu, 10-05-2020 


Hidden part 


Abi duduk termenung di mini bar markas enfant, tatapannya 
mengarah pada gelas berisi jus di hadapannya. Tangan abi 
mengacak pelan rambutnya, sedikitpun ghea tidak pernah 
pergi dari fikirannya. 


Fajar yang tengah berbincang bersama dion menarik diri 
ketika melihat abi yang dari tadi hanya terdiam. 


"Bi, kenapa?" tegur Fajar setelah memposisikan dirinya di 
kursi tak bertuan samping abi. 


Abi menoleh, ia tersenyum kecil pada Fajar, lalu kembali 
mengalihkan pandangannya. 


"Jar." 
"Oit?" Fajar tampak fokus menuang minumannya. 


"Apa yang akan lo lakuin kalau dipaksa ngelepas orang 
yang lo sayang?" 


Fajar yang belum mengerti arah pembicaraan abi menoleh 
sekilas, "ya gue nggak mau lah, gila aja." 


Tidak lama Fajar tersadar, gerakan tangannya kontan 
berhenti. la menatap abi dengan intens. Abi terkekeh pelan 
menyadari reaksi fajar. 


"Gue nggak kuat jar" abi menenggak pelan jusnya. 
"Gimanapun, ghea orang penting di hidup gue, gue harus 
apa?" 


Fajar bungkam, ingin mendengar lebih jauh mengenai keluh 
kesah abi, karena jujur, pertanyaan yang sempat abi 


layangkan menamparnya dengan keras. 


"Terlepas dari ghea yang buat rafa pergi, ghea tetap orang 
yang gue sayang jar. Ghea sama posisinya kayak cewe yang 
lo sayang saat ini di hati lo, bedanya ghea di hati gue. 
Makanya gue tanya sama lo gimana rasanya di paksa 
ngelepas orang yang lo sayang, dan jawaban lo, cukup buat 
gue tertampar. Gue sayang ghea jar, tapi gue malah lukain 
dia." abi menghela nafas berat. 


"Ghea, nggak sekuat yang kalian bayangkan, makanya gue 
marah besar sama kalian karena buat ghea tenggelam. 
Ghea sendirian jar kalau lo mau tau. Di Jakarta yang seluas 
ini, dia sendiri, lo bisa bayangin nggak gimana kesepiannya 
ghea sekarang?" 


"Ohh, gue lupa bilang, kue yang gue bawa setiap kumpul, 
itu dari ghea. Bayangin deh, gimana sakitnya gue waktu liat 
tatapan terluka ghea karena teman pacarnya nggak bisa 
menerima kehadiran dia. Gue bilang gini bukan untuk minta 
lo maafin ghea. Tapi gue, abi, teman lo sendiri minta tolong 
sama lo untuk berhenti bully ghea ya? Walaupun kalau lo 
nggak bully ghea masih ada yang lain, seenggaknya bisa 
mengurangi beban ghea walau sedikit. Bilang sama yang 
lain, gue duluan." 


Ghea menatap cemas ke arah ponselnya. Pesan yang ia 
kirim beberapa menit yang lalu sudah dibaca. Hanya di baca 
tanpa balasan. 


Taksi yang ghea tumpangi berhenti sesuai tujuan yang ghea 
sebutkan sebelumnya. Ghea membayar tarif perjalanan, lalu 
berjalan memasuki taman. 


Taman sore ini tidak terlalu ramai. Ghea mempercepat 
langkahnya, ia menatap sekitar. Langkahnya terhenti ketika 


menemukan seseorang yang ia cari berdiri beberapa meter 
di hadapannya. 


Ghea melanjutkan langkah, ia berhenti tepat di samping 
seseorang yang tampak menunggunya. 


Sore ini, disebuah dermaga tua, ghea menemui Rio. 


Menyadari kedatangan ghea, Rio menoleh sekilas lalu 
kembali membuang pandangannya. Rio menurunkan 
masker yang ia kenakan. 


"Kenapa?" tanya Rio. 
"Gue mau minta maaf yo. Maaf karena buat rafa pergi." 


Rio menarik satu sudut bibirnya. Matanya menerawang jauh. 
"Maaf ya? Gue benci banget denger kata maaf keluar dari 
mulut lo ghe." 


"Tapi yo." ghea menatap lekat rio, ia tidak mempedulikan 
ucapan menusuk yang rio layangkan. "Kenapa harus abi? 
Kenapa harus abi? Emangnya nggak cukup ya dengan gue 
nggak ikut campur tentang enfant?" 


Rio bungkam, satu tangannya mengepal. 


"Kesalahan gue sefatal itu ya?" ghea kini membuang 
pandangannya. "Awalnya gue marah banget sama abi yo, 
gue bingung. Kenapa tiba-tiba, apa mungkin karena abi 
masih suka sama vanya?" 


"Waktu gue tau abi disuruh memilih antara gue atau teman- 
temannya, gue nggak bisa ngomong apa-apa. Semua 
cacian, semua amarah yang gue pendam nggak bisa keluar 
satu katapun, karena gue tau, abi lebih butuh sahabatnya di 
banding gue. Tapi Yo, sebelum lo mengajukan pertanyaan 


itu, lo pernah merasa sedikit kasian nggak sama gue? Abi 
kehilangan gue masih ada kalian, sedangkan gue? Gue 
kehilangan abi, gue nggak punya siapa-siapa yo." tangan 
ghea meremas tali sling bag yang ia kenakan. 


"Kadang gue iri sama vanya, dia punya lo, abang yang 
selalu ada buat dia. Dia punya abi yang siap kapanpun 
belain dia. Dan dia punya enfant untuk mencari hiburan. 
Sedangkan gue? Gue sendiri yo." Ghea menghela nafas, ia 
kembali menatap rio. 


"Lo nggak tau ghe." 


Ghea terkekeh, "apa? Apa yang gue nggak tau yo? Apa 
alasan lo benci gue selain buat rafa pergi? karena gue rebut 
abi dari vanya? Atau-" 


"karena gue suka sama lo ghe." Rio menatap ghea. 
Ghea tertegun. "M-maksud lo?" 


"Alasan gue benci sama lo, karena gue benci suka sama lo 
ghe. Karena gue benci liat rafa dan abi berhasil 
menaklukkan lo. Puas?" 


Ghea tersenyum meremehkan. Tanpa kendali tangannya 
terangkat untuk menampar pipi rio. 


Keras, yang ghea harap mampu menyadarkan rio atas apa 
yang diperbuatnya terhadap hidup ghea. Kali ini ghea tidak 
takut sedikitpun akan sosok rio di hadapannya. 


"Bajingan lo yo. Lo bisa anggap tamparan itu sebagai syarat 
supaya gue tutup mulut tentang apa yang lo confess hari 
ini." 


H G h e-" 


Ghea mengangkat satu tangannya, meminta rio berhenti 
berbicara. "Lo, sumpah gue bingung harus ngomong apa. 
Rio lo- gini cara lo suka sama seseorang yo? Gila ya. Gue 
hampir gila mikirin salah gue sebanyak apa sama lo, tapi 
nyatanya?" 


"Lo bisa anggap lo nggak ngomong apapun sama gue. Gue 
harap, saat lo menemukan seseorang yang berhasil ganti 
posisi gue, lo bisa bersikap lebih baik ya yo. Karena 
nyatanya yo, liat orang yang lo sayang bahagia lebih baik 
daripada harus liat dia menderita. Gue pamit yo." 


Ghea menghentikan langkah, sedikit  menolehkan 
kepalanya. "Oh satu lagi, rafa akan pulang secepatnya." 


Sedikit kannn 


Ini hidden part yang menjelaskan alasan kenapa Rio benci 
sama ghea, 


Betapa frustasinya abi karena nggak bisa ada di sisi ghea 
Dan sebuah informasi kalau rafa akan kembali, kyaaaa 
Gimana gimana? 


Kalau kalian suka sama seseorang, bakal sekejam Rio nggak 
sih kalau ternyata orang yang kalian suka jadian sama 
temen sendiri? 


Apakah cerita ini terlalu complicated? 


Jangan lupa follow ig lapak aku @/novelnbalone dan ig aku 
@/karinaaolia 


see ya next part semua! Ayo vomment dulu baru aku up 
next partnya. 
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Selesai, ghea menyerah sampai di sini. 


"Abi." Ghea menyerukan nama abi yang tengah berdiri di 
gerbang. 


Abi hanya mengangkat alisnya sambil menatap ghea. Raut 
wajah ghea pun tidak jauh beda dari abi, datar. Ghea yang 
tidak memakai seragam sekolah mengulurkan selembar 
kertas pada abi. 


Abi menerimanya lalu menatap ghea. Namun ghea hanya 
bungkam, membiarkan abi mengartikan sendiri apa maksud 
permintaannya. 


Saat hendak meninggalkan abi, abi menahan tangan ghea, 
dengan cepat ghea menepis tangan abi dan menarik 
dirinya. Ghea tetap bungkam. 


"Maksud lo?" abi mengangkat kupon permintaan ghea. 
"Bisa baca kan?" 


Asing, abi merasa asing dengan ghea yang ada di 
hadapannya saat ini. 


"Gue nggak ngerti ghe." 


Ghea melirik tangan abi yang memegang kupon, "gue rasa 
ketua lo udah tau. Rafa pulang hari ini." 


"Yang lo bilang sama yang lo tulis di kupon ini nggak 
bersangkutan ghe." 


Ghea tersenyum remeh. “Goodluck bi." 


Ghea mendesah pelan membaca pesan singkat yang 
ditinggalkan sang bunda padanya. Perasaan lega juga 
menjalar di hatinya. 


Akhirnya, setelah penantian yang panjang. Adiknya kembali 
sadar. 


Sedikit tergesa, ghea naik ke kamarnya. Memilih acak 
pakaian yang ia bawa untuk menemui adiknya. 


Kurang dari dua jam, ghea sudah berhasil menyiapkan 
barang-barang yang ia butuhkan selama di Singapura. 
Setelah menerima email tiket penerbangan dari rian, ghea 
memesan taksi online. 


Selama menunggu taksi online, ghea memutuskan untuk 
mengabari ami. la meminta ami untuk datang menemuinya 
di bandara nanti. 


Terjebak macet kurang lebih dua menit, akhirnya ghea 
sampai di bandara terdekat. la menarik kopernya, 
menunggu ami yang mengatakan ia akan tiba dalam lima 
menit. 


Ghea tersenyum lebar melihat ami yang berlari ke arahnya, 
di belakangnya ada Farhan yang berjalan dengan santai. 


Ami dan ghea belum sepenuhnya bermaafan, bahkan ini 
pertama kalinya setelah pertengkaran mereka terlihat akrab 
kembali. 

"Mendadak ghe?" ami merasa sedikit canggung. 


Ghea memeluk singkat ami. "Maaf untuk yang sebelumnya 
ami." 


"Nggak masalah." ami tersenyum hangat, "jadi?" 


"Rey sadar." 


Ami menepuk pundak ghea, "Ikut legaa. Yaudah, hati-hati 
ghea." 


Ghea mengangguk, tanpa berbicara pada Farhan, ia berlalu. 
Ghea sudah benar-benar enggan berhubungan dengan 
enfant. 


la akan menarik diri, dimulai dari enfant tepatnya. 
'Hallo? Kenapa ghe?' 

'Ghe di depan.' 

'Depan? Depan mana?' 

'Rumah sakit." 


'Loh kok nggak bilang? Padahal kakak bisa jemput di 
bandara-' 


'Cepet.' 


Setelah itu ghea memutus sambungannya. Ghea baru tiba 
beberapa menit yang lalu, ia langsung menuju ke rumah 
sakit masih dengan koper di tangannya. 


Perlu waktu lima menit untuk rian tiba di hadapannya. Rian 
tersenyum lebar pada ghea yang hanya di balas senyum 
singkat oleh ghea. Ghea membiarkan kopernya di ambil alih 
oleh rian. 


Melihat ghea hanya diam, rian menatap ghea. "Nggak ada 
yang mau di tanya?" 


Ghea menggeleng. Rian menghela nafas, ia menuntun ghea 
menuju ruangan dimana rey di rawat. 


"Ghe ada eyang disana, nggak apa-apa?" 


Ghea tidak peduli. Yang terpenting saat ini adalah melihat 
kondisi adiknya. 


Di depan ruang rawat rey ada eyangnya yang tengah duduk 
bersama ayahnya. Ghea tidak mengeluarkan sepatah 
katapun, ia hanya melirik keduanya sekilas lalu memasuki 
ruang rawat rey. 


Bunda ghea yang menyadari kedatangan ghea terlihat 
terkejut. la menghampiri putrinya, berniat mengusap 
lembut pundak putrinya, namun ghea dengan refleks 
mundur. 


Bunda ghea tertegun, ia memutuskan memberi ruang pada 
putra dan putrinya. 


Ghea tau bundanya terluka atas penolakannya, namun ghea 
juga terluka karena bundanya, wanita yang melahirkannya, 
tidak menaruh rasa percaya sedikitpun pada ghea. 


Ghea menatap rey yang juga tengah menatapnya. Ghea 
mempercepat langkah, dengan penuh rasa lelah, ghea 
memeluk adiknya. Erat, rey bisa merasakannya. 


"Am i too late?” bisik rey, ghea mengangguk pelan. 


Rey melepas pelukan keduanya, ia menelusuri wajah ghea 
perlahan. Rey tersenyum hangat, tangannya terangkat 
mengusap pipi ghea yang basah oleh air mata. 


"Ada yang salah selama gue koma?" tanya rey setelah 
melihat wajah kakaknya. Kakak satunya ini terlihat sangat 
lelah, seolah tengah menanggung beban yang teramat 
berat. 


Ghea kembali mengangguk. "Ada." 


"Apa? Daritadi gue tanya, mereka nggak ada jelasin apa- 
apa." 


Ghea terkekeh pelan, ia menjawil gemas hidung rey, 
berusaha terlihat tegar dihadapan sang adik. "Nanti aja 
kalau kamu udah keluar dari rumah sakit." 


Rey meremas pelan tangan kakaknya. Melihat tatapan 
terluka kakaknya membuat rey sadar, banyak hal yang 
kakak lalui seorang diri. Ghea mengusap sayang pundak 
sang adik. 


"Istirahat ya? Nanti kakak kesini lagi." 


Ghea terkejut ketika menemukan neneknya di hotel yang 
akan ia tinggali beberapa hari ke depan. Ghea baru pulang 
setelah mencari udara segar untuk menjernihkan 
pikirannya. 


"Ada apa?" tanya ghea tanpa bersusah payah berbasa basi. 


Nenek ghea menoleh, menatap ghea dengan tatapan sinis. 
"Nggak punya sopan santun ya kamu?" 


"Iya." balas ghea sekenanya. 


Perkataan ghea rupanya menyulut amarah neneknya. Nenek 
ghea maju, dengan gerakan cepat ia menarik kasar rambut 
ghea. 


Ghea tidak bereaksi, ia hanya diam. Rasanya memang sakit, 
namun ghea terlalu malas mengeluarkan suaranya. 


"Mau apa kamu ke sini? Mau celakain cucu saya lagi?" 


Ghea mendengus, "cucu eyang itu adik aku." 


"Kamu nggak berhak ada disini ghea." 


Hendak mengeluarkan suara, neneknya ini malah 
mengencangkan cengkraman tangannya. Sehingga refleks 
ghea melepas tarikan neneknya sedikit kasar yang berhasil 
membuat neneknya terhuyung dan terjatuh mengenai meja. 


Ghea bersumpah ia tidak ada niatan sedikitpun untuk 
melukai neneknya. Ghea panik, ia menghampiri neneknya, 
ghea menggelengkan kepalanya, jangan, jangan lagi. 


Dengan tangan gemetar ghea memesan ambulans lalu 
menghubungi kedua orang tuanya. 


Dengan sisa kekuatan yang ia punya, gio -ayah ghea- 
menampar ghea. Koridor rumah sakit yang sepi membuat 
suasana semakin mencekam. 


Bahkan ghea tidak diberi kesempatan untuk membela 
dirinya. 


Gio menarik ghea mendekat, ia mengusap air matanya yang 
jatuh. Gio kembali menampar ghea, seakan tak puas, gio 
mendorong tubuh ghea hingga membentur tembok. 


Ghea hanya diam, menatap ayahnya lamat-lamat. 


Gio menarik kasar rambut ghea, "Mau kamu apa hah? 
Setelah rey, sekarang eyang, belum puas kamu?" 


Ghea tersenyum meremehkan, "ayah tanya aku mau apa? 
Kalau aku minta ayah bunuh aku sanggup?" 


Gio bungkam, entah mengapa emosinya yang menggebu 
mendadak lenyap mendengar pertanyaan ghea. Menghela 
nafas, gio menarik dirinya. 


"Kenapa yah? Kok diem? Aku tanya, sanggup nggak?" tanya 
ghea menantang, ia bahkan menarik-narik kaus yang 
dikenakan ayahnya. 


"Ghea." Gantian kini anisa, bundanya, yang mendekati 
ghea. 


Ghea menatap bundanya, ia kira bundanya akan 
memberikan pelukan terhangat yang bundanya miliki. 
Dengan derai air mata, bunda menarik ghea yang tengah 
menarik kaus ayahnya, ia mencengkram erat bahu ghea. 


"Kami salah apa dalam mendidik kamu? Kenapa kamu 
tumbuh seperti ini? Kamu bukan anak bunda ghe, anak 
bunda ngga pernah melakukan hal-hal kayak gini. Bunda 
masih sedikit maklum saat kamu ngelakuinnya sekali waktu 
sama rey, tapi sekarang? Bunda tau kamu benci sama 
eyang, tapi ngga gini caranya." 


"Kamu bukan anak bunda ghe." bunda ghea mundur teratur, 
menyisakan ghea yang memasang wajah angkuh dengan 
tatapan sayu. 


Ghea merasa lelah untuk membela diri. 


Beberapa meter dari tempatnya duduk, ada rey yang duduk 
di kursi roda dan rian yang mendorong kursi roda rey. 


Ghea menatap mereka, lagi dan lagi tidak menemukan 
harapan. la membenci tatapan yang dilayangkan oleh 
keduanya. Karena terlalu muak, ghea melewati keduanya 
begitu saja. 


Selesai, ghea menyerah sampai di sini. 


Ghea memutuskan pulang ke hotelnya, ia kembali 
mengemas barang-barangnya yang sempat ia keluarkan 


dari koper. 


Sesuai perkataan ayah dan bundanya, ghea bukan anak 
mereka kan? 


Maka mulai hari ini, ghea memutuskan untuk pergi dari 
kehidupan mereka. 


Hallo, apakabar semua? Puasa hari ke 21, masih tetap kuat? 
Sehat-sehat kan semua? Hayoo jangan pada kemana-mana 
dulu kalau nggak terlalu mendesak ya, inget untuk selalu 
menjaga kesehatan teman-teman 

Gimana part ini? 

Kira-kira apa permintaan ghea ke abi? 

Ghea mulai berubah teman-teman 

Dann next part nih ya, rafa pulangggg 

Kalau penasaran, vomment dulu yukkkk 

See ya! 
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Rafa menatap bangunan yang tidak terlalu besar di 
hadapannya. Tangannya memegang selembar kertas berisi 
alamat, memastikan dirinya tidak salah alamat. Sudah lama 
ia tidak mengunjungi tempat ini. 


Merasa yakin, rafa melangkah mantap. Tanpa mengetuk 
pintu, rafa masuk begitu saja. 


Seluruh kegiatan yang tengah berlangsung mendadak 
berhenti, ruangan berubah senyap kala menyadari siapa 
yang datang sore ini. 


"R-rafa?" Reza jelas saja tergugu, raut wajahnya berbinar. Ia 
merindukan temannya. 


Reza mengambil langkah, ia melakukan pelukan ala laki- 
laki. Lalu satu persatu anggota enfant yang tersadar dari 
keterpakuan bergantian maju, kecuali abi yang berdiri diam, 
jauh dari kerumunan. 


"Gila, akhirnya raf." Fajar berseru ceria. 


Rafa mengangguk, tersenyum kecil, masih terasa canggung 
dengan suasana saat ini. Berdeham pelan, rafa menatap rio 
yang juga tengah menatapnya. 


"Gue disini, untuk meluruskan sebuah kesalah pahaman." 


"Alasan gue ada disini saat ini, karena ghea." Rio membuka 
suara setelah para anggota lainnya mempersilakan dirinya 
untuk duduk di sofa. 


Ruangan yang tadinya hening semakin hening. Mereka 
semua menanti kalimat demi kalimat yang akan diucapkan 


oleh rafa. 


"Sebelumnya gue mau minta maaf karena pergi seperti 
pengecut." 


Tanpa rafa dan anggota enfant duga, abi maju, 
melayangkan satu pukulan telak pada rafa. Anggota enfant 
yang berniat memisahkan tertahan oleh gerakan tangan 
rafa yang meminta mereka tidak ikut campur. Ia mengerti 
mengapa abi memukulnya seperti ini. 


Karena rafa, telah membuat milik abi terluka atas sikap 
pengecut nya. Rafa tidak bisa marah, terlebih setelah 
melihat tatapan terluka sahabatnya. Rafa mengerti, abi jauh 
lebih terluka dari dirinya. 


"Kalau aja lo nggak pergi saat itu raf, ghea nggak akan se- 
menderita ini." lirih abi, ia menarik dirinya. 


Abi memperlihatkan sisi lemahnya dihadapan teman- 
temannya. 


"gue salah bi, maka dari itu gue disini untuk meluruskan 
semuanya." rafa menempuk pelan pundak abi. 


Rafa menatap satu persatu temannya lalu menunjuk Rio 
dengan berani. "Disana, ketua lo semua lebih pengecut dari 
gue." 


Tatapan Rio dan rafa bertemu. 


"Rahasia terbesar seorang Rio adalah, dia suka sama ghea, 
asal kalian semua tau." 


Raut wajah terkejut memenuhi ruangan, fakta yang baru 
mereka dengar mengejutkan mereka. 


"Tapi, kenapa?" tanya dion setengah tak percaya. 


"Lo tanya aja sama ketua lo. Alasan dia benci banget sama 
ghea bukan karena gue, alasan dia minta abi pilih antara 
enfant atau ghea juga bukan karena gue, tapi dia mau 
diantara kita bertiga nggak ada yang boleh miliki ghea." 


Abi menatap Rio, sahabat yang sudah ia anggap seperti 
kakaknya sendiri. 


"Brengsek lo ya yo. Di saat gue lebih rela pilih kalian 
dibanding ghea, di saat gue rela sakit hati karena harus 
lepasin ghea demi kalian, tapi nyatanya ini cuma untuk 
keegoisan seorang rio?" abi menggeleng tidak percaya. la 
menendang meja dengan brutal. 


Sekarang abi mengerti mengapa ghea memberi kupon 
kedua miliknya yang berisi. 


'Pertahankan yang lo punya saat ini. Goodluck abi.' 


Ghea tidak hanya memikirkan abi, ia juga memikirkan 
pertemanan abi, memikirkan perasaan abi. Tepatnya Ghea 
meminta ia agar mempertahankan pertemanannya. 


Tapi bagaimana bisa? Abi tidak sesabar ghea. Abi merasa 
terkhianati. 


"Bi." lirih rio. 


Abi menatap tajam rio. "Lo tau nggak yo seberapa banyak 
ghea menderita karena dendam kalian? Lo tau nggak 
berapa banyak ghea nangis karena enfant? Lo suka ghea 
kan yo? kenapa harus sekejam ini cara lo suka sama ghea 
yo?" 


"KALAU LO BILANG SEBELUMNYA, KALAU LO BILANG BAIK- 
BAIK SAMA GUE, GUE BISA MUNDUR SAAT ITU JUGA YO." Abi 
mengacak kasar rambutnya. Matanya memerah. 


"Tapi sekarang, satu langkah pun, gue nggak akan pernah 
mundur untuk ghea." abi menekan kata demi kata yang ia 
ucapkan. 


Seluruh anggota enfant yang hadir menunduk, tersadar atas 
ucapan abi. Pikiran mereka saat ini satu, ghea. 


"Bahkan disaat gue semarah ini gue nggak bisa ninggalin lo 
semua karena ini." abi mengeluarkan selembar kertas dari 
kantungnya, ia meletakkan kertas tersebut di atas meja. 
Kupon permintaan ghea pada abi. 


Abi lalu menarik tasnya yang tergeletak di meja, ia 
meninggalkan markas penuh rasa kecewa dengan setetes 
air mata yang jatuh tanpa kendalinya sore itu. 


Ghea menatap kamar yang selama ini menjadi tempat 
ternyaman kedua untuknya pulang. Salah satu tempat yang 
mengenal seberapa jauh ghea menderita karena kesendirian 
yang memeluknya dengan erat. 


Ghea tersenyum, tangannya mengusap bingkai berisi foto 
keluarga yang tersimpan apik diatas meja belajarnya. 
Perlahan tangannya beralih meraih kertas berisi kenangan 
tersebut, lalu dengan perasaan mati rasa, ia merobek kertas 
tersebut menjadi dua bagian, menyisakan ayah, bunda, rey 
dan rian yang berada dalam foto utuh tersebut. 


Tanpa meninggalkan sepenggal kalimat dalam sebuah surat, 
ghea menarik kopernya. Di lantai bawah, ghea melemparkan 
kunci kamarnya ke kolam renang. 


Tidak berharap satupun diantara keluarganya dapat 
menemukan kunci tersebut. 


Di gerbang, ada ami yang menunggunya. Ami menyambut 
ghea dengan senyuman hangat. Senyuman yang ami 
tawarkan mampu membuat mata ghea memanas. 


Ya, setidaknya ghea masih memiliki ami. Satu-satunya 
harapan ghea. 


Ami memeluk ghea, ia menepuk lembut punggung ghea. 
"Ada gue ghe." 


Ghea hanya mengangguk. Tak lama ia mengurai pelukan 
keduanya. Ghea memasukkan kopernya di kursi belakang 
lalu menyusul ami duduk di depan, atas permintaan ghea, 
ami datang seorang diri. 


Ami mengendarai mobil dengan telaten, "lo serius nggak 
mau tinggal sama gue aja?" 


Ghea menggeleng, "nggak deh, ngerepotin." 


"Nggak sama sekali padahal ghe." ami menghentikan 
mobilnya kala lampu lalu lintas berubah menjadi merah. 


Ami menghela nafas, "Io mau mampir mini market dulu?" 


"Harus, gue harus beli stok mie ya. Sumpah gue kangen 
banget makan mie." ghea berseru dengan nada ceria. 


Seakan telah melepas semua beban berat yang 
menimpanya. 


Memang nyatanya seperti itu kan? Adiknya sudah sadar dan 
rafa sudah kembali. Ghea tidak perlu hidup dalam rasa 
bersalah lagi saat ini. 


"WAH ANJING YA EMANG SI RIO." Ami memukul lantai 
dengan keras, tak lama ia meringis sendiri karena rasa perih 
di tangannya. 


Ghea terkekeh melihat reaksi ami. Setelah mendekorasi 
rumah baru yang akan ghea tempati, keduanya duduk 
lesehan diatas lantai di temani berbagai macam makanan 
ringan yang ami pesan serta sebotol minuman bersoda. 


Rumah baru yang dimaksud adalah sebuah apartemen yang 
berukuran tidak terlalu luas. 


Ghea menceritakan semua yang terjadi pada dirinya, 
termasuk tentang rio yang menyukai dirinya. 


Ghea mengernyit kala melihat ami bangkit dengan 
hebohnya. 


"Ngapain mi?" 


Ami terlihat emosi, ia menyibak rambut nya yang tidak 
diikat. 


"Nggak terima gue ghe, ayo samperin rumahnya rio. Nanti 
ke rumah gue dulu, gue ada racun, bom dan teman- 
temannya, banyak pokoknya. Lo tinggal pilih, kalau bisa lo 
pilih bom aja biar sekeluarga lewat dan kehidupan seorang 
ghea aman, damai, tenteram, sejahtera. Sekeluarga kok 
nggak ada yang waras." ami nyerocos ngawur. 


Tawa ghea meledak seketika. Ghea tau ami setengah serius 
dengan ucapannya, tapi di matanya ami terlihat lucu. 


"APAANSI KOK MALAH KETAWA?! Gue serius ghea." rengek 
ami di akhir kalimatnya. 


Tawa ghea perlahan mereda, ia menarik ami agar duduk 
kembali. "Yang bener ah kalo ngomong." 


Ami mendelik. "Seratus persen - nggak nggak, seribu persen 
yakin ghe gue. Kalau udah niat gini tinggal jalan. Siap-siap 
aja sekeluarga masuk koran, mampus." 


"Masuk penjara tau rasa lo." goda ghea, ia kembali meraih 
satu bungkus snack rasa rumput laut. 


"Biarin, masuk penjara paling berapa tahun, tapi kalau 
mereka ga ada? Seumur hidup tenang ghe hidup lo." 


Ghea terkekeh pelan, "ami." panggil ghea lembut. "Nggak 
boleh jahat, kalau kita balik jahat lagi apa bedanya kita 
sama mereka? Lo mau disamain kayak mereka?" 


Ami mengetuk-ngetuk jidatnya menggunakan kepalan 
tangan lalu gantian mengetukan kepalan tangannya ke arah 
lantai. "Idih amit-amit gue di samain sama mereka." 


"Tuh tau." ghea mengulurkan tangannya untuk menyuapi 
ami. 


Tak lama senyum ami terukir, ia memeluk ghea dari 
samping. "Ini hati berbuat dari apa sih? Baik banget 
perasaan." 


Ghea mendorong ami agar menjauh darinya. "Alay." 


"Tapi ghe, gue selalu siap dua puluh empat jam setiap hari." 
ami menaik turunkan kedua alisnya. 


"Dih ngapain?" 


"Siapa tau lo berubah pikiran buat ngebom rumah rio sama 
nenek lampir satu itu." ami menyeringai. 


Ghea balas menyeringai, "gimana kalau lo bantu gue?" 
Yhaaa rio terciduk sudah teman-teman 
Abi cengeng ya:( 


Amiiii, apakah perkataan ami menyalurkan jiwa-jiwa emosi 
kalian? 


Satu kata buat ami di part ini? 

Satu kata buat enfant juga deh di part ini? 

Kalau buat abi gimana? 

Gimana part ini menurut kalian? 

Akhirnya ya, akhirnya ghea keluar juga dari circle toxic. 


Oh iya, nggak yakin juga, cerita ini akan lebih panjang dari 
perkiraan awal ternyata. Nggak apa kan? 


Jangan lupa vomment ya! 


Pssst ini stok terakhir sebenarnya, semoga idenya nggak 
ilang-ilangan ya. 


See you next part<3 
Ch. 
Sabtu, 16-05-2020 


33 


Ghea berjalan santai di sepanjang koridor, telinganya 
tersumpal earphone, sehingga ia tidak mendengar suara 
apapun di sekitarnya. 


Mulutnya terlihat asik mengunyah permen karet padahal ini 
masih pagi, jika abi melihatnya - ahh abi lagi, ghea merutuki 
dirinya diam-diam. 


Seseorang yang berjalan beberapa langkah di belakang 
ghea terkekeh gemas, ia tidak memperdulikan pekikan siswi 
siswi di sekitarnya. 


Mengambil langkah maju, dirinya spontan merangkul 
pundak ghea. Ghea menghentikan langkah, menatap 
seseorang yang tengah merangkulnya. 


Rafa disana, dengan senyum lugunya. Ghea melepas 
earphone, barulah ia mendengar omongan orang-orang 
sekitarnya. 


'SUMPAH ITU RAFA?!' 
'Rafa?' 

'Rafa kan bener? Balik lagi?' 
'Curiga gue sama ghea.' 
'Wah jangan-jangan.' 


Ghea melepas tangan rafa di pundaknya sedikit kasar. 
"Nggak usah sok kenal. Dan satu lagi, lo sekarang tinggal di 
Indonesia, Jangan sembarang rangkul orang, risih." 


Sebelum memasuki kelas, ghea melihat abi yang berdiri di 
depan kelasnya. Tatapan keduanya bertemu, ghea langsung 
menarik tatapannya, enggan berlama-lama. 


Ketika memasuki kelas, kelas mendadak hening. Ghea 
mengacuhkan hal tersebut. Ami yang melihat ghea berjalan 
menuju kursi belakang menarik kaitan tas ghea. 


"Ami." desis ghea, pasalnya ia ditarik mundur seperti anak 
kucing. 


Ami terkekeh, "lagian sok-sokan mau duduk di belakang, 
anda fikir anda keren?" 


"Nanti kalau di bully enfant gimana?" ghea memelankan 
suaranya. 


Ami menyuruh ghea mendekat menggunakan tangan 
kanannya, ia berbisik tepat di telinga ghea. "Tinggal pilih 
racun atau bom, easy." 

Ghea mengacungkan jempolnya, "oke." 

"Eh ghe." 


Ami menginterupsi gerakan tangan ghea yang hendak 
membuka bukunya. "Apa?" 


"Kemarin, rafa langsung ke markas enfant. Farhan yang 
cerita." 


Ghea lanjut membuka bukunya, "terus?" 


"Katanya semua anak enfant udah tau. Jadi kemungkinan 
mereka nggak akan bully lo lagi." ami berbicara dengan 
pelan. 


"Baguslah." ghea mengangguk tak minat. 


"Kata Farhan, abi marah besar, sama rio." ami menelisik 
ekspresi wajah ghea. Ghea tetap terlihat santai dimata ami. 


Ami tidak tahu seberapa keras ghea menahan diri agar tidak 
peduli tentang apapun yang bersangkutan dengan abi. 


"Farhan bilang juga, abi nggak jadian sama vanya, itu asli 
jebakan anak enfant aja." lanjut ami. 


Ghea mengangguk sekali. "Oh." 
Ami tanpa sadar memukul meja. "OH? OH DOANG?" 


Ghea meringis, ini sejak kapan ami suka memukul apa saja 
yang ada dijangkauannya sih? Mana ia berseru dengan 
lantang. 


"Ami." peringat ghea. 


"Tumpengan nggak nih gue ghe? Akhirnya si bucin bisa 
cuek juga ya tuhan." ami berseru dramatis. 


"Berisik." 


Ghea -tentu saja bersama ami yang terus saja 
menempelinya duduk anteng di salah satu kursi kantin. 
Berhubung kelasnya tengah jam kosong, keduanya memilih 
ke kantin karena sebentar lagi bel istirahat akan berbunyi 
nyaring. 


Ketika asik mengunyah makanan pesanannya, rafa duduk 
dihadapan ghea dengan senyum ceria, ia meletakkan 
sekotak susu varian coklat untuk ghea di meja. Ghea tidak 
menerimanya, ia hanya menatapnya sekilas lalu lanjut 
menyantap makanannya. 


Rafa menghela nafas, "ghe." 


Ghea tidak mengindahkan panggilan rafa. Ia tetap asik pada 
makanannya, ami yang merasa canggung bangkit, berniat 


meninggalkan ghea bersama rafa. 
"Gue duluan deh ya?" seru ami pada ghea. 


Ghea menahan tangan ami, tapi tatapannya menatap Rafa, 
sedikit mencondongkan tubuhnya, dengan pelan ghea 
berkata, "nggak usah merasa jadi pahlawan cuma karena lo 
bilang semuanya ke anak enfant. Sekali pengecut, ya tetap 
pengecut raf. Daripada urusin gue, mending urusin 
persahabatan lo yang lagi berantakan." 


Sorry raf. 


Ghea menegakkan tubuhnya lalu meninggalkan meja 
kantin. Di pintu kantin, ami dan ghea berpapasan dengan 
beberapa anggota enfant, ghea melirik tanpa minat, ia 
berlalu begitu saja. 


Ami bertepuk tangan kecil dengan wajah lugunya. "Mantap, 
ini baru ghea." 


Ghea sok-sokan mengibas rambutnya bak artis dalam iklan 
shampo, "mi perpus dulu yuk?" 


"Yu k." 


Keduanya berbelok ke arah perpus, dalam perjalan menuju 
perpus otomatis keduanya harus melewati ruang musik. Di 
saat jam istirahat, koridor ini memang jarang dilintasi 
karena sebagian siswa kalau tidak ke kantin ya berdiam diri 
di kelas. 


“Ssssst." ghea meletakkan jari telunjuk di bibirnya, 
menyuruh ami agar tak mengeluarkan suara. 


Ami sontak bersembunyi di belakang tubuh ghea, keduanya 
menguping percakapan kedua siswa yang berada di dalam 


ruangan musik, beruntungnya pintu ruang musik sedikit 
terbuka, sehingga ami dan ghea bisa mendengar 
percakapan mereka dengan jelas. 


Ami menjentikkan jarinya, ia membuka ponsel lalu 
tersenyum manis ke arah ghea. 


Ami membuka pintu ruang musik bagai adegan dalam film- 
film aksi, bahkan tangannya terulur seolah tengah 
memegang pistol. Ghea menghela nafas, ia menoyor kening 
sahabatnya. 


"Keren nggak, kayak orang bego iya mi." 


Ami nyengir, kini pandangan ghea dan ami terfokus pada 
seorang gadis di hadapannya. Ghea mengubah raut 
wajahnya, tatapannya berubah menjadi angkuh. 


"Hi." sapa ghea dengan senyum ramahnya. 


"K-kalian mau apa? G-gue panggil rio nih." Jessica, teman 
vanya mengangkat ponselnya. 


Dengan gesit, ami merebut ponsel Jessica lalu 
menyembunyikannya di balik tubuhnya. "Aduan ih, kayak 
anak mami." 


Ghea mendorong ami agar menjauh sedikit. "Turunan 
dedemit, diem sebentar ya." 


Ami melirik ghea tajam. Enak saja dirinya disebut dedemit. 
Tau dedemit nggak sih? Ituloh makhluk halus yang suka 
jahat, sama kayak vanya, eh. 


"Gue nggak akan bertele-tele, nggak akan labrak lo kayak 
yang otak lo pikirkan saat ini. Gue cuma mau ngajak kerja 


sama." ghea mengitari tubuh Jessica. la berhenti tepat di 
belakang tubuh Jessica. 


"Gue nggak mau." tolak Jessica. 


Ghea merangkul pundak Jessica dari belakang. "Ey jangan 
buru-buru ambil keputusan, karena lo cuma punya satu 
kesempatan sekarang." 


"M-maksud lo?" 


"Mi." ghea menganggukan kepalanya, mengerti maksud 
ghea, ami memutar rekaman suara percakapan antara 
vanya dan Jessica. 


Mata Jessica membulat, bisa ghea rasanya tubuhnya sedikit 
bergetar. "L-lo denger?" 


"Dengerlah orang punya telinga, makanya kalau mau 
ngomongin rahasia liat sekitar dong, nggak pro banget." 
bukan, kali ini giliran ami yang berbicara. la menepuk kedua 
tangannya lalu tersenyum bangga. 


'Bakat emang jadi detektif." -batin ami berseru heboh. 
Ghea hanya geleng-geleng kepalanya, "jadi gimana?" 


Jessica mendorong tubuh ghea menjauh, berniat kabur 
namun sayang niatnya sudah dibaca oleh ami, lagi-lagi ia 
kalah cepat dengan ami. 


"Nggak, gue nggak mau. Gue mohon sama lo ghe jangan 
libatin gue. Tolong pikirin perasaan gue kalau lo ada di 
posisi gue." 


Tatapan ghea berubah sendu. "Kalau gue mohon sama lo 
untuk terlibat apa lo mau turutin? Tolong pikirin perasaan 


gue juga jes. Lo tau nggak sih gara-gara salah faham ini gue 
harus kehilangan orang-orang berharga di hidup gue?" 


Jessica tertegun. 


Sepersekian detik, raut wajah ghea kembali berubah, ia 
memainkan kukunya kali ini." Well kalaupun lo bilang nggak 
juga lebih mudah sih, gue tinggal kasih rekaman ini ke 
kepala sekolah dan nama gue bersih gitu aja, sedangkan lo? 
Ya mungkin paitnya keluar dari sekolah." 


"ghe." Jessica menunduk. 


"Mau sampe kapan lo jadi bonekanya vanya jess? emang lo 
nggak kasian sama diri lo sendiri? Percaya sama gue ya?" 
tangan ghea terulur mengangkat kepala Jessica yang 
menunduk. "Ya?" 


Perlahan Jessica menatap ghea. "Apa yang harus gue 
lakukan?" 


"Pertama, kirim rekaman di kamar mandi yang ada di ponsel 
lo ke handphone gue, screenshot chat satu hari sebelum 
kejadian, dan yang ketiga bersaksi atas nama gue." 


Maaf telattt upnya, baru selesai buat kue lebaran hehe, 
kalian gimana? Udah ada belum nih kue lebarannya? 


Sehat-sehat kan semua? Stay safe yaaaa 
Aneh nggak sih kalau sikapnya ghea kayak gini? 
Atau kalian malah suka? 


Gimana ami? sikap konyolnya makin sering keliatan kan 
wkwk 


By the way gantian vanya yang terciduk teman-teman haha 


Say something to vanya sini 


Sengaja belum masukin abighea, nikmatin aja dulu ya, 
tenang next ada abighea kok 


Jangan lupa vomment semuaaa 
See ya next part! 

Ch. 

Senin, 18-05-2020 
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sorry -justin bieber 
"Yakin nggak mau bareng?" 
Ghea menggeleng sekali lagi untuk meyakinkan ami. 
"Yaudah, kalau gitu gue duluan ya ghe." 


Ghea mengangguk lalu melambaikan tangannya kala mobil 
yang ami tumpangi perlahan menjauh. Ghea menghela 
nafas, ia berjalan santai menuju halte bis terdekat. 


Matanya menangkap seseorang yang nampak tidak asing 
dari belakang. Ghea mendekat, ia hanya ingin memastikan. 
Yakin seratus persen bahwa orang dihadapannya adalah rey, 
ghea berniat menunggunya hingga menoleh. 


Namun dugaannya salah, rey malah berjalan menyeberangi 
jalan. Sayangnya, rey tidak menyadari sebuah motor yang 
melaju kencang ke arahnya. Dengan cepat ghea menarik 
tangan rey dengan kencang. 


Tubuh keduanya hampir saja jatuh ke tanah jika para 
pengguna jalan tidak membantu mereka. Setelah 
meyakinkan bahwa mereka baik-baik saja, pengguna jalan 
yang menolong rey dan ghea meninggalkan kedunya. 


Ghea menatap tajam adiknya. "Nggak bisa ya nggak 
ceroboh sedikit aja?" 


Rey tidak fokus, ia malah menatap lekat kakaknya. 
Sepersekian detik, tubuh ghea sudah berada dalam pelukan 
rey. 


Ghea hanya diam, membiarkan adiknya berbuat sesukanya. 
Karena rey tak kunjung melepas pelukan keduanya 
ditambah mereka menjadi pusat perhatian, ghea melepas 
pelukan terlebih dahulu. 


"Ikut kakak." ghea menarik tangan rey. 
Rey menahan tangan ghea. "Pulang ya kak?" 


"Pulang? Sounds good, tapi sayangnya kakak nggak punya 
rumah." sarkas ghea, ia memilih untuk menarik tangannya. 
"Kamu lebih baik pulang daripada berusaha bujuk kakak 
untuk pulang. Percuma pulang kalau tempat pulang yang 
kakak tuju nggak bisa buat kakak nyaman. Itu bukan rumah 
namanya." 


Rey menghela nafas pasrah. "Yaudah, aku antar kakak ke 
rumah baru kakak kalau gitu." 


"Nggak usah." 


"Kak, ya? Aku bawa motor, daripada naik bis, udah lama, 
buang ongkos juga." 


Melihat ghea hanya diam, akhirnya rey menarik tangan 
ghea ke tempat dimana motornya di parkir. Seolah sudah 
mempersiapkannya, rey mengulurkan helm untuk ghea. 
Bahkan dengan manisnya, rey mengikatkan jaketnya di 


pinggang ghea. 


Rey menelisik rumah baru yang ghea tempati, lebih 
tepatnya apartemen mungkin. Tempat ini walaupun sedikit 
sempit terasa nyaman bagi rey, rey sempat memperhatikan 
sekitar, meyakinkan dirinya tidak ada yang mencurigakan di 
tempat yang kakaknya tinggali saat ini. 


Menyusul ghea ke dapur, rey memperhatikan kakaknya 
yang tengah meminum segelas air putih. 


"Mau?" tanya ghea kala rey memperhatikannya lekat-lekat. 


Rey menggeleng, tangannya menunjuk bingkai yang di 
pajang di dekat televisi. "Oh iya foto di bingkai itu." 


Ghea yang tengah menenggak minum hampir saja 
menyemburnya, "k-kenapa?" 


"Kakak cowok itu semalem diri hampir semalaman di depan 
rumah." 


Ghea terdiam, abi? Untuk apa? 
"Kamu yakin nggak salah liat?" ghea memastikan. 


Rey mengangguk. "Yakin. Tatapannya kayak bersalah 
banget, dia orang yang nyakitin kakak?" 


Ghea berpura-pura mencuci gelas bekas minumannya. 
"Kamu kalau nggak ada hal penting, mending pulang." 


"Aku diusir?" tanya rey setengah merajuk. 
"Iya." seru ghea terus terang. 

Lagi-lagi rey hanya bisa pasrah, "eh tapi." 
"Apa lagi?" 

"Pinjam handphone kakak sebentar." 


Ghea mengulurkan ponselnya, saat tangan rey ingin 
meraihnya ghea menarik ponselnya kembali, "jangan di 
sadap." 


"Add location doang kak, biar kakak nggak bisa ngilang dari 
jangkauan aku." 


Ghea akhirnya memberikan ponselnya. "Tinggal kakak 
buang handphonenya." 


Rey hanya memutar kedua bola matanya. Kurang dari satu 
menit, rey sudah mengembalikan ponsel ghea. 


"Aku pulang." 


Ghea menendang kerikil-kerikil kecil di jalanan, kepalanya 
menunduk. Saat ini ia tengah menuju ke supermarket 
terdekat untuk membeli persediaan camilan. 


Walaupun mulai larut, ghea tidak merasa takut. Toh 
supermarket yang ia tuju tidak terlalu jauh dari rumahnya. 


Kurang dari lima menit, ghea sudah tiba di supermarket. la 
memilih beberapa camilan dan keperluan lainnya. Setelah 
mendapat yang dibutuhkan, ghea menuju kasir untuk 
membayar belanjaannya. 


"Totalnya jadi seratus lima puluh ribu kak." ucap pegawai 
toko dengan ramah. 


Ghea mengeluarkan kartu atmnya. Muka ghea berubah pias 
kala pegawai toko mengatakan kartunya tidak bisa diakses. 
Ghea menghela nafas, ini pasti ulah ayahnya. Akhirnya 
dengan rasa canggung, ghea memilih untuk membatalkan 
belanjaannya. 


"Biar saya yang bayar mba." 


Ghea spontan menoleh, ia hendak menolak namun lidahnya 
mendadak kelu. Akhirnya ghea membiarkan abi 
menyelesaikan transaksi sedangkan ia menunggu diluar. 


Tak lama, abi keluar menyusul ghea. la menyodorkan satu 
kantung plastik besar pada ghea, ghea hanya menatapnya, 
tidak berniat menerimanya. 


"Ini ghe." 

Ghea kini menatap abi,"lo yang bayar, berarti punya lo." 
"Gue bayar ini buat lo." 

"Gue nggak mau hutang Budi." 

Abi menghela nafas, "gue ikhlas ghe." 


Ghea tidak berniat melanjutkan percakapannya dengan abi. 
la memilih berbalik namun dengan cepat abi 
menghadangnya, abi berdiri tepat di hadapan ghea. 


"Gue akan melepas enfant." 
"Lo lupa isi kupon gue kemarin?" 


"Lo inget rules dari kupon itu kan? “Apapun yang diminta 
selama bisa diterima akan dikabulkan.' tapi sulit untung 
mengabulkan hal yang lo minta ghe." suara abi melirih. 


Ghea tersenyum kecil. "Coba lo pikir baik-baik bi, yang gue 
minta nggak sesulit itu. Lo ninggalin gue demi mereka kan? 
Yaudah, pertahankan mereka yang menurut lo penting. 
Karena nyatanya, mereka lebih penting dibanding gue." 


"Terus lo gimana ghe?" 


"Gue? Lo tanya gimana sama gue? Nggak salah denger kan 
gue?" Ghea terkekeh sarkas. "Lucu. Nggak usah pikirin gue 
lah, urusan gue belakangan, lo udah biasa juga kan buat 
gue jadi pilihan terakhir? Enfant dan vanya kan prioritasnya 
seorang abi." 


Ghea menggeser tubuh abi agar tidak menghalangi 
jalannya. Abi sempat tertegun sejenak, namun ia tidak 
menyerah. la yakin masih ada lain kali, tapi setidaknya ghea 
tidak boleh melewatkan makanannya. 


"Terserah, tapi gue mohon bawa ini. Ini punya lo ghe." abi 
menarik tangan ghea, memaksanya agar mau menerima 
kantung belanjaan tersebut lalu abi berbalik. 


Ghea menatap kepergian abi, matanya memanas. "Brengsek 
lo bi." 


Sebuah jaket tersampir di pundak ghea, ghea menoleh, 
menemukan rafa yang tersenyum hangat padanya. Ghea 
tidak menolaknya, hanya saja dirinya tidak berbicara 
sepatah katapun, bahkan ia meninggalkan rafa begitu saja. 


Rafa menunduk sejenak, mengambil nafas lamat-lamat. 
Benar, semua kekacauan ini hampir sepenuhnya salah 
dirinya. 


Rafa akhirnya memilih mengikuti ghea dari belakang. 
Sebenarnya dirinya ada disana, disaat ghea memasuki 
supermarket dan bertengkar dengan abi, rafa menyaksikan 
semuanya. 


Ghea meraih ponselnya yang tidak berhenti berdering sejak 
beberapa menit yang lalu. 


Abi. 

Selamat pagi ghea. 

Have a nice day. 

Jangan lupa sarapan 

Juga jangan lupa kangenin abi :) 


Karma does exist abi sayanggg 


Gimana part ini menurut kalian? 

Satu kata deh buat abi di part ini 

Akhirnya ada interaksi abighea 

Yang masih menumpang kapal ini, absen cobaaa 
Aku lagi mempertimbangkan ending nihh. 


Jangan lupa follow akun instagram lapak cerita aku yaaa 
@/novelnbalone 


Mau ngingetin, baca setiap part yang aku up baik-baik ya, 
siapa tau ada alur yang ke lewat wkwk 


Aku next buru-buru kalo vommentnya kencenggg 
Ch. 
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Ghea merutuki ketua kelasnya yang seenak jidat 
memerintahkannya mengantarkan buku paket ke 
perpustakaan. Mana ami sedang berduaan dengan Farhan, 
jadilah ghea kesusahan seorang diri. 


Ghea berjalan dengan lambat, dan karena terlalu fokus pada 
buku yang ia bawa, ghea tidak menyadari dari arah 
berlawanan seorang siswa tengah berlari ke arahnya dengan 
kencang. 


Bahu ghea di tabrak, buku yang dibawanya jatuh 
berserakan di lantai. Ghea menghela nafas, ia berjongkok 
untuk mengumpulkan buku buku perpustakaan. 


Pandangan ghea terangkat ketika melihat tiga pasang 
tangan ikut membantunya. 


Fajar, dion dan Reza tengah membantunya. Ghea 
mendengus, ia merampas buku yang sudah di kumpulkan 
ketiganya. 


"Nggak ada kerjaan lain? Nggak usah sok baik. Gue gini 
juga gara-gara kalian." 


"Sorry ghe." sahut dion setelah bangkit dari posisi 
jongkoknya. 


"Sorry ya? Coba lo inget-inget dulu deh berapa banyak gue 
minta maaf sama lo semua." ghea bangkit, masih dengan 
tumpukan buku di tangannya, ia melanjutkan langkahnya. 


"Setidaknya lo harus maafin abi ghe." Reza berbicara sedikit 
lantang. 


Ghea sedikit menolehkan kepalanya, "nggak usah ngatur 
gue." 


Ghea duduk disamping rafa yang tengah meminum susu 
kotak varian coklat. Lagi-lagi rasa coklat. 


Rafa yang menyadari kedatangan ghea menoleh, ia 
menjulurkan susu kotak yang masih tersegel. 


Kali ini ghea menerimanya. Sekolah sudah sepi karena bel 
pulang sudah berbunyi sejak satu jam yang lalu. Tadi, tepat 
lima menit sebelum bel pulang berbunyi, ghea meminta rafa 
untuk menemuinya. 


"Jadi, ada apa?" rafa melirik ghea. 


Ghea menusuk sedotan lalu mulai menyedot susu kotak 
pemberian rafa. Matanya menerawang jauh. "Maaf buat 
masalah kemarin." 


"Gimana gimana?" 


"kemarin gue cuma terlalu terbawa emosi, sampe bersikap 
terlalu egois, harusnya gue berterima kasih, bukan malah 
ngata-ngatain lo. | mean, kata-kata gue terlalu kasar 
kemarin." ghea tetap berbicara tanpa menatap rafa. 


Rafa terkekeh pelan. "Malah gue kira lo akan marah terus- 
terusan sama gue, sama kayak lo marah ke enfant." 


Ghea mengedikkan bahunya, giginya menggigiti sedotan. 
Menolak untuk menjawab. 


"Maaf ya ghe." 


Ghea melirik rafa dengan wajah datarnya. "Maaf ya? Gue 
pernah bilang nggak sih sama lo kalau gue muak banget 


denger kata maaf?" 

Rafa mengangkat kedua tangannya, "okay ga lagi, i swear." 
"Kenapa lo balik lagi?" 

"Demi lo lah." seru rafa tanpa ragu. 


Ghea menyipitkan kedua matanya, "lo nggak mungkin 
masih suka sama gue kan?" 


Gantian rafa yang mengendikkan bahunya, "mungkin." 


Ghea langsung menggeser tubuhnya, menatap rafa penuh 
waspada. 


"Lo pikir gue kuman?" rafa mendelik tak terima. 


Dan dengan lugunya ghea mengangguk. "Kuman yang 
harus di hindari." 


"Sialan." rafa menoyor kepala ghea. 


Ghea tertawa pelan, ia mengulurkan kepalan tangannya. 
"Teman?" 


"Maunya pacar, gimana?" goda rafa. 
"Rafaaa." ghea setengah merengek. 


Rafa ikut tertawa, ia menyambut uluran kepalan tangan 
ghea. "Teman." 


Ghea membanting tubuhnya di atas kasur, matanya 
menatap langit-langit kamar, banyak sekali pikiran yang 
mengganggu isi kepalanya. 


Di mulai dari abi, orang tuanya, vanya bahkan enfant. 


Ghea bingung harus bersikap bagaimana untuk 
menghadapi mereka. Atau mungkin ghea harus pergi ke 
tempat yang jauh? 


Tidak, tidak. Ghea menggeleng dengan cepat. Lari 
meninggalkan masalah bukanlah pilihan yang tepat. Ghea 
harus segera mengatasi semuanya. 


Tapi, bagaimana? Lagi-lagi pertanyaan itu terputar di 
kepalanya. 


Posisi tidur ghea kini menyamping, tangannya meraih 
ponsel yang sedari tadi ia anggurkan. Matanya berbinar 
ketika mendapat pesan masuk dari Jessica. 


Ghea bangkit, ia menghubungi ami terlebih dahulu. 


"Ami! Lo tau siapa orang yang pegang akun lambe sekolah 
kita? Oke nanti gue kasih tau." 


Baiklah, mari mengatasi vanya terlebih dahulu. 


Ghea mengetuk pintu ruang bimbingan konseling dengan 
sopan, hingga terdengar seruan dari dalam baru ia 
membuka pintu ruangan. 


Ghea tersenyum hangat pada bu sandra -guru bk- yang 
duduk di kursi kebesarannya, ternyata ada juga guru 
kesiswaan di sana. 


"Selamat pagi bu." sapa ghea dengan santun. 
"Pagi ghe, ada apa jam istirahat ke sini?" sahut guru bk, ia 


juga mempersilakan ghea duduk dengan gerakan 
tangannya. 


Ghea duduk di hadapan guru bk, ia menyodorkan flashdisk 
berisi bukti-bukti yang ia kumpulkan. 


Guru bk menatap ghea dengan tatapan penasaran. 


"Ini bukti kalau bukan ghea yang bersalah atas kejadian 
vanya kemarin." 


Guru bk tersebut menerima flashdisk pemberian ghea, ia 
dengan cepat membukanya di laptop. Salah satu guru 
kesiswaan - bu zahra, yang ada di sana bergabung. 
Keduanya nampak tidak bisa menyembunyikan keterkejutan 
mereka. 


Guru kesiswaan berdeham, ia dengan cepat merampas 
flashdisk dari laptop, membantingnya ke lantai, bu sandra 
yang melihat itu bangkit dari posisinya. 


"Ada apa bu?" tanya bu sandra, bagaimanapun itu bukti 
yang di kumpulkan oleh ghea. 


Bu zahra selaku guru kesiswaan menatap bu sandra. 
"Masalah ini sudah selesai kemarin jadi tidak perlu di bahas 
lagi." 


Ghea mengernyit, tidak terima dengan ucapan bu zahra. 


"Belum bu, belum selesai dan nggak akan pernah selesai 
kalau kebenaran ini belum diungkap." ghea ikut bangkit 
dari posisinya. 


"Tau apa kamu? Kamu pikir kami pihak sekolah tidak pusing 
memikirkan masalah yang kalian buat? Sudah cukup ghea. 
Akhiri saja disini." 


Ghea menatap bu zahra dengan tatapan sendu. "Ibu nggak 
kasian sama ghea? Ibu tau nggak sih berapa banyak 


kesulitan yang ghea tanggung gara-gara kesalahan ini? Ibu 
pikir enak dituduh jadi pihak bersalah padahal ghea sama 
sekali nggak melakukan kesalahan apapun?" 


"CUKUP GHEA!" 


"Apa? Ibu nggak terima? Ibu tau apa sih? Yang ibu tau cuma 
nama baik sekolah kan? Jangan mentang-mentang keluarga 
vanya orang terpandang, kalian bisa seenaknya. Nggak bu, 
sampai kapanpun ghea nggak akan pernah terima. 
Bagaimanapun, kebenaran harus segera di ungkap." 


Ghea membanting pintu ruang bk. Ia berlari pelan menuju 
ruang multimedia, mengabari ami agar segera menemuinya. 


Ghea menghela nafas, maaf nya. 


Sekolah gempar dengan rekaman yang baru saja tersebar di 
akun gosip SMA Bimasakti. Macam-macam reaksi di 
tunjukkan oleh setiap siswa yang melihat video bahkan isi 
rekaman percakapan vanya dan Jessica. 


Nama vanya yang disebut-sebut sebagai wanita pujaan kini 
tidak lagi. Ternyata selama ini vanya hanya bersembunyi di 
balik wajah lugunya. 


Ghea bersama ami tengah berdiri di balkon kelas mereka. 
Mata ghea mengawasi gerak-gerik siswa, keduanya asik 
memakan permen gagang yang mereka beli di kantin. 


Ghea menghela nafas, "sanksi sosial emang kejam banget 
ya." 


"Bener." ami menyetujui, matanya terarah pada ponsel, 
menyaksikan betapa ramainya postingan yang di posting 
tiga puluh menit yang lalu. 


Hampir lima ratus komen memenuhi akun gosip SMA 
Bimasakti, bahkan ada yang menyindir pihak sekolah 
karena tidak bisa tegas. 


Ghea atau ami tidak bisa memastikan bagaimana kondisi 
vanya saat ini, karena vanya belum menunjukkan Batang 
hidungnya sejak tadi. 


"PANGGILAN DI TUJUKAN KEPADA GHEA DAN VANYA, DI 
TUNGGU SEGERA DI RUANG BK" 


Ghea melakukan high five bersama ami, ia membuang 
gagang permennya di tong sampah. 


"Gue ke bk dulu ya." 


Ami menunjukkan kepalan tangannya ke udara. "Ghea 
fighting." 


Ghea tertawa pelan lalu mengangkat kedua jempolnya. Baru 
saja melangkah beberapa langkah, seseorang 
memanggilnya dengan lantang. 


"GHEA!" 


Ghea membalik tubuhnya, wajahnya berubah drastis. Ia 
menatap malas pada seseorang yang tengah berjalan ke 
arahnya di penuhi amarah. Rio. 


Rio menunjukkan ponselnya saat tiba di depan ghea. 
"Maksud lo apa?" 


Ghea hanya diam, menatap rio dengan raut menantang. 


Rio yang merasa di tantang beranjak maju, ia mempertipis 
jaraknya dengan ghea. "Maksud lo apa gue tanya?" 


Satu telunjuk ghea menahan tubuh rio. Ia tersenyum geli. 


"hmm apaya?" tutur ghea setengah meledek. 
"Ghea." seru rio penuh penekanan. 


Abi dan rafa yang ikut menyaksikan hal tersebut berniat 
maju, namun ami menatap keduanya dengan tatapan sinis. 


"Ghea nggak butuh lo berdua." tegas ami. 
Tbc 
Yah gantunggg 


Btw si rafa kena friendzonenya ghea haha, mana sini absen 
dulu yang senasib 


Menurut kalian rafa masih suka nggak sama ghea? 


Rio nya kepancing lagi teman-teman, untung ghea yang 
sekarang bukan ghea yang dulu wkwk 


Kalian setuju nggak sih kalau sanksi sosial itu kejamnya 
pake banget? 


Gimana part ini menurut kalian? 


Oh iyaa, mohon maaf lahir batin ya semua, apalagi aku 
sering pake banget buat kalian nangis disetiap cerita hehe 


Jangan lupa follow ig lapak cerita aku @/novelnbalone, 
karena aku mau post beberapa tips kepenulisan buat yang 
sempet tanya. 


Jugaaa, yang belum beli buku alone dan never be alone, ayo 
cek ig nya @/penerbit sunsetroad karena lagi diskon besar- 
besaran, bahkan kalian bisa dapet keduanya dengan harga 
kurang dari 90k 


Ayo vomment dulu baru nanti aku next 
See ya! 


Ch. 


-yang lagi asik streaming dwaechita sambil makan kue 
lebaran. 
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Note : nama ayah ghea gio dan ibu ghea nita, kalau nemu 
nama lain, fix aku typo wkwk 


"Maksud lo apa gue tanya?" 

Satu telunjuk ghea menahan tubuh rio. Ia tersenyum geli. 
"hmm apaya?" tutur ghea setengah meledek. 

"Ghea." seru rio penuh penekanan. 


Abi dan rafa yang ikut menyaksikan hal tersebut berniat 
maju, namun ami menatap keduanya dengan tatapan sinis. 


"Ghea nggak butuh lo berdua." tegas ami. 


"Apasih panggil panggil, mending suruh vanya keluar. 
Jangan-jangan dia malu ya? Ketebak sih." 


Tangan rio mengepal, ia bahkan mendorong tubuh ghea 
hingga ghea mundur beberapa langkah. Ghea tidak goyah, 
ia bahkan kembali maju, tangannya mengusap seragamnya 
yang baru saja di sentuh rio. 


"Gue cuma mau orang-orang tau, terlebih lo semua," ghea 
menunjuk anggota inti enfant yang ada di sana. "Yang 
kemarin berani-beraninya bersikap semena-mena sama gue. 
Gue cuma mau orang-orang tau kalau adik lo sebusuk itu." 


Gantian kini ghea yang mempertipis jarak, ghea menepuk 
pundak rio beberapa kali sambil tersenyum remeh. 


"Dulu iya, gue bisa diam aja lo bully, tapi sekarang, gue 
nggak mau jadi ghea yang selemah itu. Rio, yang adik lo 


tanam, ya harus dia tuai juga. Kebenaran akan selalu 
terungkap, mau berapa lama pun lo menyembunyikan 
bangkai, baunya pasti akan tercium juga. Sampai sini 
paham?" 


Ghea menarik diri. "Kalau lo nggak paham, nilai bahasa 
Indonesia lo remed berarti. Udah ya, lo buang-buang waktu 
gue. Bilang sama adik kesayangan lo kalau dia di tunggu di 
ruang bk sama gue. Kalau dia malu, mending lo beliin 
topeng iron man yang seribuan di warung depan. Dadah 
rio." 


Gelak tawa sontak terdengar, rio yang menyaksikan hal 
tersebut meninggalkan kerumunan dengan kedua tangan 
yang mengepal. 


Abi diam-diam tersenyum bangga. "Ini baru ghea." 


Ghea duduk santai di kursi ruang bk. Tangannya asik 
memainkan kukunya yang tampak sangat bersih. Saat ini, 
ghea, vanya, orang tua ghea, orang tua vanya bersama guru 
bk dan kesiswaan tengah berkumpul di ruang bk. 


"Saya harap masalah ini tidak di besar-besarkan ya." ucap 
ibu vanya sok ramah. 


Tawa ghea terdengar, membuat semua orang yang ada di 
ruang bk menatap ke arahnya. 


"Ghea nggak terima, enak aja. Eh tapi tante, kayaknya 
tanpa di besar-besarkan masalah ini udah besar deh tan, 
apalagi udah masuk akun gosip SMA Bimasakti. Bahkan nih 
ya, kalau tante tanya nama anak tante sama ob atau satpam 
sekolah mereka pasti langsung tau." ghea menaikturunkan 
kedua alisnya membuat ibu vanya mati-matian menahan 
amarahnya. 


"Ghea." tegur gio. 


Ghea melirik ayahnya sekilas. "Hussst ayah kalau nggak tau 
apa-apa diem aja, nggak usah ikut campur." 


"Bahkan kata maaf aja nggak keluar dari mulut mereka yah, 
ayah tau nggak kalau ghea sampai berlutut supaya nggak 
dikeluarkan dari sekolah?" tatapan ghea menajam. 


Bu zahra yang juga berada dalam ruang bk terkekeh untuk 
mencairkan suasana. "Ahaha jangan berlebihan seperti itu 
ghea." 


"Berlebihan?" ghea bangkit, bahkan memukul meja 
membuat semua orang terkejut. "Ibu bilang berlebihan? 
Kalau ghea berlebihan mereka apa namanya? Ibu pikir enak 
di omongin satu sekolah? di kata-katain padahal ghea 
nggak salah apa-apa?" 


Ghea beralih menatap vanya yang tengah menunduk 
dalam, kedua tangan vanya saling tertaut, ghea terkekeh 
sinis. "Kenapa nunduk nya? Malu lo sama diri sendiri? 
Sekarang, lo akan tau, rasanya di tatap dengan tatapan 
meremehkan sama anak satu sekolah." 


"GHEA." suara gio meninggi. 


Ghea menatap ayahnya. "Ghea udah bilang ayah diam. 
Ayah nggak tau apa-apa. Ayah sama bunda aja nggak 
percaya sama ghea, nggak usah sok bela ghea." 


"Dengar baik-baik ya bu, pokoknya kalau vanya nggak 
dapet hukuman setimpal, ghea bisa lebih gila dari ini." ghea 
mendorong kursi yang ia gunakan untuk duduk dengan 
kasar. 


Sedikit tergesa ghea meninggalkan ruang bk. Di depan 
ruang bk ghea mengacak-acak rambutnya. "Wah udah gila 
gue." 


Sebuah susu kotak terulur di hadapan wajah ghea yang 
tengah menunduk. Varian favoritnya. Rasa plain. Ghea 
mendongak, melihat siapa yang memberikannya susu 
tersebut. Abi disana, tersenyum hangat pada ghea. 


Tatapan ghea berubah datar, ia bahkan mundur satu 
langkah, naasnya abi ikut melangkah maju. la memaksa 
ghea menerima susu pemberiannya persis seperti malam 
itu, bahkan dengan lancangnya abi merapihkan tatanan 
rambut ghea yang sempat berantakan lalu mengusap 
sedikit mengacaknya lagi dengan lembut. 


Sebelum berlalu abi berbisik. "Walau satu dunia nggak ada 
yang dukung lo, gue disini ghe, gue di pihak lo kali ini. 
Makasih karena tetap kuat." 


Sialan, yang diacak-acak rambut yang berantakan hati 
ghea. 


Ghea duduk bersandar sambil memejamkan matanya di 
bawah pohon besar yang biasanya dijadikan tempat konser 
mendadak para siswa. 


Rafa bergabung, ia mengurungkan niatnya memberikan 
ghea susu kotak rasa coklat saat melihat ghea tengah asik 
meminum susu kotak varian lain. 


Rafa memilih meminum susu kotak untuk dirinya sediri. 
"Baru aja mau ngasih, udah keduluan aja gue." 


Ghea membuka mata, menoleh ke arah rafa. Ghea terkekeh 
pelan, "gue lupa bilang, varian favorit gue rasa plain." 


"Kok berubahnya cepet? Perasaan waktu pdkt lo seneng 
banget rasa coklat." 


Ghea merotasikan kedua bola matanya. "Zaman kapan itu 
ya? Perasaan gue aja bisa berubah, apalagi rasa favorit 
gue." 


"Oh jadi beda orang beda varian susu ya." 
"Bisa jadi." sahut ghea dengan enteng. 


Rafa mendelik, "jadi, nggak mau suka sama susu coklat 
lagi?" 


Yang bisa diartikan, jadi nggak mau suka sama rafa lagi? 


"Bukan nggak suka, cuma udah keganti aja, bawel deh. 
Jangan sampai lo sama gue gelut di lapangan." 


Rafa tertawa. "Ampun nyai." 

"Lo kan raf." ghea berseru tanpa menoleh pada rafa. 

"Apaan nih tiba-tiba gue di tuduh." 

Ghea memutar tubuhnya menghadap rafa. "Lo kan yang 
minta admin gosip SMA Bimasakti untuk upload masalah 


itu?" 


Rafa ikut memutar tubuhnya, kini posisi keduanya 
berhadap-hadapan. Dengan bangganya rafa menepuk dada 
bidangnya, "Gimana? Keren kan gue?" 


"Memang rafa terbaik." ghea mengangkat satu jempolnya 
lalu tersenyum pada rafa. 


"Ya gimana ya, gue kan baik hati, tidak sombong, Soleh dan 
rajin menabung, susah sih kalau melihat hal-hal yang nggak 


adil, bawaannya ngegas mulu, apa ya namanya, 'talk less do 
more.' ya gak?" 


Ghea lanjut meminum susu kotaknya, "up to you deh." 


"Lo nggak ada niatan maafin abi ghe?" raut wajah rafa 
berubah serius. 


Ghea menatap tajam rafa." Shut up." 
"Ihh galak." 


"Kalau di pikir-pikir." ghea memajukan wajahnya, menatap 
rafa lekat-lekat. 


Rafa yang menyaksikan hal itu mendorong wajah ghea. "Iya 
gue ganteng tapi jangan di sos-" 


"Lo cocok juga sama ami." 
"HA GIMANA GHE?" mata rafa melotot lucu. 


"Lo cocok sama ami." ghea mengulangi kalimatnya. "Sama- 
sama konyol, pasti seru kalau jadi pasangan." 


"Ya anjing, nikung temen dong gue." 

Ghea mah gitu. 

Gimana part ini? 

Tamat sudah riwayat vanya teman-teman. 
Masih tim abighea atau pindah haluan nih? 


Salah satu pesan yang bisa di ambil dari part ini: bijaklah 
dalam menggunakan sosial media. Karena terkadang, satu 


kata yang kita anggap sepele bisa mempengaruhi hidup 
seseorang dalam jangka waktu yang lama. 


Gimana, thr lancar? 


Mau curhat, kuku ibu jariku patah, jadi nggak bisa ngetik 
cepet:" 


Jangan lupa follow ig @/novelnbalone & @/karinaaolia. 
Next jangan??? Vomment dulu dongg 

Ch. 

- yang penasaran gimana cara main rp: 
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Ghea keluar dari apartemennya pagi sekali. Dengan gontai, 
ghea berjalan menuju halte, namun langkahnya terhenti 
kala dirinya menemukan abi yang duduk manis di atas 
motor kebanggaannya. 


Ghea hendak melewatinya begitu saja, sayangnya abi 
dengan gesit berdiri di hadapan ghea disertai senyum 
cerahnya. 


"Bareng gue yuk?" 
"Minggir." 
"Ghe," abi memasang wajah memelas. 


Ghea menatap abi sejenak, lalu berlalu tanpa mengeluarkan 
sepatah katapun. Abi menatap kepergian ghea, ia mengacak 
pelan rambutnya. 


Tiba disekolah ghea dikejutkan dengan kotak makan plus 
susu kotak favoritnya. Ghea meraih note yang sengaja di 
tempel di tutup tempat makan. 


Jangan lupa sarapan, ghea.' 


Ghea menggelengkan kepalanya, ia lalu mengulurkan 
tempat makan itu kepada ami. 


"Buat lo deh mi." 


Ami yang tengah menyalin pekerjaan rumah menghentikan 
kegiatannya. "Kok buat gue? Dari siapa?" 


"Orang gabut." balas ghea cuek. la melipat note tersebut 
lalu menyimpannya diantara selipan buku. 


Ghea tidak mengetahui seseorang berdiri di jendela 
kelasnya hanya untuk memastikan apakah ghea menerima 
pemberiannya atau tidak. 


Abi menghela nafas, menatap jari tangannya yang sempat 
terluka ketika menyiapkan bekal makanan untuk ghea. 


Jadi, gini rasanya? Percobaan pertama gagal, but i still have 
another chance. ' 


Ghea menelungkupkan kepalanya di atas meja. Saat ini 
dirinya berada di perpustakaan bersama teman kelasnya 
yang lain di karenakan guru bahasa Indonesia harus absen 
hari ini. 


Ghea menyelesaikan tugas terlebih dahulu, jadi ia memilih 
bersantai. Lain dengan ami yang terlihat kesulitan dalam 
menganalisis puisi -tugas yang diberikan oleh sang guru. 


Berulang kali ami terdengar mendesis karena tak kunjung 
menemukan jawaban. 


Diam-diam abi duduk di kursi sebelah ghea, ia 
mengisyaratkan pada ami agar ami tetap diam. 


'Minta sticky note.' seru abi tanpa suara. 


Ami mengambil selembar sticky note miliknya lalu 
menyerahkannya pada abi. 


'Semalam, rembulan bersinar redup. 

Namun, setiap orang yang ku tanya menggelengkan 
kepalanya. 

Mereka bilang, semalam rembulan bersinar sangat terang. 


Setelah ku telusuri, ternyata aku menyadari satu hal. 

Alasan mengapa aku merasa rembulan bersinar redup, 
karena rembulanku, tengah mencoba untuk 
meninggalkanku. ' 


Abi terkekeh pelan menyadari tulisannya yang sangat puitis. 
Setelah menempel kertas di buku tulis ghea, abi segera 
bangkit meninggalkan perpustakaan. 


Tak berselang lama, ghea mengangkat kepalanya, ia 
menatap pintu perpustakaan dimana baru saja tubuh abi 
lenyap di baliknya. Ghea tau tadi abi duduk di sisinya, ghea 
hanya menunggu apa yang akan di lakukan oleh abi. 


Ghea mencabut sticky note berisi tulisan abi. Tersenyum 
kecil, ghea kembali menyelipkan note tersebut dalam 
selipan bukunya. 


Jika memang iya, mungkin kamu akan merasa redup hanya 
untuk sesaat. Karena mungkin, rembulan yang lebih terang 
akan datang padamu disaat yang tepat, abi. 


Saat ini abi tengah berdiri di balkon kelasnya. Matanya 
mengawasi gerak gerik ghea yang tengah memainkan asal 
bola basket di lapangan. Kelas ghea tengah dalam pelajaran 
olahraga saat ini dan beruntungnya, di kelas abi tidak ada 
guru yang mengajar. 


Abi berdiri seorang diri, sesekali terkekeh saat melihat ghea 
yang mengumpat karena gagal memasukan bola ke dalam 
ring. 

Rafa menyusul abi, ia ikut menumpukan kedua tangannya 
pada pembatas balkon yang tingginya hanya sepinggang 
mereka. 


"Ghea manis ya." celetuk rafa tiba-tiba. 


Abi menoleh, ia menatap rafa tajam lalu menutupi mata rafa 
dengan telapak tangannya. 


"Aset gue." ketus abi. 


Rafa menepis pelan tangan abi yang menutupi matanya. 
"Ngaku-ngaku lo, pacar aja bukan," 


"Bawel." 


Rafa terkekeh, ia meninju pelan pundak abi. "Lo nggak ada 
niat memperjuangkan ghea lagi? Kalau nggak gue mau 
maju nih." 


"Maju aja, nanti juga mundur lagi. Orang beda keyakinan." 
gantian abi meledek rafa. 


Wajah rafa berubah masam. "Susah sih, kadang yang nggak 
seiman emang lebih menarik." 


Abi hanya tertawa mendengarnya. Keduanya sudah 
berbaikan tepat di hari rekaman vanya beredar. Karena 
video tersebut dapat beredar atas campur tangan rafa, abi 
dan Jessica. 


"Sama Jessica seiman bro." abi menyenggol pundak rafa. 


Rafa mendengus, abi - bahkan teman kelasnya meledek rafa 
karena tiba-tiba minta duduk bersama Jessica. Sebenarnya 
abi di tambah Jessica juga tau alasan mengapa rafa ingin 
duduk bersama Jessica, rafa ingin melindungi Jessica dari 
vanya. 


Cuma, nggak ada angin nggak ada badai, tiba-tiba semalam 
rafa nge line abi, rafa banyak bertanya tentang Jessica, dari 
situ abi mulai mengetahui jika rafa tertarik pada Jessica. 


Memang pada dasarnya saja rafa lemah iman. 
"Jessica cuek banget bangsat." rafa menghela nafasnya. 


Abi terkekeh, matanya kembali menatap ghea di lapangan. 
"Ghea juga." 


"Serius, lo nggak ada niatan ngejar ghea lagi?" tanya rafa 
penasaran. 


Abi hanya menyerahkan ponselnya yang menunjukkan 
room chat dirinya bersama ghea. 


Tawa rafa meledak. "HAHA MAMPUS BI." 

"Permisi ko-food." 

"Permisi." 

Ghea membuka pintu apartemen dengan wajah heran. 
"Maaf mas, salah alamat?" 


Mas mas pengantar ko-food ikut terlihat bingung. Ia kembali 
menatap ponselnya. "Bener kok mba, mba namanya ghea 
kan?" 


Ghea mengangguk. "Iya, ada pesannya ga mas?" 


"Ada mba, dari yang spesial untuk yang lebih spesial 
katanya." mas ko-food membaca pesan di ponselnya. 


Ghea menepuk keningnya, dengan rasa malu ghea 
menerima plastik berisi makanan. 


"Makasih ya mas." 


"Dari pacarnya ya mba?" goda mas ko-food. "Jangan lupa di 
kasih Bintang lima ya mba." 


Ghea tertawa hambar, "ahaha iya mas, nanti saya kasih 
Bintang tujuh, bonus dua Bintang." 


"Si mba bisa aja, kalau gitu saya permisi." 


Ghea menghela nafas setelah mas ko-food meninggalkan 
unit apartemennya. Ghea menutup pintu lalu bergegas 
mencari ponselnya. 


Benar saja, ada pesan dari abi. 


Abi. 

Gimana? Udah dateng makanannya? 

Jangan telat makan ya 

Nanti kalau ghea sakit, abi nggak bisa nemenin ghea. 
Nggak pake racun 

Spesial, telurnya dua, pake karet dan dipesan penuh kasih 
sayang:) 

Semoga suka «3 


Ghea menatap datar ponselnya. Tanpa membalas, ia 
langsung memencet tombol kembali. Matanya kini menatap 
makanan pemberian abi, dengan ragu ia meraih makanan 
siap saji tersebut. 


Ghea tersenyum miris, andai saja hubungan keduanya baik- 
baik saja, pasti ghea akan mengirim pesan spam pada abi. 


Andai. 
You're too fvcking late bi. 


Spesial abighea nihhh 


Yhaaa nggak bisa oleng ke rafa teman-teman :( 
Btw semangat ya abii (ketawa jahat) 

Suka nggak sama part ini? 

Kalian mau liat abi berjuang lagi nggak? 

Fyi, kayaknya satu atau dua konflik lagi selesai kok 


Paham kan maksud karangan puisi abi dan balasan 
gheanya? 


Udah mulai keliatan belum endingnya? Wkwk 
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Ghea mengetukkan jarinya di meja, ia tengah berfikir keras 
saat ini. Ami yang melihat hal itu berdecak. 


"Mikir apa sih ghe?" 
"Kayaknya gue harus kerja deh mi." 
Ami meletakkan ponselnya. "Lo yakin?" 


"Yakin nggak yakin sih, kalau nggak yakin gue nggak bisa 
makan mi." 


Ami mengusap pundak ghea prihatin. "Lo tau mau kerja 
dimana?" 


Ghea mengangguk yakin. "Kemarin gue nemu selebaran, 
ada toko kue yang buka." 


"Mereka nerima anak SMA emangnya?" 
"Ya nggak tau." bahu ghea melemas. 


Ghea penasaran, apa remaja lain seusianya juga 
menanggung beban berat seperti dirinya? 


Jika tidak, ghea ingin memberitahu, bahwa kalian, 
beruntung. 


"Ghea sorry ya, nggak bisa anter." ami berkata dengan lesu. 
Menjelang bel pulang sekolah, tubuhnya mendadak demam. 


"Nggak apa, istirahat ya. Nanti kabarin gue kalau ada apa- 
apa." 


Ami hanya mengangguk. Farhan menatap ghea. "Duluan ya 
ghe." 


Ghea melirik Farhan sekilas lalu berlalu tanpa menjawab 
seruan Farhan. Ghea menghela nafas, tangannya 
memegang kedua tali tasnya. 


Tanpa di minta, abi menghentikan motornya tepat di depan 
ghea. 


"Lo bisa nggak berhenti ganggu gue? Hari ini aja bi." ghea 
berujar malas, moodnya sudah cukup berantakan hari ini. 


Dengan cengiran lebarnya abi menggeleng." Nggak bisa." 


Ghea menghela nafas, ia berniat melewati abi namun abi 
menahan tangannya. 


"Lo mau kemana? Gue anter ya?" 


Ghea menatap abi, "sorry to say, but bukan urusan lo. Lepas 
tangan gue." 


"Kali ini aja ghe." abi memasang wajah memelas, masih 
enggan melepas tangan ghea. 


"Minggir bi. Gue bisa telat." 
Abi bergeming. 
"Abi." ghea menekan nada bicaranya. 


Abi tetap kekeh pada pendiriannya. Ghea berdecak, 
berdebat dengan abi benar-benar membuang waktunya. la 
melepas paksa tangannya. 


H Oke." 


Abi melompat kesenangan. la memberikan helm yang 
sengaja ia bawa. Dengan setengah hati ghea menaiki motor 
abi. 


"Kemana?" 
"Toko roti baru." sahut ghea setelah menaiki motor abi. 


"Hah? Dimana ghe?" abi membuka kaca helm fullfacenya, ia 
sedikit menolehkan kepalanya. 


Ghea membuka ponselnya, lalu menujukkan lokasi yang 
akan di tuju. 


"Ini kan lumayan jauh dari apart lo, lo yakin kerja di sini?" 


Ghea menatap abi dengan tatapan mengintimidasi. "Gue 
nggak ada bilang gue mau kerja di sana." 


Abi meringis. "Ehehe, maaf ghe. Gue yang maksa ami kasih 
tau." 


Ghea merotasikan kedua bola matanya. "Buruan jalan." 


Ghea keluar dari toko roti dengan raut lelah. Setelah 
dinyatakan dirinya diterima, pemilik toko meminta ghea 
langsung bekerja. 


Ghea mengikat ulang rambutnya, ia menatap sekitar. 
Karena toko ramai hari ini, ghea terpaksa harus lembur di 
hari pertamanya. 


Jalanan sudah terlihat sepi, ghea menatap ponselnya. Sudah 
larut. Ghea berjalan menuju halte bus terdekat. Menurut 
perkiraannya masih ada satu bus terakhir hari ini. 


Ghea bernafas lega ketika sebuah bus melaju ke arahnya. la 
duduk di kursi paling belakang. Tanpa tersadar dirinya 


terlelap. 


Beberapa menit kemudian ghea terbangun, matanya 
memindai sekitar. Tatapannya makin menyipit kala 
mengetahui halte tempatnya turun sudah terlewat. la tidak 
mengetahui ada di mana saat ini. 


Sedikit tergesa, ghea turun di pemberhentian berikutnya. 
Dengan tangan bergetar, ghea membuka aplikasi maps, 
naasnya ghea tidak pandai membaca peta. 


Mata ghea mengawasi sekitar, melihat pergerakan 
mencurigakan dari dua orang laki-laki yang ikut turun 
bersamanya, ghea bergegas menghubungi seseorang. 


Karena terlalu panik, ghea menekan lama nomor satu yang 
langsung terhubung dengan abi. 


'Hallo ghe?' 


Ghea menggenggam erat ponselnya. "B-bi aku nggak tau 
dimana." 


'Hah? Kamu ada kuota? Share location ke aku.' suara abi 
ikut terdengar panik. 


"Abi aku takut." suara ghea melirih, masalah gengsi 
belakangan. Ghea hanya ingin tetap hidup untuk saat ini. 


Abi yang tengah memainkan game di ponselnya sempat 
berdecak kala sebuah panggilan masuk, tetapi ketika 
mengetahui siapa yang memanggilnya, dengan cepat abi 
mengangkatnya. 


"Hallo ghe?" 


'B-bi aku nggak tau dimana.' 


Abi sontak bangkit dari posisi berbaringnya. "Hah? Kamu 
ada kuota? Share location ke aku." 


Abi meraih jaket dan kunci motornya, ia bergegas turun. 
Abi aku takut." 


Pergerakan abi terhenti, ia mencengkeram erat ponselnya, 
berusaha tetap tenang. "Iya, share location ke aku sekarang 
biar aku cepet sampai." 


Abi ada laki-laki yang liatin aku terus.' 


Abi mengumpat pelan. "Iya, aku ngebut tapi share location 
kamu sekarang." 


Tidak lama panggilan di putus, sebuah pesan berisikan 
posisi ghea masuk ke ponsel abi. Abi menghela nafas, 
beruntung ia mengetahui tempat di mana ghea berada. 
Memakai sendal asal, abi mengeluarkan motornya. 


Lagi-lagi pergerakan abi berhenti kala sebuah pesan masuk 
di ponselnya. Kali ini bukan dari ghea melainkan dari vanya. 


Vanya. 
Abi, bisa jemput aku? 
“location” 


Abi terdiam. la menggenggam erat ponselnya, abi bingung. 
Menghela nafas, abi memilih menghubungi Reza dan Fajar. 


"Hallo? Gue boleh minta tolong? Tolong jemput ghea, nanti 
gue share locationnya. Thanks." 


Ghea semakin bingung harus bagaimana. la berusaha 
bersikap tenang, namun kedua orang yang sedaritadi 
menatapnya terus mendekat. Ghea berjalan perlahan. 


la benar-benar ketakutan. 


Ghea terlonjak kala sebuah tangan menyentuh pundaknya. 
Ghea dengan cepat mundur. 


"S-siapa kalian?" 
Satu dari dua orang tersebut terkekeh, "hallo gadis manis." 


Ghea terus mundur teratur, dalam hati terus merapal. 'Abi, 
ghea mohon." 


Karena tidak memperhatikan langkah, ghea terjatuh. 
Tatapannya mulai kabur karena dipenuhi air mata. 


Abi, ghea takut." 


Laki-laki yang terlihat seram berjongkok di hadapan tubuh 
ghea, tangannya mengusap pipi ghea, ghea terus berusaha 
menghindar. Karena terus menerima penolakan dari ghea, 
laki-laki tersebut mencengkeram erat kedua pipi ghea 
hingga menatapnya. 


Air mata ghea merembak, tubuhnya bergetar, bahkan 
nafasnya memberat. Beruntung sebuah pukulan berhasil 
membuat laki-laki tersebut menjauh. Ghea menatap orang 
yang menolongnya. 


Tatapan mata ghea kosong. Sedangkan orang yang 
menyelamatkan ghea memukul laki-laki tersebut hingga 
terkapar di atas aspal. Laki-laki lainnya tersebut sudah pergi 
entah kemana. 


"Gue tanya sama lo, siapa yang nyuruh lo?!" 


Laki-laki tersebut menggeleng cepat. "Sumpah, gue cuma 
liat dia kayak orang hilang makanya gue samperin." 


Laki-laki sebuah pukulan melayang. "Tapi lo sentuh dia, lo 
tau?" 


"G-gue minta maaf." 


"Maaf? Anjing, cewe gue ketakutan setengah mati dan lo 
bisa-bisanya bilang maaf?" 


Saat hendak kembali melayangkan pukulan, ghea menahan 
tangannya. "Udah cukup bi." 


Abi menoleh, ia tersenyum kecil pada ghea. Raut wajahnya 
berubah datar kala menatap laki-laki yang berani-beraninya 
menyentuh ghea. 


"Sekali lagi gue liat lo, abis lo sama gue." laki-laki tersebut 
langsung berlari dengan langkah tertatih. 


Abi dengan cepat menghampiri ghea. Tangannya terangkat 
mengusap lembut wajah ghea. Tatapan keduanya beradu, 
sepersekian detik isakan ghea lolos. 


Abi menghela nafas, ia membawa tubuh bergetar ghea ke 
dalam dekapannya. 


"It's okay, semuanya udah baik-baik aja." bisik abi. 
"Aku takut bi." 
Abi mengusap surai ghea, "iya, aku disini. Nggak apa-apa." 


"Co-coba kalau kamu nggak dateng, aku nggak tau aku 
gimana sekarang, a-aku-" 


"Sssssst, udah. Kamu udah aman. Nggak apa-apa ghe, aku 
disini." abi mengeratkan pelukan keduanya, tatapan 
matanya kosong, beruntung dirinya datang tepat waktu. 


Lo bener raf, vanya emang sahabat gue dari kecil. Tapi gue 
lebih butuh ghea lebih dari siapapun. 


Abi kamu kemana aja, kok baru sadar 
Hayo ngaku siapa yang tertipu wkwkwk 
Harapan kalian buat abi di part ini? 
Merasa familiar sama adegan part ini? 


Serius, ini ada niat up gara-gara denger lagu cantik dan 
keinget abi wkwk 


Next? Kencengin vommentnya dulu dehhh 
Tenang, perjuangan abi nggak berhenti di sini kok. 
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Ghea memberikan segelas air putih pada abi, suasana 
mendadak canggung di antara keduanya - ah mungkin 
hanya untuk ghea. Karena abi terlihat biasa-biasa sejak 
berada di apartemen ghea. 


Tolong garis bawahi ya, ghea hanya merasa berterima kasih 
pada abi karena sudah menolongnya. 


"Santai aja sih ghe." tutur abi karena melihat ghea hanya 
terdiam sambil menundukkan kepalanya. 


Ghea mengangkat kepala, "t-tadi itu gu-gue, kebetulan, 
harusnya gue-" 


"Iya iya." abi menatap ghea dalam. "Gue tau keadaannya 
mendesak." 


Ghea langsung memasang wajah. 'Nah itu lo tau.' 
Abi mendengus. "Tidur deh mending, udah malem." 


Ghea menurut, ia bangkit meninggalkan abi. Ghea 
merebahkan tubuhnya, ia menarik selimut sebatas dada. 
Ghea memejamkan matanya, berusaha memasuki alam 
mimpi. Berulang kali mengubah posisi, nyatanya ghea tidak 
bisa tertidur. 


Ghea melepas selimut yang membalut tubuhnya, ia 
mengubah posisinya menjadi duduk. Matanya menatap jam 


di dinding, setengah dua belas. Ghea tebak, abi pasti sudah 
pulang. 


Sayangnya dugaan ghea salah, ketika pintu kamarnya 
terbuka dan menunjukkan abi yang tengah bersedekap 
tangan di sana. 


"Kenapa? Nggak bisa tidur?" tanya abi sambil menyalakan 
lampu utama kamar ghea. 


Ghea hanya mengangguk sekali. Tanpa permisi, abi 
melangkahkan kakinya memasuki kamar ghea. Ia duduk di 
tepian kasur ghea. Ghea langsung menggeser tubuhnya, 
menjaga jarak aman. 


"Tidur buruan, nanti gue pulang kalau lo udah tidur." 


Lagi-lagi ghea menurut, ia berusaha memejamkan matanya 
dengan perasaan lebih tenang kali ini. 


Abi tersenyum diam-diam kala mendengar deru nafas 
teratur yang menandakan ghea sudah terlelap. Tangan abi 
terulur menyingkirkan beberapa helai rambut yang 
menutupi wajah ghea. 


Abi menghela nafas. "Lo tau ghe? Hampir aja tadi gue 
melakukan hal bodoh yang mungkin akan gue sesali seumur 
hidup." 


"Makasih karena hadir di kehidupan seorang abi yang 
berengsek ini ya ghe. Kedepannya, mari berbahagia 
bagaimana pun hubungan kita nanti. Yang harus lo tau saat 
ini, gue sayang banget sama lo ghe. Setidaknya, izinkan gue 
untuk memperjuangkan hubungan yang dulu gue sia- 
siakan. Selamat malam, kesayangannya abi." abi menarik 
tangannya, merapikan selimut yang ghea kenakan, lalu 
beranjak meninggalkan kamar ghea. 


Aku juga bi, sayangnya semua nggak semudah yang kamu 
bayangkan. Iya, mari berbahagia bagaimana pun hubungan 
kita nantinya. Selamat malam juga, abi. 


"Mba ghea." seruan satpam apartemen membuat langkah 
ghea terhenti. 


Ghea tersenyum sopan, "iya pak?" 


"Ini ada paket atas nama mba ghe." satpam tersebut 
mengulurkan amplop putih berukuran lumayan besar. 


Ghea menerimanya, "dari siapa ya pak?" 
"Itu alamatnya tertera di situ mba." 


Ghea lantas mengangguk, "terimakasih banyak ya pak, saya 
permisi." 


Ghea berlalu menuju unit apartemennya. la membaca 
alamat yang tertera di luar surat ketika berada di lift. Alamat 
rumahnya, tidak salah lagi. 


Karena penasaran, ghea sedikit bergegas. Di unit 
apartemennya, ghea meletakkan tasnya lalu membaca 
seksama isi surat tersebut. 


Tangan ghea tanpa sadar meremas isi surat tersebut. Tanpa 
mengganti pakaiannya, ghea pergi kerumahnya. la menaiki 
taksi dengan perasaan marah. 


Tiba di rumah, tanpa mengucap salam, ghea masuk begitu 
saja. Kebetulan sekali keluarganya tengah berkumpul di 
ruang keluarga. 


Ghea melempar surat yang sudah kusut akibat remasan 
tangannya ke lantai. la menatap kedua orang tuanya 


bergantian. 


"Ghea anak kalian bukan sih?" ghea memejamkan matanya, 
berusaha meredam amarah yang membara dalam dirinya. 
"Kalian anggap ghea apa selama ini? Atau karena kalian 
orang tua ghea, kalian bisa memperlakukan ghea sesuka 
hati?" 


"Demi tuhan yah, bun. Ghea bingung harus sesabar apa 
menghadapi kalian. Ghea harus mati dulu kali ya biar kalian 
sadar?" 


"Ghe." tegur rian, ia bingung mengapa ghea semarah ini. 


"Ghea cape yah, bun. Ghea cape banget. Apa harus kalian 
memperlakukan ghea seperti ini? Emangnya nggak cukup 
ya liat ghea tinggal sendiri, kesulitan seorang diri selama 
ini? Ghea aja sampe bingung harus gimana ngungkapin rasa 
kecewanya ghea sama kalian." 


"Setelah rey koma, kalian mulai anggap ghea nggak ada. 
Kalian ninggalin ghea sendiri, ghea ada protes? Ghea ada 
marah sama kalian? Nggak kan yah, bun? Ghea terima 
terima aja. Bahkan di saat ghea harus kehilangan mimpi 
terbesar di hidup ghea, ghea nggak pernah merengek 
meminta kalian pulang. Ghea nggak marah kok di saat 
harus bolak-balik ke psikiater seorang diri. Terus sekarang, 
kalian mau buang ghea iya?" 


"Kalau gitu, buat apa lahirin ghea bun? Kalian tau nggak 
rasanya tinggal di rumah seluas ini seorang diri? Rasanya 
cuma sepi, sepi dan sepi setiap harinya. Nggak ada Wangi 
masakan bunda, nggak ada gurauan hangat ayah, nggak 
ada suara rusuh kak rian, rey. Kalian tau nggak? Nggak, 
kalian nggak pernah tau rasanya." 


"Nggak gitu ghea." bunda ghea membuka suaranya. "Kamu 
nggak ngerti." 


"Apa sih yang nggak ghea ngerti bun? Kenapa semua orang 
di sekitar ghea selalu bilang ghea nggak ngerti? Jujur, waktu 
hari di mana ayah nampar ghea, ghea berharap banget 
bunda percaya sama ghea. Walaupun cuma bunda, itu lebih 
dari cukup bun. Karena hari itu, orang yang ghea sayang 
juga nggak percaya sama ghea." 


"Ghea." tegur rian sekali lagi. 


Kini tatapan ghea teralih pada rian, dengan linangan air 
mata dan penuh air mata ghea berujar. "Kak rian juga sama, 
kak rian sama kayak mereka yang nggak pernah mengerti 
ghea." 


"Kak rian, nggak pernah pulang setiap ghea minta." suara 
ghea terdengar parau. 


"Ghea tau, kalian marah sama ghea. Terus, salah kalau ghea 
juga marah sama kalian? Ghea juga mau di bujuk yah, bun. 
Ghea mau di perlakukan layaknya seorang Putri yang di 
sayangi orang tuanya. Ghea mau denger seenggaknya ayah 
sama bunda bilang maaf sama ghea karena ninggalin ghea 
waktu itu, tapi apa yang ghea dapet? Kalian malah bilang 
ghea bukan anak kalian, bahkan dengan teganya kalian 
minta ghea sekolah di luar negeri? Lebih baik ghea mati 
kalau gitu yah, bun." 


"Kalian nggak tau betapa tertekannya ghea selama ini. 
Kalian nggak akan pernah tau rasanya harus minum obat 
supaya bisa tidur. Nggak, kalian nggak akan pernah 
mengerti. Ghea pikir, nggak apa kalian nggak anggap ghea 
anak selama ghea nggak di kirim keluar negeri, jauh dari 
orang-orang yang ghea sayang. Tapi kayaknya kalian nggak 


perlu repot-repot, kalau kalian mau ghea pergi, hari ini juga 
ghea lakukan." 


Ghea mengusap air matanya lalu bergegas keluar. Rey yang 
sedari tadi terpaku segera mengikuti langkah kakaknya. 
Sadar diikuti, ghea mempercepat langkahnya, hingga di 
depan komplek, rey kehilangan jejak ghea. 


Rey berdecak, ia memutar arah, pulang untuk mengambil 
ponselnya yang tertinggal. Firasatnya sangat tidak enak, rey 
takut kakaknya melakukan hal nekat. 


Rey melewati orang tuanya begitu saja. la menatap ponsel 
dengan raut bingung. Dengan cepat ia mencari kontak abi, 
laki-laki yang katanya dekat dengan ghea. 


"Hallo kak abi, sorry ganggu. Gue rey." 
"Bisa minta tolong?" 


"Kak ghea berantem sama ayah, bunda terus kabur. Gue liat 
locationnya dia pergi ke arah sekolah." 


"Oke, nanti ketemu di sana ya kak." 
"Oh iya rey, kenapa?" 

"Tolong apa?" 

"Yaudah, gue berangkat sekarang." 


Abi mengacak kasar rambutnya, kenapa ghea tidak pernah 
berhenti membuatnya khawatir? 


Meraih jaket, ponsel dan kunci motor, abi segera 
meninggalkan rumahnya. 


Abi mengendarai motornya dengan kecepatan tinggi. 
Bahkan ia tidak mempedulikan umpatan pengguna jalan 
lainnya. Yang ada di pikirannya saat ini hanya ghea. 


Gue mohon ghe. 


Butuh waktu dua puluh menit untuk abi tiba di sekolah. Tak 
lama, rey datang dengan motor besarnya. Keduanya turun 
dari motor masing-masing. 


"Gimana bisa kabur?" tanya abi cepat. 


"Panjang ceritanya, sekarang temuin kak ghea dulu." tutur 
rey. 


"Lo masih bisa lacak posisi ghea?" 
Rey menggeleng. "Location kak ghea stuck di sini." 


Abi menghela nafas, ia mencabut kunci motornya. "Kunci 
motor lo, ayo masuk." 


Rey mengangguk patuh lalu keduanya memasuki sekolah 
yang sudah sepi. Sudah pukul lima, abi rasa siswa yang 
mengikuti ekskul hari ini juga sudah pulang. 


Langkah abi kembali terhenti. Ia terlihat berpikir dengan 
keras. Kepalanya menyebutkan satu persatu tempat yang 
memungkinkan untuk ghea kunjungi. 


Abi menjentikkan jarinya, ada dua kemungkinan. 
"Ayo ke rooftop." 
Yah yah gantung lagiii wkwk 


Ayo ikutan tebak, ghea pergi kemana? 


Gimana part ini? 
Kesel nggak sama orang tuanya? 


QnA yukk, drop pertanyaannya sesuai nama tokoh yaa, aku 
Jawab next part. 


Abi. 

Ghea. 

Vanya. 

Rio. 

Rafa. 

Enfant. 

Next nggak? Kencengin vommentnya dulu dongggg hehe 
See ya next part! 
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Abi berdecak sekaligus bersyukur ketika menemukan pintu 
rooftop masih terkunci rapat-rapat. Artinya ghea tidak 
disana dan kemungkinan ghea tidak akan lompat dari 
rooftop. 


"Kak ghea nggak disini berarti kan?" tanya rey hati-hati 
ketika melihat raut kusut abi. 


Abi mengangguk. "Ayo ke kolam renang sekolah." 


Setelah berkata demikian, abi kembali berlari, beruntung 
rey dapat mengimbanginya. Meskipun merasa lelah, kedua 
orang tersebut tidak berhenti untuk mengambil nafas 
barang sejenak. Mereka bermain dengan waktu dan 
keberuntungan. 


Barulah ketika tiba di depan pintu kolam renang sekolah, 
mereka mengatur nafas sejenak. Abi menyeka keningnya 
yang dibanjiri keringat, ia memegang tembok saking 
lelahnya. 


Bertukar tatap, abi mengangguk pertanda mereka bisa 
masuk sekarang. Langkah keduanya terhenti, tepatnya 
mematung, tidak percaya dengan apa yang mereka 
saksikan saat ini. 


Dengan linglung, abi kembali berlari, ia melepas sendalnya 
lalu turun ke dalam kolam renang. Menghampiri ghea di 
tengah kolam renang. Jujur, abi merasa seperti kehilangan 
tenaganya melihat ghea tampak kewalahan di kolam 
renang, matanya bahkan memerah. 


Hati abi berdenyit ngilu. Sekuat tenaga abi meraih tubuh 
ghea yang sudah tidak terlihat bergerak. Abi di sana, 


menyaksikan bagaimana ghea menutup matanya. Sialnya, 
ghea terlihat damai. 


Abi memeluk pinggang ghea dengan erat lalu membawanya 
ke tepi. Rey yang hanya mematung dengan sigap 
menghampiri abi. Setelah tubuh ghea berhasil di bawa naik, 
abi langsung memeriksa denyut nadi ghea. 


"Panggil ambulans rey." pinta abi dengan suara bergetar. 


Abi memberi nafas buatan lalu melakukan CPR*. la berusaha 
untuk tenang meski tubuhnya berkata lain. Rey sendiri 
bahkan tidak kuat menatap wajah pucat kakaknya, dia 
hanya tertunduk tanpa daya, tangannya memegang erat 
ponselnya. 


Abi terus melakukan CPR hingga tim medis yang di 
dampingi satpam sekolah mendatangi mereka. Ghea 
dengan cepat dilarikan ke rumah sakit. Abi tidak mengikuti 
tim medis, ia hanya diam mematung dengan tangan 
gemetar. 


Rey yang memahami kondisi abi menepuk prihatin pundak 
abi, "gue nemenin kak ghea, nanti lo susul kalau udah 
tenang." 


Setelah rey meninggalkan abi seorang diri, abi menarik 
kedua kakinya. Tatapan matanya kosong, bahkan air 
matanya tidak berhenti mengalir semenjak memberikan 
pertolongan pertama pada ghea. 

"Bj," 

Abi mengangkat kepalanya, menemukan Reza bersama 
Fajar yang menatap iba dirinya. 


"Ghea, za." lirih abi, bahkan hampir tidak mendengar. 


Reza mensejajarkan tubuhnya dengan abi, ia menepuk 
pelan pundak abi untuk memberi kekuatan. 


"Kerja bagus abi, ghea pasti baik-baik aja. Yang kuat." 


Entah kenapa, kata-kata yang Reza lontarkan semakin 
membuat abi merasa sesak. 


Abi menenggelamkan kepalanya diantara lipatan kedua 
kakinya. Isak tangisnya terdengar, bahkan tubuhnya 
bergetar. 


"Ghea, keliatan damai banget za. Gue benci liatnya." 


Setelah merasa lebih baik, abi langsung menancap gas 
menuju rumah sakit. Bahkan ia tidak mengganti pakaiannya 
terlebih dahulu. 


Masalah Reza dan Fajar ada di sana, sebenarnya mereka 
ingin ke rumah Rio, namun ketika melihat abi tampak 
terburu-buru mengendari motornya membuat mereka 
berinisiatif mengikuti abi diam-diam. 


Bahkan keduanya ikut terkejut dengan apa yang mereka 
saksikan. Ingatan mereka terlempar saat tubuh ghea di 
dorong ke dalam kolam renang oleh Rio. Mereka pikir saat 
itu ghea berbohong. 


Kembali pada abi, saat ini ia telah tiba di depan ruang rawat 
ghea. la mengetuk pintu dengan pelan, lalu masuk. Abi baru 
bisa bernafas lega ketika rey mengabari bahwa ghea baik- 
baik saja. 


Beruntung keduanya dapat menemukan ghea tepat waktu. 


Rey yang melihat kedatangan abi menyambut abi dengan 
senyuman. Rey tidak kalah terlihat kacau dari abi, jelas 


sekali ia habis menangis di lihat dari matanya yang 
memerah. 


"Makasih ya kak. Makasih karena kuat dan berhasil 
menyelamatkan kak ghea. Gue titip kak ghea, ada yang 
harus gue selesaikan." 


Abi hanya mengangguk. la seperti kehilangan kekuatan 
untuk sekedar berbicara. Dengan pelan abi mendekati 
ranjang dimana tubuh tak berdaya ghea terbaring. Mata abi 
kembali memanas, ia meraih tangan ghea lalu 
mengusapnya dengan lembut. 


"Bisa-bisanya kamu punya pikiran buat ninggalin aku ghe." 
satu tangan abi yang lain mengusap air mata yang baru saja 
jatuh, namun percuma, setetes air mata lainnya dengan 
cepat menyusul. Abi menyerah bahkan ia menggunakan 
satu tangan ghea untuk menutupi matanya. la menangis di 
sana. "Aku takut ghe, aku takut banget tadi." 


Abi kembali terisak. "Kaki aku rasanya mati rasa ghe. Aku 
mau teriak aja rasanya, tapi aku tau semuanya akan sia-sia. 
Gimana aku keren kan?" 


Abi terkekeh pedih dalam tangisannya. "Pasti cape banget 
ya ghe? Sampe kamu mutusin untuk menyerah. Sakit 
banget kan? Aku aja bisa ngerasain seberapa sakitnya. 
Kamu hebat ghe, kamu kuat. Makasih karena tetap 
bertahan." 


"Maaf ya karna aku sempat telat. Aku nggak akan berhenti 
nyalahin diri aku sendiri kalau kamu bener-bener nggak 
tertolong tadi. Maka dari itu, jangan mengulangi hal yang 
sama ya ghe? Sakit banget liatnya ghe. Aku nggak 


sanggup." 


"Maaf hehe, tangan kamu jadi basah." abi menurunkan 
tangan ghea dan kembali mengusapnya dengan lembut. Ia 
menatap wajah ghea yang terlihat sangat damai. 


Tak lama pintu ruangan ghea kembali terbuka, abi menoleh, 
memastikan siapa yang datang. Dion rupanya. Dion 
tersenyum kecil pada abi lalu mengulurkan paper bag berisi 
pakaian ganti dan makanan. 


"Lo ganti baju dulu mendingan, di sini dingin, nggak lucu 
kalau lo sakit. Mau jagain ghea kan?" tutur dion. 


Abi terlihat hendak menolak, namun tatapan dion membuat 
dirinya mau tak mau meraih paper bag yang di ulurkan 
dion. "Gue titip ghea." 


Dion menatap kepergian abi lalu kembali duduk di kursi 
yang sempat abi tempati. la menatap iba ghea. la sudah 
mendengar semuanya, karena Reza dan Fajar langsung 
bercerita ketika keduanya tiba di rumah Rio. Bahkan dion 
bisa menangkap raut panik dari wajah Rio. 


Lucunya, dion baru menyadarinya sekarang. Kenapa ia tidak 
peka dari dulu bahwa ketua mereka juga menyukai gadis 
yang tengah terbaring tak berdaya di hadapannya? 


"Makasih karena tetap bertahan ghe. Gue nggak bisa 
bayangin gimana hancurnya tiga sahabat gue kalau lo 
benar-benar pergi. Juga, maaf ghea. Maaf karena gue terlalu 
pengecut untuk minta maaf secara langsung." dion 
mendesah, ia menyandarkan tubuhnya pada sandaran kursi. 
Matanya tak lepas dari wajah ghea. 


"Abi kacau banget belakangan ini ghe. Gue sama anak-anak 
yang lain aja udah angkat tangan, bingung gimana 
ngadepin dia, yang jelas dia kecewa banget sama kita 
semua. Walaupun gue tau dia lebih kecewa sama dirinya 


sendiri. Tapi yang bikin dia keliatan keren di mata kita, dia 
selalu bilang 'gue yang buat dia sakit, maka gue nggak bisa 
bertindak seolah gue yang tersakiti di sini. Wajar aja ghea 
marah sama gue, gue pantes kok dapetinnya." 


Dion terkekeh pelan, "kayaknya bakal lebih seru kalau lo 
denger ini saat lo sadar. Tapi nggak apa-apa, cukup gue 
sama anak-anak yang tau betapa kerasnya abi nyoba raih lo 
lagi ghe." 


Tepat ketika dion menyelesaikan ucapannya, abi tiba. Ia 
kembali mengulurkan paper bag yang hanya terisi tempat 
makan kosong. la menyempatkan diri untuk mengisi 
perutnya di kantin tadi. 


"Makasih yon." 


Dion menerimanya lalu bangkit. "Ghea pasti baik-baik aja 
bi. Nanti waktu ghea sadar lo nggak usah cecer dia sama 
pertanyaan-pertanyaan berat. Biar ghea tenang dulu aja. 
Gue balik ya, masalah nyokap lo nanti gue yang izinin. Lo 
disini aja, jaga ghea." 


Abi mengucap terimakasih sekali lagi. "Hati-hati." 


Setelah dion berlalu, abi kembali duduk. la menatapi wajah 
ghea dalam diam, tangannya kembali menggenggam 
lembut tangan ghea. 


"Hari ini pasti berat banget buat kamu, tapi hari ini juga 
berat banget buat aku. Inget ya, pake banget hehe. Maaf 
karena banyak omong dari tadi, aku sayang kamu ghe." 


* CPR atau Cardiopulmonary Resuscitation adalah teknik 
kompresi dada dan pemberian napas buatan untuk orang- 
orang yang detak jantung atau pernapasannya terhenti. 
Inget ya, CPR ini nggak bisa di lakukan sembarangan. 


Hhhh, bentar menghela nafas dulu. 


Woy tolong, berat banget ngetik part ini. Aku ngebayangin 
ada di posisi abi, nggak yakin bisa sekuat itu, iyya nggak 
sih? 


Gimana? Dapet nggak feelnya? 
Abi soft nggak di part ini? 


Oh iya, kalau kemarin QnA sama cast, sekarang waktunya 
OnA sama authornya, ada yang mau di tanyain? Di luar 
abighea juga nggak apa-apa hehe 


OnA kemarin aku jawab next aja ya, banyak banget soalnya 
wkwk 


Cuma ngingetinn, ngingetin doang yaa buat jaga-jaga. 
Jangan lupa nabung hehe 


Aku ada niatan buat enfant next generation deh, yang jelas 
sikap anggotanya akan berbanding terbalik sama anggota 
enfant yang sekarang. Jadi kayak regeneration gitu, so aku 
harap kalian menantikannya wkwk 


Yang jelas, bakal nggak kalah nyesek dari cerita aku yang 
lainnyaa 


Next? Kencengin vommentnya dulu deh «3 
Ch. 
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Rey mengusap kasar wajahnya ketika tiba di rumah. Ia 
terdiam sejenak, bayangan wajah ghea tidak bisa lepas dari 
ingatannya. Rian yang mendengar deru motor rey segera 
menghampiri rey. 


Rian memegang tangan rey untuk menyadarkan rey yang 
tanpa sadar melamun. Rey menoleh dengan mata berair, 
dadanya terasa sangat sesak. 


"Ayah, bunda ada di rumah?" tanya rey, sebisa mungkin 
mengendalikan emosinya. 


Rian mengangguk. "Ada, tapi jangan lo ganggu dulu deh. 
Apalagi kalau bahas masalah ghea, bunda keliatan 
terguncang banget tadi." 


Rey melepas tangan rian, ia tidak mendengarkan apa yang 
rian katakan. Langkah rey terhenti di ruang keluarga, 
tangannya meraih kertas yang membuat ghea marah besar 
pada mereka. 


Rey tertawa meremehkan, pantas saja kakaknya marah. 
Ghea pasti merasa di buang oleh kedua orang tuanya. 


Kedua orang tuanya yang ternyata masih berada di ruang 
keluarga mendongak. Mereka menatap penuh heran pada 
rey. 


Rey sendiri duduk di salah satu kursi sofa, ia menatap kedua 
orang tuanya bergantian. 


"Kak ghea tadi pergi ke sekolah, mau tau kak ghea 
ngapain?" rey menjeda ucapannya, tatapannya 
menerawang jauh. "Kak ghea lagi berenang." 


Gio dan nita menatap rey intens. 


"Mungkin, kalau dulu rey liat kak ghea berenang, rey akan 
ngerasa takjud. Tapi kali ini nggak yah, bun. Rey ngerasa 
hampir mati berdiri saking kagetnya." 


"Simplenya, kak ghea mencoba bunuh diri tadi." 


Langkah rian mendadak terhenti. Sedangkan gio dan nita 
tidak bisa menyembunyikan keterkejutan mereka. Mereka 
terperangah, tampak sangat terkejut ketika mendengarnya. 


Rey menarik satu sudut bibirnya. "Kaget? Kalian cuma 
denger aja kaget, gimana rey yang menyaksikan langsung. 
Sakit banget rasanya. Apalagi rey tau, rey salah satu alasan 
kak ghea memutuskan untuk menyerah. Andai aja rey 
nggak ceroboh hari itu, mungkin kak ghea nggak akan 
pernah kehilangan mimpinya, juga kehilangan kita." 


"She's tired to keep herself. Kak ghea mencoba mencari 
kedamaian. Setidaknya itu yang aku tangkap saat liat tubuh 
kak ghea di tengah kolam renang tadi sore. Aku rasa, kalian 
melukai kak ghea teramat dalam kali ini. She didn't try to 
kill me, kak ghea juga nggak sengaja melukai eyang, 
bahkan kak ghea nggak pernah berniat merusak nama baik 
kalian sedikitpun. Yang kak ghea mau itu kalian cukup 
percaya sama kak ghea. Kak ghea cuma mau di percaya, 
setidaknya sama satu orang. Tapi sayangnya, ayah, bunda, 
kak rian, aku juga di tambah beberapa orang yang menjadi 
harapan kak ghea nggak mau percaya sama kak ghea. Aku 
tanya sama kalian berapa banyak kalian punya waktu untuk 
menatap kak ghea sebagai Putri kalian? Sebagai seseorang 
yang kalian harapkan kehadirannya dulu. Nggak ada orang 
yang mau hidup hanya untuk menderita yah, bun. Kak ghea 
cuma mau sedikit merasa bahagia bahkan tanpa kita, tapi 
dengan teganya kalian mau kirim kak ghea jauh, jauh dari 


tatapan kita, jauh dari genggaman kita. Kalian mau liat kak 
ghea seasing apa sama kita?" 


"Aku, kalau jadi kak ghea mungkin memilih bunuh diri lebih 
awal. Buat apa hidup tapi nggak pernah di terima dimana 
pun? She lost her dream, kak ghea nggak bisa jadi perenang 
profesional seperti yang di cita-cita kan apa kalian peduli? 
Apa setidaknya kalian menemani kak ghea ke psikiater? 
Yang kalian lakukan malah meninggalkan kak ghea malam 
itu. Kak ghea nggak pernah menuntut apa-apa dari kalian 
yah bun. Bahkan ayah sama bunda lebih percaya sama 
orang asing di banding anak kalian sendiri. Nama baik ayah 
memangnya lebih penting dari kak ghea?" 


"Dan lo." rey menatap rian dengan tajam. "Lo kakak 
brengsek kak. Kenapa lo nggak pernah pulang saat kak 
ghea minta lo untuk pulang? Kak ghea butuh lo kak! 
Setidaknya lo pulang sekali dan denger alasan kenapa dia 
selalu minta lo pulang. Rumah kita sebesar ini kak, dan lo 
dengan teganya nggak bisa ninggalin pekerjaan lo demi 
adik lo sendiri?" 


"Uang bisa di cari kapapun, tapi waktu nggak bisa di ulang 
kembali. Semua, semua waktu yang kita lewati tentang luka 
kak ghea yang terus tumbuh nggak akan pernah bisa kita 
putar balik. Maka dari itu berhenti egois. Kak ghea punya 
hak untuk bahagia." 


Rian keluar dari kolam renang dengan kunci kamar ghea di 
tangannya. la mengganti pakaiannya dengan pakaian 
hangat lalu masuk ke kamar ghea. 


Kesan pertama yang rian rasakan adalah sepi. Nuansa 
kamar hitam putih membuat hawa kamar terasa dingin. Rian 
masuk lebih dalam, ia menatap bingkai foto keluarga, 
nafasnya tercekat melihat bagaimana foto itu disobek. 


Rian memindai sekitar. "She hold her pain here." 


Tatapan rian terpaku pada boneka besar di ranjang. Rian 
beranjak, menatap lekat boneka besar tersebut. Boneka itu 
pemberiannya, rian mendudukan dirinya di ranjang, 
tangannya memegang boneka tersebut. 


Apa boneka ini yang jadi teman tidur ghea? Mata rian tanpa 
di sadari memanas, tangannya beralih memeluk boneka 
besar tersebut, harum tubuh ghea tercium. 


Perlahan isakan rian lolos, bahunya naik turun. 

"Kak rian, pulang ya?" 

"Kak, kakak nggak bisa pulang?" 

"Kak, ghea takut. Kak rian kapan pulang?" 

"Kakak bilang nggak akan ninggalin ghea, pulang kak." 


Benar, harusnya rian pulang setiap ghea memintanya untuk 
pulang. Memeluk ghea dengan erat dan membiarkan ghea 
menumpahkan kesahnya dalam dekapan rian. 


Ghea membuka matanya, ia mengurungkan niatnya untuk 
bergerak ketika satu tangannya terasa berat. Ghea menatap 
jam dinding, pukul dua. 


Satu tangan ghea terangkat untuk mengusap pelan puncak 
kepala abi, ia menatap abi yang tampak lelap. Namun 
dugaan ghea salah, abi tidak tertidur. 


Abi membuka matanya, namun tidak mengangkat 
kepalanya. Keduanya hanya bertukar pandang. Tak lama abi 
mengangkat kepalanya, ia tersenyum hangat pada ghea. 


"Mau minum?" tanya abi dengan lembut. 


Ghea mengangguk. Matanya menatap abi yang tampak 
cekatan meraih air untuk ghea. 


Setelah membantu ghea untuk duduk, abi tetap membantu 
ghea untuk minum. 


"Ada yang sakit?" 
Ghea menggeleng. 
"Kamu laper? Atau mau sesuatu?" 


Ghea lagi-lagi menggeleng. la menatap abi lekat-lekat. Abi 
yang di tatap oleh ghea tidak menurunkan senyumannya. la 
malah mendudukan diri di tepi ranjang. 


"Kenapa?" 


Ghea tetap tidak mengeluarkan suaranya, ia malah 
melingkarkan kedua tangannya di leher abi, lalu 
menyandarkan kepalanya di pundak abi. Pelukan ini, ghea 
hanya ingin merasa tenang. 


Abi sendiri membeku, tidak percaya dengan apa yang 
dilakukan oleh ghea. Namun, ia memahami kondisi ghea 
saat ini. Abi memeluk balik ghea, ia menumpukan 
kepalanya pada Puncak kepala ghea, lalu memberikan 
usapan lembut pada punggung ghea. 


"Kamu hebat ghe, jangan takut." 


Ghea hanya mengangguk, ia tidak menangis. Tatapannya 
hanya kosong. 


"Aku cape banget bi." 


Eyyy aku-kamuan terussss 


Ada yang masih menjadi penumpang kapal abighea? 
Gimana part ini? 


Aku penasaran, kalian line berapa? Kalau aku 03 line, siapa 
tau ada yang seumuran? 


Sabar yaaa, beberapa part lagi tamat kok 

Tim happy ending? 

Tim sad ending? 

Satu konflik lagi nihhhhhh 

Ngingetin lagi, jangan lupa nabung! 

Jangan lupa juga baca jawaban qna di chap answer yaaa<3 
Next? Vomment dulu buruannnnnn 

Ch. 

Sabtu, 20-06-2020 


Answer 
banyak pertanyaan sama, jadi aku jadiin satu yaaaa. 
OnA 
ABI 


1. Mak lu ngidam apa dulu? Kok g*blok bgt? 
— gue yang brengsek di sini, bunda gue nggak salah apa- 
apa :) 


2. Harus gimana biar ghea bisa peka yaa bi? 
— lonanya gue, gue nanya siapa dong? :( 


UJ 


. Kenapa baru nyadar sekarang ? 
= karena gue punya pilihan yang sulit waktu itu 


4. Abii kenapa nyakitin ghea? Apa dlu gak sayang 
ama ghea?? 
= karena gue di tempatkan di pilihan yang nggak mudah, 
dan fyi aja dari awal gue deket sama dia gue udah sayang 
sama dia kok. 


5. Belajar peka darimana? Gimana rasanya kalau 
ghea jodohnya rafa? 

= dari kesalahan gue. sakit sih pasti, tapi takdir tuhan 
nggak ada yang tau( 


6. Sebenarnya berasa besar cinta lo ke ghea? 
= antara satu sampai seribu, di titik seribu satunya( 


7. kenapa bisa suka sama ghea waktu ghea masih 
pacaran sama rafa? Apa yang buat lo ingin balikan 
sama ghea? 

= gue mau jawab tanpa alasan boleh nggak sih? Nggak tau 


deh, intinya gue tertarik banget sama dia. Kalau masalah 
balikan, ya wajar aja kan? Gue ngejar lagi orang yang gue 
sayang( 


8. abi kenapa sih kamu nggak jadi abi dari anak-anak 
kita aja? 

— gue maunya jadi abi dari anak-anaknya ghea, gimana 
dong? ( 


9. ghea atau vanya? 
— Ghea. 


10. lo sebenarnya sayang sama vanya lebih dari 
temen nggak sih? Jujur! 
— dulu iya, sekarang nggak kok. Gue udah jujur ya! 


11. kenapa waktu itu milih jemput vanya walau 
akhirnya nolongin ghea? 

— please itu authornya yang sengaja supaya lo semua 
ngata-ngatain gue:( 


12. bi nyeselnya segimana pas ninggalin ghea? 
— gue bingung mau bilang sebesar apa, bahkan seluas 
samudra aja nggak cukup kayaknya, oke berlebihan XD 


13. bi lo ada di kehidupan nyata nggak si? 
— lo yakin orang sebrengsek gue ada di kehidupan nyata? 
Lo tanya authornya deh ya. 


14. bi gimana rasanya jauh dari ghea? 
= rasanya kayak jauh dari pacar:( 


15. udah peka belum? 
— udah kok udaaaaaaaaaah 


16. abi prioritasin ghea ya? 
— siap! 


17. Jangan peduliin vanya bisa nggak? 

— pertanyaan kayak gini sama aja kayak pertanyaan 'jangan 
peduliin abang lo bisa nggak?' buat gue, but for sure rasa 
peduli gue jauh lebih lebih lebih lebih besar ke ghea. 


18. Abi sayang aku tidak? 
— aku sayang ghea, kamu mau jadi yang ke seribu setelah 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan ghea? 


19. Abi kenapa dulu lebih prioritasin vanya daripada 
ghea? 

— karena gue pikir vanya lebih butuh gue, tenang aja gue 
udah sadar set dahhhhh! :) 


20. Abi kenapa bisa di namain abi? 
= mana gue tau, bonyok yang ngasih:( 


21. Kalau ghea pergi lo mau nunggu atau nyari yang 
baru? 

— tergantung ghea, if she find her happiness maka mau 
nggak mau gue juga akan mencari yang baru. Life must go 
on right? (GUE TAU KOK MOVE ON NGGAK SEMUDAH YANG 
DI BAYANGKAN, SEKIAN.) 


22. Kalau ghea tetep nggak luluh gimana? 

— kalau gue bener-bener nggak punya kesempatan lagi, gue 
mundur. Bukannya cepat nyerah, tapi gue nggak mau jadi 
beban buat ghea :) 


Note from abi : tbh gue mau buat QnA ini terkesan fun tapi 
gue nggak bisa karna pertanyaan kalian seserius itu, gue 
sadar sih gue buat kalian semua kecewa, makasih karena 
support ghea selama ini. gue abi, sampai ketemu di lain 
kesempatan <3 


GHEA 


1. Ghea nggak niat jadi jahat? 
— nggak deh, jadi baik aja udah susah:) 


2. Nggak ada niatan pergi jauh gitu, biar nggak 
ketemu sama mereka? 

— gue nggak sanggup jauh dari orang-orang yang gue 
sayang:( dan gue nggak bisa menjamin seratus persen kalau 
gue akan bahagia kalau pergi, bukannya gue akan merasa 
semakin kesepian? 


3. Nggak ada niatan balikan sama abi? 
— untuk saat ini nggak tau, gue masih belum yakin. 


. Punya niatan buat amnesia ngga? 
nggak, gue nggak mau amnesia. Walaupun sedikit, gue 
seneng banget masih punya kenangan manis. 


I A 


5. Makan apa sih kok bisa sabar pake banget? 
— makan nasi goreng pedessssssssss haha 


6. Ghea kenapa nggak bunuh diri aja kalau udah 
cape? 

— niatan bunuh diri sering banget dateng, lo mau tau? Gue 
kan udah mencoba bunuh diri sebelumnya, tapi waktu gue 
di ambang kematian gue mendadak nggak mau meninggal, 
gue malah merasa takut, malu sama diri dan menyesal 
banget. Istilahnya buat apa gue bertahan sejauh ini kalau 
ujung-ujungnya gue mengaku kalah? 


7. Apa yang buat lo semarah itu, surat apa yang 
ghea terima? 

= formulir untuk sekolah di luar negeri, lo bayangin aja deh 
betapa keselnya gue waktu itu:' 


8. Alasan keluarga ghea marah sama ghea? Emang 
ghea ngapain sampai rey koma? 
— author udah ada jelasin belum sih waktu itu? Gue lupa :( 


intinya hari itu, harusnya gue ikut seleksi tim renang 
nasional tapi mobil yang gue bawa kecelakaan. 


9. Kenapa tetep sabar padahal udah di buat kecewa? 
— karena gue nggak mau kehilangan mereka waktu itu, tapi 
rasa sabar ada batasnya dan nggak selamanya diam itu 
emas:) 


10. Apa ghea menyesal ada di antara keluarga itu? 
— nggak, sedikitpun gue nggak pernah merasa menyesal. 


11. Ghea lo milih abi atau rio? 
— nggak harus gue ketik namanya lo semua pasti tau! 


12. Hal yang mau di sampaikan? 

— jangan pernah mencoba bunuh diri, jangan melakukan hal 
bego kayak gue karena gue merasa nyesel banget waktu 
itu. Lo tau kenapa? Karena gue merasa benar-benar kalah 
saat itu, nggak sepantasnya lo buat mereka menang. Jadi 
tolong, berdiri tegak, angkat kepala lo dan bilang sama 
semua orang yang menyakiti lo 'gue bertahan sejauh ini dan 
gue nggak akan kalah dari kalian." 


13. Maunya balik sama abi atau temenan aja? 
- gue nggak bisa jawab. Kalau jawab temenan aja gue 
munafik tapi balikan juga gue belum siap. 


14. Kamu mau pulang ke rumah ortu lagi nggak? 
— gue mau jawab tapi takut di pukul sama authornya, 
tunggu next chapnya aja ya! 


15. Jadi sekolah di luar negeri nggak? 
— nggak akan pernah, never. 


16. Alasan masih bertahan hidup sampai sekarang? 
— alasan pertama untuk diri sendiri dan yang kedua, sedikit 
cringe tapi gue mau jawab Abi. 


17. Ada kesempatan buat abi? 
— gue masih ragu. 


18. Kok bisa sekuat itu? Atau rahasia sekuat itu? 

— percaya aja sama tuhan kalau setiap cobaan pasti ada 
hikmah di baliknya. Setidaknya gue nggak pernah 
kehilangan tuhan yang selalu ada dua puluh empat jam 
untuk makhluk-Nya :) 


19. Kenapa bisa sesabar itu sama abi? Kenapa nggak 
jujur-jujuran? 
— karena gue takut di tinggal lagi:) 


20. Sayang abi ghe? 
= “ngangguk sekali" 


21. Ghe abi itu ganteng? 
— bayangin cogan-cogan karakter sekarang! 


22. Ghe rafa cakep nggak? 
— cakep lahh, mau nomornya nggak? 


23. Mau balik sama abi atau rafa? 
— rafa udah masuk blacklist, gue nggak sekuat itu untuk 
melakukan long distance religion:) 


24. Sesakit apa rasanya? 

= susah banget kalau ini jawabnya, lebih sakit ketika lo 
nabung mati-matian buat nonton konser tapi ternyata lo 
nggak dapet satupun padahal lo tau itu konser terakhir 
sebelum mereka disbanned. (mampus gue ngaco) 


Note from ghea : gue nggak bisa bales ucapan semangat 
kalian satu-satu, tapi terimakasih banget udah bela gue 
selama ini. Gue mohon ambil yang baik-baiknya aja ya? juga 
semoga jawaban gue bermanfaat buat lo semua. Gue juga 
sayang kalian «3 


RAFA 


þa 


. Masih perjuangin jessica? 
Masih, doain gue ya! 


2. Rasanya cinta beda agama gimana? 
= sakit brouuu, jelas sekali tidak bisa memiliki - 


3. Milikin lo boleh nggak? 
— izin sama jessica mau nggak? Siap-siap aja lo ya di kata- 
katain, gue ngumpet:( 


4. Udah move on dari ghea? 
— udah donggg, kalau gue jawab nggak nanti nomor gue di 
blok sama mba jes:( 


5. Friendzone nggak enak kan? 
— karena gue bukan tipe orang yang suka friendzone-an, ya 
jelas aja nggak enak. 


6. Kenapa dulu malah pergi? Nggak kasian sama 
ghea? 

— karena gue terlalu kecewa waktu itu dan gue nggak tau 
kalau akan sefatal ini. 


7. Lo udah relain ghea buat abi? 
— sebelum gue ketemu jessica gue jawab belum, tapi 
sekarang udah pake banget kok 


8. Jessica udah cair hatinya? 
— tinggal sedikit lagi nih, udah mulai shy shy cat diaaa 


9. Jessica apa kabar raf? 
— baik banget apalagi semenjak ada gue :) 


10. Suka jessica nggak? 
— jessica lucu, gue suka. Jessica galak gue makin sayang :) 


11. Tips ikhlas lepas orang yang kita cinta? 
= tips jahat ala gue simple banget, lo cari aja penggantinya 
dia :) 


12. Kalau di kasih kesempatan memperjuangkan 
ghea gimana? 

— gue akan memilih memperjuangkan jessica, karena arah 
kiblat kita sampai kapanpun nggak akan pernah sama. 


13. Kenapa bisa suka sama ghea? 
— gue lupa banget, udah lama soalnya 


14. Masih inget kalau ghea bilang lo cocok sama 
ami? 

— masih, terus kenapa? Gue nggak mau nikung farhan, toh 
gue sayangnya ama jessica, gimana dong? 


15. Rafa I love you 
= makasih, I love me too:) 


16. Gimana rasanya friendzone? 
— rasanya kayak lo liat banyak makanan enak tapi lo nggak 
bisa makan itu makanan. Greget. 


Note from rafa : ada yang bilang kenapa gue pergi kayak 
pengecut dan marah sama gue, gue nggak bisa ngelak 
sekaligus ngasih alasan seolah gue nggak mau di salahkan. 
Gue sadar gue salah maka dari itu gue kembali. Sumpah 
gue udah relain ghea kok. Doain gue ya, sampai jumpa lagi 
<3 


Enfant 


1. Seberapa nyesel lo sama ghea? 
= banget intinya 


2. Udah bubar ya? 
- persahabatan kita nggak selemah itu, tunggu 
regeneration kita ya. 


3. Bisa berhenti jahatin ghea nggak? 
— tentu. 


4. Kapan minta maaf sama ghea? 
— sama kayak abi, kita juga mencoba 


5. Kapan sadar kalau ghea baik sama kalian? 
= semenjak ghea sama rafa, kita tau kok kalau ghea baik 
sama kita. 


6. Nggak usah ngusik abighea dan nyuruh abi suka 
sama vanya bisa? 
— bisa. 


7. Kapan bubar? 
— sayangnya kita udah siap buat regeneration, tungguin 
adik-adik kita ya. 


8. Kenapa selalu maksa abi sama vanya? 
- karena waktu itu yang kita pikir, selama anak enfant 
nggak ada yang dekat sama ghea udah cukup. 


9. Katanya mustahil, kenapa sekarang minta maaf? 
— karena kita sadar. 


10. Kapan baik sama ghea? 
— di mulai setelah rafa balik. 


11. Gimana rasanya di khianati ketua sendiri? 
— kecewa banget yang pasti. 


12. Kenapa semarah itu sama ghea? 
— Rafa. kehilangan sahabat nyatanya nggak semudah itu, 


bayangin orang yang selalu bareng sama lo, ada untuk lo, 
malah pergi gitu aja. 


13. Ada niatan minta maaf berjamaah nggak sama 
ghea? 

= “lirik author “author natap tajemf silahkan di nantikan 
part berikutnya 


14. Bisa hilang dari bumi dan pindah ke mars aja? 
— kalau di mars ada kehidupan, kayaknya menarik juga. 
Sayangnya nggak semudah itu untuk ke luar angkasa. 


15. Kok nggak ada bentukannya pas tau semua? 
Pada kemana? 
— kita di sini, nggak kemana-mana. Asik jadi penonton :) 


16. Masih ada yang jomblo? 
— anak inti banyak yang jomblo, atau mau sama next 
generation? 


17. Apa kabar? Gimana perasaan setelah tau semua? 
Kalian udah berusaha berdamai sama abighea? 

— enfant baik-baik aja walau nggak sepenuhnya, nyesal 
yang pasti, we try. 


18. Mau tanya gimana rasanya kalau ada di posisi 
ghea? 

— karena kita dominan laki-laki dan kita sepakat, kita 
memilih untuk pergi dari awal 


19. Katanya kumpulan anak pinter tapi kok nggak 
punya etika? Sama emak lo pada nggak pernah di 
ajarin ngehargain cewe apa gimana? 

— jangan salahkan orangtua kita ya, semua kesalahan kita 
pure salah kita:) 


Note from enfant : hai, gue arga yang ambil alih note kali ini. 
Pertama, gue mau lo semua tau kalau kita marah sama 
ghea bukan karena abi nggak sama vanya, itu sekedar 
alasan, nyatanya kita marah karena harus kehilangan 
sahabat Cuma karena masalah perempuan. Persahabatan 
nggak bisa dianggap remeh kan? Lo bayangin deh sahabat 
yang selalu ada buat lo, anter lo kesana-kesini dan paling 
klop sama Io tiba-tiba pergi gitu aja. Kepanjangan nggak 
sih? Yaudah gitu aja, yang jelas kita udah nyesal kok, tunggu 
next generation dari kita ya. 


RIO 


1. Masih suka sama ghea? 
— masih. 


N 


. Adiknya nggak niat di jauhin dari abi? 
gue nggak bisa jauhin mereka karena mereka udah 
berteman sejak mereka masih pake popok. 


3. Motif lain ngelakuin itu ke ghea selain suka ada 
nggak? Sebutin. 
— ada, karena enfant harus kehilangan satu anggota. 


4. Adik lo kapan mau mati? 

= Hati-hati ngetiknya sayang, orang yang lo keselin bisa 
jadi orang yang penting buat seseorang, kalau gue nanya 
balik ke lo di depan orang yang sayang sama lo, udah pasti 
gue akan di pukulin kan? 


5. Lo nggak berusaha minta maaf sama ghea btw? 
= “lirik author" “senyum manis“ liat kedepannya ya. 


6. Meninggalnya kapan? 
— gue nggak tau dan nggak bisa ngeduluin takdir. 


7. Punya rasa penyesalan nggak sih? 
— Punya. Sama kayak lo yang minta gue untuk merasakan 
ada di posisi ghea, yuk tukeran posisi sama gue dan rasain 
betapa beratnya untuk memilih. Adik, sahabat atau orang 
yang lo sayang, mana yang akan lo pilih? 


8. Lo punya otak nggak sih? 
— kalau gue nggak punya, mungkin setelah di lahirkan gue 
Cuma tinggal nama. 


9. Sejak kapan suka sama ghea? 
— nggak ada yang tau, hari pertama masuk SMA. 


10. Jangan pernah ganggu hubungan abighea bisa? 
Ghea bahagianya sama abi. 
— bisa. 


11. Lo mau buat ghea bahagia? Kalau mau, bawa 
ghea pergi. 

— gue mau ghea bahagia setelah semua yang terjadi sama 
dia, tapi kalau gue bawa dia pergi, gue nggak bisa 
menjamin ghea akan bahagia. Nyatanya, bahagianya ghea 
bukan gue. 


12. Lo beneran suka nggak sih sama ghea? 
= maunya? 


13. Kenapa lo nggak pernah mikir kalau keegoisan lo 
buat ghea hancur? 
— gue sepenuhnya sadar kalau kalian mau tau. 


14. rasanya pas adik lo di tindas sama orang-orang? 
— kesel ada tapi gue tau itu yang harus adik gue tanggung 
atas perbuatannya, sama kayak lo semua yang marah sama 
gue dan gue sadar gue harus tanggung itu. 


15. Kenapa nggak jujur dari awal kalau suka sama 
ghea? 
— maka penyebab rafa pergi bukan abi, tapi gue. 


Note from rio : gue udah baca semua umpatan kalian, gue 
tau gue salah karena bersikap childish, egois bahkan 
pengecut, gue tau. Makasih karena selalu ada untuk ghea. 
Baik-baik sama next generation enfant, sampai jumpa. 


VANYA 


1. Masih hidup? 
= kalau nggak, nggak mungkin gue jawab QnA sekarang. 


2. Enak nggak rasanya jadi ghea? 
— nggak, makanya lo semua harus jadi orang baik ya, hati- 
hati juga sama ketikannya. 


3. Apa kabar? 
— totally not fine. 


4. Kok bisa ada pikiran jahat? 

— setiap orang pasti punya pikiran untuk jadi jahat walau 
pada akhirnya ada yang memilih untuk tetap menjadi baik, 
ghea contohnya. Gue harap kalian juga gitu:) 


5, Mati bisa? 
— gue nggak mau ngeduluin takdir yang jelas. 


(e2) 


. Kapan sadar kalau abi bukan buat lo? 
udah sadar semenjak abi sama ghea. 


“ 


. Bisa nggak bacotnya di kurangin? 
sure. 


00 


. Kapan lo nggak hadir lagi di hidup abi? 
gue mau jawab tapi takut spoiler jatuhnya, authornya 


galak nih udah melototin aja daritadi. 


9. Bisa pergi dari kehidupan abi dan jangan ganggu 
ghea? 
= “natep author. tunggu next chap aja ya! 


10. Lo kan udah ketahuan jahatnya, kenapa nggak di 
musuhin enfant? Atau abi tetep mau sama vanya? 

— siapa bilang enfant nggak jauhin gue? Pertanyaan kedua 
harusnya lo tanya sama abi. 


11. Kenapa benci banget sama ghea? 
— karena gue merasa terancam, gue takut sosok abi pergi 
dari hidup gue. 


12. Kenapa selalu ngusik ghea sama abi? 

— karena gue nggak mau ghea sama abi awalnya. Gue kira 
gue suka sama abi, tapi nyatanya itu Cuma rasa takut gue 
untuk kehilangan sosok kakak selain rio. 


13. Kapan sadarnya? 
— udah kok. 


14. Respon abi, enfant dari rio setelah tau lo julid? 
— gue sama abi bersikap seolah orang asing, enfant nggak 
terlalu fokus sama gue dan rio tetap di samping gue. 


15. Kenapa caper banget sama abi? 

— karena dia kayak abang buat gue, rio nggak sepeduli itu 
sama gue. Dia jauh lebih peduli sama ghea kalau lo semua 
mau tau:) 


16. Kemana aja lo? 
— gue disini, nggak kemana-mana. Asik jadi penonton kayak 
enfant. 


17. Ada niatan minta maaf? 
— ada. 


18. Lo nggak pernah dapat kasih sayang lebih ya? 
kok sempat-sempatnya ambil kasih sayang orang 
lain? 

= Jujur, iya. keluarga gue nggak sebaik yang lo pikir, nggak 
jauh dari keluarga ghea, Rio lebih peduli sama ghea dan 
orang tua yang lebih peduli tentang nama baik. Orang 
setipe gue cuma mau sedikit di sayang dan nggak mau 
kehilangannya. 


Note from vanya : hallo semua, gue vanya. Walau gue tau 
kalian nggak akan balas greeting gue, tapi nggak apa, gue 
Cuma mau liat orang yang selalu ada untuk ghea. Ternyata 
kalian sebanyak itu ya? ahh harusnya dari awal gue jadi 
orang baik aja haha. Gue baru sadar satu hal, kayaknya gue 
nggak sesayang itu sama abi, itu Cuma sebuah ambisi 
karena gue nggak mau kalah dari ghea. Sampai jumpa lain 
waktu kalau masih ada kesempatan «3 


AUTHOR 


1. Abighea bakal ada seguel nggak nih kak? terus 
bakal ada cerita baru nggak? 

— abighea kayaknya Cuma sampai buku ini, kalau cerita 
baru pasti kok. 


2. Author cewe atau cowo? Author mau di panggil 
apa? 

— aku ceweee, panggil author, kak atau nama juga boleh 
senyaman kalian, tapi tolong jangan panggil mimin ya haha 


3. Inspirasi tentang abighea itu muncul tiba-tiba 
atau gimana? 
— inspirasi buat cerita aku lupa kalau buat isinya tiba-tiba. 


A 


. Kira-kira abighea tembus berapa chap? 
nggak terlalu yakin, mungkin sekitar 45-an. 


UI 


. Main tiktok ngga? Collab yu. 
= main tapi nggak pernah nyoba bikin wkwk 


6. Kok ceritanya sad semua? Dapet inspirasi 
darimana? 

= Inspirasi biasanya dateng setelah baca buku, nonton film 
atau marathon drama, kadang real life juga sih. Coba buka 
ig @/novelnbalone, aku abis ngasih tips waktu itu. 


7. Cara buat alur yang menarik gimana? 
— yuk cek ig @/novelnbalone, aku udah drop beberapa tips. 


8. Gak bikin gc abighea? 
— belum kepikiran wkwk 


9. Kak punya doi nggak? 
— tidaaaaaak 


10. Kok bisa kepikiran alur abighea sepedih ini? 
— pengen aja buat pembaca nangis, karena jujur aku sendiri 
suka banget cerita yang mengandung banyak bawang. 


11. Keluarga ghea bakal nyesel nggak kak? terus rio 
sama vanya bakal minta maaf nggak udah jahat 
sama ghea? 

— tunggu next cap aja pokoknya. 


12. Di cerita ini ada nggak kisah nyatanya yang 
kakak alamin sendiri atau orang-orang terdekat 
kakak? 

- sepenuhnya imajinasi sih, nggak ada sedikitpun 
hubungannya sama orang-orang terdekat aku. 


13. Abighea happy ending nggak? 
— nggak bisa memastikan masuk happy ending atau sad 
ending wkwk 


14. Kapan abighea di buat bahagia? 
= tidak janjili 


15. Kapan vanya menderita? 
= Soon. 


16. Kakak kelas berapa? 
— baru aja mau naik kelas 3 SMA dan dalam beberapa hari 
memasuki umur legal. 


17. Ada kepikiran buat cerita lain? 
— di work aku ada banyak cerita nganggur, soon aku publish 
kalau waktunya tepat. 


18. Kok bisa buat cerita kayak gini? Murni imajinasi? 
= karena imajinasiku main dan banyak baca buku untuk 
referensi, murni banget imajinasi ini. 


19. Kenapa cerita kakak kebanyakan broken home? 

— karena masalah remaja nggak Cuma tentang pasangan, 
keluarga atau orangtua juga punya peran andil dalam 
kehidupan seorang remaja. 


20. Alasan kakak buat abighea? 

— karena aku punya harapan untuk membuat cerita yang 
lebih dikenal dari alone dan never be alone, intinya aku 
punya mimpi yang berusaha aku raih lewat cerita abighea. 


21. Dapet ide darimana? 
= banyak baca buku dan amati sekitar coba, inspirasi itu 
datangnya dari mana aja kok. 


22. Kalau boleh tau bias kakak siapa? 

- biasku ada 33 kalau mau tau (bts, nct, txt), kalau 
wannaone belum disband mungkin 44 wkwk, tapi kalau 
ultimate bias kim taehyung dari bts, choi soobin dari txt dan 
park jisung dari nct. (Park jihoon dari wannaone) 


23. Ada niatan lanjut cerita secret? 
—aku pikirkan setelah abighea. 


Note from author : hallo author di sini, kalian apa kabar? 
Semoga sehat selalu ya. Sebelumnya terimakasih udah 
ngikutin cerita abighea haha. Makasih juga untuk ratusan 
respon positif kalian yang sangat membangun aku. Aku 
harap kalian tetap mengikuti abighea sampai akhir ya, love 
u all -celsi. 


Sabtu, 20-06-2020 
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Ami membuka pintu ruang rawat ghea dengan kencang. 
Ghea yang tengah berbaring merubah posisinya menjadi 
duduk. 


Ami maju mendekati ranjang, tanpa ragu ia melayangkan 
tamparan ringan di wajah ghea. Ami menatap ghea dengan 
tatapan kecewa, matanya berkaca bahkan memerah. 


Farhan yang memahami suasana segera menarik abi yang 
tengah terperangah ke luar ruangan. 


"Selama ini lo anggap gue apa sih ghe?" ami berseru lirih. 
"Lo minta gue selalu ada di sisi lo, tapi lo pernah minta gue 
buat jauhin lo, dan sekarang? Kehadiran gue di hidup lo 
segitu nggak berartinya ya?" 


Ghea menunduk, ia meremas selimut rumah sakit dengan 
erat. 


"Gue takut banget waktu nerima telpon dari farhan tadi ghe, 
yang gue pikirin, ghea pasti menderita banget selama ini. 
Tapi kenapa dia nggak pernah percaya sama gue? Kenapa 
dia nggak bilang semua masalahnya sama gue? Gue udah 
jadi teman yang baik belum sih buat ghea?" ami membuang 
pandangannya, ia mengusap pelan air matanya yang 
meluruh. "Percaya sama gue ghe, gue nggak pernah pergi 
kemana-mana." 


Ghea mengangkat kepalanya, matanya ikut berkaca. "Maaf." 


Ami menghela nafas lalu berjalan cepat memeluk ghea, ia 
menangis di sana. "Gue takut banget ghea." 


Ghea memeluk ami tak kalah erat, ia memahami kemarahan 
ami. Jika ghea berada di posisi yang sama dengan ami, ghea 
pasti akan melakukan hal yang sama seperti ami. 


Ami melepas pelukan keduanya, ia menunduk, "maaf karena 
gue nampar lo." 


Ghea menggeleng, ia mengusap setetes air matanya yang 
jatuh. 


"Kalau gitu gue keluar dulu deh bentar, butuh udara segar 
nih." ami terkekeh pelan lalu meninggalkan ruangan. 


Di luar ruang rawat ghea ami menghela nafas berat, ia 
menatap dua laki-laki yang kini tengah menatapnya. 


"Ikut gue bi." ami menatap abi lalu beralih pada farhan. 
"Kamu jaga ghea dulu ya." 


Farhan mengangguk lalu memasuki ruang rawat ghea, 
sedangkan ami dan abi beranjak menuju taman rumah sakit. 


Ami menatap lalu lalang sekitar, ia tersenyum kecil. "Lo mau 
tau alasan gue nggak pernah marah walau berapa banyak lo 
nyakitin ghea?" 


Anggota enfant dengan rusuh memasuki ruang rawat ghea. 
Ghea yang tengah melamun menoleh, melihat siapa yang 
datang membuat ghea merubah raut wajahnya menjadi 
datar. 


Abi yang tidak menyangka teman-temannya akan datang 
bangkit dengan cepat, ia menatap teman-temannya dengan 
tatapan bertanya sedangkan teman-temannya hanya 
memasang wajah lugu. 


Bahkan tanpa segan mereka memenuhi sofa meski sebagian 
duduk di lantai karena tidak kebagian. 


Ghea yang memang tidak membuka suaranya bahkan 
ketika ami datang hanya memperhatikan gerak gerik 
anggota enfant yang semakin lama semakin rusuh. 


Abi mengacak pelan rambutnya, baru saja berniat menegur, 
suara ghea menghentikan niatnya. 


"Bisa nggak, nggak usah bersikap sok asik? Emangnya 
rumah sakit punya kalian?" 


Seketika ruangan menjadi hening. Abi tau, sangat tau 
sebenarnya ghea serius dengan ucapannya, namun ia malah 
tertawa tanpa suara karena mendengar ucapan sarkas ghea 
yang berhasil membungkam mulut rewel teman-temannya. 


Belum tau aja mereka kalau abi dapet yang lebih parah dari 
itu. 


Reza, dion dan arga yang menyadari abi menertawakan 
mereka memelototi abi. Ghea mengikuti arah pandang 
mereka, beruntung dengan cepat abi mengubah raut 
wajahnya menjadi datar. 


Mereka saling senggol satu sama lain, namun tidak ada 
yang berani membuka suara. 


"Lucu ya, liat kalian di sini. Kalian yang biasanya ngangkat 
kepalanya tinggi-tinggi di depan gue sekarang nunduk 
dalam-dalam. Ternyata benar, roda itu berputar." ghea 
menghela nafas. 


"Gue nggak pernah minta kalian ngemis maaf ke gue kan? 
Kalian laki-laki, gue harap kalian bersikap gentle 
kedepannya. Kalian itu, punya sorotan dalam setiap langkah 


kalian. Selalu inget, laki-laki yang di pegang itu ucapannya. 
Kalau nggak bisa pegang ucapan, sunat lagi deh mending." 


Mereka yang mendengar ucapan ghea baik-baik sontak 
meringis ngilu mendengar kalimat akhir ghea. Abi yang 
sempat terhenyak lagi-lagi tertawa tanpa suara. 


Ghea membuang pandangan ke arah pintu, ia mengangkat 
tangannya, menunjuk ke arah pintu. "Pintu keluar di sana, 
datang lagi di waktu yang tepat. Kali ini gue nggak punya 
kekuatan buat ngata-ngatain lo semua." 


Mereka dengan kompak bangkit, sebelum meninggalkan 
ruangan, mereka memberikan senyum pada ghea. 


"Maaf ghe." kompak arga, dion dan Reza. 


'Cepet sembuh ghe." 

'Get well really soon ghea.' 

'Gewees' 

'Cepet sembuh' 

'Dadah ghea, semoga cepat sembuh. ' 


Sahut anak enfant yang lain, mereka bahkan dadah dadah 
heboh sekalipun sudah di usir oleh ghea. 


Tawa abi yang terdengar setelah teman-temannya 
meninggalkan ruangan membuat ghea menatap abi. 


"Lo juga bi, gue mau sendiri." 


Abi menghentikan tawanya, ia menghela nafas lalu 
mengacak pelan rambut ghea. 


"Aku di depan, kalau butuh apa-apa chat aja ya." 


Selang lima menit, Gio, nita bersama rey dan rian sudah 
berdiri di hadapan abi. Abi sejujurnya bingung harus apa, 
terlebih ghea meminta waktu untuk sendiri. 


"Ghea di dalam?" tanya bunda ghea pada abi. 


Abi mengangguk, ia menahan tangan bunda ghea yang 
berniat membuka pintu ruang rawat ghea. 


"Maaf tante, bukannya lancang. Tapi ghea bilang, dia lagi 
mau sendiri." abi menggaruk pelan rambutnya, merasa 
canggung. "Aku aja di usir Tan." 


Pundak nita melemas, ia menatap nanar pintu ruang rawat 
ghea. Abi yang melihat itu menunduk, ia tidak bisa 
berkomentar banyak, namun abi segera mengangkat 
kepalanya ketika kedua tangan nita menggengam satu 
tangannya. 


Banyak harapan yang di layangkan oleh nita padanya. 
"Tolong jaga ghea ya, pastikan ghea makan banyak dan 
tidur nyenyak." 


Abi mengangguk mengerti, "tante juga, pastikan baik-baik 
aja ya. Karena yang ghea mau, orang terdekatnya juga baik- 
baik aja." 


Rian yang berdiri paling belakang mengambil langkah maju, 
ia memegang lembut kedua pundak bundanya lalu 
membawanya menjauh. 


Gio sendiri menepuk pelan pundak abi. "Terimakasih karena 
telah menyelamatkan dan menjaga anak saya. Saya 
percayakan anak saya pada kamu, lain kali kita bicara." 


Abi mengangguk sopan. la baru bisa bernafas lega setelah 
kakak, ayah dan bunda ghea berlalu. Rey sendiri malah ikut 


duduk di sebelahnya tanpa berniat pulang. 


"Kak ghea udah makan?" tanya rey walau matanya fokus 
pada ponsel. 


Abi yang juga tengah memainkan ponselnya mengangguk. 
"Udah-" 


Ghe 
Gue laper. 


"-tapi kayaknya laper lagi. Lo masuk aja, gue cari makan 
dulu buat ghea." abi mengantongi ponselnya, ia berjalan 
menuju kantin rumah sakit, membelikan makanan untuk 
ghea. 


Abi berhenti sejenak ketika dokter yang memeriksa ghea 
keluar dari ruang rawat ghea. Sepertinya baru selesai 
memeriksa. 


Abi tersenyum sopan, "gimana kondisinya dok?" 


"Sudah jauh lebih membaik, bahkan sudah bisa pulang hari 
ini. Tapi untuk masalah mentalnya, saya harap kamu segera 
membawanya ke psikiater, jangan lupa untuk tetap 
dampingi pasien. Jangan sampai kejadian ini terulang 
kembali." dokter menepuk pelan pundak abi lalu berlalu. 


Abi menghela nafas lega lalu memasuki ruang rawat ghea. 
Abi mengulurkan makanan untuk ghea, setelah memastikan 
ghea memakan makanan pembeliannya, abi bergabung 
bersama dengan rey di sofa. 


Keduanya tanpa sadar asik bermain game hingga tidak 
menyadari ghea menatap keduanya dengan tatapan yang 
sulit di jelaskan. 


Antara senang juga bimbang. 
Amiii, ada yang mau di sampaikan untuk ami? 


Hehe ghea mulai bimbang, tapi tenang ayo kita liat 
kedepannya wkwk 


Tim balikan? 

Tim pacar baru? 

Btw orangtuanya muncul nih, untung abi sigap wkwk 
Spesial up sebagai PU dari aku, makasih banyak atas 
ucapan dan doanya yaaa, yang terbaik juga untuk kalian 
semua 

Sampai jumpa next part, spoiler sedikit : abighea. 

Penasaran nggak? Vomment dulu dehhhh 

See ya! 

Ch. 

Senin, 22-06-2020 
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Ghea memainkan cangkir berisi teh hangat yang ia buat. la 
tersenyum kecil, bersyukur karena masih di beri kesempatan 
untuk bernafas. 


Kala bel berbunyi, ghea beranjak dengan cepat. Ia 
membuka pintu, pergerakannya otomatis terhenti. Ia 
menatap empat orang di hadapannya. 


"Ada apa?" ghea berseru dingin. 
Ke empat orang tersebut adalah ayah, bunda, rian dan rey. 


Melihat bundanya melangkah maju membuat ghea 
mengambil langkah mundur. Ghea menghela nafas, ia 
membuka pintu lebar-lebar. 


"Masuk, malu sama tetangga." 


Ke empat orang tersebut mengekor ghea. Rey yang terakhir 
masuk menutup pintu rapat, tanpa izin berjalan ke dapur. 
Rey mengambil camilan, ia bersiap menonton drama siaran 
langsung dari meja bar. 


Ghea mempersilakan mereka untuk duduk, ia tampak tak 
gentar, seolah sudah bersiap jika hari seperti ini akan 
datang. 


Mari berhitung. 
Satu, 
Dua, 


Tig- 


"Maaf ghea." bunda ghea berseru sambil menunduk. 


Ghea tersenyum kecil, tepat seperti dugaannya. Kata maaf 
akan selalu terlontar lebih dahulu. 


"Maaf? Bentar, ghea hitung dulu berapa banyak kata maaf 
yang udah ghea dengar." ghea berpura-pura menghitung 
menggunakan jarinya. "Ohh ini yang ke sembilan puluh 
sembilan kayaknya." 


"bunda, maaf bagi bunda apa artinya sih?" ghea memangku 
wajahnya dengan satu tangan, menatap bundanya dalam- 
dalam. 


Nita tidak menjawab, ia balas menatap putrinya. 


"Mau tau satu hal lucu? Di hidup ghea, kata maaf itu cuma 
kayak permen gagang. Murah. Semua orang yang buat ghea 
sakit, pada akhirnya cuma mengucapkan kata 'maaf', lalu 
mengulanginya lagi." 


Ghea menghela nafas. "Bunda sama ayah pernah bilang 
kalau ghea bukan anak kalian, kalian malu punya anak 
kayak ghea. Maka dari itu, dengan senang hati ghea nurut. 
Ghea memutuskan untuk pergi, sekarang apa? Ghea cuma 
bisa buat malu, yakin masih mau mengakui ghea anak 
kalian? Ghea bahkan hidup dengan baik setelah ayah blokir 
kartu atm ghea." 


Bunda ghea menggeleng cepat, ia bangkit lalu membawa 
paksa tubuh ghea ke dalam dekapannya. 


Pelukan ini, terasa dingin. 


Ghea tidak membalas pelukan bundanya, membiarkan 
bundanya menangis sambil mengucapkan kata maaf 


berulang kali. Tatapan ghea kosong, hatinya terasa benar- 
benar sakit. 


Anak mana yang tidak sakit ketika tidak di akui? 
Anak mana yang ingin membuat kedua orang tuanya malu? 


Ghea dengan tulus menyayangi orang tuanya, tapi 
sayangnya kehadiran ghea di anggap beban oleh 
keluarganya. 


Dengan mata berkaca, ghea menarik dirinya, ia mengusap 
pelan pundak bundanya. Betapa kesal pun ghea pada 
bundanya, bundanya adalah sosok berjasa dalam hidupnya. 
Wanita yang mempertaruhkan nyawanya agar ghea bisa 
merasakan betapa Indah dan kejamnya dunia. 


"Bunda, terimakasih. Terimakasih karena menjadi seorang 
malaikat dalam keluarga, terimakasih atas semua pelajaran 
ini. Bunda mau ghea maafin bunda kan? Ghea maafin 
bunda. Tapi bunda, ghea nggak bisa pulang. Rumah itu, 
bukan tempat ghea. Terlalu banyak kenangan menyakitkan 
di sana" ghea berseru lirih, ia bahkan membuang 
pandangannya karena tidak sanggup melihat tatapan 
terluka dari bundanya. 


Bunda ghea mundur teratur, ia berjalan cepat meninggalkan 
unit apartemen ghea. Rey dan rian dengan sigap mengejar. 
Lain dengan gio yang memilih tetap berada dalam ruangan. 


Gio  berjongkok di hadapan putrinya kemudian 
menggenggam kedua tangan ghea. Ghea berusaha menarik 
tangannya, namun gio tidak mau kalah. 


"Hallo putrinya ayah." gio tersenyum lebar walau matanya 
memerah. 


Ghea menunduk, tangisnya pecah mendengar nada lembut 
keluar dari bibir ayahnya. 


"Sakit ayah. Sakit banget, ghea nggak kuat." ghea 
menangis terisak, rasa sakit ini benar-benar mengikatnya. 


"Kenapa ayah jahat sama ghea? Ayah tau nggak sih ghea 
ketakutan waktu nggak ada seorang pun di sisi ghea. Ghea 
merasa kehilangan pegangan yah, kenapa ayah nggak 
percaya sama ghea? Hiks." 


Ghea menarik tangannya untuk menutupi wajahnya, 
"rasanya kaya mau mati setiap saat yah." 


"Pahlawannya ghea pergi kemana? Dimana ayahnya ghea 
yang jadi pahlawan? Kenapa sekarang rasanya sangat 
menakutkan bahkan hanya untuk menatap wajah ayah? 
Ghea nggak bisa makan teratur karena harus hemat, ghea 
bahkan hampir di lecehkan pulang kerja. Ayah dimana? 
Kenapa ayah nggak pukul penjahatnya? Kenapa malah 
orang lain yang datang? Ayah kemana?" ghea masih 
menutupi wajahnya, isakannya kian deras. 


Gio tidak melepas tatapannya dari sang Putri. la tidak 
berniat menghapus air mata yang mengalir di pipinya. 
Mendengar isakan putrinya seperti hukuman untuk gio. 
"Maaf ghea." 


Abi duduk di ayunan yang berada tepat di sebelah ayunan 
yang ghea tempati. Ghea menatap lurus ke depan 
sedangkan abi menatap ghea intens. 


"Ada apa ghe?" 


Ghea mengayun pelan ayunannya, ia menengadahkan 
kepalanya menatap langit malam, merasakan sejuknya 


angin malam. 
"Lo inget tempat ini?" ghea bertanya tanpa menatap abi. 
Abi ikut mengayunkan ayunan dengan pelan. "Inget." 


Ghea menghentikan ayunan, ia mengangkat sebuah amplop 
yang familiar di mata abi. Ghea lalu berdiri di depan abi 
sambil mengulurkan amplop tersebut. 


Dengan bingung abi menerima uluran surat tersebut, 
menatap ghea dengan tatapan bertanya. 


"Jujur aja, gue berharap banyak dari kupon itu dulu. Dua 
kupon udah gue ajukan, kupon terakhir, gue harap lo bisa 
menerimanya." gghea tersenyum kecil, ia berjalan 
meninggalkan abi yang masih terpaku. 


Dengan cepat abi membuka amplop bergambar unicorn 
tersebut, ia membaca baik-baik isi kupon ketiga ghea. 


'Mari hentikan semuanya di sini. Seperti yang lo bilang 
waktu itu, kita selesai bi. Makasih sudah mencoba berjuang 
buat gue. Gue harap lo bisa menemukan rembulan yang 
lebih terang dari gue.' 


Abi meremas kupon tersebut dengan mata berkaca, ia 
dengan cepat berlari menyusul ghea. 


"GHEA." 


Teriakan abi menghentikan langkah ghea. Abi melangkah 
mendekat dengan raut sayu. Ghea sendiri membalik 
tubuhnya, menatap abi masih dengan senyum kecil walau 
tak urung matanya memerah. 


"Kamu, nyerah?" abi berseru dengan lirih. 


Ghea hanya bungkam, menatap abi lamat-lamat. Melihat 
betapa abi tampak sangat menderita di hadapannya. 
Merekam baik-baik wajah abi dalam ingatannya. 


"Kamu tau nggak sih ghe gimana takutnya aku kehilangan 
kamu? Kamu tau nggak sulitnya aku harus pilih antara kamu 
atau enfant, antara sahabat atau pacar? Ditanya gitu sama 
aja kayak mereka suruh aku pilih antara ayah atau ibu, 
berat ghe. Selain itu aku juga pikirin nasib kamu kalau aku 
pilih kamu, mereka akan bully kamu lebih dari yang mereka 
lakukan saat itu ghe. Aku nggak bisa liat kamu terus- 
menerus di tindas sedangkan aku sebagai laki-laki, orang 
yang kamu percaya nggak bisa melakukan apa-apa. Aku 
takut kamu terluka kalau aku ada di sisi kamu ghe." abi 
menunduk, ia memejamkan matanya sejenak agar perasaan 
sesak di dadanya bisa berkurang. 


"KAMU PIKIRIN NASIB AKU, KAMU PIKIRIN PERASAAN AKU 
JUGA NGGAK SIH BI?" jerit ghea frustasi. "Pikir kalau 
seberapa jauh aku akan terluka tanpa kamu? Kamu takut 
kehilangan aku? Aku apalagi bi, gimana sama aku hah? Tapi 
setidaknya bi, kalau kamu memilih aku walau terkesan 
sedikit egois, aku akan merasa lebih baik. Kenapa? Karena 
seberapa banyak pun mereka coba lukain aku, berapa 
banyak mereka buat aku nangis, aku masih punya kamu bi, 
aku masih bisa pulang, aku masih punya rumah yang sedia 
menjadi tempat aku bersandar. Berjuang bersama walau 
menyakitkan lebih baik, daripada berjuang masing-masing 
dan harus terluka masing-masing bi. Gimana bisa kita saling 
menyembuhkan kalau kita nggak tau luka masing-masing?" 


"Kurang sabar apalagi aku ngadepin sikap labil kamu bi? Di 
saat aku butuh kamu, kamu dimana? Kamu ada buat vanya 
bi. Seolah-olah pusat hidup kamu cuma vanya, apapun yang 
berkaitan dengan vanya harus diselesaikan saat itu juga, 
terus aku gimana bi? Aku juga butuh kamu, aku pacar kamu 


waktu itu bi. Aku tau vanya sahabat kamu, tapi bukan 
berarti semua urusan dia lebih penting dari urusan aku. Aku 
nunggu kamu hujan-hujanan kamu tau kan? Tapi apa yang 
kamu bilang waktu itu? 'Maaf ghe, aku harus jaga vanya.' 
VANYA PUNYA BANYAK ORANG DISISINYA ABI, AKU? Aku 
cuma punya kamu bi." Ghea menunjuk abi menggunakan 
jari telunjuknya. 


"Bahkan disaat kamu tau aku cuma punya kamu, kamu 
memilih pergi saat itu. Kamu marah sama aku padahal jelas- 
jelas harusnya aku yang marah saat vanya tumpahin 
makanan buatan aku. Kamu marah bi saat aku larang kamu 
ke arena. Kamu bahkan marah saat aku berusaha ada di 
samping kamu waktu sakit. Tapi aku? Aku nggak marah 
kamu perlakukan nggak adil , aku nggak marah saat kamu 
selalu pulang bareng sama vanya, aku juga nggak marah 
saat foto kamu sama vanya pelukan ramai di akun gosip, 
bahkan disaat kamu ulangtahun aku susah payah ngadain 
birthday surprise, tapi apa yang aku dapet? You choose her 
bi. Aku nggak marah, karena apa? Karena alasannya 
sederhana. Aku nggak mau kamu marah sama aku. Aku 
nggak mau kamu ninggalin aku padahal bisa aja aku minta 
putus waktu itu." nafas ghea terengah, merasa lega telah 
menyuarakan perasaan yang selama ini ia pendam seorang 
diri. 


"Jujur aku cape banget hidup kayak gini bi. Liat orang yang 
aku sayang pergi satu persatu. Bedanya kamu sama mereka 
apa kalau gitu bi? Kamu sama aja kayak mereka bi." ghea 
mengusap pipinya yang sudah basah oleh air mata. "Maka 
dari itu, berhenti abi. Dan terima permintaan ketiga aku. 
Mari berhenti melukai satu sama lain, karena dengan 
bersama saja, kita hanya saling melukai." 


Di akhir kalimatnya, ghea tersenyum lebar di susul setetes 
air mata yang ikut jatuh tanpa kendali. la berbalik 


meninggalkan abi dengan luka baru di hatinya, karena 
bagaimana pun, ghea tidak akan pernah berbahagia untuk 
melepas abi, tempatnya pulang. 


Abi berdiri terpaku di tempatnya. Menatap langkah demi 
langkah yang ghea ambil, menatap punggung rapuh milik 
gadisnya berjalan menjauhi dirinya, meninggalkannya 
sendirian dalam kubangan luka tak berdasar. 


Kala ghea menghilang sempurna dari pandangannya, abi 
menundukan kepalanya, bahunya bergetar hebat bahkan 
nafasnya menderu, sepersekian detik, tubuhnya meluruh di 
atas aspal. 


Abi menangis terisak malam itu. Sama seperti ghea, abi 
mendapat luka baru di hatinya. 


'Aku berhenti ghe.' 


Terlalu awal buat nebak ending, tapi ayo tebak-tebakan, sad 
ending atau happy ending? 


1,5k word loh inii 
Dapet nggak feelnya? 
Nahan nafas ketik part ini wkwk 


AKHIRNYA GHEA MENGELUARKAN KELUH KESAHNYA TEMAN- 
TEMAN 


Apa yang mau di sampaikan ke abi? 
This is the last conflict guyssss 
Siap buat ending? Harus siap sih kayaknya wkwk 


Next? Yuk vomment duluuuuu 


Okay, sampai jumpa next part! 
Ily all <3 


Ch. 

Yang lagi kesenangan dapet asupan sana sini, bayangin 
heyyy nct txt di mubank di tambah stay gold mv, belum lagi 
i-land malem ini, mau nangis aja rasanya 
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Seluruh anggota enfant berkumpul di markas sore ini. 
Setelah sekian lama berada dalam kecanggungan, akhirnya 
Rio memutuskan untuk berkumpul hari ini. 


Rio menghela nafas berat, menatap satu persatu temannya 
dengan tatapan yang sulit di artikan. Seperti biasanya 
mereka duduk melingkar di lantai. 


"Gue dan keluarga akan pindah." 


Semua pasang mata kontan menatap rio. Rio melihat 
berbagai reaksi yang di layangkan teman-temannya 
tersenyum. 


"Makasih karena sempat mempercayakan jabatan ini di 
tangan gue. Tapi maaf, gue nggak bisa memegang jabatan 
ini sampai akhir." rio bangkit, mendekati abi yang Setia 
berdiri di ambang pintu. 


"Dan gue menyerahkan jabatan ini pada abi." rio menepuk 
pelan pundak abi. "Semoga lo bisa jaga persahabatan ini, 
semoga enfant tetap menjadi rumah untuk para 
anggotanya." 


Abi menepis tangan rio, "siapa bilang lo bisa pergi gitu aja? 
Lo lebih berhak memimpin enfant dari segi manapun, lo 
mau tau alasan gue nggak bisa benci sama lo? Simple yo, 
karena gue tau, marahnya lo untuk mempertahankan rumah 
yang susah payah lo bangun. Terus setelah semua yang 
terjadi lo nyerah?" 


"Gue merasa bersalah sama lo, enfant dan tentunya ghea. 
Gue buat lo semua kecewa kan? Gue cuma ke luar negeri, lo 


semua masih bisa kontak gue kapanpun." rio meyakinkan 
abi dengan tatapan sayu. 


Abi mendengus, melayangkan pukulan. Selang dua detik, 
abi tersenyum lebar dengan mata memerah, ia memeluk rio. 
Rio itu, sudah seperti abang untuk abi. 


"Kemarin ghea yang nyerah, dan hari ini lo yang nyerah." 
abi berseru lirih. 


"Lo berdua kompak banget ya buat gue hancur? Lo harus 
jadi orang baik di sana, jaga vanya dan kedua orang tua lo. 
Lo abang yang baik dan sahabat yang baik, jangan lupakan 
itu. Makasih, karena lo gue belajar banyak hal." 


Rio menepuk pelan punggung abi, "iya." 


"Jangan lupa cari pengganti ghea, awas aja lo berani rebut 
ghea dari gue." abi terkekeh pelan, ia melepas pelukan 
keduanya. 


Gantian rio yang mendengus. "Santai. Gue mau cari yang 
lebih bening dari ghea." 


Mereka yang mendengar percakapan rio dan abi ikut 
tersenyum haru. Satu persatu dari mereka maju, 
memberikan pelukan perpisahan pada rio. 


"Sekali lagi gue perjelas. Mulai hari ini, Abi resmi memimpin 
enfant." 


Vanya duduk di hadapan ghea yang tengah menatap 
jalanan melalui jendela kafe. 


"Gue mau pindah." vanya membuka obrolan tanpa berbasa- 
basi. 


"Enak banget ya, bisa pergi setelah apa yang lo lakukan 
sama gue." ghea terkekeh pelan. "Gue benci lo nya, kadang 
gue nanya, kenapa harus gue yang menanggung ini semua? 
Semua orang yang gue sayang pergi dari sisi gue walau 
bukan salah lo sepenuhnya." 


Vanya menunduk, memainkan tali tas slingbag warna biru 
yang ia kenakan hari ini. "Maaf." 


"Oh udah sadar?" Ghea menoleh, jemari lentiknya 
memainkan gelas berisi minuman kesukaannya. 


"Selama ini, gue pikir keberadaan lo menjadi ancaman bagi 
gue. Gue ngerasa takut semua orang di sisi gue memilih 
berdiri di samping lo." Vanya menjeda kalimatnya. 


"Gue kira perasaan yang selama ini ada untuk abi beneran 
rasa antara perempuan dengan laki-laki, bukan sebagai adik 
kakak atau sebagai sahabat. Nyatanya gue salah, gue baru 
sadar kalau rasa itu cuma ambisi semata ghe. Gue, nggak 
pernah benar-benar suka sama abi. Ternyata selama ini gue 
cuma menganggap abi sebatas kakak. Dan kesalahan 
terbesar dalam hidup gue adalah saat gue memutuskan 
untuk menjadi orang jahat." 


Kali ini ghea menatap vanya lebih intens. 


Vanya menunduk. “Gue yakin lo udah muak banget dengar 
kata maaf dari sana-sini, but you deserve ghe. Kita sebagai 
orang yang salah memang seharusnya mengucap kata maaf. 
Tapi ghe, di samping kata maaf yang mungkin buat lo muak, 
lo bisa liat perubahan sikap orang di sekitar lo. Perihal lo 
memaafkan kita itu hak lo. Pilihan lo." 


"Termasuk pergi jauh dari tempat kelahiran lo? Bukannya itu 
tindakan seorang pengecut?" ghea enggan melepas kontak 
mata dengan vanya. 


Vanya mengangguk. "Pengecut memang. Tapi menurut gue 
dan rio itu keputusan yang terbaik. Terlepas dari tanggung 
jawab atas kesalahan gue sama rio, gue mau buka lembaran 
baru di sana." 


Ghea tidak memberi respon, vanya yang melihat itu lagi-lagi 
menghela nafas. 


"Baik-baik di sini ghe. Gue denger lo minta abi berhenti ya?" 
"Abi yang cerita?" 


Vanya menggeleng dengan cepat. la menatap ghea. "Gue 
sama abi udah nggak pernah kontekan lagi kok. Lo tenang 
aja. Lo bisa bahagia sama abi mulai sekarang." 


"Udah terlambat nya." ghea tersenyum getir. "Gue ngerasa 
enough banget buat berurusan sama lo semua." 


Vanya terkekeh pelan, sedikit lancang ia memegang tangan 
ghea dengan kedua tangannya. "Gue berani sumpah, rasa 
sayang abi dan rio untuk lo beneran tulus ghe." 


Melihat tatapan tak percaya di layangkan oleh ghea 
membuat senyum vanya melebar. Vanya menatap ke arah 
jendela dengan mata berbinar. 


"Abang gue itu tipe orang yang tertutup, bahkan sama gue. 
Sedihnya, gue baru tau abang gue suka sama lo belum lama 
ini. Gue nggak tau seberapa berat beban yang rio tanggung, 
gue nggak tau seberapa sulit rio menjalani hari-harinya. Di 
usia segitu, dia harus merelakan waktunya buat jaga gue, 
sampai-sampai dia nggak punya kesempatan untuk 
mengejar orang yang dia sayang karena gue." vanya beralih 
meraih minuman yang ia pesan lalu meneguknya. 


"Kalau abi, nggak bisa di ragukan sedikitpun. Kalau lo mau 
tau, setiap di deket gua, bahasan dia nggak jauh-jauh dari lo 
ghe. Salah satu alasan gue merasa kesel sama lo ya nggak 
jauh jauh dari itu. Gue iri sama lo sih intinya. Lo inget hari 
dimana lo hampir di lecehkan? Honestly, gue minta jemput 
juga sama abi hari itu dan pada akhirnya, dia milih lo ghe. 
Abi selalu mau menjadi pelindung untuk ghea, walau 
akhirnya dia memilih jalan yang salah." vanya tersenyum 
kecil di akhir kalimat. 


Vanya bangkit, ia mengulurkan tangannya pada ghea. "Gue 
tau, gue lancang. Lo nggak harus maafin gue. Setidaknya 
terima salam damai dari gue, semoga lo terus bahagia sama 
abi." 


Ghea ikut bangkit, ia tidak menerima uluran tangan vanya. 
"Lo benar, gue belum memaafkan lo, gue juga nggak bisa 
terima salam damai lo. Jadi orang baik di sana, jaga rio. 
Makasih karena memberi gue banyak pelajaran vanya." 


Ghea menghela nafas membaca pesan dari abi. Dengan 
malas, ia berjalan menuju balkon apartemennya. Keningnya 
berkerut, ia tidak menemukan apa-apa di sana. 


Kurang kerjaan. Pasti ia di kerjai. Ghea kembali masuk ke 
dalam. Bertepatan dengan itu sebuah pesan kembali masuk 
di ponselnya. 


Sekali lagi ghea menurut, ia bersumpah akan memblokir 
kontak abi jika ia dikerjai sekali lagi. Ini sudah cukup malam, 
moodnya juga sedang berantakan. 


Ghea membuka pintu, ia menatap sekitar, tidak ada 
siapapun. Tetapi ketika ia menunduk, ia menemukan buket 
bunga, dua bungkus coklat dan tiga buah balon. 


Ghea meraih buket bunga dan coklat. Tangannya 
mengambil surat yang terdapat dalam buket. 


'Sempet mikir buat nyerah, tapi gue pikir, bukannya terlalu 
awal? Keputusan tetap ada di tangan lo, pegang dulu kupon 
ini. Kalau lo udah benar-benar muak sampe rasanya mau 
bunuh gue, kasih ke gue dan gue akan benar-benar berhenti 
saat itu juga.' 


Ghea beralih pada selembar kertas lainnya. 


'Bunganya Indah, coklatnya manis. Dua-duanya 
melambangkan Io kan? Nggak gombal but i swear to god 
kalau lo memang seindah dan semanis itu. Selamat malam, 
wahai rembulan” “' 


Ghea bersandar pada ambang pintu. Benar-benar bingung 
harus bersikap bagaimana. la kira abi memilih menyerah, 
namun perkiraannya lagi-lagi salah. 


Hehe tarik ulur terusss 
Makin bingung nggak nebak endingnya? 


Anyway aku ngerasa harus menghilangkan rio dan vanya, 
ada yang nggak setuju? 


Menurut kalian, kalau mereka ada castnya, kalian bayangin 
siapa? Drop 


Abi 
Ghea 


Oh iya, aku mau tanya, aku kan buat fanfiction, menurut 
kalian mending aku post di akun ini atau buat akun baru? 


Castnya 00L ya, walau main castnya nct dream (renjun oc) 


Btw maaf banget baru muncul lagi, aku stuck banget 
kemarin wkwk 


Kaget banget part sebelumnya sampe 9k lebih votenya, 
makasih yaaa<3 


Next? Vomment dulu dehh 
Spoiler next part: ghea rio 


Ch. 
Yang lagi oleng sana-sini. 
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Ghea dan ami berdiri di depan kelas mereka, dengan 
permen gagang di tangan masing-masing, keduanya 
menatap fokus pada dua titik berbeda. 


Ghea menatap vanya yang berjalan sambil menundukan 
kepalanya sedangkan ami asik menggulir layar ponselnya. 


"Beneran pindah dia? Rame di base nih." tanya ami tanpa 
mengalihkan pandangan dari ponselnya. 


H Iya." 


"Udah minta maaf belum? Kalau belum perlu gue cegat 
sekarang nggak? Atau butuh jasa kempesin ban mobil?" ami 
menoleh, menatap ghea dengan raut penasaran. 


"Nggak usah macem-macem. Udah minta maaf anaknya." 
ghea menoyor pelan kepala ami. 


Ami mengangkat bahu acuh, "siapa tau kan? Lo tampar 
nggak ghe?" 


"Tampar lah." 


"Serius? Gimana-gimana? Yah gue ketinggalan live 
streaming deh." ami merapat pada ghea. 


Ghea memasang wajah wadar, ia memiting leher ami. "Ya 
nggak lah, otak lo makin kesini makin kriminal ya?" 


Ami memukul mukul tangan ghea, hingga membuat ghea 
dengan cepat melepasnya. "kriminal apaansi? Kan dia 
pantes dapetnya." 


"Lo kali yang pantes, mau coba nggak?" ghea menaik 
turunkan kedua alisnya. 


"Sialan, gue ini best best best friend lo ya!" 


"Emang iya? Masa sih? Perasaan kemaren nampar gue di 
rumah sakit." ghea menggoda ami. 


Ami menatap ghea sinis. "Kalau itu lo emang pantes 
dapetnya, biar lo sadar. Lo kalau nggak di gituin nggak 
sadar, bisa-bisanya mau nyerah." 


Ghea terkekeh, ia merangkul pundak ami. "Iya iya, utututu 
sayang deh." 


"ABI GHEA BELOK NIH." teriakan ami mengundang 
perhatian sekitar. 


Ghea dengan cepat membekap mulut ami. “Gue jual di 
shopi lo lama-lama." 


Jessica mengangkat kepalanya dari meja, rafa yang tengah 
memainkan ponsel menoleh. la menatap Jessica yang 
terlihat bingung. 

"Kenapa?" tanya rafa. 

Jessica melepas earphonenya, "gue mau ketemu vanya." 
Rafa tersenyum kecil, "mau gue anter?" 


"Boleh." 


Keduanya berjalan sedikit cepat menuju parkiran, rafa 
sudah mengirim pesan pada rio agar menunggu dirinya 
dengan jessica. 


Tiba di parkiran, jessica menghela nafas. Ia mendekat pada 
vanya yang tengah menunduk. Rafa yang memahami situasi 
menarik rio menjauh, memberi ruang pada dua sahabat 
yang beberapa hari ini menjaga jarak. 


"Nya." jessica menyentuh pundak vanya. 


"Maaf jes, maaf karena nggak pernah jadi teman yang baik 
buat lo." vanya berseru lirih, memainkan kedua jemarinya 
yang tertaut. 


Jessica menarik vanya ke dalam pelukannya. "Maafin gue 
juga karena udah kirim bukti percakapan kita." 


"Nggak apa-apa. Bukan salah lo. Malah gue berterimakasih 
karena lo kirim rekaman itu." vanya menumpukan 
kepalanya di pundak jessica, sudah lama sekali tidak 
merasakan pelukan sehangat ini. 


"Gue harap lo menjalani hidup lebih baik di sana. Sampai 
jumpa di lain kesempatan vanya." jessica merapatkan 
pelukan lalu melepasnya. 


Vanya mengangguk. la menepuk pelan pundak jessica. 
"Baik-baik juga sama rafa." 


"Apaansi." jessica mendadak salah tingkah. 


Vanya menoyor kepala jessica. "Najis salting lo bikin enek. 
Gue pamit jes, bye." 


Ghea berjalan menghampiri rio yang berdiri 
membelakanginya. Keduanya memutuskan untuk kembali 
bertemu di tempat yang sama, tempat pertama kali ghea 
mengetahui bahwa rio menyukainya. 


Rio tersenyum kecil, "lo udah ketemu vanya?" 


Ghea mengangguk. 


"Berarti tinggal gue ya?" rio menoleh pada ghea yang 
berdiri di sampingnya. 


"Gue minta maaf. Lo inget hari dimana gue bilang tentang 
perasaan gue? Hari itu harusnya gue cuma bilang kata-kata 
kasar sama lo, tapi gue nggak bisa. Selama ini mungkin gue 
sanggup mengeluarkan kata-kata kasar buat lo di hadapan 
teman-teman gue, nyatanya gue selemah itu saat 
berhadapan berdua sama lo." rio membuang pandangannya, 
ia memutuskan untuk duduk lesehan di dermaga tua 
tersebut. 


Ghea mengikuti rio, ikut duduk lesehan. "sejak kapan?" 
"Apanya?" 
"Perasaan lo." 


Rio menatap kosong ke arah depan. "Sejak pertama kali 
masuk SMA." 


Ghea mendadak kehilangan kata-kata. la menatap rio 
dengan padangan 'sumpah lo?' 


Rio terkekeh, "Hari itu lo lucu, rambut kepang lo, raut muka 
lo waktu kena omel dan umpatan lo di taman belakang 
sekolah." 


"Sebentar." ghea memejamkan matanya, berusaha 
mengingat sesuatu. "Lo cowo dengan username 'yoyo' itu 
bukan sih?" 


Rio mengangguk. Ghea membekap mulutnya, tidak 
menyangka akan hal tersebut. 


"Gila." desis ghea tak percaya. "Gue penasaran, kenapa lo 
nggak mencoba berjuang? Kenapa lo memutuskan untuk 
menyakiti gue?" 


"Gue nggak bisa. Gue payah waktu itu, dan di saat gue 
merasa waktunya tepat, rafa udah suka duluan sama lo." 


"Itu alasan akun 'yoyo' hilang waktu itu? Karena lo merasa 
nggak punya kesempatan buat ngejar gue?" 


H Iya." 


Ghea terkekeh. "Creepy, cukup bahas masa lalu sampai 
sini." 


Raut wajah ghea meredup. "Pasti berat kan? Adik, sahabat 
atau orang yang lo sayang, pasti berat milihnya. 
Sebenarnya gue berniat ngata-ngatain lo hari ini, tapi 
selama di perjalanan gue mikir, kalau gue menempatkan diri 
di posisi lo pasti berat, salahnya lo memutuskan menjadi 
orang jahat supaya nggak keliatan lemah." 


"Alasan rasa gue masih bertahan sampai hari ini, ya karna 
sikap lo ini." rio menghela nafas. "Sekali jahat, ya tetap 
jahat ghe. Gue merasa lebih baik mendapat tamparan dari 
lo di banding kata-kata lo yang buat gue makin merasa 
bersalah." 


Rio bangkit, ia lalu mengulurkan tangannya. "Gue rasa 
pertemuan kita cukup sampai sini." 


Ghea menerima uluran tangan rio. Keduanya kini berdiri 
berhadapan. Ghea tanpa segan melayangkan tamparan di 
pipi rio yang terdapat bercak biru akibat pukulan abi. 


Ghea memasang wajah sok lugu. "Lo yang minta ya tadi. 
Ahh satu lagi, lo orang paling sialan, egois, keras kepala, 


munafik, dan brengsek yang pernah gue temuin. Pokoknya 
semua yang jelek ada di diri lo. Gue benci banget sama lo 
rio, sampe rasanya gue mau bunuh lo saking keselnya." 


Tawa rio meledak, tangannya terulur mengacak puncak 
kepala ghea. "Lucu. Can R" 


"Apa?" 
"Hug you for a while." 


Bukannya mengangguk, ghea malah kembali melayangkan 
tamparan di pipi rio, ia juga menendang tulang kering rio 
hingga rio meringis kesakitan. 


"Jadi laki-laki tuh yang gentle, jangan nyakitin perempuan. 
Lo ada di dunia ini atas perjuangan seorang perempuan 
kalau lo lupa. Lo juga punya adik perempuan, balasan dari 
setiap kejahatan itu nyata rio." 


Rio hanya manggut-manggut, masih mengusap kakinya 
yang terasa ngilu. 


Ghea menghela nafas, ia merentangkan tangannya. 
Beruntung rio peka. Rio segera membawa tubuh ghea ke 
dalam dekapannya, tubuh yang selama ini ingin ia lindungi, 
seseorang yang selama ini ia kagumi dengan cara yang 
salah. 


Rio menghirup dalam-dalam aroma tubuh ghea. la merasa 
tenang dalam sejenak, semua keresahannya luruh begitu 
saja. 


"Gue bisa babak belur kalau abi liat ini." rio terkekeh pelan. 


Ghea tidak mempedulikannya, ia malah memukul punggung 
rio dengan kencang. "Such a bastard. Ketemu gue lagi, lo 


harus jadi orang baik. Makasih untuk perasaan lo." 


Rio melepas pelukannya dengan ghea. "Enfant ada di 
belakang lo sekarang walaupun lo benci sama mereka, dan 
gue bukan ketua mereka lagi. Lo caci maki mereka aja 
sepuasnya, gue pamit ghe. Maaf atas semua sikap gue ke lo, 
terimakasih untuk semua pelajaran yang gue dapet dari lo. 
Gue sayang sama lo." 


Bye vanya Rio hehe 
Udah mencium Bau-Bau ending belum nih? 
Sepatah dua patah kata untuk vanya dan Rio? 


Pendapat kalian tentang cerita ini gimana sih? Aku kepo 
hehe 


Anyway teman-teman, semester baru sudah di mulai. Kabar 
kurang menyenangkannya tetap gabisa ke sekolah, padahal 
aku udah kelas dua belas dan bingung banget ngejar materi 
(curhat) kalian gimana? 


Oh iya, di part ini ada spoiler juga untuk next story yaaaa 
XD 


Okay, jangan lupa vomment yaaa 
See you next part! «3 
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Ghea berjalan dengan santai meninggalkan unit 
apartemennya. la hampir saja memutar langkahnya ketika 
menemukan segerombol orang duduk manis di atas motor 
besar mereka. 


Ghea menghela nafas, ia memilih terus berjalan tanpa 
memperdulikan mereka. Sayangnya, tangan ghea dengan 
cepat di tahan. 


Abi tersenyum lebar. "Selamat pagi ghea." 


"Lo pada mau tawuran atau gimana?" ghea tidak menjawab 
ucapan selamat pagi dari abi. la malah menatap anak-anak 
enfant yang datang bergerombol. 


Ghea menatap kesal pada ami yang di bonceng Farhan, ia 
bisa melihat rafa ada di sana, dengan Jessica tentunya. Ami 
dan rafa dengan kompak meledek ghea. 


Rasanya ghea mau bilang 'tangan kosong kalau berani!' 
pada abi. Ghea jadi merasa tak enak pada penghuni 
apartemen. Menghabiskan lapak parkir. 


"Bareng yuk?" abi ikut mengabaikan pertanyaan ghea. 


Ghea menatap abi. "Boros banget lo semua. Berangkat 
tinggal berangkat. Nggak liat tuh, lapak parkir jadi penuh?" 


"Yaudah makanya bareng." abi menggoyang pelan tangan 
ghea yang masih ia pegang. 


Menyadari hal tersebut, ghea menarik tangannya. Ia 
berjalan mundur, berniat kabur. Abi tersenyum kecil 
menatap gerak-gerik ghea. 


"Lo mundur satu langkah lagi, gue teriak ya ghe." 


Langkah ghea terhenti. la menatap tajam abi, akhirnya 
dengan pasrah mengalah. Ghea menerima helm uluran abi 
dengan perasaan segan. 


Abi menepuk pelan Puncak kepala ghea sebelum memakai 
helm." Nah gitu dong, nurut." 


Ghea melengos. Anak-anak enfant di belakang hanya 
terkekeh, mereka ikut menyalakan motor membuat suasana 
benar-benar gaduh. Gerutuan ghea semakin menggila, ia 
menepuk pundak abi dengan kencang agar bergegas. 


Abi melajukan motornya diikuti anggota enfant yang Setia 
mengekor. Abi diam-diam melirik ghea melalui kaca spion, ia 
menarik kedua sudut bibirnya ketika melihat raut 
menggemaskan ghea. 


Ami menepuk pundak Farhan dengan heboh, ia 
mencondongkan tubuhnya, "salip abi buruan, aku mau buat 
snapgram, biar jadi bahan gibah hihi." 


Farhan mengangguk, ia menaikkan laju motornya. Ami 
tersenyum penuh kemenangan, ponselnya sudah stand by 
di tangan. 


Ketika motor abi dan Farhan hampir sejajar, ami menekan 
tombol rekam. Tawanya terdengar, "GAIS, APAKAH INI YANG 
DI NAMAKAN CINTA LAMA BELUM KELAR?" 


Ghea yang menyadari itu hampir saja mengangkat jari 
tengahnya. 


Untung masih sempat istighfar:) 


"DADAH BUCIN, DULUAN." ami berseru lantang ketika 
Farhan terus menaikkan laju motornya. 


Tak lama rafa menyusul, ia mengangkat kaca helmnya untuk 
meledek ghea. 


"Neng, cemberut aja neng." 


Jessica yang di bonceng rafa terkekeh, ia melambaikan 
tangannya ketika rafa memilih mendahului laju motor ketua 
baru enfant tersebut. 


Ghea menghela nafas, ami dan rafa memang sangat mirip. 
Dengan setan. 


Kan.. Ghea lupa nyebut! 


Kedatangan abi yang membonceng ghea membuat siswa 
SMA bimasakti mendapat bahan pembicaraan baru. Belum 
lagi story instagram ami yang mulai tersebar di grup chat. 


Dengan highlight 'apakah abi dan ghea sudah resmi 
balikan?' 


Ami yang menunggu ghea di parkiran tersenyum 
menggoda. la berdiri sambil merangkul pundak Jessica. 
Ketiganya sudah mulai akrab beberapa hari yang lalu. 


"Jess." 
"Ya?" Jessica menoleh. 


"Lo kapan sih nggak kaku sama kita?" ami bertanya tetapi 
matanya fokus menatap ghea yang berjalan ke arah dirinya 
dan Jessica sambil menggerutu. 


"Gue masih canggung. Lo tau sendiri gue ja-" 


"Bangsat ya emang bangsat." umpatan ghea memotong 
pembicaraan ami dan Jessica. 


Ami menghela nafas, "ada etika ngomong kasar gitu?" 


"Halah, idi itiki ngiming kisir giti?" ghea mengulang 
perkataan ami. 


Ami hampir saja menyerang ghea jika ghea tidak gesit 
mengumpat di samping jessica. 


"Jessica ada macam lepas." adu ghea dengan nada manja 
yang di buat-buat. 


Jessica menghela napas, sepertinya mulai hari ini- tepatnya 
saat ia memutuskan untuk berteman dengan ami dan ghea, 
ia ditakdirkan untuk menjadi penengah antara keduanya. 


Jessica merangkul ghea di kanan dan ami di kiri. "Ribut 
terusss, mending masuk yuk. Udah mau bel, daripada 
berantem mending traktir gue." 


Ghea dan ami kompak menjauh, keduanya berjalan cepat 
lalu bergandengan. Jessica tertawa pelan, mudah sekali 
mendamaikan keduanya. 


Abi merangkul Farhan menuju meja yang di tempati oleh 
ghea, ami dan jessica. Farhan melepas tangan abi karena 
merasa risih. la juga sedikit jengkel pada abi yang asal 
merangkulnya padahal ia belum memesan makanan. 


Abi duduk bertopang dagu di hadapan ghea yang asik 
menikmati makannya sambil menunduk. Ketika mengangkat 
kepalanya, ghea kontan tersedak. 


Melihat ghea tersedak, abi dengan sigap memberikan gelas 
berisi es teh manis milik ami. Padahal ami sudah mewanti- 


wanti abi agar tidak mengambil minumnya. 


Ghea tidak mengeluarkan suaranya, setelah merasa lega ia 
bangkit. Berniat meninggalkan meja walaupun makanannya 
masih tersisa setengah. Masih lapar sebenarnya, tapi gengsi 
ghea masih di atas awan. 


Abi lagi-lagi menahan tangan ghea. la ikut bangkit, 
keduanya malah bertatapan. 


Melihat tatapan risih dalam mata ghea membuat abi 
menghela nafas. "Makanan lo masih banyak, kalau nggak 
suka ada gue ngomong aja daripada nggak makan. Jangan 
skip makan, gue yang pindah." 


Abi kembali menarik Farhan, belum genap lima langkah, ia 
berbalik. "Ghe tangkep." 


Abi melempar susu kotak pada ghea, untungnya reflek ghea 
sangat baik, ia berhasil menangkap susu kotak yang di 
lempar oleh abi. Perlakuan abi pada ghea tentu saja di 
saksikan puluhan pasang mata siswa yang ada di kantin. 
Bahkan ada yang langsung berbisik secara terang-terangan. 


Ami menyenggol pundak ghea. "Jangan skip makan, gue 
yang pindah. Awww banget. Untung gue nggak jomblo." 


"Jess jess tangkep jess." ami lanjut menggoda ghea, ia 
mengangkat ponselnya tinggi-tinggi seolah hendak 
melemparnya pada Jessica. 


Jessica cuma tim ketawa, jiwa bar-barnya masih harus di 
pancing ami sepertinya. 


Ghea sendiri malah terpaku menatap punggung abi yang 
menjauh. la menghela napasnya. 


Ayo liat sejauh apa lo bertahan bi. 
/flashback di saat ghea meminta abi menjauh/ 


"Aku pulang." abi memasuki rumah dengan raut sayu. la 
memaksakan senyumnya ketika melihat bundanya tengah 
berkutat di dapur. 


Abi menumpukan kepalanya di pundak sang bunda. ghea 
cantik kan bun? 


hemm cantik, bunda abi menepuk pelan pipi putranya. 


aku sayang dia bun. Abi berseru lirih. tapi aku melakukan 
kesalahan fatal sampai buat ghea nggak mau nerima aku 
lagi. 


Bunda abi membawa tubuh abi ke hadapannya. kamu laki- 
laki kan? 


Abi mengangguk. 


Abi, manusia itu memang tempatnya salah dan lupa. Tapi 
kalau kamu sadar, buktikan pada ghea. Yakinkan ghea kalau 
dia bisa kembali menaruh kepercayaannya pada kamu. 
Jangan lemah, ghea aja sabar menghadapi kamu selama ini, 
masa gitu aja mau nyerah? Perjuangkan ghea lagi. Jangan 
biarkan seseorang satu langkah di depan kamu. 


Abi terpaku, ucapan bundanya membuat abi berpikir ulang. 
Benar, jika selama ini saja ghea sanggup bertahan, maka hal 
seperti ini belum ada apa-apanya di banding rasa sakit 
ghea. Abi menghela nafas, mengacak rambutnya kasar lalu 
memberi pelukan hangat pada sang bunda. 


bunda makasih. 


Bunda abi menepuk punggung abi dengan lembut. 
mengerti ghea, abi. Anak bunda jangan buat bunda malu di 
mata calon menantu bunda ya? 


Abi terkekeh mendengar ucapan bundanya, ia mengangguk 
di balik pundak sang bunda. doain bunda, abi mau 
memperjuangkan calon menantu cantik bunda. 


Pelukan terurai, "aku ke kamar dulu kalau gitu bun." 
"Bi." 
Langkah abi terhenti. 


"Jangan lupa pertanggung jawabkan ucapan maaf yang 
kamu ucapkan. Berhenti mengulangi kesalahan yang sama." 


Abi tersenyum lantas mengangguk. 
Hi! 
Kelamaan nggak sih? 


Maaf ya, karena udah mulai pjj (yang tugasnya ga ada 
akhir) jadi makin lama up nya hehe 


Sekolah kalian gimana? Semangat terus pokoknya! 
Gimana part ini? 


By the way, ternyata partnya lebih dari 45 dan mungkin bisa 
sampe 50-an, nggak apa-apa kan? 


Tim balikan? 
Tim gantung? 


Coba drop ending versi imajinasi kalian dong wkwk 


Okay enough, see ya next part! Ily 

Ch. 

(Yang dapet too much asupan mulai dari renjun cover, mc 
soobin and tonight i-land huhuuu) 
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Abi menghela nafas setelah membaca pesan masuk di 
ponselnya. la bergegas memasukkan alat tulisnya ke dalam 
tas lalu berjalan menuju kelas ghea. 


Langkah abi sempat terhenti ketika beberapa teman kelas 
ghea keluar dari kelas. Setelah mendapat ruang, abi masuk. 
la bisa melihat ghea yang dengan santainya memasukkan 
alat tulis ke dalam ransel berwarna biru pastel 
kesayangannya. 


Menyadari keberadaan abi, ghea mendongak. 
Pergerakannya terhenti. "Apa?" 


"Ponsel lo mati?" abi terlihat serius, tidak ada raut tengil 
seperti biasanya. 


H Iya." 


Abi mengusak pelan rambutnya, "ada rey di depan. Katanya 
ada hal yang harus lo tau." 


"Okay." balas ghea singkat, ia menyandangkan ranselnya 
lalu berjalan begitu saja melewati abi. 


Ami yang melihat itu tersenyum kecil, ia menyempatkan 
menepuk pelan pundak abi sebelum berlalu meninggalkan 
kelas. 


Beberapa anak enfant yang berdiri menunggu abi tertawa 
meledek ketua mereka. 


"Oy sadboy, daripada bengong mending pulang yuk." 


Ghea berdecak pinggang karena merasa rey terlalu 
mengulur waktu sedari tadi. Ghea sudah bertanya sejak 
mereka di gerbang sekolah hingga saat ini mereka berada di 
parkiran apartemen, tetap saja tidak mendapat jawaban. 


"Rey, kalau kamu diem terus gini. Kakak tinggal ya." ancam 
ghea pada akhirnya. 


Rey menghela nafas, ia menatap sendu kakak 
perempuannya. "Eyang meninggal kak." 


Ghea terdiam sejenak. la merasakan jiwanya terlepas dari 
raganya. Sepersekian detik, ghea tersenyum tipis. Sangat 
tipis. 


"Oh." 
Hanya kata tersebut yang mampu keluar dari mulut ghea. 
"Kak." rey mengusap pelan pundak kakaknya. 


"Gue harus bereaksi apa? Senang? Sedih? Marah? Gue 
bingung rey." 


Rey mengangguk mengerti. "Lo nggak harus bereaksi apa- 
apa. Yang penting lo tau kabar ini." 


Ghea menunduk, menatap nanar pada kedua kakinya yang 
terbalut sepatu berwarna hitam. 


"Eyang bahkan belum minta maaf sama gue." ghea berseru 
lirih. 


"Maafin eyang ya kak?" 


"Rey, sekali lagi gue dengar lo minta maaf untuk seseorang, 
jangan pernah berharap lo bisa ketemu gue lagi. Maaf untuk 


lo mungkin suatu hal yang biasa, tapi di hidup gue, maaf 
bukan kata yang semudah itu untuk di terima." 


Ghea mundur selangkah. "Biar gue sendiri dulu beberapa 
hari ini. Jangan ganggu gue." 


Ghea tersenyum senang ketika mendengar bel berbunyi. Ia 
mematikan televisi yang sedari tadi menontonnya lalu 
bergegas menghampiri ami yang menunggu di depan. 


"Astagfirullah." ghea hampir saja kembali menutup pintu 
unit apartemennya jika saja tangan seseorang tidak 
menahan pergerakannya. 


Abi di sana. Berdiri dengan minuman pesanan ghea. 


Ghea menatap abi dari atas sampai bawah, "ini ami cosplay 
jadi abi?" 


Abi mendengus. "Gue beneran abi ya." 
"Ada urusan apa ke sini?" 
"Katanya mau jalan? yuk." 


Ghea mengangkat satu alisnya. "Yang gue ajak ami, bukan 
abi. Mentang-mentang nama lo berdua beda em sama be 
doang." 


Abi berinisiatif menarik pelan tangan ghea agar mau 
beranjak dari apartemen. Kalau tidak seperti ini, 
kemungkinan keduanya hanya terus berdebat. 


Nanti modus abi jadi gagal masalahnya. 


Ghea melepas pelan tangan abi. "Nggak usah pegang 
tangan bisa nggak sih? Inget ya, udah mantan. Lupa siapa 
yang mutusin gue kemarin?" 


Menusuk sekali teman-teman. Abi sampai terdiam sebentar 
mendengarnya. 


Dengar tidak? Suara retakan hati seorang abi. 
"Itu mulut makin pedes aja. Makan apa sih?" 
"Makan hati." celetuk ghea asal. 


Abi menatap intens ghea hingga ghea salah tingkah sendiri. 
Ghea hampir saja memekik ketika abi memajukan 
kepalanya, wajah abi dan ghea berdekatan dengan jarak 
kurang dari sepuluh sentimeter. 


Ghea meremas bajunya diam-diam. Dalam hati menyumpah 
serapahi tindakan abi. Tapi karena tidak mau kalah, ia malah 
menaikkan satu sudut bibirnya. Tersenyum miring, seolah 
balik menantang abi. 


Abi sendiri berusaha menahan tawanya melihat ghea yang 
sok berani tetapi wajahnya sudah memerah. Lain dengan 
ghea, abi malah tersenyum manis. la menyentil pelan 
kening ghea lalu menarik kepalanya. 


Antara kalah dengan pesona ghea atau takut khilaf. Hanya 
abi seorang diri yang tahu jawabannya. 


Ghea menggelengkan kepalanya, ia segera berjalan 
meninggalkan unit apartemennya. Melihat itu, abi terkekeh 
pelan. la menutup pintu yang lupa ghea tutup kemudian 
menyusul ghea yang berjalan dengan cepat. 


"Ini?" ghea menatap abi bergantian dengan kendaraan yang 
abi bawa malam ini. 


Abi yang masih setia mengulurkan helmnya mengangkat 
sebelah alisnya. "Kenapa? Nggak mau naik vespa? Perasaan 


dulu minta gue bonceng naik vespa." 
Ghea merotasikan kedua bola matanya. 


Ini ada yang bisa bilangin abi nggak kalau dia terlambat? 
Mohon maaf, status keduanya saja sekarang sudah berlabel 
mantan. 


"Mau nggak? Gue ngebujuk Fajar susah loh, harus gue 
sogok pake starbuck dulu baru di kasih kuncinya." 


Ghea akhirnya merampas helm yang abi ulurkan. 


Suasana selama perjalanan kali ini tidak di dominasi oleh 
perdebatan abi dan ghea. Abi sibuk mengendarai motor 
sedangkan ghea menikmati minuman dengan topping Boba 
pemberian abi. 


Naik motor malam malam seperti ini sangat menyenangkan. 
Apalagi naik motor yang diidam-idamkan oleh ghea sejak 
lama. Poin plusnya ghea semakin leluasa menikmati 
indahnya Kota Jakarta di malam hari. 


Ghea memejamkan matanya ketika angin malam membelai 
pipinya dengan lembut, senyumnya mengembang, 
perasaannya jauh lebih tenang kali ini. 


"Mau ke mana sih?" celetuk ghea pada akhirnya. 
Abi mengangkat pundaknya pertanda tidak tahu. 


"Jadi daritadi lo bawa motor lebih dari tiga puluh menit 
nggak punya tujuan?" ghea bertanya penuh ke tidak 
percayaan. 


"Iya." laju kendaraan menurun, abi memilih menghentikan 
motornya. 


"Bi, im so done with you" ghea turun, ia berdecak 
pinggang di hadapan abi. 


Abi tersenyum kecil. "Gue tanya ya, yang mau jalan siapa?" 
"Gue." 

"So, yang harusnya nentuin tujuan siapa?" 

"Ya gu- ya lo sebagai laki-laki nggak ada inisiatif gitu?" 


"Gini ya ghe, iya gue tau gue laki-laki, tapi bukan berarti 
gue bisa ngeramal lo mau kemana. Nanti kalau gue ajak ke 
taman kota ga mau, gue ajak ke mall juga nggak mau. Serba 
salah kan?" 


"Sok tau." ghea mendengus, kembali duduk di kursi 
penumpang. 


Abi yang hanya menggoda ghea tertawa pelan, satu 
tangannya terulur mengacak pelan puncak kepala ghea. 


"Iya iya, mau kemana emangnya?" 

Ghea menjauhkan kepalanya, "jalan buruan." 
"Serius, mau kemana emang?" 

"Gatau." 


Abi semakin merasa gemas. la kembali menatap ghea yang 
membuang pandangannya. 


"Ghe?" 
Ghea bergumam pelan sebagai jawaban. 


"Ghe." 


Ghea kembali bergumam. 

"Ghea." 

"Apa sih?" ghea menoleh kali ini. 
"Gemes banget sih? Jadi mau peluk." 


Bukannya blushing ghea malah menatap abi dengan 
tatapan aneh. 


"Mantan diem deh. Nggak usah aneh-aneh." celetuk ghea 
yang membuat abi bungkam seribu bahasa. 


"Samain aja, gue mau ambil handphone dulu di motor." abi 
menutup buku menu, ia berjalan meninggalkan food court 
menuju parkiran. 


Ghea tersenyum jahil lalu memesan dua porsi mie dengan 
es teh jeruk. Setelah kembali melalui perdebatan, akhirnya 
abi membawa ghea ke tempat kumpulan kuliner. 


Mata ghea tidak bisa lepas dari puluhan stand yang menjual 
berbagai macam makanan. Dalam hati sudah mewanti- 
wanti, jika mie yang ia pesan ia akan berburu makanan. 


Tidak butuh waktu lama, abi sudah kembali duduk di 
hadapan ghea dengan ponselnya yang sempat tertinggal. 


"Udah pesen?" tanya abi pada ghea yang sibuk memainkan 
ponselnya. 


Ghea mengangguk tanpa menoleh. 
"Ghe, are you okay?" 


Pergerakan tangan ghea terhenti. Ghea mendongak 
menatap abi. 


"Aneh pertanyaan lo. Orang gue baik-baik aja." 


Bohong. Abi bisa mengetahuinya hanya dengan menatap 
mata Indah milik ghea yang tampak redup. 


"Jujur sama diri sendiri nggak ada salahnya kok ghe. Kalau 
lo nggak baik-baik aja, lo bisa bilang kalau lo nggak baik- 
baik aja." 


Ghea membuang pandangannya. 
"Masalah eyang kan?" tebak abi. 


Ghea mengangguk. "Gue cuma bingung harus gimana. Gue 
senang? Iya untuk sesaat. Gue sedih? Nyatanya gue nggak 
sesedih itu. Gue kecewa? Marah? Mungkin tepatnya ini. Gue 
marah karena eyang nggak pernah memperlakukan gue 
sama dengan cucu-cucunya yang lain dan gue kecewa 
karena nggak ada di saat-saat terakhir dia. Gue kecewa 
karena nggak dengar permintaan maaf keluar dari eyang. 
Gue jahat kan?" 


Abi menggeleng. Ia tersenyum kecil lalu mengulurkan coklat 
yang sempat ia beli di minimarket dekat apartemen ghea. 


"Gue nggak bisa kasih saran apa-apa, tapi gue punya 
senjata yang kayaknya bisa balikin mood lo." 


Ghea menatap coklat di meja, "perasaan dulu waktu 
pacaran lo nggak pernah gini." 


"Iya, karna dulu lo nggak pernah kasih tau gue tentang luka 
lo. Lo terlalu tertutup ghe, sampai akhirnya gue malah 
bersikap sesukanya." 


Ghea terperangah, niat awalnya hanya untuk menggoda 
abi. Tidak menyangka akan di tanggapi serius seperti ini. 


"Gue bercanda ya! Kaku banget lo kayak kanebo kering." 


Abi menyandarkan bahunya pada sandaran kursi. "Nggak 
tau lah, semenjak putus sama lo guejarang bercanda." 


Ghea mendengus. "Ew sadboy berdarah fakboy." 


Abi terkekeh, obrolan keduanya terpotong oleh kedatangan 
makanan pesanan ghea. Ghea tersenyum senang pada abi. 


"Selamat makan abi." 


Melihat senyum ghea bukannya membuat abi senang malah 
membuatnya merinding. Dari jutek tiba-tiba ramah pasti 
ada saja gebrakannya. 


Abi menyuapkan mie yang di pesan ghea. Baru satu suap 
saja ia sudah mengerti alasan ghea tersenyum lebar 
padanya. 


Ghea mengerjai abi. Mie tersebut terasa sangat pedas di 
lidah abi. Abi berniat berhenti namun saat melihat raut 
bahagia ghea yang berhasil mengerjainya membuat abi 
mengurungkan niatnya. 


la terus memaksa dirinya sendiri. Matanya mulai berair. 
Ghea yang melihat itu tertawa kencang. 


"Enak kan bi?" 
1,4k word, kurang nggak? 


Kebayang nggak sih? Malem-malem naik vespa nikmatin 
pemandangan kota, mau banget: ( 


Btw lama nggak up, apa kabar? 


Pokoknya nikmatin aja dulu, bentar lagi banget ini 
endingnya 


Jujur, setiap mendekati ending aku sering ngerasa takut 
wkwk 


Kayak, awalnya aku nikmatin ngetik tapi pas mendekati 
akhir mendadak deg-degan karna takut nggak sesuai 
ekspektasi orang-orang wkwk 


Sabar yaa, apapun endingnya semoga kalian puas yaaa 


Gimana sekolah online? Jangan sering cabut-cabut apalagi 
kelas akhir ya! Wkwk 


Oh iya, disini ada kakak kelas waktu sbmptn ambil linjur ga? 
(Dari ipa ke ips), kalau ada komen dong aku mau tanya- 
tanya hehe 


Buat yang nunggu secret, siap-siap ya 
Udah deh, panjang banget ini, see you next partt 


Ch. 
Yang abis di badutin :( 
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Ghea duduk canggung di sebelah rian yang meminta untuk 
bertemu. Keduanya berada di taman apartemen yang masih 
tampak ramai. 


Maklum, malam minggu. 


Kedua tangan rian tertaut, ia bingung harus mulai berbicara 
darimana. 


"Ada apa?" tanya ghea pada akhirnya, nada bicaranya 
terdengar tenang. 


Rian melepas bombernya, ia memasangkannya pada ghea. 
Ghea hanya bergeming, membiarkan rian melakukan 
sesukanya. 


"Jadi ada apa?" desak ghea. Ia sudah sangat jengah dengan 
keheningan yang terjadi diantara keduanya. 


"If you wanna say sor- 
"Maaf ghe." rian sengaja memotong ucapan ghea. 


Ghea membuang pandangannya. "Aku nggak mau dengar 
kata itu. Alergi lama-lama." 


"Tapi kakak harus ghe. Kakak harus mengucapkan kata itu 
untuk semua kesalahan kakak." 


"Kenapa semua orang sadarnya terlambat sih kak? Coba 
kalau ghea nggak coba bunuh diri, ghea yakin kalian nggak 
akan pernah sadar. Terlambat tau nggak?" ghea tetap 
berbicara dengan nada tenang. 


Rian mendadak kehabisan kata-katanya. la hanya terdiam 
sambil terus menatap ghea yang tengah memandangi langit 
malam. 


"Dulu aku selalu minta kalian pulang, sekarang kalian yang 
minta aku pulang. Gimana? Enak nggak?" 


Rian menggeleng. 


Ghea terkekeh pelan. "Nggak enak kan? Aku tau banget 
rasanya. Cape ya? Baru sebentar, aku kuat kok sampai 
setahun nunggu kalian jenguk aku." 


"Aku telpon kalian sampai nangis-nangis waktu itu, kalian? 
Inget pulang aja nggak. Yang aku mau sedikit kak, cuma 
pulang. Temui aku, temani aku dan mengerti aku. Susah 
banget emangnya? Kalau kayak gini aku juga bingung kak 
harus memperbaiki dari mana." 


"Maaf ghe." 


"Maaf nggak akan pernah memperbaiki apa-apa kak rian." 
ghea akhirnya mau menatap rian. 


"Maaf." ujar rian lirih, kepalanya menunduk dalam. "Maaf 
karena nggak pernah bisa jadi kakak yang baik untuk 
kalian. Maaf karena menjadi seorang kakak yang buruk, 
yang nggak pernah mau mengerti kondisi adiknya." 


Mata ghea berkaca, perasaanya terasa campur aduk saat ini. 
Ghea menggeleng pelan, "aku sayang banget sama kakak, 
tapi teganya kakak malah benci aku. Aku kecewa kak." 


Rian beranjak memeluk ghea, "Maaf ghe, kakak minta 
maaf." 


"Then prove it." satu tetes air mata ghea jatuh. 


"Kakak harus apa?" 
"Bawa aku pergi." 


Rian melepas pelukannya, ia menatap ghea dengan tatapan 
heran. "Kemana? Waktu itu kamu marah besar sama bunda 
karna nggak mau di kirim ke luar negeri, terus sekarang?" 


"Aku mau tenang kak. Banyak hal yang harus aku pikirkan." 
"Jadi?" rafa bersedekap tangan di depan kelas ghea. 
Ghea mengangguk, ia melirik ke arah kelas rafa. "Yuk." 


Keduanya berjalan di koridor yang masih ramai, sesuai isi 
pesan ghea semalam, setelah bel berbunyi, keduanya 
langsung menuju cafe. 


"Tumben?" rafa bertanya sambil menyodorkan helmnya. 


"Buruan ah, nanti aja tanyanya." ghea memasang helm 
dengan cepat. 


Rafa mendengus, "sabar tuan putri." 


"Jadi sebenarnya rasa lo ke gue gimana sih raf?" ghea 
memasang wajah seriusnya, jelas sekali ia tidak sedang 
bercanda saat ini. 


"Hah?" 

"Jujur sama gue." 

"Apa?" rafa menegakkan tubuhnya. 
"Rasa lo sama gue yang sejujurnya." 


"Ghe?" rafa bertanya dengan nada penuh ketidakpercayaan. 


"Jawab aja." desak ghea, ia sudah sangat gregetan dengan 
kelambatan otak rafa. 


I G he-" 


"Raf, kalau gue bilang gue masih ada rasa sama lo gimana?" 
ghea menatap ke arah lain. 


Hening untuk beberapa saat. 


Sepersekian detik, tawa yang ghea tahan sedari tadi 
akhirnya pecah. la tertawa yang berhasil membuat rafa 
kebingungan dan ami mendengus di tempat duduknya. 


"Lo kok ketawa? Jangan bilang lo kesambet?" 


"Hahaha jadi gini rasanya jadi vanya? Pantes aja, seru raf." 
ghea masih tertawa pelan. 


Rafa mengusap keningnya. "Asli ghe, lo nggak jelas 
banget." 


Tawa ghea perlahan reda, ia memberikan anggukan pada 
ami yang mengucap pamit tanpa suara. 


"Lo nggak sadar ya raf?" 


"Sumpah gue berasa jadi orang paling tolol duduk di sini. 
Tiba-tiba serius, nggak lama lo ketawa. Sakit ya l0?" 


Ghea menenggak minuman pesanannya, dengan santai ia 
menyandarkan tubuhnya pada sandaran kursi. 


"Tadi ada jessica, dia duduk di situ sama ami." ghea 
menunjuk kursi yang di duduki jessica. 


Wajah rafa mendadak blank. 


Clueless. 
"Sumpah lo? Dia denger dong?" 
"Denger lah, orang punya telinga." 


"Gheee." rafa memasang wajah memelas. "Nanti kalau dia 
marah gimana?" 


"Emang marah, keliatan dari mukanya tadi." ghea menatap 
ponselnya sekilas. 


"Tuh kan, Nanti yang ada gue malah di jauhin." 


Ghea menghela nafas, ia mencondongkan tubuhnya ke arah 
rafa. "Gini loh raf, kalau dia marah tandanya apa?" 


"Hah?" 


Ghea menendang kaki rafa yang ada di bawah meja. "Ah 
tolol, ya tandanya dia cemburu lah. Tau kan artinya kalau 
cewe cemburu itu tandanya apa?" 


"Ghe-" rafa speechless. la pindah duduk ke samping ghea 
lalu memberi pelukan persahabatan. "Sumpah lo jenius ghe, 
jenius parah." 


Ghea terkekeh, ia melepas pelukan rafa. "Buruan tembak 
deh, nanti di ambil orang." 


"Nggak deh." rafa sudah kembali ke tempat duduknya. 
H Lah?" 


Rafa memakan sepotong kecil kue miliknya, "Nanti mati 
kalau gue tembak." 


"Susulo deh." 


"Gimana ghe?" tanya rafa ambigu. 
"SUKA SUKA LO." 


Keduanya tertawa bersama. Memang keduanya penganut 
humor murahan, hanya karena hal seperti itu saja mampu 
tertawa. 


Tawa ghea mendadak lenyap ketika samar-samar melihat 
bayangan abi berjalan menjauhi kafe. 


Ain't nobody hurt you like I hurt you 

But ain't nobody need you like I do 

I know that there's others that deserve you 
But my darling, I am still in love with you 


Abi memetik gitarnya di sudut ruangan. Saat ini ia tengah 
berada di basecamp enfant bersama anggota yang lainnya. 


Beberapa anggota yang mendengar suara abi tergolong 
merdu mengeluarkan berbagai reaksi. 


Reza terkekeh pelan, dion geleng-geleng pasrah dan 
beberapa menghela nafas merasa kasian pada ketua baru 
mereka. 


Mau bagaimana lagi? 
Membantu? 
Mereka saja belum di maafkan. 


But I guess you look happier, you do 

My friends told me one day I'd feel it too 
| could try to smile to hide the truth 

I know I was happier with you 


Heyaa.. Heyaa.. Heyaa.. 


Baby, you look happier, you do 

I knew one day you'd fall for someone new 
But if he breaks your heart like lovers do 
Just know that l'Il be waiting here for you 


Rafa yang baru tiba menghampiri abi. la menepuk bagian 
kepala abi yang langsung di hadiahi tatapan malas dari abi. 


Abi malas ribut, moodnya berantakan. 
Terlebih setelah melihat rafa memeluk ghea tadi. 


Rafa terkekeh pelan, memberi kode pada teman-temannya 
untuk memberi ruang untuk dirinya berbincang dengan abi. 


"Ga beres banget lo cemburu sama gue." celetuk rafa 
setelah duduk manis di samping abi. 


Abi mengangkat sebelah alisnya. 


Rafa terkekeh, ia meletakkan soft drink yang baru saja ia 
beli di mini market di atas meja. 


"Gue liat lo tadi. Lo liat gue sama ghea pelukan kan?" tebak 
rafa tepat pada sasaran. 


Abi meletakkan gitar yang ia mainkan, "hm." 
"Hm hm hm, nyobain typing ganteng lo?" 
"Gue ngomong, bukan ngetik." 


Rafa mengangkat kedua bahunya, ia menyandarkan 
punggungnya pada sandaran kursi. 


"Nggak usah cemburu. Mau berusaha segigih apapun gue 
nggak akan pernah dapet ghea. Ghea cuma bantu gue tadi, 
dan sebagai sahabat yang baik ya gue bantuin balik lah." 


"Maksud lo?" tangan abi terulur meraih soft drink milik rafa. 


"Tadi ghea abis buat Jessica cemburu, yaudah gue meluk 
ghea deh buat bales dendam karena gue tau lo ada di sana 
tadi." 


Abi mendengus. "Bukan bantuin itu namanya jingan." 


Rafa malah terkekeh pelan, matanya menerawang jauh. 
"Sebanyak apapun lo nyakitin ghea, perasaannya nggak 
pernah berubah untuk lo bi." 


Abi terdiam. Perkataan rafa menamparnya dengan telak. 
"She deserve the entire world." 


Abi mengangguk menyetujui ucapan rafa. Matanya ikut 
menerawang jauh. 


"Kadang lo ngerasa dia terlalu baik nggak sih? Lo tau 
sejahat apa Rio sama vanya ke ghea tapi ghea membiarkan 
mereka lolos gitu aja. Sedangkan gue? Mungkin di otak gue 
udah terangkai ribuan cara untuk balas dendam." rafa 
merampas kaleng minuman yang sedari tadi berada dalam 
genggaman abi. 


"Gue tau akan susah memperjuangkan lagi perasaan ghea, 
tapi jangan pernah nyerah bi. Rasa kecewa ghea emang 
besar, tapi dia nggak pernah berharap orang terdekatnya 
untuk pergi. Di setiap ucapannya untuk minta lo pergi, 
terselip juga kata untuk meminta lo bertahan." 


Abi menghela nafas. "Gue ragu raf." 


Rafa sontak melayangkan death glare-nya. 


"Bukan jing. Bukan ragu sama perasaan gue. Tapi gue 
ngerasa ragu karena takut buat ghea terluka lagi, gue takut 
gue nggak pantes untuk dapetin ghea." 


"Nggak akan pernah tau kalau nggak di coba, juga nggak 
ada yang tau masa depan." rafa mengeluarkan kata 
bijaknya. la menenggak soft drink yang sempat di 
anggurkan. 


"Gila ya, bijak banget gue." rafa menyanjung dirinya sendiri. 
Suasana yang sempat terasa serius mencair. 


Abi mendengus. "Sok bijak aslinya nggak kalah sadboy." 
"Sadboy beneran gue kalau di tolak Jessica. Mana chat gue 
nggak di bales dari tadi siang. Emang ghea nih bener-bener 
idenya." 

Now playing 

Happier - Ed Sheeran 


(Dari abi dan Jessica) 


-Behind the scene- 


hi, long time no seeeee 

Apa kabar? 

Tebak, ghea beneran pergi atau nggak? 
Serius lagi seneng buat fake chat wkwk 


Btw mau post secret lagi mikirin cover dulu hehe 


Enaknya ni cerita di bawa kemana ya? 

Makin ga jelas ga si: 

Maaf ya kalau makin ga jelas atau aneh, i try my best huhu 
Abi harus ngapain nih enaknya? 

Nyerah aja? 


Intinya, kisah abighea bener-bener akan selesai di cerita ini 
ya. (Maksudnya nggak ada seguel kisah abighea) 


Next? Yuk vomment dulu kencengin 


Ch. 
Shine like a diamond-dynnnanana 
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Ghea menoleh kala mendengar pintu kamarnya diketuk 
pelan. Dibandingkan harus beranjak, ghea memilih 
mengeluarkan suaranya. 


"Masuk." tutur ghea. 


Pintu kamar terbuka, terpampanglah wajah kakaknya yang 
menggunakan kaus hitam di balut jaket berwarna abu-abu 
dengan celana tidur, terlihat sangat nyaman. 


"Ada apa?" 


Rian bersedekap tangan diambang pintu, matanya menatap 
awas pada ghea yang tengah berkutat dengan ponselnya. 
"Nggak mau kabarin teman-teman kamu?" 


Ghea menggeleng, "males." 


Rian memposisikan dirinya disamping ghea yang kini 
bersandar pada kepala ranjang. 


"Seenggaknya kasih tau ami ghe. Dia spam chat kakak terus 
tuh." bujuk rian. 


"Ami lemah iman ah, males." 

"Maksudnya?" 

"Gampang dibujuk, disuguhin tiket nonton juga pasti 
langsung buka mulut." memikirkannya saja membuat ghea 


merotasikan kedua bola matanya. 


Rian terkekeh, ia menepuk-nepuk puncak kepala ghea. "Mau 
sampai kapan di sini?" 


"Nggak tau." ghea berseru lirih. la menyandarkan kepalanya 
pada pundak sang kakak. 


Nyaman sekali rasanya. 
Ghea, merasa pulang. 


Satu tangan rian terulur untuk merangkul pundak ghea. 
"Makasih ghea." 


"Untuk?" 
"Percaya sama kakak." 


Ghea tersenyum kecil, "aku kan maafin kakak supaya 
dibawa kabur." 


Bukannya kesal, rian malah tertawa. "Bisa abis kakak kalau 
bunda sama papah tau." 


Hening sejenak. 

"Kak rian," 

"Hm?" 

"Ngantuk." 

"Ngusirnih ceritanya?" rian mencubit gemas pipi ghea. 


Dengan kepalanya yang masih berada di punda rian, ghea 
menggeleng. "Ih bukaaaaan." 


"Terus?" 


"Mau cuddle, sampai pagi." 


Rian sempat terpaku, sampai akhirnya senyum rian 
mengembang. Ia tidak keberatan sama sekali. 


Ghea merebahkan tubuhnya terlebih dahulu baru disusul 
oleh rian setelah melepas jaketnya. Rian menarik selimut 
sebatas dada keduanya, ghea sendiri sudah 
menenggelamkan kepalanya pada dada bidang sang kakak. 


"Wangi." lirih ghea. 


Rian tidak mendengarnya, tangannya sibuk mengusap surai 
ghea dengan gerakan lembut. 


"Aku kangen kak rian." aku ghea. 
"Kakak juga." sahut rian. 


"Rasanya sakit banget waktu kakak nggak pernah pulang 
untuk aku, padahal aku berharap banyak sama kakak. Dulu 
hari demi hari yang ghea lalui rasanya beraaaat banget kak. 
Nggak ada satu pun yang peduli sama aku." ghea menghela 
nafasnya. 


Rian sendiri memilih menyimak, mendengarkan keluhan 
adiknya yang selama ini ia pendam seorang diri. 


"Setiap sedih, aku nangis sendiri. Setiap kangen kalian, aku 
cuma bisa kirim pesan tanpa dapat balasan. Setiap aku mau 
cerita tentang sulitnya masa remaja, nggak ada satu pun 
tempat untuk pulang kak." 


"Aku memang punya abi, tapi tetap rasanya sepi. Waktu itu 
abi punya prioritas lain, bisa di bilang hidup abi nggak cuma 
berputar untuk aku. Aku sayang banget sama abi kak, 
rasanya kayak menemukan pelita ditengah gelapnya 
malam. Namun nyatanya, semesta nggak semudah itu 
mengizinkan aku untuk bahagia." 


Rian mengeratkan pelukannya, satu tangannya tetap 
mengelus surai ghea. Meninggalkan ketenangan yang 
membuat ghea semakin leluasa mengungkapkan ceritanya. 


Cerita yang seharusnya rian dengar setiap ghea 
memintanya untuk pulang. 


Cerita yang kini membekas dan tentu akan sangat sulit 
untuk diobati. 


"Tetapi sekarang aku mengerti banyak hal. Salah satunya, 
aku nggak akan tau indahnya sembuh kalau kemarin nggak 
di kasih sakit. Artinya tuhan sayang sama aku kan? Tuhan 
baik banget sama aku kak. Dan sekarang kakak liat kan? 
Setelah melalui jalanan yang sangat terjal, aku bisa kembali 
pulang." 


Rian mengecup kening ghea cukup lama. Satu tetes air 
matanya jatuh mengenai kening ghea. 


"Kakak bangga sama ghea." lirih rian. 


"aku sayang kak rian, papah, bunda, rey... Aku sayang 
banget sama kalian." 


Rian semakin gencar mengusap rambut ghea ketika melihat 
mata ghea yang terlihat sangat sayu, tidak butuh waktu 
lama, terdengar deru nafas beraturan yang berarti ghea 
telah terlelap. 


Rian menarik dirinya untuk memandangi wajah damai ghea. 
Tangannya terulur mengusap lembut pipi adiknya. 


"Kakak juga sayang ghea." rian kembali memeluk ghea 
dengan erat. 


Ghea tersenyum kecil dalam tidurnya. 


"Keluar yuk?" 


Ghea yang tengah duduk manis di depan televisi menoleh, 
"tiba-tiba?" 


"Emangnya nggak bosen di rumah terus? Udah hampir satu 
minggu di Jogja loh ghe, nggak penasaran sama indahnya 
kota Jogja?" 


Ghea tampak berpikir sejenak. Akhir ia mengalah, "boleh 
deh, yuk." 


"Yuk?" rian mengangkat satu alisnya. 
"Yaiya, yuk. Katanya mau keluar?" 


Rian menghela napas, menggemaskan sekali adiknya ini. 
"Baju mu itu loh dek." 


Ghea nyengir lebar, "oh iya lupa hehe, yaudah tunggu lima 
menit ya." 


"Nggak usah rapi rapi." peringat rian. Masalahnya tahu 
sendirilah kalau perempuan bersiap-siap bisa menghabiskan 
waktu lebih dari satu abad. 


Oke rian berlebihan. 


Rian mengambil ponselnya, ia menyempatkan diri untuk 
mengirim pesan lalu memilih memainkan permainan online. 


"GHEA LAMA KAKAK TINGGAL YA." rian terkekeh pelan. 
"IH BENTAR, UDAH SIAP KOK INI." 


Tak lama ghea datang dengan tergesa. Tidak banyak yang 
berubah, ghea hanya membalut kausnya dengan hoodie 
hitam kebesaran dan menggunakan celana santai. 


"Yuk." rian menggandeng tangan ghea. 


Keduanya menaiki mobil yang menjadi alat berkendara 
keduanya selama berada di Jogja. Tepatnya di rumah eyang 
mereka. 


Rumah yang memiliki banyak kenangan pahit antara ghea 
dengan sang eyang. 


Senyum ghea terukir lebar, ia sangat menyukai 
pemandangan kota. Terlebih saat ini dirinya berada di Jogja, 
sangat berbeda dengan pemandangan kota Jakarta. 


Sekitar lima belas menit mengitari kota Jogja, rian memarkir 
mobilnya di sebuah kedai. 


"Kok berhenti?" bingung ghea. 

"Turun lah, emang mau di mobil terus? Banyak makanan loh 
di sini." 

Mendengar kata makanan membuat semangat ghea 
berpacu berkali-kali lipat. Ia turun dengan semangat. 


"Ayoooo." ghea merangkul tangan rian. 


Rian hanya tersenyum, keduanya sepakat untuk duduk di 
dekat kaca. Ramainya kendaran berlalu lalang menjadi 
pemandangan yang sangat menakjubkan di mata ghea. 


"Kenapa suka banget sama pemandangan kota ghe? 
Bukannya nggak ada yang istimewa?" 


Ghea menggeleng tidak terima. "Indah kak, sulit untuk 
dijelaskan sih. Tapi ghea selalu menikmatinya, rasanya ghea 
nggak sendirian di dunia ini- eh ngomong-ngomong kakak 
tau darimana?" 


"Abi banyak cerita tentang kamu. Dia bilang, dia selalu 
penasaran kenapa kamu natap pemandangan kota segitu 
takjubnya. Awalnya sih nggak percaya, tapi waktu lihat 
binar mata kamu tadi, kakak yakin ucapan abi sepenuhnya 
benar." 


Ghea tertegun. Ah, abi memperhatikannya begitu detail. 
"Abi?" ghea meraih minuman yang baru saja diantar. 
"Hmm." rian mengangguk. 


"Kakak kontakan sama abi? Dia nggak tau aku di sini kan?" 
tanya ghea beruntun. 


"Lumayan lama, kayaknya sih nggak." rian menghela napas, 
ia mengulurkan satu tangan nya untuk menggenggam 
tangan ghea. 


"Mau sampai kapan kamu ragu dan menyiksa diri sendiri 
ghe?" 


"Aku juga nggak tau kak." ghea menunduk, jujur ia bingung 
dengan perasaannya sendiri. 


"Kalau jauh dari abi semakin membuat kamu tersiksa, coba 
kasih abi satu kesempatan lagi." 


"Aku ngerasa nggak punya alasan untuk memberi 
kesempatan pada abi kak." 


Rian menghela napas, "you love him, that's enough." 


Ghea menatap kedua bola mata kakaknya, rian tersenyum 
menenangkan. 


"Satu minggu ini kamu nggak lepas dari ponsel ghea. 
Bahkan di saat abi menyakiti kamu, kamu nggak pergi. 


Kakak tau kamu kabur untuk membuat keputusan kan? 
Kakak nggak akan minta kamu untuk balik sama abi, tapi 
kalau pergi buat kamu semakin tersakiti, kasih abi 
kesempatan." 


Ghea menarik tangannya dalam genggaman rian. Ia 
mengusap wajahnya menggunakan kedua tangan. 


Ghea benar-benar bingung. Tidak lama, ia memangku 
wajahnya dengan satu tangan. 


"Kakak minta aku balik sama abi, emangnya kakak nggak 
marah aku disakitin abi?" 


Rian tertawa pelan. Adiknya memang tidak tertebak. "Liat 
nanti aja deh," 


"Hah, maksudnya?" 

Rian tersenyum. "Liat nanti, ghea." 
Mau marah -Ami 

Dicari akhlak seorang ghea - Rafa 
i don't even need to try - Jess 
yang katanya kangen 

Hallooo 

Wahh asli lama inimahhh 

Next part end kayaknyaa hehe 
Gimana part ini? 


Maaf ya kalau ngurang ngefeel hehe 


Gimana sekolah online? Kalau akusih udah lambai-lambai 
tangan ke kamera: 


Gimana initeh enaknya, balikan apa jangannnn 
Vomment dulu deh, insyaallah aku up secepatnyaaaa 


Chelseakarina 
(Hshhshshs txtober and nct2020 yall) 


Kamis, 17-09-2020 
(Mabar among us yukkk wkwk) 
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Abi berlari dengan napas tergesa ke arah Ghea. la 
tersenyum lebar diseberang jalan karena berhasil 
menemukan Ghea. 


Ghea menatap Abi dengan heran. Ia tidak menyangka Abi 
akan menemukannya. Ghea terdiam mematung diseberang 
jalan. Menyaksikan Abi yang terus berlari tanpa 
memperhatikan sekitar. 


Karena terlalu bersemangat, Abi tidak menyadari sebuah 
mobil melaju ke arahnya dengan kecepatan tinggi. Ghea 
siap berteriak, namun lidahnya terlalu kelu. Seolah-olah ada 
tali yang mengikat lehernya agar tidak mengeluarkan suara. 


Waktu berlalu dengan cepat. Sepersekian detik, tubuh Abi 
sudah terkulai tak berdaya ditengah jalan. Ghea menahan 
napas, tidak menyangka hal seperti ini akan terjadi. 


Tepat didepan matanya, Abi ditabrak oleh sebuah mobil 
hitam yang sudah melarikan diri. 


Kala mendapatkan kesadarannya, ghea berlari dengan 
tubuh gemetar. la membawa kepala abi ke dalam 
pangkuannya. 


Netra ghea menatap Abi yang tersenyum manis padanya. 
Ghea menggeleng pelan, perlahan air matanya mengalir 
melewati pipinya tanpa permisi. 


"B-bi." tutur ghea dengan suara bergetar. 


Abi mengulurkan tangannya yang terdapat bercak darah 
untuk mengusap air mata di pipi ghea. "Jangan nangis ghea. 
Aku terlalu banyak buat kamu nangis." 


Ghea menggenggam erat tangan Abi yang ada di pipinya. 
Abi tersenyum kecil. "M-maaf ghea." 


Ghea menggelengkan kepalanya dengan cepat ketika 
melihat mata abi perlahan menutup, ia segera membawa 
abi ke dalam pelukannya. Tidak peduli darah yang 
mengotori pakaiannya. 


"Aku mohon jangan bi, jangan pergi. Aku mohon." ghea 
terisak, abi tetap tidak bergerak. 


Ghea berjalan menyusuri lorong rumah sakit yang terasa 
sangat mencekam. Rian dengan setia berjalan dibelakang 
ghea, ia menghela napas berat melihat kondisi adiknya. 


Ketika tubuh ghea lunglai, rian dengan gesit menahan 
tubuh ghea. Dirinya memegang kedua pundak ghea. 
Tatapan ghea tampak kosong, namun rian bisa mendengar 
bahwa adiknya membutuhkan pertolongan. 


"Ghea dengar kakak, abi pasti baik-baik aja, okay?" 


Ghea balik menatap rian, matanya kembali berair. "Aku 
nggak mau kehilangan abi." 


Rian mengangguk. Tangannya mengusap pundak ghea 
dengan lembut. Keduanya kembali melanjutkan langkah 
menuju ruang penanganan. 


Bertepatan dengan itu, dokter keluar dari ruangan dengan 
raut wajah tidak bersahabat. Ghea memegang satu tangan 
rian dengan erat, menyalurkan emosinya yang tertahan. 


"Gi-gimana keadaan abi dok?" 


Dokter di hadapan ghea menunduk dalam, "kami sudah 
melakukan yang terbaik tetapi tuhan berkata lain," 


"Maksud dokter?" ghea beralih menatap kakaknya. "Kak, 
dokter bohong kan? Nggak mungkin kan?" 


Rian tidak kalah terkejut. Dirinya mengucapkan terimakasih 
melalui senyuman kecilnya. 


Setelah dokter berlalu, rian membawa tubuh gemetar ghea 
ke dalam dekapannya. Ghea memeluk kakaknya dengan 
erat. Kabar ini, adalah kabar terburuk yang pernah ghea 
dengar. 


Rian melepas pelukan keduanya, ia mengusap lembut air 
mata yang tidak berhenti mengalir dari pelupuk mata ghea. 


"Masuk yuk, kita liat abi." ajak rian dengan suara selembut 
mungkin. 


Ghea menurut. Tangannya terus memegang tangan rian 
dengan erat. Mati-matian ghea menahan tangisnya ketika 
melihat tubuh tak bernyawa milik abi dihadapannya. 


Ghea melepas genggamannya dengan rian. Tubuhnya 
berjalan linglung menuju tubuh abi, beberapa perawat yang 
sedang melepas alat-alat yang menempel pada tubuh abi 
mundur, memberikan ruang pada ghea. 


Ghea menyentuh tangan abi, dingin. Berbeda dengan 
tangan abi yang biasanya terasa hangat. Tangan hangat 
yang mampu membuat ghea merasa hangat dan aman. 


Jadi, ghea benar-benar kehilangan abi? 


Ghea terisak, ia menumpukan kepalanya pada tangan abi 
yang ada dalam genggaman ghea. Beberapa perawat 


menunduk, ada juga yang mengalihkan pandangan mereka 
karena merasa tidak tega. 


"Abi nggak lucu banget bercandanya. Kamu bilang mau 
tunggu aku, kok kamu malah pergi sih?" ghea 
menggoyangkan tangan abi dengan cukup kuat. 


"Abi ayo bangun, temenin aku keliling kota lagi. Jangan 
pergi bi, jangan tinggalin aku." 


Rian beranjak, menarik tubuh ghea yang mulai kehilangan 
kendali. Ghea berontak, ia tidak ingin melepas abi. Tidak, 
abi tidak boleh pergi kemana pun. 


"Lepas kak! Ghea mau sama abi. Abi janji mau tunggu 
ghea." 


"Ghe jangan gini." lirih rian. la kembali memeluk ghea. 
"Jangan gini ya? Kasian abinya, ikhlas ya?" 


Isakan pilu semakin menggema di ruang instalasi gawat 
darurat yang tengah sepi. Beberapa dokter dan perawat 
menghela napas. 


Rian mengeratkan pelukannya, memberikan usapan lembut 
nan menenangkan untuk ghea. "Ikhlas ya ghe." 


H BIII-" 


Ghea terbangun dari tidurnya, napasnya tidak teratur dan 
keringat membanjiri keningnya. Ghea memeriksa sekitar, ia 
terdiam sejenak. 


Dengan tangan sedikit bergetar, ghea meraih ponselnya. 
Tanpa berpikir panjang, ghea segera menghubungi nomor 
Abi. Ghea harus memastikannya. 


'Hallo?' 


Suara serak abi menyambut Indra pendengaran ghea. Ghea 
meremas pelan rambutnya, perlahan menghela napas lega. 
Benar. Semua hanya mimpi. 


Abi-nya baik-baik saja. 
'Ghea?' 


"Hmm." sahut ghea, ia mengusap air mata yang membasahi 
pipinya. 


'Kenapa? Belum tidur?' 


Ghea memeluk kedua kakinya yang masih terbalut selimut. 
"nightmare." 


'Lo nggak apa-apa? Seburuk itu? Gue harus ke sana?' 


Ghea hampir saja mengangguk jika tidak mengingat dirinya 
berada di kota yang berbeda dengan abi. 


"I'm fine. Just a nightmare. Sorry ganggu, gue tutup ya." 


Ghea menutup panggilan tanpa menunggu persetujuan Abi. 
Ghea menatap jam yang terletak di meja samping ranjang 
ghea. 


Tak lama pesan masuk membanjiri ponselnya, siapa lagi 
kalau bukan abi? 


Ghea akhirnya memutuskan untuk menerima panggilan 
video abi. 


'Gelap ghe.' 


H Lo juga." 


Suara kekehan abi terdengar, tak lama layar abi berganti 
menampilkan wajahnya. 


'Udah nih, wajah gantengnya udah keliatan.' 


Ghea ingin mengumpat saja rasanya, namun niatnya urung 
kala melihat lebih jelas wajah abi. "Bi?" 


'Yaaa?' 
"Your face." suara ghea melirih. 


Bisa ghea lihat abi menyentuh wajahnya yang terdapat 
lebam. 'Biasa ghe, jagoan abis berantem.' 


"Sama siapa?" 
'Preman ghe, serem banget orangnya. Untung gue kuat.' 
"Liar" komplain ghea. 


Abi tersenyum kecil. '/ am. Anyway, turn on your camera, let 
me see your beautiful face.' 


Ghea menurut. Keduanya terdiam. Memandang wajah satu 
sama lain melalui layar ponsel. Sudah lebih dari satu 
minggu, rasanya seperti berbulan-bulan bagi abi. 


'/ miss you ghe.' tutur abi. 

Me too. 

'Lo nggak sendirian kan ghe?' 

"Maksud lo?" ghea parno, ia langsung menatap sekitar. 


Tawa abi terdengar, 'bukan itu maksudnya ghe, maksud gue 
di mana pun lo saat ini, ada bang rian kan?' 


Ghea membulatkan mulutnya, kepalanya mengangguk 
menjawab pertanyaan abi. 


'Mata lo sembab, seburuk itu mimpinya?' 
Banget bi. 

"Lumayan." 

'Pasti mimpiin gue kan?' ujar abi dengan PD nya. 


Ghea mendengus, berusaha agar tidak ketahuan. "you 
wish." 


'Haha, siapa tau kan. Jujur gue kaget tiba-tiba dapet telpon, 
kesel sih karena ganggu tidur gue. But my heart can't lie, 
gue seneng karena jadi orang yang lo hubungin karena 
dapet mimpi buruk. Ghe, you can trust me now.' 


Ghea terdiam. "Sabar ya bi? Sebentar lagi. Kasih gue 
waktu." 


Abi menahan senyumnya. Itu artinya Ghea meminta abi 
untuk menunggu bukan? 


'Gue tunggu ghe. Tapi tolong, kalau keberadaan gue buat lo 
nggak nyaman, tell me. Gue bisa mundur kapan pun.' 


Ghea mengangguk mengerti. 
'Sekarang tidur lagi deh, istirahat." 


Ghea terlihat ragu. la tampak enggan memejamkan 
matanya. 


'Nggak apa-apa, ayo gue tunggu sampai tidur, nanti kalau lo 
udah tidur gue tutup panggilannya.' 


"Serius?" 
"Tidur ghea.' 


Ghea mengubah posisi menjadi berbaring. la kembali 
menatap wajah abi melalui ponselnya. 


"Malam bi." ghea perlahan memejamkan matanya. 


Abi tersenyum kecil. Ingin rasanya mengelus lembut surai 
ghea yang sangat ia rindukan. 


Lama abi tetap pada posisinya, memastikan ghea benar- 
benar terlelap. 


'Mimpi Indah ghe.' 
CUMA MIMPI 
Drop emoji yang menggambarkan ekspresi kalian saat ini 


Ngetik bagian awalnya deg-degan, ngebayangin kalau 
beneran hhshshs 


Gimana part ini? Dapet kan feelnya? 
Next part beneran end nihhhh wkwkkw 
Satu kata untuk abi sejauh ini deh 
Cepet kan kali ini? 

Next nggak? Vomment dulu yukkk 


Oh iya, untuk yang nunggu cerita dira sama deral, cek work 
aku yaa, aku udah publish part prolog dan part satu 


Judulnya secret, ceritanya pasti nggak kalah sedih dari 
cerita alone dan abighea. 


Buat yang berminat membaca kisah deral dan dira, silahkan 
di cek yaa 
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Jangan lupa baca ulang kalau kalian merasa lupa sama 
alurnya karena ini part ending^ ^ 


Ghea menutup buku yang tengah ia baca ketika mendengar 
suara lemparan batu di jendela kamarnya. Netra ghea 
menatap awas, sebelum mendekati jendela, ghea menatap 
jam dinding, sudah hampir tengah malam. 


Ghea mengernyit, ia tidak menemukan apapun. Dengan 
berani ia membuka pintu balkon dan berjalan keluar. 
Bohong kalau ghea tidak takut. 


Kedua tangan ghea memegang pembatas balkon, matanya 
mengerjap cepat ketika melihat siluet seseorang di halaman 
belakang rumah eyangnya. 


Ghea menyipitkan matanya, memastikan penglihatannya. 
"Abi?" lirih ghea. 


Seseorang yang coba ghea pastikan mendongak, dalam 
gelapnya malam ia mencoba tersenyum kecil yang dapat 
dipastikan ghea tidak melihatnya. 


Ghea dengan cepat berlari keluar kamar, ia berlari hingga 
tiba di halaman belakang. Dengan napas terengah ghea 
kembali menatap sekitar. 


Sepi. 


Tidak ada siapa-siapa di sana. Jangan bilang tadi dirinya 
hanya berhalusinasi? 


"Nggak kok, lo nggak halu." 


Ghea yang berniat meninggalkan halaman belakang 
menghentikan langkahnya. la berbalik menatap seseorang 
yang kehadirannya ia pikir hanya delusi semata. 


"Abi?" 


Abi menggeleng ketika ghea berniat mendekat. "Sebentar, 
diam di situ." 


Tidak lama, halaman belakang yang tadinya gelap menjadi 
terang. Hal ini tentu membuat ghea tercengang, kapan abi 
menyiapkannya? 


Abi sendiri sudah duduk anteng di sebuah kursi sambil 
memangku gitarnya. 


You don't know, babe 
When you hold me 
And kiss me slowly 
It's the sweetest thing 


Suara abi mengalun dengan Indah, sebelumnya ghea 
pernah bilang kan? Suara abi terdengar merdu. 


And it don't change 
IfI had it my way 
You would know that you are 


Abi mengangkat kepala, ia menatap ghea sambil tersenyum 
kecil. Tangannya masih dengan lihai memetik gitar. 


You're the coffee that I need in the morning 
You're my sunshine in the rain when it's pouring 
Won't you give yourself to me 

Give it all, oh 


Ghea kini memejamkan matanya. Batinnya berperang 
hebat. Ghea tidak hanya meresapi lagu yang dinyanyikan 
abi, ada perasaan lain mengganggunya. 


Ghea, merindukan abi. 


l just wanna see 
l just wanna see how beautiful you are. 


Abi menatap wajah ghea penuh arti. 


You know that I see it 
I know you're a star. 


Where you go I follow 

No matter how far 

If life is a movie 

Oh you're the best part, oh oh oh 
You're the best part, 


Petikan gitar abi perlahan berhenti, ia tidak mengalihkan 
pandangannya sedikitpun. 


Oo ooh, best part. 
Ghea membuka matanya, balik menatap abi. 


"Gue.. gatau harus mulai darimana untuk bilang apa yang 
gue rasa ghe. Gue buta, selama ini gue sadar gue dibutain 
sama iming-iming teman sampai gue menyepelekan 
kehadiran lo di hidup gue. Bahkan gue butuh waktu lama 
untuk sadar kalau kehadiran lo sangat gue butuhkan." 


Abi tertawa kecil, "cheesy ya? Iya ghe, merinding gue juga 
ngomongnya. Tapi gue cuma mau lo tau, gue beneran tulus 
sayang sama lo. Setelah gue ketemu lo, rasa yang sempat 
ada untuk vanya hilang seutuhnya." 


"Salah gue sepenuhnya yang nggak bisa menempatkan diri. 
Sahabat dan pacar, ternyata serumit itu. Konteks sayang 
yang gue tujukan untuk kalian tentu aja beda. Seharusnya 
gue menempatkan diri dengan benar kan?" 


Abi menggeleng pelan, "bukan ghe, ini bukan pembelaan. 
Nggak ada yang bisa gue jadikan pembelaan karena gue 
emang salah di sini. Gue mengaku salah, cape ya ghe? Cape 
banget pasti sama sikap nyebelin gue. Lo tau? Hari dimana 
lo nangis sambil bilang semua keluh kesah lo, jujur gue 
kaget." 


"Kaget sekaligus sadar kalau gue salah langkah. Kaget 
karena gue melukai lo sejauh itu." abi kembali tertawa, kali 
ini tawanya terdengar getir. “Ghea, gue juga nggak nyangka 
akan jadi seorang laki-laki sebrengsek ini." 


"Gue tau lo pasti muak banget kan ghe sama kata maaf? 
Tapi maaf ghe, cuma kata itu yang harus gue ucap 
sekarang." 


"Maaf ghe, maaf karena selalu menomorkan dua kan 
kehadiran lo, maaf selalu menyepelekan semua panggilan 
lo, maaf karena harus memprioritaskan seseorang yang 
nggak membutuhkan gue, maaf karena sikap gue selalu 
memperburuk kondisi lo, maaf karena nggak pernah bisa 
menjadi sosok pelindung untuk seorang ghea. Ghea maaf, 
gue minta maaf." 


Ghea perlahan berjalan mendekati abi. Senyum kecilnya 
terukir dengan mata berkaca. 


"Bi." panggil ghea dengan pelan. 


Abi bangkit, ia meletakkan gitarnya di atas kursi yang 
sempat ia duduki. 


"Jujur gue emang cape banget menerima banyak kata maaf, 
karena yang gue pikir, kenapa mereka baru minta maaf 
sekarang? Abi gue cape, cape banget. Tapi tanpa sadar, gue 
emang butuh kata maaf itu bi. Melalui kata maaf itu, 
setidaknya gue tau mereka sadar atas perbuatannya walau 
nggak menjamin apakah mereka akan mengulangi 
kesalahannya lagi atau nggak." 


Satu tangan ghea kini terulur menyentuh pipi dingin abi. 
"Bi, gue ngerasa cape banget sekarang. Tapi cape kali ini 
dalam konteks yang beda, gue cape karena harus menepis 
perasaan yang jelas-jelas nyuruh gue balik sama lo. 
Kelamaan ya bi? Lo muak nggak sih sama sikap gue yang 
gini?" 


Abi menggeleng, memegang tangan ghea yang ada 
dipipinya lalu membawa tangan ghea ke dalam genggaman. 


Hangat. Tangan abi hangat, tidak seperti tangan dingin abi 
yang sempat ghea mimpikan beberapa hari yang lalu. 


"Gue nunggu nggak sampe dua bulan ghe dan gue rasa 
perjuangan gue juga nggak bisa membalas rasa sakit lo. Lo 
nggak perlu minta maaf sama gue, gue yang salah di sini 
ghe." 


"Sebentar." 


Ghea berbalik, ia masuk ke dalam rumahnya. Kurang dari 
dua menit, ghea kembali dengan napas terengah dihadapan 
abi. 


Ghea mengukir senyumnya, ia mengeluarkan sebuah kertas 
yang mampu membuat abi menutup mulutnya rapat-rapat. 


"Lo inget ini kan bi?" ghea mengangkat sebuah kertas di 
tangannya. 


Abi mengangguk. 


"Kupon abighea. Waktu itu lo balikin sama gue dan lo bilang 
gue bisa kasih ini ke lo kalau gue udah muak sampe rasanya 
mau bunuh lo kan?" 


Abi kembali mengangguk. la mengepalkan satu tangannya 
diam-diam. Bersiap untuk kemungkinan terburuk yang ia 
dapat. 


Abi siap melepas ghea jika ghea benar-benar memintanya 
untuk berhenti. Bukannya abi tidak ingin berjuang, abi 
hanya takut perjuangannya mengganggu ghea untuk 
sembuh. 


Jika kehadiran abi hanya mengingatkan ghea pada luka- 
lukanya, maka detik ini juga abi akan memilih berhenti. 


Karena abi tidak ingin menyakiti ghea lebih jauh. 


"Ini bi." ghea tersenyum lembut dan mengembalikannya 
pada abi. 


Abi menghela napas, ia menerima uluran kertas yang 
diulurkan ghea. 


"So this is the end?" lirih abi. 


Ghea hanya diam, ia malah menatap abi lamat-lamat. "Maaf 
ya bi," 


Abi mengangguk mengerti, ia berusaha mengembangkan 
senyumannya. "/t's okay." 


"Apanya yang it's okay? Gue belum selesai ngomong." 


"It's okay kalau lo nggak bisa kasih gue kesempatan lag-" 


"Sobek bi." 


Abi clueless. la malah mematung. Otaknya seolah tidak bisa 
mencerna perkataan ghea. 


"Gimana ghe?" abi memastikan Indra pendengarannya. 


"Sobek. Lo punya waktu tiga detik sebelum gue berubah 
pikiran. 


Satu, 
Du-" 


Abi merobek kertas itu tanpa memahami ucapan ghea. Ghea 
terkekeh melihat raut linglung abi, ia maju selangkah untuk 
menyentil kening abi. 


"Ya allah abi lemotnya nggak ada obat." keluh ghea. 
"Ghe?" 
Ghea memeluk tubuh abi tanpa permisi. "Gue kangen bi." 


Tubuh abi yang tadinya menegang kini melemas seketika. 
Seolah-olah ia baru saja menggunakan energinya untuk 
sesuatu yang besar. 


Perlahan tangan abi terulur membalas pelukan ghea. Ia 
menyerukan kepalanya di cerukan leher ghea. "Tarik ulurnya 
pintar ghe." 


Ghea tertawa, ia mencubit pelan perut abi. Sedangkan abi 
menghela napasnya, ia menghirup aroma shampoo ghea 
yang selama ini abi rindukan. Abi mengeratkan pelukannya. 


"Abi?" 


"Sebentar ghe. Padahal gue nggak ngapa-ngapain tapi 
rasanya cape banget. Gue takut banget tadi ghe." 


Ghea kembali tertawa pelan. 


Tidak lama, kembang api memenuhi langit. Rafa, Ami, 
Farhan, dan Jessica keluar dari tempat persembunyian 
mereka. 


"Anjing, udah gila si ghea," ami tiba-tiba misuh-misuh. "Gue 
jadi abi bisa pingsan ditempat kali." 


Rafa menoyor kepala ami. "Lebay." 
"Rafa!" ami memelototi rafa. 


Sedangkan rafa hanya menjulurkan lidahnya. la lalu 
menatap kedua insan yang masih asik berpelukan, 
senyumnya mengembang. 


Rafa merasa lega, setidaknya keputusan yang ghea ambil 
tepat saat ini. la menoleh pada Jessica, tangannya 
mengeratkan rangkulannya di pundak Jessica. 


"Gue sayang lojes." bisik rafa. 

Jessica ikut menoleh sambil tersenyum, "gue tau." 

"Jessss," rengek rafa. "Setidak-" 

Ucapan rafa berhenti ketika Jessica mengecup kilat pipi rafa. 
"WOY ANJIR." teriak rafa spontan. 


Suara rafa membuat ghea dan abi melepaskan pelukannya. 
Ghea butuh usaha ekstra untuk membuat abi merasa lebih 
baik. 


"Loh kalian?" heran ghea. 


Ami nyengir sambil mengangkat jari telunjuk dan 
tengahnya. Farhan yang ada disebelah ami hanya 
tersenyum, ia mengeratkan genggamannya dengan Ami. 


Rafa dan Jessica kompak melambaikan tangannya pada 
pasangan yang baru saja berbaikan itu. 


Ghea kini berjalan mendekati ami, ia memberikan pelukan 
hangat pada satu teman yang sejauh ini selalu ada di 
pihaknya. 


Ami tersenyum lembut, matanya ikut berkaca-kaca. " Well 
done ghea, setelah ini bahagia bareng ya? Nggak ada yang 
menjamin jalan ke depannya bakal lebih baik dari 
sebelumnya, tapi ayo berusaha ya?" 


Ghea mengangguk dibalik pundak ami, "makasih ami, 
makasih banyak karena nggak pernah sedikitpun punya 
niatan untuk ninggalin gue." 


Ami hanya menganggukkan kepalanya, ia memberikan 
usapan lembut pada punggung ghea. Ghea tertawa pelan, 
ia merentangkan tangannya, meminta Jessica untuk 
bergabung. 


Bukannya Jessica, malah rafa yang maju. Abi, Farhan, dan 
Jessica dengan sigap menarik rafa seperti anak kucing. Enak 
saja, menang banyak bisa-bisa. 


Rafa nyengir, ia melihat Jessica ami dan ghea yang tengah 
berpelukan, lalu tatapan rafa berpindah pada Farhan dan 
abi. 


"Pelukan juga yuk?" ajak rafa pada abi dan Farhan. 


Farhan dan abi kompak mundur menjauhi rafa. Mereka 
menatap rafa dengan tatapan julid. 


"Dasar kurang belaian." seru farhan. 


Ami, ghea, Jessica dan abi yang mendengarnya sontak 
tertawa bersama. 


Walaupun kesal, rafa ikut tertawa. 
Malam ini, di tutup dengan sempurna. 
- begitu pun dengan kisah abighea - 
Untuk ghea ghea di luar sana, 

Aku cuma mau bilang, 


Kalian hebat, kalian kuat. Aku ucapkan terimakasih karena 
memilih bertahan 


Lalu untuk kalimat 'orang jahat berasal dari orang baik yang 
tersakiti. ' 


Memang benar, 


Tetapi sampai kapanpun, kejahatan tidak akan pernah bisa 
di benarkan. 


Jadi tolong, lihat setiap masalah dari sudut pandang 
berbeda. 


Nilai secara realistis. 


Terpenting, jaga jari kalian baik-baik, juga jaga hati kalian 
baik-baik. 


Jangan sampai menyesal dikemudian hari ya? Karena 
sampai kapan pun, waktu tidak pernah bisa diulang kembali. 


Terimakasih atas perhatian kalian atas cerita abighea, 
sampai jumpa di lain cerita. 


END 
OMG Abighea beneran end hshshhshs 


Aku sebagai penulis abighea nggak nyangka bisa 
menyelesaikan cerita ini 


Buat yang tanya kenapa lama, aku tipe orang yang selalu 
nggak tenang untuk mengakhiri cerita, banyak hal yang 
ganggu pikiran kayak 'gimana kalau pembaca nggak suka 
akhirnya' atau 'gimana kalau mereka kecewa sama 
akhirnya' wkkwkwk 


Jadi aku mau mengucapkan maaf kalau akhir cerita aku 
nggak sesuai ekspektasi kalian, 


Juga terimakasih atas dukungan kalian untuk cerita abighea 
<3 


Oh iyaa, worknya jangan dihapus dulu ya? Aku nyiapin 
banyak ekstra part soalnya 


Juga ada info tentang cerita selanjutnya, enfant next 
generation xixi 


Ada yang mau kalian ucapkan? Saran atau kritik juga nggak 
apa-apa kok^^ 


Gimana cerita ini menurut kalian? 


Aku harap kalian dapet banyak pelajaran dari cerita ini ya 
dan tolong jauh-jauh dari sisi negatif cerita aku> < 


Last but not least, kalian sadar nggak, kalau aku bawa 
kalian melihat masalah dari sudut pandang berbeda. I 
mean, awalnya kalian kurang suka sama Rio dan akhirnya 
kalian sedikit luluh waktu aku bawa kalian untuk melihat 
masalah dari sudut pandang Rio. 


Jadi, aku mohon banget kalau ada apa-apa coba liat dari 
sudut pandang berbeda karena setiap orang berbeda-beda. 


Ingat ya, jangan sampai menyesal di kemudian waktu <3 


Ahh udah terlalu panjang kah? Okay, waktunya untuk 
mengakhiri. 


Sampai jumpa di lain cerita semuanya, Ily all <3 
ChelseaKarina. 


Sabtu, 31-10-2020 


Extra part - Gheas birthday 


Ghea melangkah hati-hati dengan bantuan abi, saat ini 
matanya ditutup menggunakan kain oleh abi. 


"Awas ghe, ada kodok." seru abi dengan jailnya. 


"Hiii" Ghea menghentikan langkah, ia bahkan melompat 
kecil di tempatnya berdiri. 


Abi tergelak, ghea yang sadar dirinya dikerjai hanya bisa 
memukul angin karena abi dengan mudah menghindar. 


"Bi serius ah." ghea enggan melanjutkan langkahnya. 


Abi menghentikan tawanya, ia kembali menuntun ghea. 
"Iyaiya sebentar lagi sampe nih." 


Sekitar dua menit berjalan tanpa mengetahui ia dimana, 
akhirnya abi dan ghea berhenti pada satu titik. Sebenarnya 
ghea tidak tau apa yang direncanakan oleh abi, yang sudah 
jelas abi pasti mengadakan kejutan untuk ulang tahun 
ghea. 


Ketika ditanya, abi juga tidak mengelak. la hanya meminta 
ghea berdandan dan menggunakan gaun berwarna putih. 


Malam ini ghea terlihat cantik atas bantuan ami yang merias 
wajah ghea. Ghea menggunakan gaun off shoulder 
sepanjang lutut dengan rambut yang dibiarkan tergerai. 


"Ghe kamu bisa ngitung kan?" 
Ghea mendengus, "Aneh banget nanyanya, ya bisalah." | 


"Bagus, itung sendiri ya, satu sampe empat." 


"Empat?" ghea bertanya dengan heran. "Orang dimana- 
mana kalau ngitung ya dari satu sampe tiga atau sepuluh." 


"Kan beda, ini aku abi. Ayo buruan itung." 

Ghea mengalah, ia mulai menghitung dengan suara pelan. 
"Satu, 

Dua, 

Tiga, 

Empat." 


Ghea terdiam sebentar. Setelah menghitung satu sampai 
empat seperti yang diarahkan abi ia tidak mendengar suara 
apapun. la malah merasa semakin sepi, jangan bilang abi 
meninggalkan ghea seorang diri? 


"Abi?" ghea berseru lirih. "Bi, ga lucu ya." 


Tangan ghea merampa angin, "abi kalau aku ketemu mas 
poci gimana?" 


Karena tak kunjung mendapat jawaban, akhirnya dengan 
perasaan kesal ghea membuka kain yang menutupi 
matanya. Tepat saat ia membuka mata, sebuah layar besar 
dihadapannya menyala. 


'Satu kata yang cocok untuk ghea?"' tulisan tersebut muncul 
di layar. 


Senyum ghea terukir ketika melihat teman kelasnya muncul 
terlebih dahulu. 


"Cantik." 
"Cengeng." 


"Penyabar." 
"Galak." 
"Humble." 
"Cuek." 


Begitulah jawaban yang dilontarkan oleh teman kelas ghea, 
layar menghitam sejenak lalu memunculkan wajah anggota 
enfant yang kompak menggunakan kaus putih, mereka 
terlihat rusuh. 


"Ssst diem jangan berisik videonya udah mulai." jelas sekali 
itu suara abi. 


"Ekhm tes mic satu dua tiga." 


"Ahh kelamaan." arga meraih mic dari tangan Reza. "Ikan 
hiu nabrak kaca." 


"Cakeeeep." sahut anak enfant. 
"Į [love you buat yang baca." lanjut arga dengan pedenya. 


Anggota enfant yang mulai kondusif kembali rusuh 
menyoraki arga. 


"Arga ga jelas." 
"Apaan si arga caper." 


Intinya tidak jauh jauh seperti itu. Suara ricuh berganti 
dengan suara sensor beberapa detik dengan tulisan, 


take 15894' 


Senyum ghea semakin mengembang walau tak urung 
matanya berkaca. 


"Mohon maaf sebesar-besarnya kepada ghea, langsung pada 
intinya, jadi... Lanjut part dua." 


Dion menghela napas, "jadi intinya kita semua mau minta 
maaf sama lo ghe." 


Anggota enfant seketika terdiam dengan raut wajah serius. 


"Ghea maaf karena kita sering memperlakukan lo dengan 
nggak baik. Sedikit nggak tau malu emang, tapi untuk kali 
ini dengan tulus kita minta maaf ghe." dion tersenyum 
mengakhiri kalimatnya. 


"Kita serius kok ghe." tutur Fajar dengan wajah tulus. 


"Dua rius malah." arga mengangkat jari telunjuk dan jari 
tengahnya ke udara. 


"Tiga rius deh kalau ga percaya." sahut Reza tidak mau 
kalah. 


"Sekali lagi, maaf ghea." suara dion menjadi penutup video 
anak-anak enfant. 


Setelah itu suasana video yang tadinya terasa sendu 
berubah menjadi ceria. Di video tersebut menunjukkan anak 
enfant, ami, rey dan rian yang sibuk mengatur pesta untuk 
ghea. 


"Selamat ulang tahun ghea." ami dalam video tersenyum 
hangat dengan Farhan disebelahnya. 


"Semoga jadi pribadi yang lebih baik ke depannya. Jangan 
bosen-bosen temenan sama ami." ucapan Farhan mendapat 
cubitan pelan dari ami. 


"Ghea jelek," kali ini wajah menyebalkan rafa yang muncul. 
"Happy birthday buat cewe paling sabar sedunia." 


Jessica yang ada disebelah rafa ikut tersenyum. "Kita emang 
baru banget kenal, tapi gue berharap untuk kebahagiaan lo 
ghe!" 


"Oops, bidadari gue ulang tahun." tutur rian yang sedang 
merangkul rey. 


"Kak apaan sih, lepas dulu ih." rey menatap malas rian, 
ketika menatap kamera, raut wajahnya berubah 180 derajat. 
"Asik bidadari rey-" 

"Bidadari kakak, rey." 

"Dih? Orang bidadari rey." rey tidak mau kalah. 


Akhirnya rian mengalah, ia kembali tersenyum pada kamera 
begitu pun rey. 


"Happy birthday bidadari!" rey dan rian berseru kompak. 


"Doanya yang pasti yang terbaik untuk kak ghea, semoga 
kak ghea mau cepat pulang ya!" 


Ghea tertawa sambil terisak, ia bahkan tidak sadar air 
matanya sudah mengalir jatuh. 


Ghea merasa sangat bahagia. Semua ini, setelah semua 
perjalanan terjal yang ghea lalui akhirnya ghea kembali 
diterima. 


Semua harapan yang selalu ghea tertawakan ternyata 
benar-benar terwujud atas kesabarannya. 


Ketika melihat wajah kedua orangtuanya muncul di layar, air 
mata ghea mengalir semakin deras. 


"Hallo putri kesayangan ayah bunda." bunda ghea bertutur 
lembut, "anak bunda cepet banget besarnya? Masa 


sekarang udah ulang tahun ke delapan belas?" 


"Selamat ulang tahun ghea." gio menghela napas. "Maaf 
karena belum bisa menjadi orangtua yang baik untuk ghea-" 


Ghea menggeleng. 


"maaf karena ayah dan bunda ternyata sudah terlalu 
terlambat untuk memperbaiki semuanya. Semoga ghea mau 
cepat pulang ya, ayah dan bunda sayang ghea." 


Ghea menghapus air matanya, ia mengangguk sambil 
tersenyum. 'Ghea juga sayang kalian." 


Layar kembali menghitam, kali ini muncul tulisan, 
'Last but not least.' 

Wajah rio dan vanya muncul di layar. 

"Kak ngomong dih." vanya menyenggol tubuh rio. 
Rio tersenyum tulus, "ghea, selamat ulang tahun!" 


"Gitu doang?" vanya kembali menggoda rio, ia terkekeh 
ketika rio memberikannya kode agar berhenti menggoda rio. 


"Hallo ghea, it has been a long time, 
Eh kayaknya ga begitu lama juga. Selamat ulang tahun, 
have a wondertul, happy and healthy birthday ghea!" 


Pada saat tangan vanya ingin mengakhiri video, rio 
menahan tangan vanya. Lagi-lagi senyum rio mengembang. 


"Once again happy birthday to a sweet soul, wishing all of 
the joy the birthday can bring, you deserve every good 
thing that comes your way," 


Vanya tertawa pelan, ia melambaikan tangannya lalu video 
berganti dengan puluhan foto yang muncul satu persatu. 


Ghea tidak bisa menyembunyikan senyumannya. Benar, 
ghea berhasil. Pada akhirnya ghea berada pada titik ini, 
semua lelah, semua marahnya terganti dengan ribuan 
kebaikan. 


"Ghe." 


Ghea yang masih menangis sambil tertawa seperti orang 
gila menoleh, ia dikejutkan oleh ledakan confetti tepat 
didekatnya. 


Dihadapan ghe saat ini ada ayahnya yang tengah 
memegang kue ulang tahun ditemani bundanya. 


Abi, rey, rian, ami, Jessica, dan anak-anak enfant lainnya 
berbaris dibelakang orang tua ghea. 


Ghea melihatnya, ghea melihat senyuman bangga yang 
mereka layangkan pada ghea. 


Bunda ghea maju, tangannya terulur mengusap jejak air 
mata di pipi ghea. "Make a wish ghe." 


Ghea memejamkan matanya, ketika membuka mata, air 
mata ghea ikut turun. Dengan senyuman kecil, ghea meniup 
lilin yang diiringi oleh tepukan meriah. 


Bunda ghea membawa ghea ke dalam dekapannya, ghea 
menumpukan kepalanya tanpa membalas pelukan 
sedangkan gio mengecup lembut kening ghea. 


Setelah dipeluk bundanya, ghea beralih memeluk rian dan 
rey, rey balik memeluk ghea dengan erat sedangkan rian 
mengusap puncak kepala ghea. 


Ghea tersenyum kecil ketika berdiri dihadapan anak-anak 
enfant. la mengucapkan terimakasih sambil melakukan high 
five dengan anak enfant yang hadir untuk menghargai 
usaha mereka. 


Saat giliran ami dan Jessica, ghea tersenyum menatap 
kedua sahabatnya, malam ini, begitu Indah. Ami dan Jessica 
merentangkan tangannya membuat ghea segera 
menghambur memeluk mereka. 


Terimakasih. 


"Mi, liat abi ga?" ghea bertanya pada ami yang tengah 
berbincang dengan anak enfant. 


Ami menatap sekitar, "abi? kayaknya tadi mau ambil barang 
yang ketinggalan di tempat parkir mobil." 


"Parkir mobil? Dimana?" 


"Oh iya tadi kan mata lo ditutup ya." ami terkekeh, ia 
menunjuk jalanan yang tadi dilalui ghea, "lo ikutin jalanan 
itu aja." 


"Okay, makasih ya." 


Ghea berjalan mengikuti jalan yang ditunjuk ami. Ketika 
melihat tubuh abi yang terlihat sibuk mencari barang 
didalam mobil, ghea tersenyum kecil. 


HI Bi?" 


Kegiatan abi berhenti, ia memutar tubuhnya. "Loh ghe, kok 
kesini?" 


"Cari kamu lah." 


Senyum abi mengembang, ia melepas jas hitam yang ia 
kenakan malam ini lalu menyampirkannya pada pundak 
ghea yang tidak tertutupi apapun. 


Tangan abi mengusap-usap pundak ghea yang kini sudah 
tertutupi jas nya. "Kamu cantik banget malem ini masa." 


Ghea mengibas rambutnya, "ya kan aku cantiknya memang 
setiap saat." 


Melihat ghea yang kepedean abi melepaskan tangannya, 
tepat setelah abi menarik tangannya, ghea mengikis jarak. 


"Nggak mau bilang apa-apa buat aku?" tanya ghea dengan 
merajuk, jika dipikir, abi memang belum mengucapkan 
'selamat ulang tahun' untuk ghea, didalam video wajah abi 
tidak muncul barang sedetik pun. 


Abi membawa tubuh ghea ke dalam dekapannya. la 
menumpukan kepalanya pada puncak kepala ghea, 
matanya ikut terpejam. 


"Selamat ulang tahun ghea." 

Ghea balas memeluk abi, "udah, gitu doang?" 

Mata abi terbuka, kekehannya terdengar. "Aku tadinya mau 
nyanyi di video tapi aku udah kaya pengamen nyanyiin 


kamu terus." 


"Idih" ghea mencibir walau tak urung senyumannya 
melebar. "Makasih abi," 


Abi menggeleng, "you deserve all the happiness ghe, nggak 
usah bilang makasih karena aku nggak melakukan apapun." 


Ghea mengangguk dalam dekapan abi. Sekali lagi, malam 
berakhir dengan Indah. Mungkin malam-malam seterusnya 
juga akan berakhir dengan Indah. 


Spesial ulang tahun ghea hehe 

Maaf ya kelamaan, aku baru selesai ujian 
Ujian kalian gimana??? 

Btw, lagi nggak? 

Mau yang last atau spesial part rio ghea? 
Atau ada saran? 


Btw mau ngingetin, jangan lupa nabung!! 
Insyaallah abighea terbit januari hehe 


Okay, selamat malam minggu semuanya“ 
Chelsea Karina 


Sabtu, 12-12-2020 


Vote Coverinfo penerbitan 
Halo semuaaaaa! 
Apa kabar? 
Gimana hasil rapor nya? Wkwkwk 
Yah kalau aku sih yah ... Sudahlah haha 


Oh iya, kalian udah tau kan kalau cerita Abighea ini mau di 
terbitkan? 


kalau belum sini aku kasih tau, 
IYAAAA ALHAMDULILLAH ABIGHEA NAIK TERBIT HEHE 


Cerita Abighea terbit di penerbit blackswan, tau kann? Pasti 
tau lahh, kalau belum coba kepoin ig nya sekarang. 


Kapan? 
-> kemungkinan terbit akhir januari atau awal februari 
(masih banyak waktu buat nabung nihhhh”” ) 


Untuk harga? 
-> kalau PO di penerbit blackswan ini ada dua jenis, ada 
paket reguler (kisaran 99k) sama spesial (Kisaran 150k). 


Kalau mau tau bedanya, kalian bisa coba stalk ig 
blackswan books, yang pasti yang spesial benar-benar 
spesial» < 


Psssssst, masa yaa ... Bonus PO-nya nggak lucu lucu 
bangetttt, selain itu ada extrapart dalam bentuk terpisah 
buat yang ikut PO 


Nggak cuma lucu, tapi bonus PO-nya banyak bangettt 
wkwkwk 


Oh iya, sesuai judul hari ini aku mau minta kalian vote 
cover. Cover nya lucu lucu banget masaaa 


Kalian tim mana? Comment dibawah yaa 
1 
2 
3 
Aku sih tim 3 xixi, gemes banget abisnya 


Kalau kalian mau tau tentang info terbaru, yuk follow 
instagram aku, 


@/karinaaolia 
Sama instagram penerbit blackswan 
@/blackswan books 


Selain vote disini, kalian juga bisa ikutan vote di akun 
instagram aku sama penerbit blackswan yaaaa 


Ayoo follow biar nggak ketinggalan info terbaruuuuuu 
Ohhh satu lagi sebelum aku tutup, 
Alur abighea versi buku... 


YAUDAH YAAAA, INTINYA JANGAN LUPA NABUNG BIAR BISA 
IKUT PO DAN DAPET BONUS YANG LUCU LUCUUU 


SAMPE KETEMU DI UPDATE-AN EXTRAPART SEMUANYAA 


ILY x3 
Chelsea Karina 


Senin, 21-12-2020 


Chit Chat Abighea Part 1 


Special exchap, Scroll sampe akhir soalnya ada info grup 
chat 


-Perkara twitter post- 

Barangkali ada yang penasaran sama postingan Vanya. 
-Sefruit percakapan 3 bucin sebelas MIPA satu- 

(re : Ghea bucin Abi, Ami bucin Farhan, Jess bucin Rafa.) 
“anw itu meme patrick dari jess ya" 

Maaf baru bisa update ya! 

Next up kemungkinan special partnya Rio haha. 


Oh iya, aku mau infoin tentang perkembangan penerbitan 
buku Abighea nih. 


Kali ini mau kasih tau detail tentang bonus PO. 
1. Paket Special 
a. 2 sticker. 


b. Amplop + 3 kupon (kalian bisa scan gr kodenya Iho 
[soalnya ada ucapan spesial dari aku, abi dan gheal + 
kalian bisa tulis wish kalian di bagian belakang kupon!) 


C.2 polaroid spesial. 


d. Tote bag abighea. 


e. Kaos Abighea. 

f. Buku bertanda tangan (pastinya) 

g. Bookmark. 

h. Keychain. 

i. Kalender. 

j. Buku extra chapter spesial!! (Psssst, isinya ada 7 part xixi) 
- Banyak banget kan? Nah iya, itu untuk yang spesial. 
Sebentar. 

Masih ada pake regular yang nggak kalah kece! 

2. Paket regular 


Paket ini hampir sama, sama yang spesial, bedanya kalau 
yang regular minus buku extrachapter, kaos, kalender dan 
polaroid yay! 


Untuk masalah harga, kalian bisa cek @/blackswan books 
sekarang jugaa 


Kalian juga masih punya waktu buat nabung kok, 
Soalnya: 
IYAAA PO-NYA BARU DI MULAI TANGGAL 14— 


Ayo nabung yaaa, sayang banget kalau nggak baca 
extrachapter spesial AbiGhea 


! Untuk info lebih lanjut, aku bakal up disini juga kok, tapi 
untuk jaga-jaga jangan lupa follow akun intagram, 


@/blackswan books (akun penerbit) 
& 

@/karinaaolia (akun aku) 

Nahhh, satu lagi nihhh 

GROUP CHAT 


Aku mau buat grup chat buat kalian yang mau sticker atau 
meme meme yang ada di fakechat cerita abighea dan juga 
beberapa wallpaper yang mungkin kalian mau! 


Tapi aku masih bingung, kalian maunya dimana? 
- whatsapp 
- telegram 


Ayo di pilih, nanti aku ambil suara terbanyak dan next up 
aku share link ke kalian 


Yaudah kalau gituu, sampai ketemu di next up! 


Jangan lupa nabung yaa, ily <3 


